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KATA PENGANTAR 

 Inventaris Arsip PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1946 – 1992:  

Arsip Foto (jilid II) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Inventaris 

Arsip PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1945 – 1952: Arsip Tekstual 

(jilid I). Substansi arsip foto yang dimuat dalam inventaris arsip ini adalah terkait 

pelaksanaan kegiatan Bank Negara Indonesia (Bank BNI) yang tercipta  pada 

1946 - 1992. 

 Dengan tersusunnya Inventaris Arsip PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. 1946 – 1992: Arsip Foto (jilid II)  ini diharapkan dapat meningkatkan akses 

masyarakat terhadap arsip foto PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. yang 

tersimpan di ANRI. Kami menyadari inventaris arsip ini masih belum sempurna, 

namun inventaris arsip ini sudah dapat digunakan untuk mengakses arsip foto  

Bank BNI periode  1946 - 1992 yang tersimpan di ANRI.  

 Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada pimpinan 

ANRI, tim, dan semua pihak yang telah membantu penyusunan inventaris arsip 

ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa membalas amal baik yang telah 

Bapak/ Ibu/ Saudara berikan. Amin.  

       Jakarta,       Desember 2015 

        Direktur Pengolahan 

 

 

                    AZMI 
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PETUNJUK  PENGGUNAAN INVENTARIS ARSIP 

 

 Inventaris Arsip PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1946 – 1992:  

Arsip Foto (jilid II) memuat 4720 lembar/nomor foto. Informasi arsip dalam 

inventaris arsip foto ini disusun berdasarkan kegiatan/peristiwa yang terekam 

dalam foto dan  berurutan secara kronologis. Informasi yang terekam antara lain 

kegiatan perbankan di kantor, rapat-rapat, serah terima jabatan, bangunan/gedung 

kantor dan pembangunannya, aktivitas pegawai dan keluarga, dan sebagainya. 

Dengan inventaris arsip ini, pengguna dapat mengakses arsip foto Bank BNI 

periode 1946 – 1992 yang tersimpan di ANRI. Sebagai panduan dalam 

penelusuran dan pencarian arsip. Pengguna arsip (user) di ANRI perlu 

memperhatikan hal berikut: Inventaris ini adalah sarana akses terhadap informasi 

arsip, yang dilengkapi dengan indeks nama orang, tempat serta dilengkapi daftar 

istilah dan  singkatan/akronim untuk memudahkan pengguna memahami isi arsip. 

Adapun cara menggunakannya adalah sebagai berikut: 

Cara I: 

Arsip foto disusun berdasarkan file peristiwa/kegiatan dan  

kronologis waktu. Pengguna memanfaatkan daftar isi untuk mengetahui isi 

informasi/ peristiwa yang termuat dalam foto. Selanjutnya pengguna 

membuka halaman yang berisikan uraian deskripsi arsip foto yang 

berisikan informasi/foto yang dibutuhkan, mencatat nomor arsip pada 

formulir pemesanan dan menyerahkan pesanan kepada petugas ruang baca. 

Cara II. 

Menggunakan indeks, Indeks pada inventaris ini mengacu pada abjad 

A sampai Z. Untuk nama orang, pengguna dapat mencari langsung sesuai 

abjad nama. Misalkan: “Potan Arif Harahap” dicari pada indeks huruf P, 

cara yang sama juga berlaku untuk nama orang asing atau nama Tionghoa. 

Indeksnya adalah tidak diubah susunannya, misalkan mencari “Tan Goan 

Po” diindeks tetap “Tan Goan Po”, dicari pada huruf  T.  Pada nama 
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tempat/geografis, pengguna dapat langsung mencari yang dibutuhkan pada 

Indeks. Misalkan: “Cirebon”, dapat dicari pada indeks tempat huruf C.   
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PENGGUNAAN ARSIP SEBAGAI SUMBER DATA 

 

Arsip sebagai  sumber informasi terekam merupakan sumber data primer. 

Penggunaan Inventaris Arsip PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1946 – 

1992:  Arsip Foto (jilid II) dan keterangan deskripsinya sebagai sumber dan bahan 

tulisan wajib mencantumkan sumber kutipan secara lengkap.  

Contoh mengutip arsip foto: 

Arsip Nasional Republik Indonesia, Jakarta, Inventaris Arsip PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 1946 – 1992:  Arsip Foto (jilid II). Nomor (No).  46. 

Atau: 

ANRI, Bank BNI 1946 – 1992 (Jilid II), Nomor (No). 46. 
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Mohammad Hatta memberikan sambutan, didampingi Mr. Abdulkarim. Ali 
Sastroamidjojo sedang duduk di kursi.

10 Tahun Bank BNI, 1946-1956.

Uraian Deskripsi Arsip Foto 

Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.
Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.

Mohammad Hatta  memberi sambutan, didampingi Mr. Abdulkarim.J.D. 
Massie dan Dr. RM. H. Koesoemo Oetoyo berdiri diantara para tamu.

Mohammad Hatta sedang berjalan didampingi oleh Mr. Abdulkarim.
 J.D. Massie sedang berjabat tangan dengan tamu.
Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.
Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.
Ali Sastroamidjojo memberikan sambutan di depan para tamu undangan 
didampingi Mr. Abdulkarim .
Ali Sastroamidjojo memberi sambutan, didampingi oleh Mr. Abdulkarim, 
duduk di kursi Mohammad Hatta.

Mohammad Hatta sedang berbincang dengan tamu.
Mohammad Hatta sedang berbincang dengan J.D. Massie.
Tampak samping Mohammad Hatta sedang berbincang dengan para tamu.

J.D. Massie dan Mr. Abdulkarim  berdiri bersulang bersama dengan para tamu 
di meja makan.

Dr. RM. H. Koesoemo Oetoyo berdiri bersulang dengan para tamu.
Para tamu sedang duduk-duduk berbincang.

Dr. RM. H. Koesoemo Oetoyo makan bersama dengan para tamu di meja 
makan.

Ali Sastroamidjojo memberikan sambutan, didampingi Mr. Abdulkarim, 
Mohammad Hatta  duduk.
Mohammad Hatta memberikan sambutan, didampingi  Mr. Abdulkarim. Ali 
Sastroamidjojo tampak  duduk di sebelah kanan.

Para tamu  menikmati hidangan di meja makan.
Mr. Abdulkarim  berbincang dengan para tamu.

Tampak samping Mr. Abdulkarim sedang berincang dengan para tamu.
Para tamu menikmati hidangan di meja makan.
Para tamu  menikmati hidangan di meja makan.

Mr. Abdulkarim bersama para tamu  menikmati hidangan di meja makan.

Mohammad Hatta  memberi sambutan, didampingi Mr. Abdulkarim.

Ukuran: 8R; Warna: Hitam Putih; Sumber : Album 62.VIII. 1-32.   
Resepsi 10 Tahun Bank BNI di Djakarta's Club                                           

Para tamu  menikmati hidangan di meja makan.
Para tamu  menikmati hidangan di meja makan.

Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.
Mohammad Hatta (1 dari kiri), J.D. Massie (3 dari kiri), Mr. Abdulkarim (4 
dari kiri) dan Ali Sastroamidjojo (5 dari kiri) sedang berdiri bersama.
Mr. Abdulkarim sedang berjabat tangan dengan tamu.
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32

A.3

38 - 47

38

39
40
41
42
43

44
45

46
47

48

A.2

33 - 37

35
33
34
36

37
117

B.
B.1

49-51  

49
50

Halal Bihalal di rumah Mr. Abdulkarim, tampak dari kanan 1) R.M. Margono 
Djojohadikoesoemo  2) bersama para tamu undangan yang lain sedang berfoto 
bersama dalam acara Halal Bihalal di rumah kediaman Mr. Abdulkarim Tahun 
1956.  Ukuran 5R; Warna: HitamPutih; Sumber : Album 69.LXVIII.69

Aktivitas Di Bank BNI Kurun 1946-1956.

Para tamu halal bihalal mengantri mengambil makanan. Presiden Direktur BNI 
Mr. Abdulkarim (2 dari kanan), didampingi  Direktur BNI Bapak J.D. Massie 
(3 dari kanan), dan Direktur BNI Dr. RM. H. Koesoemo Oetoyo (7 dari kanan).

Para bapak tamu halal bihalal menikmati makanan sambil berdiri.

Para ibu  mengantri mengambil makanan.

Soetanto, MA (2 dari kiri) berfoto bersama tamu undangan.

Presiden Direktur BNI Bapak Mr. Abdulkarim  memberikan sambutan/arahan 
di depan para tamu undangan.
Para tamu undangan sedang berfoto bersama.
Para tamu undangan duduk di ruang tamu.

T.R.B. Sabaroedin, J.D. Massie dan Dr. R.M. H. Koesoemo Oetoyo sedang 
duduk bercengkrama dengan para tamu.
Para tamu sedang duduk dan berbincang bersama.
Mr. Abdulkarim, J.D. Massie dan Dr. R.M.H. Koesoemo Oetoyo  berfoto 
bersama dengan para tamu undangan.

Mr. A. Soekasno (Sebelah kiri) berfoto bersama dengan tamu undangan.

Mr. Abdulkarim (pojok kanan) berfoto bersama  para tamu undangan halal 

Suasana di luar gedung Bank Negara Indonesia Yogyakarta.

Mr. Abdulkarim, J.D. Massie dan Dr. R.M.H. Koesoemo Oetoyo berfoto 
bersama para tamu undangan.
Para tamu undangan melihat album foto.

Mr. Abdul Karim dalam Konperensi pers 10 tahun BNI dengan para wartawan 
di Hotel Des Indes, Djakarta. Tampak Mr. Abdulkarim memberi arahan / 
sambutan, didampingi oleh Dr. R.M.H. Koesoemo Oetoyo (kiri) dan J.D. 
Massie (kanan)
Ukuran 8R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 62.VIII. 48.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 62.VIII. 38-47.

10 Tahun Bank BNI Ramah Tamah dengan Kepala Cabang Bank BNI di Rumah 
Kediaman Mr. Abdul Karim.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 62.VIII. 33-37.

Halal Bihalal di Rumah Kediaman Mr. Abdul Karim 1956.

 Mohammad Hatta berdiri bersama  para tamu, tampak Mr. Abdul Karim 
mendampingi dibelakangnya.

 Ukuran: 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 1-3.

Mr. Abdul Karim Sedang  Memberi Pers Konprensi 10 tahun Bank BNI   Dengan Kuli 
Tinta Djakarta di Hotel Des Indes.

Para ibu tamu halal bihalal duduk di kursi dan menikmati makanan.

Mr. Abdulkarim  berdiri di depan mengawasi kursi tamu.
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52 - 53
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54 - 58
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B.4

59-71
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68
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B.5

73-74

73

Mr. Abdulkarim duduk diantara para tamu undangan pertemuan dengan para 
importir/eksportir di Balai Pertemuan Jakarta tahun 1951.

Para pejabat terkait berdiri di mimbar dan memberikan sambutan.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 6-10.

Mr. A. Soekasno  berdiri memberikan sambutan dalam acara konferensi BNI 
tahun 1952

Konferensi Bank BNI Tahun 1952.

Suasana Ruang Kerja Kantor Bank BNI Tahun 1953.

Aktivitas para pegawai BNI sedang  bekerja pada tahun 1952.
Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja pada tahun 1952.
Mr. A. Soekasno sedang bekerja di mejanya.
 R.M. Gondosuwirjo sedang bekerja di mejanya.

Pejabat-pejabat yang mengikuti konferensi BNI tahun 1952 tampak dekat.

Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja pada tahun 1953.

Pejabat-pejabat yang mengikuti konferensi BNI tahun 1952 terlihat dari dekat.

Pegawai BNI berfoto bersama di depan gedung BNI cabang Makasar.

Suasana di restauran Lit Yok Leon Menteng ketika dilangsungkan upacara 
pemberian ijazah kepada para siswa kursus bank tahun 1953.

Dari sebelah kiri Mr. Abdulkarim, Mr. A. Soekasno, dan R.M. Gondosuwirjo 
dalam konferensi BNI Tahun 1952.

Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.
Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.
Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.
Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.
Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.

Foto bersama pegawai BNI dalam acara timbang terima pimpinan BNI dari Direktur lama R.M. Margono 
kepada Mr. Abdulkarim. Tampak duduk dari sebelah kiri T.R.B. Sabaroedin, Dr. R.M.H. Koesoemo 
Oetoyo, Mr. Abdulkarim, R.M. Margono Djojohadikoesoemo, Mr. A. Soekasno, R.M. Gondosuwirjo. 
Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 24.

Suasana di teras bangunan BNI, rakyat sibuk menyimpan uang Jepang, karena 
yang keluar uang RI tahun 1946.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 11-23.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 25-26.

Upacara Pemberian Ijazah kepada Para Siswa Kursus Bank di Restauran Lit Yok 
Leon, Menteng Tahun 1953

Para pegawai BNI sedang sibuk bekerja.
Para pegawai BNI sibuk  melayani tamu sehari-hari.
Para pegawai BNI sibuk bekerja melayani tamu sehari-hari.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 4-5.

Pertemuan Dengan Para Importir/Eksportir di Balai Pertemuan Jakarta Tahun 1951. 
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86-90

86

87

88

89

90

Para Siswa kursus bank sedang foto bersama seusai upacara pemberian ijazah.

Suasana di Balai Prajurit Diponegoro yang dipadati keluarga BNI dalam acara 
Halal Bihalal tahun 1953.
 Mr. Abdulkarim sedang berdiri di atas panggung bersama pegawai lain yang  
sedang memberikan amplop dalam acara Halal Bihalal keluarga BNI tahun 

    Mr. Abdulkarim berdiri di atas panggung bersama pegawai lain yang sedang 
memberikan amplop dalam acara Halal Bihalal keluarga BNI tahun 1953 di 

  Dua orang pegawai BNI sedang berdiri diatas panggung.

Tampak dua tamu undangan BNI sedang menari Serampang Dua Belas, 
berlenggang lenggok mengikuti irama musaik Bank BNI.
Tampak grup musik yang sedang mengiringi tarian Serampang Dua Belas.

Para tamu undangan malam ramah tamah BNI sedang berfoto bersama di 
rumah J.D. Massie tahun 1954. Tampak duduk di depan berkaca mata J.D. 
Massie.
J.D. Massie, Mr. Abdulkarim dan Dr. R.M.H. Koesomo Oetoyo berfoto 
bersama para tamu undangan malam ramah tamah BNI di rumah J.D. Massie 

 Tampak duduk di tengah Mr. Abdul Karim, berdiri dibelakang nomor dua dari 
kiri J.D. Massie, dan berdiri nomor empat Dr. R.M.H. Koesoemo Oetoyo.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 36-37.

Rapat Seluruh Cabang Bank BNI Tahun 1954.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 38-42

Kongres Persatuan Pegawai Bank BNI di Adhuc Stat Jakarta Tahun 1954. 

Suasana di ruang rapat seluruh pegawai cabang BNI  pada tahun 1954.
Suasana di ruang rapat seluruh pegawai cabang BNI  pada tahun 1954.

Suasana Kongres Pertama Persatuan Pegawai BNI di Adhuc Stat Jakarta tahun 
1954.
 Mr. Abdulkarim memberikan sambutan dalam acara Kongres Pertama 
Persatuan Pegawai BNI di Adhuc Stat Jakarta tahun 1954.
Para pejabat terkait tampak memberikan sambutan dalam acara Kongres 
Pertama Persatuan Pegawai BNI di Adhuc Stat Jakarta tahun 1954.
Puluhan tamu undangan yang memadati Gedung Adhuc Stat Jakarta dalam 
acara Kongres Pertama Persatuan Pegawai BNI tahun 1954.
Mr. Abdulkarim  memberikan sambutan dalam acara Kongres Pertama 
Persatuan Pegawai BNI di Adhuc Stat Jakarta tahun 1954.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 27-30.

Halal Bihalal Keluarga Bank BNI Tahun 1953 di Balai Prajurit Diponegoro. 

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 31-35

Malam Ramah Tamah Bank BNI di rumah J.D. Massie Tahun 1954.
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98-101 

98

99

100
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B.13

102-104

102

103
104

Puluhan tamu undangan dalam acara Malam Gembira PPBNI di Podium.

Duduk di kursi bagian depan dari kiri Dr. R.M.H. Koesomo Oetoyo (No 1) dan 
Mr. Abdul Karim (No 3) dalam acara Malam Ramah tamah Keluarga BNI di 

     

Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Resepsi Pembukaan 
Kongres Persatuan Pegawai BNI Tahun 1955.

Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Resepsi Pembukaan 
Kongres Persatuan Pegawai BNI Tahun 1955 di depan para tamu undangan, 
tampak belakang.

Mr. Abdulkarim sedang memberikan sambutan dalam acara Halal Bihalal 
warga BNI di Balai Pajurit Tahun 1955 di depan para tamu undangan.
Mr. Abdulkarim dan J.D. Massie sedang berjabat tangan dengan para tamu 
undangan dalam acara Halal Bihalal warga BNI di Balai Prajurit Tahun 1955.

Duduk di kursi barisan depan  dari kiri J.D. Massie (No 1),  R.M. 
Gondosuwirjo (No 3), Mr. Abdulkarim (No 6) dalam acara Malam Ramah 

         

Suasana di Gedung Pertemuan Umum Jakarta, duduk di kursi barisan depan 
dari kiri J.D. Massie (No 1),  R.M. Gondosuwirjo (No 3), Mr. Abdulkarim (No 

        

Puluhan tamu undangan  memadati Gedung Adhuc Stat Jakarta dalam acara 
Kongres Pertama Persatuan Pegawai BNI tahun 1954.

Halal Bihalal Warga Bank BNI di Balai Prajurit Tahun 1955. 

Seorang anak perempuan dan seorang anak lelaki sedang menari di panggung 
dalam acara Malam Gembira PPBNI di Podium.

Mr. Abdulkarim (No 1 dari kiri) dan Dr. R.M.H. Koesomo Oetoyo (No 5 dari 
kiri) berdiri bersama tamu undangan lain dalam acara Resepsi Pembukaan 
Kongres Perusahaan Pegawai BNI Tahun 1955.
Mr. Abdulkarim (tampak belakang) sedang membacakan naskah Resepsi 
Pembukaan Kongres Persatuan Pegawai BNI Tahun 1955 di depan para tamu 
undangan.

Duduk di kursi barisan depan, dari kiri J.D. Massie (No 1),  R.M. 
Gondosuwirjo (No 3), Mr. Abdulkarim (No 6) dalam acara Malam Ramah 
tamah Keluarga BNI di Gedung Pertemuan Umum Jakarta Tahun 1955.

Duduk di meja makan dari kiri Mr. Abdul Karim (No 1) dan R.M. 
Gondosuwirjo (No 3) sedang berbincang.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 43-47.

Resepsi Pembukaan Kongres Persatuan Pegawai Bank BNI Tahun 1955.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 48-49.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 50-53.

Malam Ramah Tamah Keluarga BNI di Gedung Pertemuan Umum Jakarta Tahun 
1955. 

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 54-56

Malam Gembira PPBNI di Podium. 
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105-107
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B.15

108-111
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B.16

113-116
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114

115

116

C.

118-160

118

119
120

Kegiatan Nasabah Dan Kantor Bank BNI Jakarta Dan Dokumentasi Bank BNI Cabang 
Banjarmasin, 15 Februari 1951.

Duduk di kursi baris depan dari kiri J.D. Massie (No 2), R.M. Gondosuwirjo 
(No 3) dalam acara Resepsi Perpisahan dengan Direktur Gondo Koesoemo 

    Puluhan tamu undangan duduk dalam acara Resepsi Perpisahan dengan 
Direktur Gondo Koesoemo pada tanggal 9 Maret 1956.

Pegawai BNI  dari berbagai cabang duduk di mejanya dalam acara Kongres 
Pegawai BNI di Gedung Pemuda Tahun 1955.

Mr. Abdulkarim duduk bersama para tamu undangan sedang makan bersama 
dalam acara Resepsi Perpisahan dengan Direktur Gondokoesoemo pada 

   

Empat orang pria sedang berbincang di depan sebuah mobil yang sedang diperbaiki di 
bengkel N.V. Bapindo, Bandjarmasin.

Kantor N.V. Bapindo di Bandjarmasin. Tampak empat mobil yang berjejer di depan kantor.

Dua buah mobil yang di bengkel N.V. Bapindo, Bandjarmasin.

Ukuran 2R, 3R, 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 47.036. 1-43.

Kongres Pegawai Bank BNI di Gedung Pemuda Tahun 1955.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 65-68.

Resepsi Perpisahan dengan Direktur Gondo Koesoemo tanggal 9 Maret 1956. 

Duduk di kursi baris depan dari kiri J.D. Massie (No 2), R.M. Gondosuwirjo 
(No 3), Mr. Abdulkarim (No 5) dalam acara Resepsi Perpisahan dengan 

      

Mr. Abdulkarim berdiri di atas panggung memberikan sambutan dalam acara 
Malam Halal Bihalal BNI di Polonia Tahun 1954.
Mr. Abdul Karim di barisan depan sedang mengambil hidangan makanan 
prasmanan dalam acara Malam Halal Bihalal BNI di Polonia Tahun 1954.
J.D. Massie duduk bersama para tamu undangan menunggu pelayan 
memberikan minum dalam acara Malam Halal Bihalal BNI di Polonia Tahun 
1954.

Pengurus Besar dan Panitia Kongres ke II sedang duduk di mejanya dalam 
acara Kongres Pegawai BNI di Gedung Pemuda tahun 1955.
Pegawai BNI dari berbagai cabang duduk di mejanya dalam acara Kongres 
Pegawai BNI di Gedung Pemuda Tahun 1955.
Pegawai BNI  dari berbagai cabang duduk di mejanya dalam acara Kongres 
Pegawai BNI di Gedung Pemuda Tahun 1955.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 57-59.

Malam Gembira PPBNI di Podium. 

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 60-63.

Presiden Direktur Bank BNI Mr. Abdul Karim bersama rombongan bertolak ke Singapura tanggal 17 
November 1955.
Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 69.LXVIII. 64.
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Seorang pria  menyampaikan pidato di podium. Tampak  beberapa rangkaian bunga ucapan 
selamat di sekelilingnya. (1)
Pria dan wanita sedang mempersiapkan peralatan di atas panggung. Tampak  beberapa 
rangkaian bunga ucapan selamat di sekelilingnya.

Keluarga Bachrad, penghuni rumah instansi di Jalan Telaga, Palembang, berfoto bersama di 
depan rumah.
Suasana kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. pegawai bagian counter sedang bekerja.

Sebuah rumah di tepi sungai Musi, Palembang. Seorang wanita sedang berjongkok di tepi 
sungai.
Pimpinan BNI Cabang Palembang mengunjungi nasabah di Tebing Gerinting, Tanjung Radja 
(Ulu)

Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Wakil Pimpinan sedang memberi 
instruksi kepada salah satu pegawai.
Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Pimpinan cabang sedang bekerja. 
Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Seorang pegawai sedang mengetik. 

Para pegawai BNI Palembang berkumpul bersama di depan kantor pada 1 Mei 1954.
Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. pegawai administrasi sedang bekerja.

Gedung kantor BNI Palembang berlantai dua di Jalan Jenderal Sudirman.

Tampak samping Gedung kantor Garuda Indonesian Airways N.V. (2)

Para pegawai BNI Palembang berfoto bersama instruktur dari Kantor Besar, A. Bachri, di 
depan kantor pada 1 Mei 1954.
Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Lima pegawai pria sedang bekerja.

Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Wakil Pimpinan sedang bekerja.
Suasana di kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Bagian counter sedang bekerja setelah 
kas tutup.

Seorang pria  menyampaikan pidato di podium. Tampak  beberapa rangkaian bunga ucapan 
selamat di sekelilingnya. (2)
Gedung kantor Garuda Indonesian Airways N.V. Dua orang pegawai sedang mengecat 
dinding gedung. (1)

Para pegawai pria BNI berfoto bersama. Beberapa rangkaian bunga ucapan selamat tampak 
di sekelilingnya.

Gedung kantor Garuda Indonesian Airways N.V. Dua orang pegawai bangunan sedang 
mengecat dinding gedung. (2)
Tampak samping Gedung kantor Garuda Indonesian Airways N.V. (1)

Sebuah mobil berwarna putih bertuliskan N.V. Bapindo diparkir di bengkel N.V. Bapindo, 
Bandjarmasin.
Para pegawai BNI sedang berada di ruangan bioskop Megaria.
Para pegawai pria berfoto bersama. Beberapa diantaranya mengenakan seragam.
Gedung bioskop Megaria. Seorang pria  sedang menaiki sepeda melewati gedung dengan 
membawa payung.

Panggung layar bioskop Megaria yang dijadikan sebagai podium. Tampak beberapa 
rangkaian bunga ucapan selamat.

Orang-orang berkumpul dan  makan bersama. 

Suasana kantor BNI Palembang pada 1 Mei 1954. Pimpinan cabang sedang menerima tamu.
Seorang anak perempuan berfoto di depan rumah instansi di Jalan Telaga No. 2.
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177
178
179
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182
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Para pegawai duduk dalam satu meja, menghitung uang upah mingguan dengan 
menggunakan sempoa.
Barang-barang yang tersimpan di ruangan pemeriksaan (reuringskamer )

Para pegawai sedang melakukan pencetakan di bagian gieterij  (2).

Para pegawai sedang memecah batu dengan menggunakan palu besar di bagian  smederij 
(penempaan).

Beberapa pegawai BNI  sedang santap makan bersama.
Para pegawai BNI  sedang duduk dan berkumpul bersama sembari berbincang.
Para istri direktur BNI terlihat sedang berbincang bersama. 
Beberapa wanita terlihat sedang duduk dan minum bersama. 

Seorang pria sedang berdiri di ambang pintu.

Ukuran 3R, 4R, 8R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 60.II. 1-57.
Empat orang sedang  berfoto di depan bangunan rumah.
Gambar Plattegrond  (peta dasar) NV Machine Fabriek HIN GIAP Jalan Jakarta N9 16 
Jakarta Kota Situasi Per 5 November 1955.
Gambar Plattegrond  (Peta dasar) NV Machine Fabriek HIN GIAP Jalan Jakarta N9 16 
Jakarta Kota Situasi 10 Tahun yang lampau.
Gambar Merk Dagang (Handelsmerk ) Tjap, Takel yang sudah terdaftar pada Kantor Milik 
Perindustrian No. 55987.
Gambar Merk Dagang (Handelsmer k) Tjap, Takel yang sudah terdaftar pada Kantor Milik 
Perindustrian No. 55987.

Para pegawai sedang membuat bahan-bahan untuk kraan coran (1).
Para pegawai sedang membuat bahan-bahan untuk kraan coran (2).
Para pegawai sedang menuang bahan coran ke dalam cetakan (1).
Para pegawai sedang menuang bahan coran ke dalam cetakan (2).
Seorang pegawai sedang mengoperasikan mesin di bagian ponswerk  (pelubangan).
Dua orang pegawai sedang mengelas besi di bagian lasserij (pengelasan).

Suasana kerja di bagian schavery (penghalusan), para pegawai sedang sibuk bekerja.
Suasana kerja di bagian bankwerkerij (bubut), para pegawai sibuk bekerja.
Suasana kerja di bagian draaierij (membubut), para pegawai sibuk bekerja (1).
Suasana kerja di bagian draaierij (membubut), para pegawai sibuk bekerja (2).
Gambar di lokasi tungku, pegawai sedang berdiskusi mengenai gietoven (pengecoran 
tungku).
Para pegawai sedang melakukan pencetakan di bagian gieterij  (penuangan)  (1).

Gambar N.V. Handel Maats Chappij Tjin GIAP Importeurs, N.V. Machinefabriek HIN 
GIAP. Merk Dagang (Handelsmerk ) Tjap, Takel yang sudah terdaftar pada Kantor Milik 
Perindustrian No. 55987
Keadaan ruang kantor pada tempo dulu. Seorang pegawai sedang menelpon.
Keadaan ruang kantor sekarang. Seorang pegawai sedang menulis di atas meja kerja.
Para pegawai sedang sibuk bekerja di ruang tata usaha.

10 Tahun  Berdirinya Machine Fabriek NV. Hin Giap NV Di Jakarta, 
5 November 1955.

Dua orang tamu asing  sedang berbincang.

Para pegawai BNI berfoto bersama di depan bangunan kantor BNI.

Direksi BNI beserta istri berfoto bersama di depan sebuah bangunan. Salah satunya adalah 
Direktur BNI, Dr. R.M. Hadiono Koesoemo Oetoyo.
Tiga orang pria tampak sedang santap makan bersama.
Beberapa orang pria sedang berkumpul dan berbincang bersama.
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188
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191
192
193
194
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198
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206
207
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212
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214

215
216
217

E.

218-254
218

219

220

221

222

223

Kerangka Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang sedang dibangun dengan bantuan 
BNI Unit III di Kalisat, Jember. (2)
Seorang pria sedang berjalan di depan kerangka Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) 
yang sedang dibangun dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang hampir selesai dibangun dengan bantuan 
BNI Unit III dan siap dipakai dalam masa 6 bulan di Kalisat, Jember.
Seorang pria berjalan di jalanan depan Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang 
sudah selesai dibangun dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.

Alat pemasang tutup botol (kroonkurk machine ).
Sebuah alat trieboekige rahoagen.
Sebuah spin machine (Mesin pintal).

Ukuran 2R, 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 57.107. 1-37.
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) mulai didirikan dengan bantuan BNI Unit III di 
Kalisat, Jember, pada 6 Agustus 1956.
Kerangka Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang sedang dibangun dengan bantuan 
BNI Unit III di Kalisat, Jember. (1)

Sebuah betonijzer wagen (gerobak besi).
Sebuah cimmermaus draadstang (alat pemotong kawat).
Sebuah petoratie machine  (mesin jahit).
Mesin penggerak yang terhubung dengan aki.
Para pegawai sedang mengangkat peti-peti barang dari Gedung N.V. Tjin GIAP menuju truk 
barang.
Para pegawai sedang mengangkat peti-peti barang dari Gedung N.V. Tjin GIAP menuju truk 
barang.

Sebuah mongkwie di depan bangunan Machinefabriek HIN GIAP & Co.
Sebuah mesin ayakan gabah.
Tampak sebuah mesin ayakan gabah.
Sebuah mesin rubber kogel  (peluru karet).
Beberapa strijkijzers  (setrika) yang terletak di atas meja.
Sebuah verrijdbaar loadboard  (papan untuk mengangkat beban).

Sebuah zeeppers machine.
Sebuah bandijzerponner dan zegeltong (tang).
Sebuah boormachine  (mesin bor).
Empat brieven bussen  (kotak pesan/surat).
Mesin lorie 5 ton beroda 4 di depan bangunan Machinefabriek  HIN GIAP & Co.
Dua buah boutbakken.

Sebuah bankschroef  (catok).
Sebuah smidsonnr (alat tempa).
Seorang pegawai sedang mempersiapkan bankschroef  (catok) untuk pengiriman
Sebuah geldkist  (peti besi) dan sebuah geldcassette  (peti uang).
Tampak 4 geldkist (peti besi) dan geldcassette (peti uang).
Sebuah spartieknipper (alat potong).

Sebuah mesin yang tersimpan di bagian cat duco.
Sebuah troli untuk membawa tabung.
Puluhan troli yang sudah tertata di halaman siap untuk dikirim.
Sebuah troli untuk membawa tabung.
Sebuah kruiwagen  (kereta sorong) untuk mengangkut bahan-bahan bangunan.

Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co. (Ltd),  Kalisat, Jember, 6 AGUSTUS 1956.
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234
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237

238
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Para pegawai pria sedang mengangkut daun tembakau yang sudah dikemas ke atas truk di 
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di 
Kalisat, Jember. (1)
Beberapa pegawai pria berfoto bersama dengan hasil daun tembakau yang sudah dikemas di 
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di 
Kalisat, Jember. 
Para pegawai pria sedang mengangkut daun tembakau yang sudah dikemas ke atas truk di 
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di 
Kalisat, Jember. (2)
Para pegawai pria berfoto bersama dengan truk yang akan mengangkut daun tembakau yang 
sudah dikemas di depan Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan 
bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. 

Seorang pria  sedang memeriksa daun tembakau di Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co 
(Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. Tampak di 
sekelilingnya para pegawai wanita yang sedang mengolah daun tembakau.
Suasana pengolahan daun tembakau di Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil 
kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. Tampak beberapa pegawai 
wanita yang sedang mengolah daun tembakau.
Para pegawai wanita sedang melakukan proses sortasi daun tembakau setelah proses 
fermentasi di Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan 
BNI Unit III di Kalisat, Jember. 
Beberapa pegawai wanita sedang melakukan proses sortasi terakhir di Gudang Tembakau 
N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. 

Beberapa pria sedang menentukan merken di Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) 
hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. 
Beberapa pegawai  berfoto bersama di atas daun tembakau yang sudah dikemas di Gudang 
Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerjasama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, 
Jember. 

Seorang pria sedang memeriksa temperatur dalam ruang fermentasi di Gudang Tembakau 
N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.
Beberapa pegawai wanita  sedang berada di dalam ruang fermentasi di Gudang Tembakau 
N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.

Seorang pria (tampak belakang) perwakilan dari BNI  sedang memeriksa ruang fermentasi di 
Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di 
Kalisat, Jember.
Seorang pria perwakilan dari BNI sedang memberi penjelasan tentang daun tembakau kepada 
dua pria lainnya di Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) hasil kerjasama dengan 
bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.
Beberapa pegawai wanita sedang mengolah daun tembakau di Gudang Tembakau N.V. A. 
Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember. 

Beberapa pegawai wanita  sedang melakukan proses fermentasi di Gudang Tembakau N.V. 
A. Ismail Co (Ltd) hasil kerja sama dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.

 Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang sudah selesai dibangun dengan bantuan 
BNI Unit III di Kalisat, Jember.
Tiga orang pria berjalan di depan Gudang Tembakau N.V. A. Ismail Co (Ltd) yang sudah 
selesai dibangun dengan bantuan BNI Unit III di Kalisat, Jember.
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Pusat perdagangan di seberang Kota. 24 Mei 1964.
Pertemuan para tokoh (BNI), Sintang. (Ditengah-tengah para tokoh: Sintang).
Para anggota DPR  berfoto bersama dibawah tulisan 'Ruang Sidang'.
Sidang DPR GR, BNI diusulkan dan disambut dengan penuh kebanggaan.

Sebuah pulau di Kalimantan Barat. (Pusat-pusat perdagangan di Sanggau). 22 Mei 1964.
Pusat-pusat perdagangan di Bapai.
Empat orang bapak s bersantap bersama. Fakta kehidupan di kapal 'Bandung' dimana unsur-
unsur kekeluargaan, sama rata, sama rasa merupakan hal yang penting sehingga suka 
Pusat perniagaan, Sekadau.
Tiga tokoh yang memperkenalkan BNI, Sekadau. 24 Mei 1964. (Ditengah-tengah para tokoh 
ini BNI mulai diperkenalkan, Sekadau).
Para tokoh yang memperkenalkan BNI, Sekadau. 24 Mei 1964. (Ditengah-tengah para tokoh 
ini BNI mulai diperkenalkan, Sekadau).

Pelabuhan  Pontianak 19 Mei 1964 (kegiatan BNI di Sintang, Kalbar, 18 Agustus 1958).

Empat orang pemuda  menaiki perahu (Sdr. Djamaluddin tengah mendengarkan petunjuk).
Seorang pemuda  mengemudi kapal (sunyi sepi suasana perjalanan di sungai Kapuas).
Suasana suatu desa di wilayah sungai Kapuas).
Desa di wilayah sungai Kapuas.
Pusat-pusat perdagangan di Tajan. 21 Mei 1964.

Seorang pria  berbicara dalam acara Sewindu Daur Gudang N.V. A. Ismail Co (Ltd). Tampak 
di belakang band pengisi acara.
Seorang pria  di atas panggung dalam acara Sewindu Daur Gudang N.V. A. Ismail Co (Ltd). 
Tampak di belakang band pengisi acara.
Seorang pria dan wanita sedang menyanyi  diiringi  band dalam acara Sewindu Daur Gudang 
N.V. A. Ismail Co (Ltd).
Dua orang pria dan seorang wanita berdiri di atas panggung dalam acara Sewindu Daur 
Gudang N.V. A. Ismail Co (Ltd). Tampak di belakangnya band pengisi acara.
Seorang wanita  menyanyi  diiringi oleh band dalam acara Sewindu Daur Gudang N.V. A. 
Ismail Co (Ltd).

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 1.044. 1-40.

Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, dipersilakan memasuki ruangan makan yang 
sudah disiapkan.
Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno,  mengambil hidangan yang sudah disiapkan.
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, berdiri bersama beberapa orang pria.
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam,  menyantap hidangan bersama beberapa orang 
pria.
Para petinggi BNI dan beberapa orang pria berfoto bersama. Tampak Presiden Direktur BNI, 
T. Jusuf Muda Dalam, dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno.
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, berfoto bersama dengan para petinggi dan 
pegawai N.V. A. Ismail Co (Ltd).

Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno, sedang duduk sambil merokok.
Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno  berbincang-bincang dengan beberapa orang.

Pertemuan para tokoh BNI, Sekadau. 24 Mei 1964. (Ditengah-tengah para tokoh ini BNI 
mulai diperkenalkan, Sekadau).
Pemandangan dari depan Kantor Kabupaten Sintang. 24 Mei 1964.

Research  Ke Sintang, Kalimantan, 18 Agustus 1958 s/d 29 Mei 1964.
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298 Para pimpinan cabang BNI dari berbagai kota di Pulau Jawa dalam rapat Konferensi Dinas 
BNI 1959 yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta Press. Dari kiri ke 
kanan: Parmopranoto (BNI Cabang Jogjakarta), Surowo (BNI Cabang Surakarta), Abdul 
Kahar (BNI Cabang Semarang), dan Soewito (BNI Cabang Cirebon).

Latihan perang di Sintang yang dikomandani oleh Sersan Mayor Rey W.R. dari ARSU.
Latihan perang di Sintang yang dikomandani oleh Sersan Mayor Rey W.R. dari ARSU. 
Beberapa tentara memegang senjata laras panjang.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 50.053. 1-39. 

Jajaran direksi dan para peserta konferensi berfoto bersama pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI 1959 yang diadakan di Gedung Jakarta Press. Paling depan antara lain 
R.M.S. Kertopati (Direktur Muda BNI), T. Jusuf Muda Dalam (Direktur BNI), dan R.M. 
Suryo Winoto (Direktur BNI).
Jajaran direksi, para inspektur, para pimpinan bagian dan cabang serta para peserta 
konferensi berfoto bersama dalam Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI 1959 yang 
diadakan di Gedung Jakarta Press. Paling depan antara lain R.M.S. Kertopati (Direktur Muda 
BNI), T. Jusuf Muda Dalam (Direktur BNI), Rachmat Muljomiseno (Direktur BNI), dan 
R.M. Suryo Winoto (Direktur BNI).
Para pimpinan cabang  duduk berjajar dalam rapat Konferensi Dinas BNI 1959 yang 
diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta Press.

Konferensi Dinas Bank BNI 1959, Di Gedung Jakarta Press, Jakarta.

Suasana di Nanga Pinoh. Masyarakat sedang berada di jalan.
Suasana pertemuan masyarakat sekitar.
Seorang veteran tahun 1945 di Nanga Pinoh memegang senapan laras panjang berlatih untuk 
mengganjang Malaysia, 29 Mei 1964.
Suasana di Nanga Pinoh,  beberapa veteran tahun 1945 sedang berlatih untuk mengganjang 
Malaysia, 29 Mei 1964. Beberapa diantara mereka memegang senjata laras panjang.
Pemandangan di Nanga Pinoh.
Seorang laki-laki sedang berjalan di jalan dekat dengan areal persawahan.

Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Para peserta upacara yang merupakan aparat.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Tampak dari belakang para peserta dari kalangan 
sipil.
Bekas pemandian alam tentara Belanda dan kaum feodal, tambang emas (Sintang).
Calon kantor BNI, gedung Fa. Akor di Sintang yang dapat disewa oleh BNI.
Calon kantor BNI, gedung Fa. Akor di Sintang yang dapat disewa oleh BNI terlihat dari 
samping depan.
Suasana di Nanga Pinoh 28 Mei 1964.

Wedana Sjahdan Sjah tokoh yang banyak membantu para petugas BNI.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila, Pantja Tunggal Dati II Sintang.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Peserta upacara anggota DPR GR.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Tampak  tokoh, pimpinan jawatan lainnya.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Para peserta upacara.
Upacara peringatan lahirnya Pancasila. Para peserta upacara tampak dari depan.

Sidang DPR GR, BNI diusulkan dan disambut dengan penuh kebanggaan. (Tampak kanan 
suasana sidang).
Sidang DPR GR, BNI diusulkan dan disambut dengan penuh kebanggaan. (Tampak depan 
kanan suasana sidang).
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316 Direktur BNI, Rachmat Mujomiseno, sedang berbicara dengan Pimpinan Cabang BNI 
Sibolga, Adjizil Bachri, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di 
Gedung Jakarta Press. Pimpinan Cabang BNI Singapore, A.D. Zain, sedang melihat ke 
kamera. 

Para pengunjung Konferensi beserta Panitia Pelaksana Konferensi Dinas BNI 1959, berfoto 
bersama jajaran direksi BNI, Direktur BNI, R.M. Suryo Winoto, dan Direktur Muda BNI, 

     Para pengunjung Konferensi beserta Panitia Pelaksana Konferensi Dinas BNI 1959 berfoto 
bersama jajaran direksi BNI di Gedung Jakarta Press, antara lain Direktur BNI, T. Jusuf 
Muda Dalam.
Para pengunjung Konferensi beserta Panitia Pelaksana Konferensi Dinas BNI 1959 berfoto 
bersama jajaran direksi BNI,   Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam dan R.M. Suryo Winoto 
serta Direktur Muda BNI, R.M.S. Kertopati 
Direktur BNI, Rachmat Mujomiseno,  berjabat tangan dengan Pimpinan Cabang BNI 
Sibolga, Adjizil Bachri pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di 
Gedung Jakarta Press. 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, sedang beramah-tamah dengan Pimpinan Bagian 
Inspeksi, Drs. Tan Tek Hian, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan 
di Gedung Jakarta Press. 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, sedang membacakan prasaran dalam rapat Konferensi 
Dinas BNI 1959 yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta Press.  

Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, tampak sedang tertawa didampingi oleh Direktur Muda 
BNI, R.M.S. Kertopati, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di 
Gedung Jakarta Press. 

Direktur Muda BNI, R.M.S. Kertopati, dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno, berfoto 
bersama beberapa pria pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di 
Gedung Jakarta Press. 
Beberapa Pimpinan Cabang BNI sedang berbincang-bincang pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. (1)
Beberapa Pimpinan Cabang BNI sedang berbincang-bincang pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. (2)
Beberapa Pimpinan Cabang BNI dan seorang wanita sedang tertawa pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. 
Para Pimpinan Cabang yang mengenakan jas berfoto bersama pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. 

Para peserta rapat Konferensi Dinas BNI yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di 
Gedung Jakarta Press. Dari kiri ke kanan: Drs. Tan Tek Hian (Pimpinan Bagian Inspeksi), 
Soekarno Soedirman (pegawai Staf Bagian Kredit), H. Moh. Rasjid (Pimpinan T.U.P.), 
Handri Saroso (Pimpinan Cabang Tanjung Pinang), dan A.D. Zain (Pimpinan Cabang 
Singapore).

Para pimpinan cabang BNI dari berbagai kota di Indonesia dalam rapat Konferensi Dinas 
BNI 1959 yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta Press. Dari kiri ke 

            Rapat Konferensi Dinas BNI yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta 
Press. Hadir  antara lain Pimpinan Cabang Kutaradja, Pimpinan Bagian Effecten , Pimpinan 
Bagian Umum, Pimpinan Bagian Luar Negeri, Pimpinan Bagian Kredit, Pimpinan Bagian 
Inspeksi SD/OD, dan Pimpinan Bagian CD.

Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. Beberapa 
orang duduk sambil minum bersama.
Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI di Gedung Jakarta Press. Beberapa orang berdiri 
sambil berbincang-bincang.
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334 - 349

334

335

Anggota Panitia Penyelenggara Konferensi Dinas BNI, yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 
1959 di Gedung Jakarta Press, berfoto bersama. Ketua Panitia, M. Saleh Arif (tengah-
tengah), dan Wakil Ketua Panitia, H.A. Muthalib (di belakangnya).
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, menyampaikan sambutan pada Resepsi Penutupan 
Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press.
Para pengunjung konferensi berfoto bersama di beranda gedung di Djalan Singamangaradja, 
Kebajoran Baru, Djakarta.
Guest House  BNI di Djalan Singamangaradja, Kebajoran Baru, Djakarta.
Para peserta rapat Konferensi Dinas BNI yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di 
Gedung Jakarta Press. Tampak (dari kiri ke kanan): R. Soerya (Pimpinan Bagian Effecten ), 
Irawan (Notulis), R.A.B. Massie (Pimpinan Bagian Hukum), dan M. Sardjono (Pimpinan 
Bagian Umum).
Tamu-tamu dari Dochterinstelingen BNI yang hadir pada Resepsi Penutupan Konferensi 
Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 43.014. 1-16.

Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, berjabat tangan dengan Presiden Direktur BNI, T. 
Jusuf Muda Dalam, didampingi oleh Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno dan R.M.S. 
Kertopati.
Seorang pria menjelaskan tentang miniatur gedung BNI kepada Presiden RI, PJM Presiden 
Soekarno

Kunjungan PJM Presiden Soekarno Di Proyek Pembangunan Kantor Bank BNI, Jalan Lada, 
Jakarta, 25 Desember 1961 

Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno, berjabat tangan dengan Pimpinan Cabang BNI 
Sibolga, Drs. Adjizil Bachri, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan 

    Direktur BNI, R.M. Suryo Winoto, beramah-tamah dengan Pimpinan Bagian Luar Negeri 
KB, Boen Kin Kap, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di 
Gedung Jakarta Press. Panitia Penyelenggara Konferensi, H.A. Muthalib memperhatikan.
Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno (kedua dari kiri), duduk bersama dengan (dari kiri ke 
kanan) Pimpinan Cabang BNI Singapore, A.D. Zain, Pimpinan Cabang BNI Palembang, 

            Pimpinan Cabang BNI Medan, A.M. Loebis, beramah-tamah dengan seorang tamu pada 
Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press.  
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, beramah-tamah dengan Direktur BNI, Rachmat 
Muljomiseno, pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung 
Jakarta Press.  
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, bersama-sama dengan para pimpinan cabang BNI. 
Salah satunya adalah Pimpinan Cabang BNI Medan, A.M. Loebis. 

Beberapa Pimpinan Cabang BNI sedang berbincang dan minum bersama pada Resepsi 
Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, didampingi di samping kiri, Pimpinan Cabang BNI 
Sibolga Adjizil Bachri  memperhatikan atraksi pada Resepsi Penutupan Konferensi Dinas 
BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. 
Pimpinan Cabang BNI Jakarta, Gezali, beramah-tamah dengan seorang pria pada Resepsi 
Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press.
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, berfoto ketika menjadi ketua Rapat Konferensi Dinas 
BNI yang diadakan tanggal 25 s/d 28 Mei 1959 di Gedung Jakarta Press. 
Direktur BNI, R.M. Suryo Winoto, beramah-tamah dengan seorang tamu pada Resepsi 
Penutupan Konferensi Dinas BNI yang diadakan di Gedung Jakarta Press. 
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Kru film dan beberapa orang yang terlibat dalam pembuatan film sedang makan bersama. 
Salah satu adegan film, terlihat empat orang wanita sedang berada di balik jeruji besi. 

Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, menuruni tangga gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Jakarta Kota, yang sedang dibangun. Wakil Menteri Pertama, J. Leimena dan Presiden 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam turut mendampingi.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, melihat-lihat lokasi gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Jakarta Kota, yang sedang dibangun dan didampingi oleh Wakil Menteri Pertama, J. 
Leimena dan Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, beramah-tamah dengan Presiden Direktur BNI, T. 
Jusuf Muda Dalam, dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno, sebelum meninggalkan 
komplek gedung BNI di Jalan Lada, Jakarta Kota.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 13.073. 1-27.

Sutradara film Turino Djunaedi sedang berdiri memberikan sambutan/arahan dalam rangka 
produksi film Maut Mendjelang  Maghrib/Sendja. 
Presiden Direktur BNI Bapak T. Jusuf Muda Dalam sedang berdiri memberikan 
sambutan/arahan dalam rangka produksi film Maut Mendjelang  Maghrib/Sendja. 

Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, melihat-lihat lokasi gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Djakarta Kota, yang sedang dibangun didampingi para petinggi BNI.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, didampingi Wakil Menteri Pertama, J. Leimena, 
sedang berbicara dengan Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, dan para petinggi 
BNI, salah satunya Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno.
Seorang pria sedang memberikan penjelasan kepada Presiden RI, PJM Presiden Soekarno.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, melihat-lihat lokasi gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Jakarta Kota, yang sedang dibangun didampingi oleh Wakil Menteri Pertama, J. 
Leimena, dan para petinggi BNI, diantaranya adalah Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda 
Dalam dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, sedang berbicara kepada para petinggi BNI,  
disampingnya adalah Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, melihat-lihat lokasi gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Jakarta Kota, yang sedang dibangun dari atas bangunan.

Produksi Sarinande Film Untuk Bank BNI Berjudul: "Maut Menjelang Maghrib", 17 Desember 
1962 S/D 27 Desember 1963.

Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, berbincang dengan para petinggi BNI di depan 
miniatur gedung BNI dan didampingi oleh Wakil Menteri Pertama, J. Leimena.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, sedang melihat-lihat miniatur gedung BNI didampingi 
oleh Wakil Menteri Pertama, J. Leimena, dan para petinggi BNI,  diantaranya Presiden 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno dan R.M. 
Suryo Winoto.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, sedang melihat-lihat miniatur gedung BNI didampingi 
oleh Wakil Menteri Pertama, J. Leimena, dan para petinggi BNI, diantaranya adalah Presiden 
Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, dan Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno.

Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, sedang melihat-lihat miniatur gedung BNI didampingi 
oleh Wakil Menteri Pertama, J. Leimena, dan para petinggi BNI, diantaranya adalah T. Jusuf 
Muda Dalam (Presiden Direktur BNI), Rachmat Muljomiseno (Direktur BNI) dan R.M. 
Suryo Winoto.
Presiden RI, PJM Presiden Soekarno, mengunjungi lokasi gedung kantor besar BNI di Jalan 
Lada, Djakarta Kota, yang sedang dibangun didampingi oleh Wakil Menteri Pertama, J. 
Leimena, dan para petinggi BNI.
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Salah satu adegan film, dua orang pemain film wanita dan seorang pemain film pria sedang 
menari. 

Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 18.080. 1-93.
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. Tampak T. Jusuf Muda Dalam dan Rachmat 
Muljomiseno sedang menuruni anak tangga bersama. 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. T. Jusuf  Muda Dalam sedang berbincang-bincang 
dengan Soemarno. (Gubernur BI) 

Salah satu adegan film, seorang pemain film pria sedang memperhatikan pemain film wanita 
yang sedang membaca. 
Salah satu adegan film, seorang pemain film wanita sedang memperhatikan pemain film pria 
yang sedang berdiri memunggunginya. 
Salah satu adegan film, Boy Iskak sedang menjabat erat tangan salah seorang pemain film 
wanita. 
Salah satu adegan film, seorang pemain film wanita sedang menggandeng tangan Boy Iskak. 
Salah satu adegan film, seorang pemain film wanita sedang berdiri memunggungi Boy Iskak. 

Salah satu adegan film, dua orang pemain film pria dan dua orang pemain film wanita sedang 
menari berpasang-pasangan. 

Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank, Di Gelora Bung Karno,
 Jakarta, 07 Juli 1963.

Salah satu adegan film, tampak beberapa pemain sedang berkumpul bersama dalam sebuah 
ruangan. Oslan Husein terlihat sedang memetik gitar. 
Salah satu adegan film, tampak beberapa pemain sedang menari bersama. 

Salah satu adegan film, terlihat Alwi Oslan sedang mencoba membuka mulut Oslan Husein. 

Gambar salah seorang pemain film wanita. 
Salah satu adegan film, Oslan Husein sedang beradu pandang dengan salah satu pemain film 
wanita di depannya. 
Salah satu adegan film, terlihat Oslan Husein sedang tertawa sambil meletakkan tangannya di 
kepala. 

Salah satu adegan film, terlihat seorang pemain pria sedang memangku kepala pemain 
lainnya yang sedang tak sadarkan diri. 
Salah satu adegan film, dua orang pemain film sedang berkelahi. Oslan Husein sedang 
menindih tubuh Alwi Oslan. 
Salah satu adegan film, tiga orang pemain film sedang menaiki anak tangga. Boy Iskak 
berdiri paling kanan. 
Salah satu adegan film, Boy Iskak sedang menunjuk sesuatu. Alwi Oslan berada 
disampingnya, dan didepannya tampak Oslan Husein. 
Para pemain yang terlibat dalam produksi film sedang berfoto bersama. 
Salah satu adegan film, salah seorang pemain film wanita sedang berusaha melerai 
pertengkaran antara Oslan Husein dan Alwi Oslan. 

Salah satu adegan film, suasana di dalam sebuah ruangan, terlihat enam orang pria. Salah 
satu diantara mereka sedang mengepalkan tangannya. 
Sebuah bus Bank Keliling milik Bank Negara Indonesia sedang terparkir di halaman Sekolah 
Rakyat Republik Mexico. 
Salah satu adegan film, terlihat seorang pemain pria dan seorang pemain perempuan sedang 
berhadapan. 
Salah satu adegan film, seorang pria berkumis sedang mencengkram baju seorang pria di 
depannya. 
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T. Jusuf Muda Dalam, J.D. Massie dan beberapa petinggi BNI sedang bersiap menyambut 
tamu undangan yang hadir dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang menjabat tangan PJM. Presiden Soekarno yang turut hadir 
dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang menjabat tangan para penerima tamu dalam acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno didampingi beberapa  petugas pengawal sedang berjalan memasuki 
tempat acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno didampingi beberapa  petugas pengawal sedang berjalan memasuki 
tempat acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. Petugas sedang memberikan 
penghormatan kepada PJM Presiden Soekarno. 

T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu undangan sedang berjalan melewati beberapa 
wanita yang mengenakan pakaian adat dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan 
Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu undangan sedang berjalan bersama dalam acara 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Beberapa tamu undangan sedang berbincang-bincang dalam sebuah ruangan pada acara 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. (1)
Beberapa tamu undangan sedang berbincang-bincang dalam sebuah ruangan pada acara 
Malam Resespsi Pentutupan Pekan Bank. (2)
Beberapa tamu undangan sedang berbincang-bincang dalam sebuah ruangan pada acara 
Malam Resespsi Pentutupan Pekan Bank. (3)
Tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Bank. 

Suasana Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. Tampak beberapa petinggi BNI 1946 (T. 
Jusuf Muda Dalam, J.D. Massie)sedang bersiap menerima tamu udangan. 
Beberapa petinggi BNI 1946 diantaranya T. Jusuf Muda Dalam dan J.D. Massie sedang 
berbincang-bincang dengan tamu undangan lainnya dalam acara Malam Resepsi Penutupan 
Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang berbincang-bincang dengan salah seorang tamu undangan 
dalam acara Malam Resepsi Pentutupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu udangan sedang berjalan memasuki sebuah 
ruangan tempat acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu udangan sedang berjalan bersama, disebelahnya 
beberapa orang sedang berdiri menyambut T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu 
undangan. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang berjalan melewati beberapa wanita yang mengenakan baju adat 
dalam rangkaian acara Malam Resepsi Pentupan Pekan Bank. 

Penyambutan tamu undangan yang hadir dalam Malam Resepsi Penutupan Bank. Beberapa 
undangan  sedang berjabat tangan. 
Beberapa tamu undangan yang sedang berjalan menuju tempat acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. 
Penyambutan tamu undangan yang hadir dalam Malam Resepsi Penutupan Bank. 
Beberapa wanita mengenakan kebaya sedang berbincang-bincang. 
Suasana Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. J. D. Massie (dua dari kiri) sedang berdiri 
bersama tamu undangan yang lainnya. 
Suasana Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. Soetikno Slamet (Menteri Keungan) beserta 
istri sedang berjalan bersama. 

Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. T. Jusuf Muda Dalam sedang berjabat tangan 
dengan salah satu tamu undangan. 
Penyambutan tamu undangan yang hadir dalam Malam Resepsi Penutupan Bank. 
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Para tamu undangan yang hadir dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang hadir dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

T. Jusuf Muda Dalam sedang memberikan sebuah trofi dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
 T. Jusuf Muda Dalam dan Soemarno sedang berjalan diantara para tamu undangan yang 
hadir dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam  menyerahkan trofi kepada Soemarno dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Seorang perwakilan tamu menyerahkan kenang-kenangan kepada Soemarno dalam rangkaian 
acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Dua orang perwakilan tamu yang sedang berjalan membawa kenang-kenangan yang akan 
diberikan kepada Soemarno dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Seorang wanita sedang memegang trofi. 

PJM Presiden Soekarno  duduk diantara Soemarno dan T. Jusuf Muda Dalam pada acara 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang berbincang-bincang dengan T. Jusuf Muda Dalam pada acara 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang memberikan tepuk tangan meriah kepada T. Jusuf Muda 
Dalam pada acara Malam Resepsi Penutupan pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang berjalan melewati beberapa tamu undangan dalam rangkaian 
acara Malam Resepsi Pentupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang menyampaikan sesuatu dalam acara Malam Resepsi Penutupan 
Pekan Bank. 
Dua orang perwakilan tamu undangan  membawa kenang-kenangan yang akan diberikan 
kepada Soemarno dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

PJM Presiden Soekarno (tampak samping) sedang mengikuti jalannya acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang hadir dalam acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank.
Soemarno (tampak samping) sedang menyampaikan sesuatu dalam acara Malam Resepsi 
Pentupan Pekan Bank. 
 Soemarno (tampak samping) sedang membacakan sesuatu dalam acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. 
Para undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

Para undangan Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank sedang berdiri menyambut 
kedatangan PJM Presiden Soekarno. (1)
Para undangan Malam Resepsi Pentupan Pekan Bank sedang berdiri menyambut kedatangan 
PJM Presiden Soekarno. (2)
PJM Presiden Soekarno berdiri diantara Soemarno dan T. Jusuf Muda Dalam  pada acara 
Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang menyapa tamu undangan yang hadir dalam acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Bank. Tampak banner 
bertuliskan "Bank adalah djuga salah satu alat dari pada revolusi". 
Soemarno yang sedang menyampaikan sesuatu kepada para undangan yang hadir dalam 
acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

PJM Presiden Soekarno didampingi beberapa  petugas pengawal sedang berjalan memasuki 
tempat acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. Beberapa wanita mengenakan baju adat 
memberikan tepuk tangan meriah atas kedatangan PJM Presiden Soekarno. 
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Dua orang pemuda sedang memainkan perannya sebagi pejuang dalam sebuah pertunjukan 
drama dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Beberapa penari sedang menampilkan tarian dalam sebuah drama yang ditampilkan dalam 
rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Sebuah adegan drama yang ditampilkan dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan 
Pekan Bank.
Beberapa penari wanita yang membawa kendi di atas kepalanya sedang menampilkan sebuah 
tarian dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Empat orang penari mengenakan sayap tiruan sedang menampilkan sebuah tarian dalam 
rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

Penari wanita, beberapa diantaranya mengenakan sayap kupu-kupu tiruan sedang 
menampilkan sebuah tarian dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
T. Jusuf Muda Dalam sedang duduk diantara tamu undangan yang hadir dalam Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Penari pria sedang menampilkan tarian Gatotkaca dalam rangkaian acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Pertunjukan drama tentang perjuangan merebut kemerdekaan yang ditampilkan oleh 
beberapa pemuda dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

Para tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Dua orang penari sedang membawakan lakon Ramayana dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. Penari pria berperan sebagai Kumbakarna dan penari 
perempuan sebagai Dewi Shinta. 
Beberapa penari wanita mengenakan sayap peri dan membawa lentera sedang menampilkan 
tarian dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Beberapa penari wanita sedang menampilkan tarian dengan menggunakan selendang dalam 
rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Beberapa penari sedang menampilkan tarian tradisional dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank.

Para tamu undangan yang sedang bertepuk tangan meriah dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang sedang bertepuk tangan meriah dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Tampak samping PJM Presiden Soekarno sedang  menyampaikan sesuatu dalam rangkaian 
acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang memegang bahu Soemarno dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 

PJM Presiden Soekarno sedang menyampaikan sesuatu dalam acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. (pengambilan  dari sisi kiri)
PJM Presiden Soekarno sedang menyampaikan sesuatu dalam acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. (pengambilan  dari sisi kanan)
PJM Presiden Soekarno sedang mengajak T. Jusuf Muda Dalam berbicara di depan  
microphone dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
PJM Presiden Soekarno sedang berbincang-bincang dengan T. Jusuf Muda Dalam di depan 
microphone dalam rangkaian acara Malam Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
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Para tamu undangan mengisi buku tamu. Perempuan mengenakan kebaya sementara laki-laki 
mengenakan jas. 
Para tamu undangan mengisi buku tamu. Perempuan mengenakan kebaya sementara laki-laki 
mengenakan jas. Seorang pejabat militer tampak mengisi buku tamu. 

Kunjungan PJM Presiden Soekarno Ke Gedung Bank BNI  Di Jalan Lada, Jakarta Kota, 10 
Oktober 1963.

PJM Presiden Ir. Soekarno berjalan menyusuri selasar di dalam Gedung BNI 1946 di Jl. Lada 
ditemani oleh seorang perempuan di sebelah kirinya. PJM Presiden Ir. Soekarno memberi 
hormat kepada para pejabat dan pegawai Bank Negara Indonesia 1946 yang berdiri berjajar 
di sepanjang selasar. 
PJM Presiden Ir. Soekarno ditemani oleh beberapa perempuan, pejabat Bank Negara 
Indonesia 1946.  PJM Presiden Ir. Soekarno melirik ke arah patung kecil yang berada 
didepannya.

PJM Presiden Ir. Soekarno tiba di Gedung BNI 1946 disambut oleh para pejabat BNI. 
Diantaranya anggota Dewan Pengawas Bank Negara Indonesia T.R.B. Sabarudin.
PJM Presiden Ir. Soekarno tiba di Gedung BNI 1946 disambut oleh para pejabat BNI. 
Diantaranya Direktur Bank Negara Indonesia Potan Arif Harahap, S.H.
PJM Presiden Ir. Soekarno menaiki anak tangga di Gedung BNI ditemani oleh para pejabat 
BNI 1946. PJM Presiden Soekarno menepuk pundak Presiden Direktur Bank Negara 
I d i  1946  T  J f M d  D l  PJM Presiden Ir. Soekarno berjalan menyusuri selasar di dalam Gedung BNI 1946 di Jl. Lada 
ditemani oleh seorang perempuan di sebelah kirinya.

T. Jusuf Muda Dalam sedang berjabat tangan dengan Soetikno Slamet seusai acara Malam 
Resepsi Penutupan Pekan Bank. 
Empat orang tamu undangan wanita yang bersiap meninggalkan tempat acara Malam Resepsi 
Penutupan Pekan Bank. 
Beberapa pengisi acara malam Resepsi Penutupan Pekan Bank  berfoto bersama didepan 
pintu mobil.  
Beberapa pengisi acara malam Resepsi Penutupan Pekan Bank sedang berfoto bersama. 

PJM Presiden Soekarno sedang memberikan tepuk tangan meriah kepada T. Jusuf Muda 
Dalam pada acara Malam Resepsi Penutupan pekan Bank. 

Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 10.067. 1-34.

Suasana diluar Gelora Bung Karno. PJM Presiden Soekarno bersiap memasuki mobil. 

Suasana diluar Gelora Bung Karno. Beberapa tamu undangan bersiap meninggalkan tempat 
acara. 
Suasana diluar Gelora Bung Karno. T. Jusuf Muda Dalam sedang berbincang-bincang 
dengan Johannes Leimena. 
Suasana diluar Gelora Bung Karno. Soemarno sedang berbincang-bincang dengan R.M. 
Suryo Winoto. 
Suasana diluar Gelora Bung Karno. Soemarno, T. Jusuf Muda Dalam dan seorang tamu 
undangan sedang berbincang-bincang. 
Suasana diluar Gelora Bung Karno. Soemarno, T. Jusuf Muda Dalam dan beberapa tamu 
undangan wanita sedang berbincang-bincang.  

Suasana diluar  Gelora Bung Karno. PJM Presiden Soekarno sedang berbincang-bincang 
dengan tamu undangan. 

PJM Presiden Ir. Soekarno berjalan kembali menuju ruangan lain di Gedung BNI 1946 
sembari berbincang-bincang dengan seorang perempuan.
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PJM Presiden Ir. Soekarno duduk diantara para perempuan sementara para pejabat BNI 1946 
(laki-laki) duduk bersebrangan dengan beliau.
Para pejabat BNI 1946 menikmati minuman yang dihidangkan oleh pramusaji.

PJM Presiden Ir. Soekarno duduk diapit oleh seorang pejabat dan seorang perempuan.
Para tamu (pejabat BNI 1946) duduk santai sembari berbincang-bincang dan mengisap pipa.

Para tamu (pejabat BNI 1946) duduk santai sembari berbincang-bincang dan mengisap pipa. 
Di samping kiri  hidangan yang disajikan.
PJM Presiden Ir. Soekarno duduk diantara para perempuan. Di bagian belakang para pejabat 
sedang duduk santai sembari menikmati minuman yang disajikan.
Para pejabat (tamu) duduk santai menikmati minuman yang disajikan sembari mengisap pipa.

Para tamu undangan menikmati hiburan yang disajikan. Di depan mereka sebuah meja 
panjang berisi hidangan yang disajikan.
Direktur BNI 1946, Potan Arif Harapap, S.H duduk bersama dengan para pejabat BNI 1946 
lain.
Para tamu undangan duduk santai sembari berbincang-bincang.
Duduk berjejer para tamu undangan menikmati acara sembari bincang-bincang dan 
meminum minuman yang disajikan.
PJM Presiden Ir. Soekarno tampak bersiap menuruni tangga untuk meninggalkan Gedung 
BNI 1946 diiringi oleh para pejabat BNI 1946. Para pengawal bersiap di anak tangga.

PJM Presiden Ir. Soekarno bersiap menuruni tangga untuk meninggalkan Gedung BNI 1946 
diiringi oleh para pejabat BNI 1946, diantaranya adalah Presiden Direktur BNI 1946, T. 
Jusuf Muda Dalam. Para pengawal bersiap di anak tangga.

Para tamu undangan duduk santai sembari berbincang-bincang dengan tamu undangan lain 
dan menikmati minuman yang disajikan. 
PJM Presiden Ir. Soekarno berdansa dengan seorang perempuan. Seorang pejabat turut 
berdansa dengan pasangannya.
Seorang pejabat BNI 1946 berdansa dengan pasangannya sembari diiringi oleh alat musik 
Cello. Tamu undangan lain menyaksikan sambil memberikan tepuk tangan.
PJM Presiden Ir. Soekarno berdansa dengan seorang perempuan. Beberapa tamu undangan 
turut berdansa dengan pasangannya.
Kelompok musik yang turut menghibur para tamu undangan yang hadir.

Sepasang tamu undangan berdansa diiringi oleh musik yang dimainkan oleh kelompok 
musik.

PJM Presiden Ir. Soekarno duduk diantara para perempuan. Beliau tampak santai sembari 
berbincang-bincang dengan tamu lainnya.
Para tamu undangan termasuk diantaranya pejabat militer duduk santai sembari berbincang-
bincang.
Sebuah hiburan musik pun disajikan. Para penyanyi bernyanyi diiringi oleh alat musik Cello.

PJM Presiden Ir. Soekarno  berdansa dengan tamu yang lain. Tampak para tamu undangan 
berdansa bersama pasangan masing-masing.
Para tamu undangan  duduk santai sembari membaca jadwal acara dan ada  yang sedang  
merokok. Diantara para tamu yang hadir terdapat tamu asing dari negara lain.
Sajian hiburan musik. Sebuah grup paduan suara kecil bernyanyi diiringi dengan alat musik 
Cello dan gitar.
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Gubernur BI, Sumarno, menyampaikan sambutan dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Tampak Eks-Direktur BNI, R.M. 
Gondosuwirjo dan J.D. Massie.
Acara pengangkatan Direksi BNI di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Dihadiri,  
dari kiri ke kanan:  Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, dan dua Direktur BNI, 
S. Parmopranoto dan Potan Arif Harahap, S.H.
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, dan dua Direktur BNI, S. Parmopranoto dan 
Potan Arif Harahap, S.H., sedang membaca tulisan dalam map pada acara pengangkatan di 
Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. 
Gubernur BI, Sumarno, menyampaikan sambutan dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Hadir para Eks-Direktur BNI: R.M. 
Gondosuwirjo, J.D. Massie, dan Rachmat Muljomiseno.
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, dan dua Direktur BNI, S. Parmopranoto dan 
Potan Arif Harahap, S.H., sedang membaca tulisan pada acara pengangkatan di Aula Bank 
Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Hadir T. Jusuf Muda Dalam (Presiden Direktur BNI) 
dan para Eks-Direktur BNI, antara lain R.M. Gondosuwirjo, J.D. Massie, Dr. R.M. Hadiono 
Koesoemo Oetoyo, dan Rachmat Muljomiseno.
Para petinggi BNI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula 
Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Tampak Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda 
Dalam, dan Eks-Direktur BNI, Rachmat Muljomiseno.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 53.068. 1-78.

Suasana pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 
1963. Pembawa acara sedang membacakan acara.

Pengangkatan Presiden  Direktur Dan Wakil Presiden Direktur Bank BNI Di Aula Bank Indonesia, 
Jakarta, 30 Oktober 1963.

Para petinggi BNI dan Gubernur BI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Duduk di jajaran depan: Dr. R.M. 
Hadiono Koesoemo Oetoyo (Eks-Direktur BNI, paling kiri), Rachmat Muljomiseno (Eks-
Direktur BNI, ketiga dari kiri), Sumarno (Gubernur BI, kelima dari kiri), T. Jusuf Muda 
Dalam (Presiden Direktur BNI, keenam dari kanan), R.M.S. Kertopati (ketiga dari kanan), S. 
Parmopranoto (kedua dari kanan), dan Potan Arif Harahap, S.H. (paling kanan).

Para petinggi BNI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula 
Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Tampak para Eks-Direktur BNI (dari kiri ke 
kanan) yaitu R.M. Gondosuwirjo, J.D. Massie, Dr. R.M. Hadiono Koesoemo Oetoyo, dan 
Rachmat Muljomiseno (kelima dari kiri).
Para petinggi BNI dan Gubernur BI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Rachmat Muljomiseno (Eks-Direktur 
BNI, kedua dari kiri), Sumarno (Gubernur BI, keempat dari kiri), dan T. Jusuf Muda Dalam 
(Presiden Direktur BNI, ketiga dari kanan). 

Para pegawai BNI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula 
Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. (1)



 23

515

516

517

518

519

520

521

522

523

524

525

526 Para petinggi BNI mengambil hidangan yang sudah disiapkan setelah acara pengangkatan 
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan 
Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Hadir antara lain 
Potan Arif Harahap, S.H., Rachmat Muljomiseno, J.D. Massie, dan R.M.S. Kertopati.

Seorang pria menyampaikan  sambutan dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur 
BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di 
Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Tampak para Eks-Direktur BNI yaitu R.M. 
Gondosuwirjo dan J.D. Massie.
Potan Arif Harahap, S.H., menandatangani dokumen dalam acara pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Di belakangnya adalah 
R.M.S. Kertopati dan S. Parmopranoto.
Seorang pria sedang berjabat tangan dengan R.M.S. Kertopati dalam acara pengangkatan 
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan 
Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Di sebelahnya adalah 
S. Parmopranoto dan Potan Arif Harahap, S.H. 
R.M.S. Kertopati menyampaikan pidato dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur 
BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di 
Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Di sampingnya adalah para Eks-Direktur 
BNI; R.M. Gondosuwirjo, J.D. Massie, dan Dr. R.M. Hadiono Koesoemo Oetoyo. 
Gubernur BI, Sumarno, berjabat tangan dengan Potan Arif Harahap, S.H., dalam acara 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 
1963. Di sampingnya adalah R.M.S. Kertopati dan S. Parmopranoto.
Eks-Direktur BNI, R.M. Gondosuwirjo, tersenyum sambil berjabat tangan dengan Potan Arif 
Harahap, S.H., dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia 
tanggal 30 Oktober 1963. Di depan adalah Eks-Direktur BNI, J.D. Massie.

Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, menandatangani dokumen dalam acara 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 
1963. hadir juga  R.M.S. Kertopati dan S. Parmopranoto.

Mantan Direktur BNI, R.M. Gondosuwirjo, menandatangani dokumen dalam acara 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 
1963. Hadir  T. Jusuf Muda Dalam (Presiden Direktur BNI), R.M.S. Kertopati, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H.
R.M.S. Kertopati menandatangani dokumen dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Di belakangnya adalah S. 
Parmopranoto.
S. Parmopranoto menandatangani dokumen dalam acara pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Aula Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. Di belakangnya adalah R.M.S. 
Kertopati.

Para pegawai BNI yang hadir dalam acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula 
Bank Indonesia tanggal 30 Oktober 1963. (2)
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Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam,  berjabat tangan dengan tamu asing dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963.
Seorang tamu undangan  berjabat tangan dalam acara resepsi menyambut pengangkatan 
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan 
Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. Di 

     

Seorang tamu undangan sedang menandatangani buku tamu dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963.
Dua orang tamu undangan sedang menandatangani buku tamu dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (3)

Acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, sedang 
tertawa.
Potan Arif Harahap, S.H.,  berjabat tangan dengan istri seorang tamu undangan dalam  
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. Di sampingnya adalah R.M.S. Kertopati.
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, berjabat tangan dengan istri tamu undangan 
dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. 
Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room 
Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963.

Jamuan makan setelah acara pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Aula Bank Indonesia 
tanggal 30 Oktober 1963.Potan Arif Harahap, S.H., sedang mengambil hidangan yang  
disiapkan.
Dua orang tamu undangan smenandatangani buku tamu dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (1)
Dua orang tamu undangan sedang menandatangani buku tamu dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (2)
Seorang tamu asing sedang menandatangani buku tamu dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (1)
Seorang tamu undangan berseragam militer sedang menandatangani buku tamu dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963.
Seorang tamu asing sedang menandatangani buku tamu dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (2)
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Istri Potan Arif Harahap sedang berjabat tangan dengan seorang istri tamu undangan dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. Potan Arif Harahap mendampingi di sampingnya . (2)

Seorang wanita tamu undangan  sedang berjabat tangan sambil bersenda gurau dengan Potan 
Arif Harahap, S.H., dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur 
BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di 
Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 

Potan Arif Harahap, S.H., berjabat tangan dengan seorang tamu undangan berseragam militer 
dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. 
Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room 
Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Seorang tamu undangan berseragam militer berjabat tangan dengan seorang petinggi BNI 
dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. 
Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room 
Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Seorang tamu undangan berjabat tangan sambil berbincang-bincang dengan Potan Arif 
Harahap, S.H., dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball 
Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Potan Arif Harahap, S.H. berjabat tangan dengan seorang tamu undangan dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. (1)
Istri Potan Arif Harahap sedang berjabat tangan dengan  istri seorang tamu undangan dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. Di sampingnya  Potan Arif Harahap mendampingi. (1)

Potan Arif Harahap, S.H., sedang berjabat tangan dengan seorang tamu undangan dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. (2)

Petinggi BNI sedang menyambut para tamu acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. Tampak 
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam dan R.M.S. Kertopati.
R.M.S. Kertopati berjabat tangan dengan seorang tamu undangan dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (1)
Acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963.  R.M.S. Kertopati sedang berjabat tangan dengan 
seorang tamu undangan.
R.M.S. Kertopati berjabat tangan dengan seorang tamu undangan dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (2)
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Barisan tamu undangan  sedang berjabat tangan dengan para petinggi BNI beserta istri dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Barisan tamu undangan sedang berjabat tangan dengan para petinggi BNI beserta istri dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. Tampak S. Parmopranoto dan Potan Arif Harahap, S.H. 

Para pria tamu undangan  yang hadir dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 

R.M.S. Kertopati sedang berbincang-bincang dengan salah satu tamu undangan dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. 
S. Parmopranoto duduk bersama istri dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. Di 
sampingnya adalah istri R.M.S. Kertopati.

Dari kiri ke kanan: istri Potan Arif Harahap, S.H., istri S. Parmopranoto, dan istri R.M.S. 
Kertopati duduk bersama dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 

Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, sedang berkumpul bersama para tamu 
undangan dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball 
Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam, berfoto bersama petinggi BNI dan tamu 
undangan dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball 
Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 

Seorang pria tamu undangan  sedang bersenda gurau dengan Potan Arif Harahap, S.H., 
dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. 
Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room 
Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Seorang pria tamu undangan  berjabat tangan dengan Potan Arif Harahap, S.H., dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. (1)
Seorang pria tamu undangan berjabat tangan dengan Potan Arif Harahap, S.H., dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. (2)
Seorang pria tamu undangan  berjabat tangan dengan Potan Arif Harahap, S.H., dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. (3)
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576 Beberapa tamu asing berfoto bersama tamu dari BNI yang hadir dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 

S. Parmopranoto beserta istri sedang berkumpul bersama salah satu tamu undangan dalam 
acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, 
Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta 
Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Para tamu undangan berkumpul bersama dalam acara resepsi menyambut pengangkatan 
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan 
Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. (3)

Seorang tamu undangan berbincang-bincang dengan seorang pria yang mengenakan beskap 
dan blangkon dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball 
Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Band BNI  tampil di atas panggung dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Vokalis Band BNI menyanyi diiringi oleh band dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 
Beberapa tamu asing tampak  berbincang-bincang dengan tamu yang hadir dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. 

S. Parmopranoto dan Potan Arif Harahap, S.H., berkumpul bersama Eks-Direktur BNI, 
Rachmat Muljomiseno, dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden 
Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, 
S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
R.M.S. Kertopati sedang berkumpul bersama dua pria tamu undangan dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 
Para tamu undangan sedang berkumpul bersama dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (1)
Seorang tamu asing sedang berkumpul bersama seorang tamu undangan lain dalam acara 
resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur 
BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia 
tanggal 3 November 1963. 
Beberapa tamu undangan sedang tertawa dalam acara resepsi menyambut pengangkatan 
Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan 
Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Para tamu undangan sedang berkumpul bersama dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. (2)
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Para tamu sedang duduk di kursi ruang pertemuan terlihat dari dekat.
Para tamu sedang duduk di kursi ruang pertemuan terlihat dari dekat.
Para tamu undangan duduk di kursi baris pertama.
Para tamu duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan tampak dari kejauhan.
Para tamu undangan duduk di kursi baris pertama tampak dekat.

Tamu undangan sedang duduk di kursi, beberapa sedang berbincang.
Tamu undangan sedang duduk di kursi, beberapa sedang berbincang.
Tamu undangan sedang duduk di kursi,  beberapa sedang berbincang.
Dari kejauhan terlihat para tamu duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan.
Para tamu sedang duduk di kursi ruang pertemuan terlihat dari dekat.
Para tamu duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan terlihat dari kejauhan.

Para tamu berdatangan memasuki ruang pertemuan.
Para tamu tampak berdiri di depan kursi (1).
Para tamu tampak berdiri di depan kursi (2).
Para tamu tampak berdiri di depan kursi (3).
Para tamu tampak berdiri di depan kursi (4).
Para tamu undangan duduk di kursi baris pertama.

Para tamu berdiri berfoto bersama di loby depan.
Para among tamu berdiri sambil membawa kertas menunggu kedatangan para tamu.
Para tamu berdatangan dan duduk di kursi yang telah disediakan.
Para tamu sedang berjabat tangan,  disampingnya seorang lelaki sedang memotret.
Tiga  orang tamu tersenyum.
Tiga orang tamu tersenyum.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 53.068. 1-78.
Penyambutan para tamu yang mulai berdatangan.
Para tamu berdatangan memasuki gedung.

Penandatanganan Kerjasama Antara Bank BNI Dengan Universitas  Padjajaran (UNPAD), 05 
Desember 1963.

Para tamu berdatangan memasuki gedung.
Para tamu pertemuan sedang berfoto bersama di dalam ruang.

R.M.S. Kertopati  mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 
Para tamu undangan mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara resepsi 
menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 
Presiden Direktur BNI, T. Jusuf Muda Dalam,  bersiap mengambil hidangan yang sudah 
disiapkan dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, 
R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball 
Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 
Para tamu asing berfoto bersama dalam acara resepsi menyambut pengangkatan Wakil 
Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. Parmopranoto, dan Potan Arif 
Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 November 1963. 

Potan Arif Harahap, S.H., beserta keluarga berfoto bersama dalam acara resepsi menyambut 
pengangkatan Wakil Presiden Direktur BNI, R.M.S. Kertopati, Direktur BNI, S. 
Parmopranoto, dan Potan Arif Harahap, S.H., di Ball Room Hotel Duta Indonesia tanggal 3 
November 1963. 



 29

609
610

611

612
613

614
615

616

617

618

619

620

621

622

623
624

625
626
627

628

629

630

631

632
633
634

635

636

637

 R.M.S. Kertopati, Prof. R. S. Soeria Atmadja bersama pejabat lain sedang duduk di meja 
depan khusus tamu undangan.
R.M.S. Kertopati, Prof. R. S. Soeria Atmadja bersama pejabat lain meninggalkan tempat 
pertemuan. Para tamu berdiri memberikan sambutan perpisahan (1).
R.M.S. Kertopati, Prof. R. S. Soeria Atmadja bersama pejabat lain meninggakan tempat 
pertemuan. Para tamu berdiri memberikan sambutan perpisahan (2).
R.M.S. Kertopati, Prof. R. S. Soeria Atmadja bersama pejabat lain berjalan meninggalkan 
ruang pertemuan.

Seorang petugas wanita mengampiri meja pejabat tamu undangan dan menyerahkan cindera 
mata kepada R.M.S. Kertopati,  Prof. R.S. Soeria Atmadja berdiri disampingnya.
Seorang petugas wanita  memakaikan peci kepada R.M.S. Kertopati. Prof. R.S. Soeria 
Atmadja berdiri disampingnya.
 R.M.S. Kertopati tersenyum sambil memakai peci dan Prof. R.S. Soeria Atmadja 
memberikan tepuk tangan.
R.M.S. Kertopati tersenyum sambil memakai peci dan Prof. R.S. Soeria Atmadja 
memberikan tepuk tangan.
R.M.S. Kertopati  tersenyum dan berpose saat difoto sendiri.
Seorang pejabat sedang berdiri di mimbar dan memberikan sambutan.

Empat orang tamu laki-laki sedang duduk di kursi ruang pertemuan. 
 Prof. R. S. Soeria Atmadja beserta pejabat dari BNI sedang menandatangani naskah 
kerjasama.
R.M.S. Kertopati sedang berjabat tangan dengan seseorang.
Dua orang petugas sedang mengecek naskah kerjasama.
Duduk di kursi dan meja pejabat tamu undangan, R.M.S. Kertopati (dari kiri nomor 2) dan 
Prof. R.S. Soeria Atmadja (dari kiri nomor 3).

Pembicara sedang memberi sambutan di mimbar ruang pertemuan dalam acara kerjasama 
BNI dengan UNPAD.

Suasana dari kejauahan  dalam ruang pertemuan acara kerjasama BNI dengan UNPAD.

Prof. R. S. Soeria Atmadja (Rektor Universitas Padjadjaran tahun 1966-1973) sedang 
memberikan sambutan di mimbar.
Suasana di dalam ruang pertemuan kerjasama BNI dengan UNPAD terlihat dari belakang 
mimbar pembicara.
Suasana di dalam ruang pertemuan kerjasama BNI dengan UNPAD tergambar dari samping 
mimbar pembicara.
Para pejabat sedang duduk dibangku depan dan terlihat seorang pejabat sedang memberikan 
sambutan di mimbar dalam acara kerjasama BNI dengan UNPAD.

Para pejabat sedang duduk dibangku depan dan terlihat seorang pejabat sedang memberikan 
sambutan di mimbar dalam acara kerjasama BNI dengan UNPAD.

Para tamu sedang duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan tampak dari dekat.

Para tamu sedang duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan, tampak dari dekat.

Para tamu sedang duduk di kursi ruang pertemuan tampak dari dekat.
Para tamu sedang duduk di kursi ruang pertemuan terlihat dari dekat, tampak sedang 
mendiskusikan naskah yang dibawanya.
Tampak dari kejauhan para tamu duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan.
Pejabat-pejabat sedang duduk dibangku depan dan terlihat seorang pejabat  memberikan 
sambutan di mimbar dalam acara kerjasama BNI dengan UNPAD.

Para tamu duduk di kursi dan mulai memadati ruang pertemuan tampak dari kejauhan .
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Tamu sedang mengisi buku tamu di tempat pameran.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang melihat-lihat pameran foto BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang melihat alat penghitung uang milik BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak belakang) sedang melihat alat penghitung uang milik 
BNI.
Tamu sedang melihat album foto.
R.M.S. Kertopati bersama tamu yang lain sedang melihat-lihat pameran.

Para tamu sedang menikmati hidangan  ringan.
Para tamu pria sedang merokok di luar ruang pertemuan.
Para tamu sedang menikmati hidangan  ringan.
Tamu sedang melihat pameran alat penghitung uang milik BNI.
Tamu sedang melihat pameran alat penghitung uang milik BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang melihat-lihat pameran.

Prof. R.S. Soeria Atmadja dan Suryono Sastrohadikusumo (terlihat  samping) sedang 
berbincang di depan ruang pertemuan.
Para tamu berdiri dan berbincang di depan ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang mengambil kue dari nampan.
Seluruh tamu undangan sedang menikmati makanan ringan (coffee break ) dan iringan musik 
di depan ruang pertemuan.
Para tamu undangan sedang menikmati hidangan ringan  (coffee break ) sambil berbincang-
bincang.
R.M.S. Kertopati sedang berbisik dengan tamu.

Prof. R.S. Soeria Atmadja  (tampak belakang) berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati (tampak dekat) sedang berjabat tangan dengan para tamu di depan ruang 
pertemuan.
R.M.S. Kertopati (tampak dekat) sedang berjabat tangan dengan para tamu di depan ruang 
pertemuan.
Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak belakang) berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak belakang) berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
Prof. R.S. Soeria Atmadja  (tampak belakang) berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.

 R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
pintu ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja berjabat tangan dengan para tamu di depan 
ruang pertemuan.

R.M.S. Kertopati sedang berjabat tangan dengan seorang pejabat di depan pintu ruang 
pertemuan.
R.M.S. Kertopati sedang berjabat tangan dengan seorang pejabat di depan pintu ruang 
pertemuan.
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706 R.M.S. Kertopati (tampak samping), Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain 
sedang berbincang-bincang.

Kunjungan di ruang front office BNI.
Kunjungan di ruang front office BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu yang lain sedang berbincang, R.M.S. Kertopati 
sedang berdiri di depan front office.
R.M.S. Kertopati bersama tamu yang lain sedang berfoto bersama di depan front office.

R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain sedang berfoto 
bersama di depan front office.
R.M.S. Kertopati bersama tamu yang lain sedang berfoto bersama di depan front office.

Suasana penyerahan cindera mata.
Prof. R.S. Soeria Atmadja beserta tamu undangan lain memasuki gedung.
Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan lain melihat-lihat dekorasi ruang front office 
BNI.
Suasana kunjungan di ruang front office BNI.
R.M.S. Kertopati bersama tamu yang lain sedang berkunjung di ruang front office BNI.

Empat ibu-ibu tamu undangan sedang duduk  berbincang-bincang.

Tamu undangan sedang melihat-lihat barang-barang yang di pamerkan oleh BNI.
Para tamu undangan berkumpul di depan ruang pertemuan.
 R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain berjalan 
meninggalkan gedung pertemuan.
Dekorasi ruang layanan BNI.
R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain berjalan 
memasuki gedung.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang berjabat tangan dengan tamu.

R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain berjalan 
meninggalkan gedung pertemuan.
Grup musik sedang mengiringi para tamu undangan pertemuan.
Para tamu undangan sedang berfoto bersama.
Empat orang tamu sedang berbincang.
Tamu undangan sedang melihat-lihat barang-barang yang di pamerkan oleh BNI.
Tamu undangan sedang melihat-lihat barang-barang yang di pamerkan oleh BNI.

Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.

Suasana di tempat pameran BNI.
Para tamu berkumpul di depan ruang pertemuan.
R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain berjalan 
meninggalkan gedung pertemuan.
R.M.S. Kertopati, Prof. R.S. Soeria Atmadja dan tamu undangan yang lain berjalan 
meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
Para tamu undangan berjalan beriringan meninggalkan gedung pertemuan.
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R.M.S. Kertopati, Suryono Sastrohadikusumo (tampak samping) bersama tamu undangan 
yang lain.
R.M.S. Kertopati dan Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak samping) sedang berjabat tangan.

Prof. R.S. Soeria Atmadja keluar dari  bangunan BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang berjalan di depan bangunan BNI.

Hasan Sabir,SH. (3 dari kiri) berdiri bersama tamu undangan yang lain.
Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu undangan yang lain berfoto bersama di depan 
karangan bunga.
Dari kiri A. Soekasno, Hasan Sabir,SH, R.M.S. Kertopati, Suryono Sastrohadikusumo 
berfoto bersama di depan meja front office.
Dari kiri A. Soekasno, Hasan Sabir,SH, R.M.S. Kertopati, Suryono Sastrohadikusumo 
berfoto bersama di depan meja front office.
R.M.S. Kertopati (tampak samping), Suryono Sastrohadikusumo berdiri di depan meja front 
office.
Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak samping) bersama para tamu undangan yang lain sedang 
berdiskusi.

R.M.S. Kertopati (tampak samping) sedang memberikan piagam BNI untuk salah satu tamu 
undangan.
Hasan Sabir,SH., (tengah)  bersama para tamu yang lain sedang berfoto bersama.
Hasan Sabir,SH bersama tamu yang lain sedang berdiri disamping gambar pegawai BNI.

Ibu-ibu tamu undangan sedang duduk di ruang tunggu BNI.
Letkol Soedjiwo, Bc.Hk. sedang berfoto bersama tamu undangan di depan karangan bunga.

Ibu-ibu tamu undangan sedang duduk di ruang tunggu BNI.

Para tamu sedang duduk-duduk di ruang tamu BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang dilayani oleh teller BNI.
Pegawai BNI sedang duduk di meja pelayanan.
Ibu-ibu tamu undangan sedang duduk-duduk di ruang tunggu BNI.
Dari kiri: Hasan Sabir,SH., R.M.S. Kertopati dan Potan Arif Harahap, SH., bersama berdiri 
di depan pintu gedung BNI.
Prof. R.S. Soeria Atmadja, Suryono Sastrohadikusumo bersama tamu undangan yang lain 
sedang berfoto bersama memegang piagam dari BNI di ruang front office.

Suasana di ruang pameran BNI.
Bangunan BNI yang di padati para tamu undangan peresmian gedung terlihat dari luar.
Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu undangan yang lain sedang menulis di kertas meja  
front office.
Aktivitas pelayanan para tamu oleh pegawai BNI.
Aktivitas pelayanan para tamu oleh pegawai BNI.
Suasana di ruang front office BNI yang dipadati para tamu undangan.

Pegawai wanita BNI sedang berdiri dan berpose di depan  front office.

Prof. R.S. Soeria Atmadja sedang menulis di kertas dan dilayani oleh pegawai front office.

Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu undangan yang lain sedang menulis di kertas meja  
front office.
Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu undangan yang lain sedang menulis di kertas meja  
front office.
Prof. R.S. Soeria Atmadja bersama tamu undangan yang lain sedang menulis di kertas meja  
front office.
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Pejabat terkait memberikan sambutan di depan tamu undangan acara Penandatangan Naskah 
Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.

Pejabat terkait memberikan sambutan di acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI 
dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.
Seorang lelaki  membacakan naskah di acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI 
dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.
Seorang perempuan  membacakan naskah di acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara 
BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.

Penandatanganan Naskah Kerjasama Antara Bank BNI Dan Institut Pertanian Bogor (IPB), Serta 
Peresmian Kancab Bank BNI IPB, Di Bogor, 27 APRIL 1964.

Seorang perempuan membacakan naskah di acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara 
BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.
Seorang perempuan  membacakan naskah di depan para tamu undangan. Tampak R.M.S. 
Kertopati duduk di kursi baris depan sebelah kanan.
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan.
R.M.S. Kertopati sedang berjalan.

Para tamu undangan sedang berfoto bersama di depan gedung BNI.
Pegawai BNI berfoto bersama membawa karangan bunga di tangga.
Tamu undangan sedang berjabat tangan di depan gedung BNI.
Tamu undangan sedang berjabat tangan di depan gedung BNI.
Pegawai BNI berfoto bersama membawa karangan bunga di tangga.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 72.009. 1-43.

Hasan Sabir,SH. bersama tamu undangan lain sedang berdiri di depan gedung BNI.
Ibu-ibu tamu undangan sedang berjalan di depan gedung BNI.
Aktivitas tamu undangan di depan gedung BNI.
R.M.S. Kertopati sedang membuka pintu mobil.
Potan Arif Harahap, SH. bersama dua tamu undangan yang lain berdiri dan tertawa bersama 
di depan gedung BNI.
R.M.S. Kertopati sedang membuka pintu mobil.

Perwakilan dari BNI dan IPB saling bertukar memberikan piagam.

Para tamu undangan memadati gedung BNI.
Para tamu undangan memadati gedung BNI.
Para tamu undangan sedang berbincang.
Dari kiri R.M.S. Kertopati, Potan Arif Harahap, SH., dan Hasan Sabir,SH. sedang 
berbincang.
R.M.S. Kertopati, Hasan Sabir,SH. bersama tamu undangan yang lain keluar gedung BNI.

 R.M.S. Kertopati, Hasan Sabir,SH. bersama tamu undangan yang lain sedang berfoto 
bersama di depan gedung BNI.

Puluhan tamu undangan sedang berkumpul di depan mobil Bank Keliling.
Prof. R.S. Soeria Atmadja (tampak samping) bersama para tamu undangan yang lain 
berkumpul di depan mobil Bank Keliling.
Tiga orang pegawai BNI yang sedang bekerja.
Puluhan tamu undangan  berkumpul di depan mobil Bank Keliling.
Pegawai BNI sedang membawa nampan.
Para tamu undangan memadati gedung BNI.

Puluhan tamu undangan berkumpul di depan mobil Bank Keliling.
Pegawai BNI sedang membawa nampan.
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Pegawai BNI berfoto bersama di tengah tanah lapang.
R.M.S Kartopati bersama pejabat lainnya berfoto bersama di tengah tanah lapang.
Pegawai BNI berfoto bersama di depan bangunan kantor cabang BNI di IPB.
Dua pegawai BNI mengenakan selempang BNI berfoto bersama.

Beberapa pegawai sedang berfoto bersama.
Balon udara yang membawa tulisan IPB terbang mengudara di langit.
Balon udara yang membawa tulisan BNI terbang mengudara di langit.
Suasana di ruang pertemuan, seorang laki-laki sedang berdiri di depan dan para tamu tertawa 
dan memberikan tepuk tangan.
Suasa di ruang pertemuan, beberapa tamu membawa balon.

Bangunan kantor cabang BNI di IPB tampak luar.

Pejabat dari IPB sedang memotong pita tanda peresmian kantor cabang BNI di IPB.

Pegawai BNI berfoto bersama di tengah tanah lapang.

Seorang wanita bersanggul terlihat dari samping.
Para ibu sedang menyiapkan hidangan camilan.
Aktivitas pengoperasian mesin ketik.
Para tamu peresmian sedang berkunjung di bangunan kantor cabang BNI  di IPB.
Para tamu peresmian sedang berkunjung di bangunan kantor cabang BNI  di IPB.
Para tamu berkunjung di stan mobil BNI.

R.M.S. Kertopati duduk kursi barisan depan di gedung peremuan IPB sesudah acara 
Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI 

 

Suasana di gedung pertemuan IPB, para tamu undangan sebagian berdiri meninggalkan 
ruang.
Para tamu undangan acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI dan IPB, dan 
Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB di luar gedung dan berdiri di belakang pita peresmian.
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Peresmian Kantor Cabang BNI di 
IPB.
Pejabat terkait (tampak belakang) sedang memberikan sambutan sebelum acara pemotongan 
pita Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.

Tamu undangan acara Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian 
Kantor Cabang BNI di IPB.

Panitia dari IPB sedang memberikan hadiah ke tamu undangan.
Pejabat dari IPB sedang berjabat tangan dengan tamu undangan.
Panitia dari IPB sedang memberikan hadiah ke tamu undangan.
Panitia dari IPB sedang memberikan hadiah ke tamu undangan.
Panitia dari IPB sedang memberikan hadiah ke tamu undangan.
Seorang perempuan pejabat  dari IPB sedang memberikan piala dan berjabat tangan dengan 
seorang laki-laki pejabat.
Seorang pejabat perempuan dari IPB sedang memberikan piala dan berjabat tangan dengan 
perwakilan dari BNI
Gedung pertemuan IPB sudah dipadati tamu undangan acara Penandatangan Naskah 
Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.
Gedung peremuan IPB sudah dipadati tamu undangan acara Penandatangan Naskah 
Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI di IPB.
R.M.S. Kertopati duduk kursi barisan depan di gedung peremuan IPB sesudah acara 
Penandatangan Naskah Kerjasama antara BNI dan IPB, dan Peresmian Kantor Cabang BNI 
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Perayaan  Hari Bank, Bank BNI Cabang Sampit, Kalimantan Tengah, 5 Juli 1964.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 70.LXXXXI. 1-14.

Saudara. Sjamsuridal berdiri di tengah lapangan memberikan sambutan kepada para peserta 
"Pawai Hiasan Sepeda Berhadiah".
Barisan pegawai bank berjalan tegap dengan dipimpin pegawai membawa bendera merah 
putih dan sebuah papan yang bertuliskan. Peserta "Pawai Hiasan Sepeda Berhadiah" 
mengikuti di belakangnya.

Suasana di kantor menjelang Hari Bank balon-balon menghiasi atap ruangan.

Pimpinan beserta pegawai bank sedang berfoto bersama di bawah gapura yang bertuliskan "5 
Djuli Hari Bank".

Para pegawai berbaris membentuk setengah lingkaran di depan makam pahlawan,  menunduk 
mendoakan para pahlawan dan sejenak mengheningkan cipta.
Puluhan tamu memadati ruangan resepsi  Hari Bank.
Pimpinan Bank BNI cabang Sampit sedang memberikan sambutan.
Bupati/Kepala Daerah K. Sandan sedang memberikan sambutan.
Panglima Kodam XI Tambun Bungai,  Let. Kol. A. Latif sedang memberikan sambutan.

Para pemenang berdiri diatas panggung memegang hadiah berfoto bersama dengan Panca 
Tunggal dan pimpinan Bank BNI.
Puluhan tamu memadati ruangan resepsi  Hari Bank.
Empat penari wanita sedang menari di atas panggung.
Dua penari pria sedang menarikan tari perang "Kenjah".
Pimpinan, pegawai beserta keluarga bank sedang berfoto bersama di atas panggung.

Ukuran 8R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 77.042. 1-18.

Sebuah lorong di gedung BNI Jalan Lada yang sedang direnovasi pada1964. Terlihat  
beberapa peralatan seperti tangga untuk sarana merenovasi. 

Proyek Gedung Bank BNI, Jalan Lada, Jakarta, 09 Juli 1964.

Seorang pekerja bangunan  sedang berjalan di lorong gedung BNI Jalan Lada yang 
direnovasi tahun 1964.
Para pekerja bangunan sedang memegang besi yang akan dipakai untuk merenovasi 
bangunan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964.
Para pekerja bangunan tampak sedang berjalan di sebuah lorong gedung BNI Jalan Lada 
yang masih dalam tahap renovasi tahun 1964.
Sebuah lorong di gedung BNI Jalan Lada yang sedang direnovasi tahun 1964. 

Para pekerja sedang menggali lubang di depan sebuah kolam di halaman gedung BNI Jalan 
Lada tahun 1964.
Renovasi halaman depan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. Sebuah truk yang mengangkut 
pasir sedang diparkir di halaman depan.
Patung seorang wanita sedang membawa wadah air di samping kolam di halaman gedung 
BNI Jalan Lada tahun 1964. 
Patung seorang wanita sedang membawa wadah air (tampak belakang) di samping kolam di 
halaman gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 
Dua orang pekerja  bangunan yang sedang merenovasi salah satu bagian gedung BNI Jalan 
Lada tahun 1964. Salah satunya sedang duduk di atas tangga. 
Sebuah mesin yang akan dipakai untuk merenovasi gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 
Seorang pekerja sedang berdiri di sebelah mesin tersebut. 
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Para perwakilan dari BNI sedang bercanda dengan seorang anak laki-laki di sebuah desa di 
Wonosobo.
Acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Wonosobo yang dihadiri oleh para 
perwakilan dari BNI. Diantaranya adalah perwakilan dari BNI, Hasan Satir, S.H., dan Drs. 
Djadjuli.

Seorang wanita memberikan kenang-kenangan kepada seorang wanita lainnya dalam acara 
pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Wonosobo. 
Seorang wanita tersenyum lebar saat mendapatkan karangan bunga dalam acara pemutaran 
film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Wonosobo. Di sampingnya adalah Hasan Satir, S.H.

Seorang pria perwakilan dari BNI memberikan kenang-kenangan kepada seorang wanita 
dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Wonosobo. Di sampingnya adalah 
Hasan Satir, S.H., yang sedang memegang karangan bunga.
Hasan Satir, S.H., sedang memberikan sambutan dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Wonosobo. Salah satu orang di belakangnya adalah perwakilan dari BNI, 
Drs. Djadjuli.

Tahap renovasi salah satu ruangan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. Beberapa deret kursi 
kosong yang diletakkan di bagian ruangan gedung tersebut.
Tahap renovasi pemasangan beton di salah satu bagian gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 

Beberapa deret kursi yang berada di salah satu ruangan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 
(1)
Beberapa deret kursi yang berada di salah satu ruangan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 
(2)
Beberapa meja yang berada di salah satu ruangan gedung BNI Jalan Lada tahun 1964. 
Salah satu pintu besi di gedung BNI Jalan Lada yang sedang dalam tahap renovasi pada 
1964.
Hiasan dinding dari keramik berbentuk beberapa kijang sedang melompat yang berada di 
salah satu ruang gedung BNI Jalan Lada. 
Hiasan dinding dari keramik berbentuk ikan-ikan yang berada di salah satu ruang gedung 
BNI Jalan Lada. 

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 52.055. 1-101.
Hasan Satir, S.H., berjabat tangan dengan seorang pria tua di depan Sekolah Dasar 
Bumiroso, Wonosobo, dan dikelilingi oleh banyak anak-anak. Di belakangnya adalah salah 
seorang perwakilan dari BNI, Drs. Djadjuli.
Hasan Satir, S.H., dan perwakilan dari BNI berfoto bersama dua orang pria tua dan anak-
anak di depan Sekolah Dasar Bumiroso, Wonosobo. Salah satunya adalah Drs. Djadjuli.

Seorang wanita sedang berjalan diiringi oleh anak-anak di sebuah desa di Wonosobo. Di 
belakangnya adalah para perwakilan dari BNI.
Seorang pria sedang mendorong sepeda di sebuah di Wonosobo. Di belakangnya banyak 
anak-anak yang sedang berlari.

Kegiatan Shooting Dan Pemutaran Film "Njanjian Di Lereng Dieng" Di Jawa Tengah,      20-24 
Februari 1965.

Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan pemutaran film 'Njanjian di Lereng 
Dieng' di sebuah bioskop di Wonosobo. Diantaranya adalah perwakilan dari BNI, Drs. 
Djadjuli dan Sungkono.
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Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Wonosobo. (1)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Wonosobo. (2)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Wonosobo. (3)
Hasan Satir, S.H., sedang memberikan sambutan dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Magelang. Di belakangnya adalah sutradara film 'Njanjian di Lereng 
Dieng', Bachtiar Siagian, dan salah seorang perwakilan dari BNI, Drs. Djadjuli.

Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, sedang memberikan sambutan 
dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Magelang. 
Seorang wanita sedang memberikan karangan bunga dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Magelang. 
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, mendapatkan karangan bunga 
dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Magelang. 
Seorang pria mendapatkan kenang-kenangan dalam pemutaran film 'Njanjian di Lereng 
Dieng' di Magelang. Di belakangnya adalah sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', 
Bachtiar Siagian.
Para kru dan pemeran film 'Njanjian di Lereng Dieng' berfoto bersama para perwakilan BNI. 
Tampak sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, dan salah seorang 
perwakilan BNI, Drs. Djadjuli.
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (1)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (2)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. Di barisan terdepan adalah Hasan Satir, S.H., 

    Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (4)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (5)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (6)
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Magelang. (7)
Sungkono sedang memberikan sambutan dalam acara ramah tamah dengan pegawai BNI 
Magelang. 
Hasan Satir, S.H., sedang menyanyi di depan para tamu dalam acara ramah tamah dengan 
pegawai BNI Magelang.
Seorang wanita berkebaya sedang menyanyi diiringi oleh band dalam acara ramah tamah 
dengan pegawai BNI Magelang.
Dua orang wanita berkebaya sedang menyanyi diiringi oleh band dalam acara ramah tamah 
dengan pegawai BNI Magelang.
Para petinggi BNI berfoto bersama para pegawai dalam acara ramah tamah dengan pegawai 
BNI Magelang. Duduk di barisan kedua adalah Hasan Satir, S.H., dan Sungkono serta Drs. 
Djadjuli (berjongkok paling kanan bawah). 
Para petinggi BNI berfoto bersama para pegawai dalam acara ramah tamah dengan pegawai 
BNI Magelang. Duduk di barisan kedua adalah Hasan Satir, S.H., dan Sungkono serta Drs. 
Djadjuli (berjongkok kedua paling kanan bawah). 
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Seorang petinggi BNI sedang berdiri di depan microphone  dalam acara pemutaran film 
'Njanjian di Lereng Dieng' di Purbalingga.
Para perwakilan dari BNI sedang duduk berjajar dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Purbalingga.
Seorang wanita berkebaya mendapatkan kalungan bunga dalam acara pemutaran film 
'Njanjian di Lereng Dieng' di Purbalingga.
Seorang pria yang mendapatkan kalungan bunga tersenyum lebar saat berjabat tangan dengan 
seorang wanita dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Purbalingga.

Seorang pria berjas yang mendapatkan kalungan bunga tersenyum lebar saat berjabat tangan 
dengan seorang wanita dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di 
Purbalingga.
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, berjabat tangan dengan seorang 
wanita dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Purbalingga.
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, dan para kru film mendapatkan 
kalungan bunga dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Purbalingga.

Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Purbalingga. (1) 
Para tamu undangan duduk berderet dan menyaksikan acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di sebuah bioskop di Purbalingga. (2) 
Para petinggi dan pegawai BNI Purbalingga sedang bertepuk tangan dalam acara ramah 
tamah dengan pegawai BNI Purbalingga.
Hasan Satir, S.H., menyampaikan sambutan dalam kegiatan pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Purwokerto. Di kiri belakang adalah sutradara 'Njanjian di Lereng Dieng', 
Bachtiar Siagian.
Seorang wanita berkebaya sedang mengalungkan rangkaian bunga dalam acara pemutaran 
film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Purwokerto.
Seorang pria menunduk ketika mendapat kalungan bunga dalam acara pemutaran film 
'Njanjian di Lereng Dieng' di Purwokerto.
Seorang pria berdiri sambil memegang secarik kertas didampingi oleh perwakilan dari BNI 
dan kru film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Di sebelahnya adalah Hasan Satir, S.H., dan 
sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian.
Perwakilan pers yang hadir sedang duduk sambil merokok bersama dalam acara konferensi 
pers film 'Njanjian di Lereng Dieng'.
Perwakilan pers yang hadir sedang duduk bersama dalam acara konferensi pers film 
'Njanjian di Lereng Dieng'.
Jamuan makan yang dihadiri perwakilan BNI, kru film 'Njanjian di Lereng Dieng', dan pers 
dalam acara konferensi pers film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Hadir  Hasan Satir, S.H., Drs. 

Djadjuli, dan sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian. (1)
Suasana jamuan makan yang dihadiri perwakilan BNI, kru film 'Njanjian di Lereng Dieng', 
dan pers dalam acara konferensi pers film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Hadir  Hasan Satir, 
S.H., Drs. Djadjuli, dan sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian. (2)

Hasan Satir, S.H., berfoto bersama beberapa orang dalam acara konferensi pers film 
'Njanjian di Lereng Dieng'.
Hasan Satir, S.H., berfoto bersama beberapa orang perwakilan pers dalam acara konferensi 
pers film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Di barisan belakang adalah Djadjuli. (1)
Beberapa wanita berkebaya berfoto bersama dalam acara konferensi pers film 'Njanjian di 
Lereng Dieng'.
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Hasan Satir, S.H., berfoto bersama beberapa orang perwakilan pers dalam acara konferensi 
pers film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Di barisan belakang adalah Djadjuli. (2)
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Seorang kakek yang sedang 
menimba sumur.
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Beberapa wanita dan bocah laki-
laki beramai-ramai membawa wadah air ke sumur. 
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, bersama dengan beberapa orang 
pemeran pria dalam film 'Njanjian di Lereng Dieng' dan perwakilan BNI dalam shooting 
film 'Njanjian di Lereng Dieng'. (1)

Beberapa pemeran pria dalam film 'Njanjian di Lereng Dieng' dan perwakilan BNI sedang 
menyimak pengarahan adegan dalam shooting film 'Njanjian di Lereng Dieng'.

Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, bersama dengan beberapa orang 
pemeran pria dalam film 'Njanjian di Lereng Dieng' dan perwakilan BNI dalam shooting film 
'Njanjian di Lereng Dieng'. (2)

 Seorang pria sedang memotong pita peresmian sumur hasil kerja sama Pemerintah Daerah, 
BNI, Yayasan Abhidarma, dan Masyarakat Desa Pegalongan, Kecamatan Patikraja 
Banjumas.
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, para pemeran film, dan 
perwakilan BNI berfoto bersama di samping sumur hasil kerja sama Pemerintah Daerah, 
BNI, Yayasan Abhidarma, dan Masyarakat Desa Pegalongan, Kecamatan Patikraja 
Banjumas. Paling kiri adalah perwakilan dari BNI, Drs. Djadjuli.
Beberapa pemeran pria dalam film 'Njanjian di Lereng Dieng' dan perwakilan BNI sedang 
berkumpul bersama sebelum shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng'.
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Masyarakat sedang duduk bersama 
dalam sebuah acara.
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Sekolah Dasar Kranjji. Kru film 
mengambil gambar anak-anak yang sedang melakukan permainan.
Adegan dalam shooting film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Sekolah Dasar Kranji. Kru film 
mengambil gambar seorang pemeran pria yang sedang berpidato.
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Sekolah Dasar Kranji. Beberapa 
orang yang hadir dalam peresmian Sekolah Dasar hasil kerja sama antara Pemerintah Daerah, 
BNI, dan masyarakat setempat.
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Sekolah Dasar Kranji. Seorang 
kru film memberikan pengarahan. 
Adegan dalam shooting  film 'Njanjian di Lereng Dieng'. Seorang wanita berkebaya sedang 
memotong pita peresmian dan disaksikan oleh warga.
Sumur hasil kerja sama antara BNI, Saudara Radikun, Fa. A. Sinaga, CV Banyumas, Saudara 
Tjung, dan siswa SMA II Purwokerto. 
Para siswa-siswi dan perwakilan BNI berfoto bersama di depan sumur hasil kerja sama 
antara BNI, Saudara Radikun, Fa A. Sinaga, CV Banyumas, Saudara Tjung, dan siswa SMA 
II Purwokerto. 
Seorang siswi sedang menengok kedalaman sumur hasil kerja sama antara BNI, Saudara 
Radikun, Fa A. Sinaga, CV Banyumas, Saudara Tjung, dan siswa SMA II Purwokerto.  

Hasan Satir, S.H., sedang menyampaikan sambutan dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Semarang.
Beberapa pemeran dalam film 'Njanjian di Lereng Dieng' sedang berdiri bersama di atas 
panggung dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang. 
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Dua orang perempuan yang memakai selempang BNI berdiri di depan kalungan bunga dalam 
acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang.
Sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian, berjabat tangan dengan seorang 
pria dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang.
Seorang wanita berkebaya menerima sebuket bunga dalam acara pemutaran film 'Njanjian di 
Lereng Dieng' di Semarang.
Seorang pria dengan kalungan bunga di leher berjabat tangan dengan seorang wanita dalam 
acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang. (1)
Seorang pria dengan kalungan bunga di leher berjabat tangan dengan seorang wanita dalam 
acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang. (2)
Hasan Satir, S.H., beserta istri sedang duduk berdampingan dalam acara pemutaran film 
'Njanjian di Lereng Dieng' di Semarang.
Para tamu undangan yang hadir dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di 
Semarang. (1)
Para tamu undangan yang hadir dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di 
Semarang. (2)
Para tamu undangan yang hadir dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di 
Semarang. (3)
Para tamu undangan yang hadir dalam acara pemutaran film 'Njanjian di Lereng Dieng' di 
Semarang. (4)
Para pegawai BNI yang hadir dalam acara ramah tamah dengan pegawai BNI Semarang.

Beberapa pegawai BNI Semarang duduk bersama dalam acara ramah tamah dengan pegawai 
BNI Semarang.
Hasan Satir, S.H., duduk bersama para pegawai BNI Semarang setelah jamuan makan dalam 
acara ramah tamah dengan pegawai BNI Semarang. Hadir salah satu petinggi BNI, Drs. 
Djadjuli.
Seorang wanita berkebaya menerima dua bingkisan dalam acara ramah tamah dengan 
pegawai BNI Semarang. 
Suasana acara ramah tamah dengan pegawai BNI Semarang. Hadir Hasan Satir, S.H., Drs. 
Djadjuli, dan sutradara film 'Njanjian di Lereng Dieng', Bachtiar Siagian sedang duduk 
bersama.
Beberapa istri pegawai BNI Semarang duduk bersama dalam acara ramah tamah dengan 
pegawai BNI Semarang.
Para pegawai BNI yang hadir dalam acara ramah tamah dengan pegawai BNI Semarang. (2)

Para petinggi BNI dalam acara ramah tamah dengan pegawai BNI Semarang. M. Saleh Arif, 
Hasan Satir, S.H., dan Drs. Djadjuli sedang duduk berdampingan.
Hasan Satir, S.H., sedang memberikan ceramah di depan pegawai BNI Semarang.
Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif, sedang memberikan ceramah di depan 
pegawai BNI Semarang.
Para pegawai BNI Semarang yang hadir dalam acara penyampaian ceramah oleh Hasan Satir, 
S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif. (1)
Hasan Satir, S.H., sedang berbincang-bincang dengan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, 
M. Saleh Arif, dan Drs. Djadjuli.
Para pegawai BNI Semarang yang hadir dalam acara penyampaian ceramah oleh Hasan Satir, 
S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif. (2)
Para pegawai BNI Semarang sedang santap makan bersama setelah acara penyampaian 
ceramah oleh Hasan Satir, S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif.
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Para pegawai pria BNI Semarang berfoto bersama setelah acara penyampaian ceramah oleh 
Hasan Satir, S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif.

Para petinggi BNI berfoto bersama para pegawai BNI Semarang. Duduk di barisan terdepan 
adalah Hasan Satir, S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif, beserta 
istri masing-masing. (1)
Para petinggi BNI berfoto bersama para pegawai BNI Semarang. Duduk di barisan terdepan 
adalah Hasan Satir, S.H., dan Pemimpin Hubungan Masyarakat BNI, M. Saleh Arif, beserta 
istri masing-masing. (2)

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 39.083. 1-88.

Para Direksi BNI 46 (dari kiri ke kanan): Direktur R.A.B. Masssie, Presiden Direktur BNI 46 
Potan Arif Harahap, SH., S. Parmopranoto, Soerowo Sastrosoedarmo memimpin 
musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Para Direksi BNI 46 (dari kiri ke kanan): Direktur R.A.B. Masssie, Presiden Direktur BNI 46 
Potan Arif Harahap, SH., S. Parmopranoto, Soerowo Sastrosoedarmo dalam musyawarah 
kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Musyawarah Kerja Bank BNI Sabang-Merauke, Kanwil 12, 21-23 September 1965.

Jajaran Kepala Bagian (Kabag) BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke.
Jajaran Kepala Distrik BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke (1).

Jajaran Kepala Distrik BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke (2).

Jajaran Kabag BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Jajaran Kepala Cabang BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke (1).

Jajaran Kepala Cabang BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke (2).

Jajaran pejabat BNI 46 lainnya dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Jajaran Kepala Cabang BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Jajaran Kabag BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Jajaran Kepala Bidang (Kabid) BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke.
Jajaran Kepala Distrik BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Jajaran Kabag BNI 46 dalam acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Persidangan musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Suasana musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke. 
Ucapan selamat dari Presiden Direktur BNI 46 Potan Arif Harahap, SH., dalam musyawarah 
kerja BNI 46 Sabang-Merauke. 
Seorang peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke berbicara di mimbar.
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke mengikuti ceramah dari Presiden 
Direktur BNI 46.
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang mendegarkan ceramah dari 
Presiden Direktur BNI 46.
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Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(4).
Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(5).

Seorang pembicara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang berbicara di atas 
mimbar.
Presiden Direktur BNI 46 Potan Arif Harahap, SH., sedang berbicara di atas mimbar. 
Tampak Direktur BNI 46 Soerowo Sastrosoedarmo (kiri) dan S. Parmopranoto.
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke mengikuti ceramah dari Presiden 
Direktur BNI 46.
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang mendegarkan ceramah dari 
Presiden Direktur BNI 46.
Presiden Direktur BNI 46 Potan Arif Harahap SH., menjadi inspektur upacara dalam 
musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Upacara dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di depan Stasiun Jakarta Kota.

Para peserta upacara dalam rangka musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di depan 
Stasiun Jakarta Kota.
Suasana upacara dalam rangka musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di depan Stasiun 
Jakarta Kota.
Parade marching band dalam upacara pembukaan musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke, di depan Stasiun Jakarta Kota (1).
Parade marching band dalam upacara pembukaan musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke, di depan Stasiun Jakarta Kota (2).
Presiden Direktur BNI 46 Potan Arif Harahap berjalan memasuki ruang musyawarah kerja 
BNI 46 Sabang-Merauke.
Seorang MC membacakan susunan acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Para Direksi BNI 46 berada di meja pimpinan musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Para Direksi BNI 46 berada di meja pimpinan sidang. Latar belakang bertuliskan, 
"Musjawarah Kerdja Bank Negara Indonesia Sabang Merauke 21/23-9-1965". 
Para Direksi BNI 46 sedang memimpin musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Suasana di meja pimpinan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (1).
Suasana di meja pimpinan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (2).
Suasana di meja pimpinan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (3).
Suasana di meja pimpinan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (4).
Direktur BNI 46 S. Parmopranoto, Soerowo Sastrosoedarmo dalam Musyawarah Kerja BNI 
46 Sabang-Merauke.
Para Direksi BNI 46 (dari kiri ke kanan): S. Parmopranoto, R.M.S. Kertopati, Soerowo 
Sastrosoedarmo, dan Soetanto, MA., dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke.

Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(1).
Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(2).
Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(3).

Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(6).
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Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(7).
Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(8).
Para peserta dan tamu undangan dalam acara Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke 
(9).
Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (1).
Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (2).
Para peserta Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Diskusi dan Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (1).
Diskusi dan Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (2).
Diskusi dan Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (3).
Diskusi dan Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (4).
Diskusi dan Rapat Komisi dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke (5).
Suasana di meja pimpinan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke.
Seorang pengisi acara musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang berbicara di atas 
mimbar.
Seorang Direksi sedang berbicara di atas mimbar musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke.
Penyerahan berkas dokumen ke meja pimpinan sidang musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke.
Suasana musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke. 
Penyerahan berkas dokumen ke meja pimpinan sidang musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke.
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang mendengarkan ceramah dari 
pembicara (1).
Para peserta musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang mendengarkan ceramah dari 
pembicara (2).
Para tamu undangan dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang 
mendengarkan ceramah dari pembicara (1).
Para tamu undangan dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke sedang 
mendengarkan ceramah dari pembicara (2).
Presiden Soekarno tampak hadir dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di 
Istana Bogor.
Para Direksi BNI 46 tampak bersiap mengikuti ceramah dalam Musyawarah Kerja BNI 46 
Sabang-Merauke oleh Presiden Soekarno.
Seorang Direksi BNI 46 melaporakan pelaksanaan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-
Merauke kepada Presiden Soekarno (1).
Seorang Direksi BNI 46 melaporakan pelaksanaan Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-
Merauke kepada Presiden Soekarno (2).
Presiden Soekarno memberikan pidato pengarahan dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-
Merauke, di Istana Bogor.
Presiden Soekarno memberikan pidato pengarahan di depan para Direksi dan pejabat BNI 46 
dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor.
Suasana saat Presiden Soekarno memberikan pidato pengarahan di depan para Direksi dan 
pejabat BNI 46 dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor.
Pidato pengarahan Presiden Soekarno di depan para Direksi dan pejabat BNI 46 dalam 
Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor.
Para Direksi dan pejabat BNI 46 tampak serius mengikuti pidato pengarahan Presiden 
Soekarno dalam Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor.
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Aktivitas Tim Penolong Bencana Banjir Di Solo, Bank BNI Unit III, 7-10 April 1966.

Penyematan tanda kehormatan di baju Presiden Soekarno (1).
Penyematan tanda kehormatan di baju Presiden Soekarno (2).
Presiden Soekarno meninggalkan lokasi Musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di 
Istana Bogor.
Peserta musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor tampak memberikan 
tepuk tangan meriah.
Suasana musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor.
Para Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46 dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke, di Istana Bogor (1).
Para Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46 dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-
Merauke, di Istana Bogor (2).
Para peserta musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor (1).
Para peserta musyawarah Kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana Bogor (2).
Para Direksi dan pejabat BNI 46 dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana 
Bogor.
Para Direksi dan pejabat BNI 46 dalam musyawarah kerja BNI 46 Sabang-Merauke, di Istana 
Bogor.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 68.LXXI. 1-46.

Tim penolong bencana banjir Solo BNI Unit III sedang menunggu perbaikan ban yang pecah 
di Cikampek dalam perjalanan menuju Solo.
Tim penolong berfoto bersama Bapak M. Saleh Arief di Cikampek setelah mengantarkan 
seorang wartawan untuk bergabung dalam rombongan tim.
Bapak G.M.H. Koesoema (duduk, tampak depan) di dalam micro bus dalam perjalanan dari 
Semarang menuju Solo.
Tim penolong tiba di BNI Unit III Cabang Solo. Tim penolong sedang berfoto bersama di 
halaman depan.
Serah terima barang-barang sumbangan kepada Walikota Solo
Rumah-rumah di Kusumodilagan, Solo yang rusak akibat banjir
Tim penolong sedang minum dan merokok di ruang tamu tempat peristirahatan 
Mangkunegaran, Solo.
Tim penolong sedang minum dan merokok di ruang tamu tempat peristirahatan 
Mangkunegaran, Solo.
Dr. J. Roeslani dan Dr. Remy Nasution (tampak belakang) tekun menjalankan tugas di 
Djajatakan.
Bapak Martiono sebagai propagandis tim service sedang menjalankan tugas.
Aktivitas di pos Turba Djajatakan,  H. Husen dan teman-teman sedang sibuk menjalankan 
tugasnya.
 Bapak A. Soekasno pemimpin Distrik Semarang sedang mendampingi tim.
Suasana meja di posko, Udjang Amri dan teman-teman sedang sibuk membagikan obat-
obatan.
Puluhan warga Djajatakan sedang mengantri untuk mendapat pertolongan medis.
Puluhan warga Djajatakan sedang mengantri untuk mendapat pertolongan medis.
Sekira pukul  13.00 siang warga Djajatakan masih mengantri di posko untuk mendapatkan 
pertolongan medis.
Suasana meja di posko, tim dibantu para pengemudi sedang sibuk membagikan obat-obatan.

Dua  orang dokter dari tim kesehatan sedang memeriksa anak-anak.
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Puluhan warga mengantri di depan dua dokter dari tim kesehatan untuk mendapatkan 
pertolongan medis.
Sekira pukul 15.00 warga Djajatakan masih mengantri di posko untuk mendapatkan 
pertolongan medis.
Puluhan warga masih mengantri di posko untuk mendapatkan pertolongan medis.
Suasana di posko, tampak Bapak G.M.H. Koesoema sedang memperhatikan para petugas 
yang sedang sibuk bekerja.
Dr. J. Roeslani istirahat sambil menikmati rokok kretek Solo.
Warga sedang mengantri untuk mendapatkan pertolongan medis dari Dr. Remy Nasution.

Dari kejauhan terlihat antrian warga sedang mengantri untuk mendapatkan pertolongan 
medis.
Situasi di posko Djajatakan yang mulai sepi hanya tinggal tim yang mengenakan seragam.

Tim penolong, Lurah Djajatakan dan warga setempat sedang berfoto bersama sebagai kenang-
kenangan di posko Djajatakan.
Aktivitas di posko Djajatakan, tim sedang timbang terima sisa obat-obatan kepada ketua 
DKK Solo Dr. Lie Kay Thong.
Ketua tim sedang memeriksa surat timbang terima di teras posko Djajatakan.
Suasana serah terima dan penandatanganan surat-surat dan daftar obat-obatan di teras posko 
Djajatakan.
Serah terima dan penandatanganan surat-surat dan daftar obat-obatan telah selesai. Tim 
sedang berbincang-bincang di teras posko Djajatakan.
Di ruang tamu tempat perisitirahatan Mangkunegaran, Solo, tim penolong sedang duduk 
sambil minum.
Mobil-mobil dengan memakai spanduk berlambang (medis) berplat B (Jakarta) dan H 
(Semarang) sudah terparkir di depan tempat peristirahatan siap untuk meninggalkan Solo.

Suasana perpisahan di rumah pemimpin Distrik Semarang Bapak A. Soekasno.
Tim penolong sedang berfoto bersama di rumah pemimpin Distrik Semarang Bapak A. 
Soekasno.
Tim penolong berada di teras rumah A. Soekasno dan siap-siap meninggalkan Semarang.

Tim penolong berada di teras rumah A. Soekasno dan siap-siap meninggalkan Semarang.

Rombongan tim penolong bencana banjir dan A. Soekasno pemimpin Distrik Semarang 
sedang berfoto bersama di halaman rumah Bapak A. Soekasno.
Suasana di dalam mini bus tim penolong bencana banjir perjalanan menuju pulang.

Rombongan tim penolong bencana banjir sedang berbicang-bincang di ruang tamu rumah 
pemimpin BNI Unit III Cabang Cirebon setelah makan siang bersama.

Suasana di dalam mini bus tim penolong bencana banjir perjalanan menuju pulang.
Tim penolong bencana banjir singgah sejenak dan berfoto bersama di BNI Unit III Cabang 
Cirebon.
Tim penolong bencana banjir singgah sejenak dan berfoto bersama di BNI Unit III Cabang 
Cirebon.
Bapak Martiono bersama tim penolong bencana banjir  sedang berfoto bersama disamping 
mobil jeep.
Tim penolong bencana banjir sedang makan siang bersama di teras rumah pemimpin BNI 
Unit III Cabang Cirebon.
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Para tamu undangan yang hadir dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja 
sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., dan Bupati K.D.H. Sukabumi sedang 
menandatangani dokumen dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama 
Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. (1)

Direktur BNI, Soerowo Sastrosoedarmo, sedang menyampaikan pidato dalam acara 
peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966. 

Beberapa petinggi BNI duduk bersama dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian 
kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan 
Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. Salah satunya adalah Direktur 
BNI, G.M.H. Koesoema (kedua dari kiri depan).

Suasana peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum 
di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966. Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., Bupati K.D.H. Sukabumi, dan 
Direktur BNI, G.M.H. Koesoema, duduk bersebelahan.

Para PNS Pemerintah Kabupaten Sukabumi yang hadir dalam acara peresmian 
penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon 
antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Dua orang petinggi BNI duduk bersebelahan dalam acara peresmian penandatanganan 
perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III 
dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Seorang pejabat Pemerintah Kabupaten Sukabumi sedang menyampaikan pidato dalam acara 
peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966. Di sampingnya  dua orang perempuan memakai selempang berlogo dan 
bertuliskan BNI.
Seorang petinggi BNI sedang menyampaikan pidato dalam acara peresmian penandatanganan 
perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III 
dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. Di sampingnya  dua orang 
wanita memakai selempang bertuliskan Bank Negara Indonesia.

Para pers yang hadir dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek 
Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. 
Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 68.LXXI. 55.094. 1-31.

Perjanjian Kerjasama Bank BNI Dengan Bupati Sukabumi Di Tjiseureuh-Tjibeureum 
Djampangkulon, Sukabumi, 14 Juli 1966.

Para pengemudi dari tim penolong sedang berfoto bersama di halaman rumah pemimpin BNI 
Unit III Cabang Cirebon.



 47

1086

1087

1088

1089

1090

1091

1092

1093

1094

1095

1096

1097

Bupati K.D.H. Sukabumi sedang menyampaikan pidato dalam acara peresmian 
penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon 
antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., sedang menyampaikan pidato dalam acara 
peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966. 
Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., sedang menandatangani dokumen dalam 
acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966. 
Bupati K.D.H. Sukabumi sedang menandatangani dokumen dalam acara peresmian 
penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon 
antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., dan Bupati K.D.H. Sukabumi sedang 
menandatangani dokumen dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama 
Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. (2)

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H.,  dan Bupati K.D.H. Sukabumi berjabat 
tangan dalam peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - 
Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di 
Sukabumi pada 14 Juli 1966.

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., menerima kenang-kenangan berupa panji-
panji bendera kecil dari Bupati K.D.H. Sukabumi dalam acara peresmian penandatanganan 
perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III 
dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., menerima bingkisan dari Bupati K.D.H. 
Sukabumi  dalam acara peresmian penandatanganan perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh 
- Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di 
Sukabumi pada 14 Juli 1966. 

Bupati K.D.H. Sukabumi sedang berbicara dalam acara konferensi pers perjanjian kerja sama 
Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. (1)

Bupati K.D.H. Sukabumi sedang berbicara dalam acara konferensi pers perjanjian kerja sama 
Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966. (2)

Seorang petinggi BNI sedang menjelaskan tentang rencana Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum 
dalam acara konferensi pers perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966.  
Direktur Koordinasi BNI, R.A.B. Massie, S.H., sedang menjelaskan tentang rencana Proyek 
Tjiseureuh - Tjibeureum kepada wartawan dalam acara konferensi pers perjanjian kerja sama 
Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati 
K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966.  
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Berbagai Kegiatan Bank BNI Office Surakarta, Maret 1967 S/D 08 Juni 1974.

Menteri Koordinator Bidang Keuangan, Notohamiprodjo sedang 
menyampaikan sesuatu dalam sebuah acara. 

Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., sedang bersiap mengambil hidangan dalam 
acara jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di 
Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 
Juli 1966.  
Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., sedang mengambil hidangan yang sudah 
disiapkan dalam acara jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - 
Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di 
Sukabumi pada 14 Juli 1966.  
Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., menyantap makan bersama Bupati K.D.H. 
Sukabumi dalam acara jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - 
Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di 
Sukabumi pada 14 Juli 1966.  
Para petinggi BNI dan Pegawai Pemerintah Kabupaten Sukabumi sedang mengambil makan 
bersama dalam acara jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - 
Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di 
Sukabumi pada 14 Juli 1966.  
Empat orang wanita memakai selempang bertuliskan Bank Negara Indonesia dalam acara 
jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang 
Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966.  

Seorang petinggi BNI sedang mencatat dan berbincang dengan seorang pejabat Pemerintah 
Kabupaten Sukabumi dalam acara jamuan makan setelah perjanjian kerja sama Proyek 
Tjiseureuh - Tjibeureum di Jampang Kulon antara BNI Unit III dengan Bupati K.D.H. 
Sukabumi di Sukabumi pada 14 Juli 1966.  
Para pegawai BNI berfoto bersama. Beberapa wanita mengenakan kebaya.
Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., berfoto bersama beberapa petinggi dan 
pegawai BNI di depan tulisan "Selamat Datang". (1)
Direktur Koordinator BNI, R.A.B. Massie, S.H., berfoto bersama beberapa petinggi dan 
pegawai BNI di depan tulisan "Selamat Datang". (2)

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 1-17.

Kegiatan di Gedung Sanggabuana.

Para tamu undangan yang mengadiri acara.Letkol Soedjiwo, Bc. Hk (pojok 
kiri) berada diantara tamu undangan yang hadir. 
Beberapa tamu undangan suatu acara sedang berfoto bersama di depan gedung 
Sanggabuana. Beberapa petinggi BNI menghadiri acara, seperti Letkol 
Soedjiwo dan Hasan Satir. 
Seorang wanita sedang menyampaikan sesuatu dalam sebuah acara. 
Para tamu undangan yang mengadiri acara.  Hasan Satir, SH dan Letkol 
Soedjiwo, Bc. Hk berada diantara tamu undangan yang hadir. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu dalam sebuah acara. 
Seorang pria mengenakan peci sedang menyampaikan sesuatu dalam sebuah 
acara. 

Tamu undangan yang menghadiri sebuah acara (tampak belakang). Hasan 
Satir, SH sedang menyampaikan sesuatu. 
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Pemandangan saat berlangsungnya pertemuan. 
Daes Rachmad, mewakili Direksi Unit III menyerahkan tanda kenang-
kenangan. 
Andre George, ketua rombongan menerima tanda kenang-kenangan dari 
Sukasah Dirut Unit II. 
Penyerahan kenang-kenangan dari rombongan kepada Let. Kol. Soedjiwo Dirut 
Unit IV. 
Seorang perwakilan BNI Unit V, sedang menyampaikan kata sambutan. 
Dirut Unit IV Letkol Soegiono sedang menyampaikan kata sambutan. 
Para petinggi BNI dan beberapa delegasi asing yang hadir dalam pertemuan.

Mr. George Ketua Rombongan sedang menyampaikan kata sambutan. 
Pemandangan selama pertemuan berlangsung. 
Saudara. Han dari BDN sedang menyampaikan kata sambutan. 
Perwakilan dari BNI Unit II, III, IV dan BDN. 
Andre George dan seorang anggota rombongan lainnya sedang menikmati 
hidangan bersama. 

Hasan Satir, SH sedang menyampaikan sesuatu dalam sebuah acara. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara, beberapa petinggi BNI duduk di 
deretan kursi paling depan. 

Ukuran 3R, 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 18-21.
Bangunan Kantor Bank BNI.

Ukuran 3R, 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 22-33

Pertemuan Dengan Delegasi Asing.

Menteri Koordinator Bidang Keuangan, Notohamiprodjo beserta tamu 
undangan yang hadir.
Para tamu undangan yang mengadiri acara. Letkol Soedjiwo, Bc. Hk (pojok 
kiri) berada diantara tamu undangan yang hadir. 
Para tamu undangan yang menghadiri sebuah acara. Hasan Satir, SH sedang 
membaca sesuatu. 
Para tamu undangan yang mengadiri sebuah acara. Beberapa tamu undangan 
terlihat  tersenyum. 

Beberapa orang sedang berfoto bersama di depan gedung Sanggabuana. 
Para tamu undangan yang mengadiri acara sebuah acara. 

Bangunan kantor Bank Negara Indonesia 1946 Office, Surakarta. 
Bangunan Kantor BNI 1946 di Jalan Lada. 
Sebuah bangunan kantor BNI. Beberapa sepeda terparkir di depan gedung. 

Sebuah bangunan kantor BNI. Sebuah mobil sedang berada di depan gedung. 

Para tamu undangan yang mengadiri sebuah acara. Beberapa kursi masih 
kosong. 
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Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 34-39.

Hasan Satir, SH (tengah) sedang berbincang-bincang dengan tamu undangan 
yang menghadiri acara ramah tamah dengan Bank Sentral. 
Suasana acara ramah tamah dengan Bank Pemerintah. Seorang pria sedang 
membacakan sesuatu. 

Dua orang pria mengenakan baju putih sedang memeriksa dokumen seorang 
warga negara asing. 
Dua orang pria mengenakan baju putih sedang memeriksa dokumen dua orang 
warga negara asing. 

Mata Uang Singapura dari tahun 1967, Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 54.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 52-53.

Pemeriksaan Dokumen

Suasana acara ramah tamah dengan Bank Sentral. Beberapa tamu undangan 
yang hadir sedang berbincang-bincang.  
Suasana acara ramah tamah dengan Bank Sentral. Hasan Satir, SH (pojok kiri) 
berada diantara tamu undangan yang hadir. 

Pertunjukan tari oleh orang dewasa dengan diiringi dengan musik dari pemain  
band. 
Seorang perempuan sedang menyampaikan sesuatu. 

Seorang pria mengenakan seragam militer sedang menyampaikan sesuatu, 
Oktober 1967.
Seorang pria mengenakan setelan jas sedang menyampaikan sesuatu. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu. 
Seorang pria mengenakan kemeja putih sedang menyampaikan sesuatu. 

Acara Anak-anak.

Acara Sambutan-Sambutan

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075.46-51.

Ramah Tamah dengan Bank Sentral dan Bank Pemerintah.

Beberapa penari anak-anak wanita sedang menampilkan sebuah tarian. 
Seorang pria mengenakan kemeja garis sedang menyampaiakan sesuatu. 
Seorang perempuan sedang membacakan sesuatu. 
Seorang pria mengenakan baju putih sedang menyampaikan sesuatu. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075.40-45.

Seorang pria mengenakan kacamata sedang menyampaikan sesuatu. 
Letkol Soedjiwo sedang menyampaikan sesuatu. 

Suasana acara ramah tamah dengan Bank Pemerintah, Maret 1967.
Soetanto, MA sedang berbincang-bincang dengan seorang pria dalam acara 
ramah tamah dengan bank sentral. 
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Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 66-67.

Seorang pria mengenakan baju kepolisian  sedang menyampaikan sambutan. 

Seorang pria sedang menyampaikan sambutan. 
Seorang pria sedang mengambil nomor undian di dalam sebuah tabung. 
Proses penarikan undian. 
Proses penandatanaganan berita acara penarikan undian. 
Tiga orang anggota wanita panitia penarikan undian. 
Panitia penarikan undian sedang berfoto besama. 
Hasil penarikan undian di BNI Unit III. 

Suasana di depan kantor cabang BNI dalam rangkaian acara peringatan HUT 
Jakarta ke 440 Tahun. 
Suasana di depan kantor cabang BNI dalam rangkaian acara peringatan HUT 
Jakarta ke 440 Tahun. Beberapa pengunjung memasuki kantor cabang BNI. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 68-77.

Penarikan Undian Bank BNI 46. 

Seorang pria berkemeja putih sedang menyampaikan sesuatu dalam acara 
penarikan undian. 
Tiga orang pria sedang menandatangani berita acara penarikan undian.

Para tamu undangan yang menghadiri sebuah acara. 
Para tamu undangan yang menghadiri sebuah acara. R.M.S. Kertopati berada 
diantara tamu undangan yang hadir. 

Kunjungan direksi BNI ke salah satu kantor cabang BNI. 
 Hasan Satir, SH (merokok) sedang mengunjungi salah satu cabang BNI. 
Dua orang laki-laki dan seorang perempuan sedang berfoto bersama di dekat 
meja kasir. 
Para tamu undangan sedang memasuki kantor BNI. 
Para petinggi BNI sedang berada di sebuah kantor BNI. 
Hasan Satir, SH beserta tamu undangan sedang melihat poster. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 64-65

Acara I.

Pertemuan dalam sebuah ruangan. Hadir beberapa direksi BNI seperti, Letkol 
Soedjiwo, Hasan Satir, dan Soetanto MA. 
Pertemuan dalam sebuah ruangan. Seorang pria sedang berdiri menyampaikan 
sesuatu. 
Pertemuan dalam sebuah ruangan. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 55-57.

Pertemuan I dan II.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 58-63.

Kunjungan Ke Salah Satu Kantor Bank BNI 46.

Kantor Cabang Bank BNI.
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Kegiatan Ceramah Antonius Maukas di HK. II BNI 46, Jalan Lada No. 1.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 85-89.

Soetanto, MA sedang menyampaikan sambutan dalam rangkaian kegiatan Isra' 
Miraj di PIPK. 
Seorang wanita berkacamata sedang  menyampaikan sambutan dalam 
rangkaian acara kegiatan Isra Mi'raj. 
Seorang wanita sedang  menyampaikan sambutan dalam rangkaian acara 
kegiatan Isra Mi'raj. 
Seorang pria mengenakan baju seragam TNI sedang menyampaikan sambutan 
dalam rangkaian acara kegiatan Isra Mi'raj. 
Seorang pria berkemeja kotak-kotak sedang menyampaikan sambutan dalam 
rangkaian acara kegiatan Isra Mi'raj. 
Para tamu undangan yang hadir dalam rangkaian acara kegiatan Isra Mi'raj. 
Letkol Soedjiwo berada diantara tamu undangan yang hadir. 
Para tamu undangan yang hadir dalam rangkaian acara kegiatan Isra Mi'raj. 
Soetanto, MA berada diantara tamu undangan yang hadir. 
Tamu undangan wanita sedang berfoto bersama.
Tamu undangan wanita sedang berfoto bersama. 

R.M.S. Kertopati sedang menyampaikan sambutan  dalam rangkaian acara 
Ceramah Antonius Maukas di BNI Jalan Lada. 
R.M.S. Kertopati sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara 
Ceramah Antonius Maukas di BNI Jalan Lada. 
Proses pemotongan pita oleh seorang wanita didampingi dua orang wanita 
berbaju putih.
Proses pemotongan pita oleh seorang wanita didampingi dua orang wanita 
berbaju  putih. (tampak lebih dekat)
Seorang pria mengenakan kacamata sedang menyampaikan sambutan. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 90-98.

Kegiatan Isra' Mi'raj PIPK di Kebayoran Baru, November 1967. 

Beberapa orang sedang berfoto bersama di samping sebuah mobil.
Beberapa orang sedang berkumpul di sekitar mobil. 
Seorang pria dan seorang perempuan sedang berfoto bersama di belakang 
sebuah mobil. 

Beberapa orang sedang berfoto bersama di halaman depan gedung BNI Jalan 
Lada.  
Beberapa orang sedang berfoto bersama di halaman depan gedung BNI Jalan 
Lada. Beberapa anak kecil berada di dekat tiang bendera. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 80-84.

Kegiatan Hari Pahlawan di Halaman Utama Gedung Bank BNI 46 Unit III 1967.

Dua orang petugas kesehatan dari BNI. (horizontal) 
Dua orang petugas kesehatan dari BNI. (vertikal) 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 78-79.

Gedung Bank BNI 46 Jalan Lada. 



 53

U.17

1205-1210

1205
1206

1207
1208

1209

1210

U.18
1205-1210
1211
1212
1213

1214
1215
1216

U.19
1217-1220
1217

1218
1219

1220

U.20
1221-1223
1221
1222

1223

U.21
1224-1227
1224
1225

1226

1227

Suasana pertemuan antara Direksi BNI dan Panja Niaga tahun 1967. 
Pertemuan antara Direksi BNI dan Pantja Niaga tahun 1967. Hasan Satir, 
Soetanto, dan Letkol Soedjiwo hadir dalam acara.
Suasana pertemuan antara Direksi BNI dan Pantja Niaga tahun 1967. Hasan 
Satir, SH sedang membaca dokumen. 
Suasana pertemuan antara Direksi BNI dan Pantja Niaga tahun 1967. Tamu 
undangan sedang berbincang-bincang. 

Ukuran 3R, 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 99-104.

Kegiatan Hari Bank Juli 1967. 

Acara II.
Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 105-110.

Upacara.
Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 111-114.

Direksi dan Pantja Niaga Tahun 1967. 
Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 118-121.

Hasan Satir, SH sedang menyampaikan sambutan dalam sebuah acara. 
Hasan Satir, SH sedang mengambil sesuatu dari nampan. 
Suasana pengibaran bendera. Terlihat pasukan pengibar bendera sedang 
memberikan penghormatan kepada bendera. 
Grup paduan suara sedang berada di antara tamu undangan yang  hadir. 
Beberapa orang yang sedang berdiri melingkar sambil membawa bendera. 
Tiga orang wanita yang sedang memegang alat musik. 

Perayaan hari Bank tahun 1967. Tampak beberapa orang sedang berbaris. 
Susasana pengibaran bendera Merah Putih di halaman depan gedung BNI Jalan 
Lada. 
Suasana upacara bendera di depan Halaman gedung BNI Jalan Lada. 
Hasan Satir, SH sedang menyampaikan sambutan pada upacara bendera 
memperingati hari Bank tahun 1967. (tampak depan).
Jajaran petinggi BNI sedang mengikuti jalannya upacara bendera 
memperingati hari Bank tahun 1967. 
Hasan Satir, SH sedang menyampaikan sambutan  pada upacara bendera 
memperingati hari Bank tahun 1967. (tampak samping)

Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu di sebuah acara.
Seorang pria sedang menyampaikan sambutan  di sebuah acara. Tamu udangan 
yang hadir menyimak. 
Para tamu undangan yang menghadiri sebuah acara terlihat dari muka. 

Suasana upacara, Letkol Soedjiwo beserta beberapa orang lainnya 
menundukkan kepala. 
Beberapa petinggi BNI sedang menundukkan kepala. 
Seorang wanita sedang membacakan sesuatu di samping Letkol  Soedjiwo. 

Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu di samping Letkol Soedjiwo.

Acara III.
Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 115-117.
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Letkol Soedjiwo (pojok kiri) sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian 
acara Konferensi PJIKP. 
Letkol Soedjiwo (pojok kiri) sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian 
acara Konferensi PJIKP. 
Seorang pria sedang membacakan sesuatu dalam rangkaian acara Konferensi 
PJIKP. 
Seorang pria sedang membacakan sesuatu dalam rangkaian acara Konferensi 
PJIKP. 
Hasan Satir, SH (kanan) sedang mendengarkan seorang pria yang 
menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Konferensi PJIKP. 
Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan beberapa orang lainnya sedang 
mendengarkan penjelasan dari seorang pria yang mengenakan setelan jas. 
Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan beberapa orang lainnya sedang 
mendengarkan penjelasan dari seorang pria yang mengenakan setelan jas. 
Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan beberapa orang lainnya sedang 
mendengarkan penjelasan dari seorang pria yang mengenakan kemeja putih. 

Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan beberapa orang lainnya sedang 
mendengarkan penjelasan dari seorang pria yang mengenakan kemeja putih. 

Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan dua orang pria sedang menundukkan kepala. 

Hasan Satir, Letkol Soedjiwo dan dua orang pria sedang menundukkan kepala. 

Hasan Satir, SH (dua dari kiri), dan Letkol Soedjiwo (tiga dari kiri) beserta dua 
orang pria sedang menundukkan kepala. 
Suasana penyerahan dokumen/ sertifikat dalam sebuah acara konferensi PJIKP. 

Suasana penyerahan dokumen/ sertifikat dalam sebuah acara konferensi PJIKP. 

Soetanto, MA (tengah) sedang menyampaikan sesuatu dalam acara konferensi 
PJIKP. 
Soetanto, MA (tengah) sedang menyampaikan sesuatu dalam acara konferensi 
PJIKP. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Konferensi PJIKP. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 122-143.

Konferensi PJIKP 1967. 

Soetanto, MA. 
Seorang pria berbaju putih sedang menyerahkan palu kepada seorang Soetanto, 
MA. 
Suasana Konferensi PJIKP. Seorang pria mengenakan kacamata sedang 
menyampaikan sesuatu, tampak samping kanan.
Suasana Konferensi PJIKP. Seorang pria mengenakan kacamata sedang 
menyampaikan sesuatu, tampak samping kiri. 
Seorang pria dengan setelan jas sedang menyampaikan sesuatu. 
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Pertemuan III. 
Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 144-145.

Tamu undangan yang menghadiri sebuah acara.  
Anak kecil sedang belajar mengaji. 
Hasan Satir sedang berdiri diatas podium dalam sebuah acara. 
Beberapa perwakilan dari BNI, B.D.N., Bank Perniagaan Indonesia, B.D.N.I., 
Gemari, dll yang mengikuti suatu acara, 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 150-179

keadaan mobil Patrol Nissan tampak dari belakang. 
Keadaan mobil Patrol Nissan tampak dari samping kiri.  
Keadaan mobil Patrol Nissan tampak dari samping kanan.  

Suatu pertemuan.  Letkol Soedjiwo beserta jajaran petinggi BNI lainnya 
sedang mendengarkan penjelasan dari seorang pria berseragam militer. 
Soetanto, MA (tengah) turut menghadiri acara. 

Seorang wanita sedang menyampaikan sesuatu pada pertemuan IV.                                         Ukuran 3R; 
Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 146.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 14.075. 147-149.

Seorang  pria mengenakan dasi sedang menyampaikan materi dalam acara 
"Tjeramah Lalu Lintas Devisa" 8 Juni 1974
Acara 'Tjeramah Lalu Lintas Devisa" 8 Juni 1974

Seorang warga negara asing sedang memeriksa dokumennya di bagian 
Travellers Cheques, Juli 1967. 
Seorang Letnan Jendral sedang menyampaikan sambutan dalam sebuah acara. 

Tamu undangan yang hadir dalam sebuah acara. 
Soetanto, MA (paling kiri) sedang duduk diantara tamu undangan yang 
menghadiri sebuah acara. 
Suasana suatu acara. 
Para tamu undangan yang hadir dalam suatu acara. 
Para tamu undangan yang hadir dalam suatu acara. 
Dari Kanan ke kiri, Hasan Satir, SH, Soetanto, MA, Letkol Soedjiwo, Bc. HK., 
R.M.S. Kertopati sedang bersantai di sebuah ruangan. 
Soetanto, MA sedang menyampaikan sesuatu dalam sebuah acara. 
Tamu undangan yang hadir dalam sebuah acara. 
Salah satu kantor cabang Bank Negara Indonesia. 
Ruangan dalam salah satu kantor cabang BNI. 
Ruangan dalam salah satu kantor cabang BNI. 
Letkol Soedjiwo dan rombongan sedang mendengarkan penjelasan dalam 
kunjungan ke kantor BNI Jalan Lada. 
Salah satu anggota rombongan dari Letkol Soedjiwo sedang bertanya pada saat 
kunjungan berlangsung. 
Rombongan Letkol Soedjiwo dalam suasana kunjungan.

Kecelakaan Patrol Nissan. 

Kegiatan Hari Veteran Bank BNI Unit III. 
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Kunjungan Gubernur Bank Sentral Drs. Ek. Radius Prawiro Dan Rombongan Ke Banjarmasin, 
Kalsel, 19-22 Juni 1967.

Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan berjabat tangan dengan 
para pimpinan kantor cabang bank-bank pemerintah.
Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan berjabat tangan dengan 
para istri pimpinan kantor cabang bank-bank pemerintah.
Kedatangan Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan ke lapangan 
terbang Ulin Banjarmasin berbarengan dengan keberangkatan Pangandahan Kalimantan 
Mayjend. D. Soemartono.  Drs. Ek Radius Prawiro dan D. Soemartono saling berjabat 
tangan.
Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan berjalan menuju ruang 
VIP.

Seorang wanita sedang membawa sebuah bendera bertuliskan PORKES, 
BAPORABSI dalam suatu acara. 
Barisan perwakilan BNI Unit III yang mengikuti suatu acara. 

Sesaat setelah turun dari pesawat, Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro disambut 
oleh para pejabat/pemimpin bank setempat.
Pimpinan cabang BNI Unit I Banjarmasin, Sdr. Koesmadi berjabat tangan dengan Bpk. 
Radius Prawiro. Berdiri disamping Sdr. Sjarief Iksanoeddin (pimpinan cabang Pengganti 
BNI Unit I Banjarmasin).

Rombongan Gubernur Bank Sentral dan para pimpinan kantor cabang beserta para istri 
berjalan mengikuti Drs. Ek Radius Prawiro menuju ruang VIP.
Rombongan sedang keluar dari landasan pacu menuju ruang VIP.
Suasana ramah tamah rombongan di dalam ruangan VIP. (1)
Di dalam ruang VIP  Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro membaca Daftar 
(Jadwal) Acara. Di sampingnya pimpinan kantor cabang BNI Unit I, R. Koesmadi S. 
memberikan penjelasan.
Suasana ramah tamah rombongan di dalam ruangan VIP. (2)
Pangandahan Mayjend. D. Soemartono bercakap-cakap dengan pimpinan kantor cabang BNI 
Unit I Banjarmasin, R. Koesmadi S. Tampak  Kepala Staf Brigjend. Sjafiuddin.

Di dalam ruangan VIP para ibu pimpinan kantor cabang sedang berbincang-bincang. Dari 
kiri ke kanan: Ibu D. Soemartono; Ibu Koesmadi; Ibu Ir. Soejoewono; Ibu Soewarja; Ibu 
Makasutji.

Suasana pemukulan gong dalam sebuah acara. 
Letkol Soedjiwo,  pimpinan veteran;  pimpinan BPP; dan Soetanto, MA selaku 
perwakilan dari Direksi BNI sedang menghadiri sebuah acara. 
Letkol Soedjiwo, beberapa pimpinan veteran; beberapa pimpinan BPP; dan 
Soetanto, MA selaku perwakilan dari Direksi BNI sedang memberikan 
penghormatan. 
Dua orang penari sedang menampilkan sebuah tarian. 
Beeberapa anak kecil sedang berbaris dalam sebuah acara. 
Suasana suatu acara. 
Beberapa anak kecil mengenakan topi pesta sedang mendengarkan seorang 
anak perempuan sedang bernyanyi. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 3.052. 1-79.

Suasana di ruang VIP setelah penjemputan di lapangan udara, rombongan dibawa ke 
Banjarmasin.
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Setibanya dari lapangan udara Ulin, Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta 
rombongan beristirahat sambil berbincang-bincang di dalam rumah pimpinan Kantor Cabang 
BNI Unit I Banjarmasin.
Bpk. Sutanto sedang berbincang-bincang dengan para bawahannya yaitu Bpk. Koesnadi dan 
Bpk. Herbudiman.
Bapak. Hutagalung, Bpk. S. Soewarja, Bapak. Koesnadi, Bapak. Ir. Soejoewono, Bapak. 
Makasutji berbincang membahas tentang persiapan acara.
Para tamu rombongan menikmati hidangan makan siang di rumah Bpk. R. Koesmadi S. 
(pimpinan Kantor Cabang BNI Unit I). (1)
Para tamu rombongan menikmati hidangan makan siang di rumah Bpk. R. Koesmadi S. 
(pimpinan Kantor Cabang BNI Unit I). (2)
Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan dan seluruh pimpinan 
bank pemerintah dan swasta mengadakan pertemuan di rumah pimpinan kantor Cabang BNI 
Unit III Banjarmasin. Pertemuan dipimpin langsung oleh Bpk. Radius. (1)

Gubernur Bank Sentral Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan dan seluruh pimpinan 
bank pemerintah dan swasta mengadakan pertemuan di rumah pimpinan kantor Cabang BNI 
Unit III Banjarmasin. Pertemuan dipimpin langsung oleh Bpk. Radius. (2)

Para pimpinan kantor cabang bank-bank dengan serius menyimak uraian Gubernur Bank 
Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro.
Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro memberikan penjelasan dan arahan kepada 
para pimpinan kantor cabang bank-bank.
Acara makan malam ramah tamah dengan keluarga Perbankan di Banjarmasin yang 
bertempat di kediaman pimpinan kantor cabang BNI Unit I Banjarmasin.
Bpk. Koesmadi yang mewakili keluarga Perbankan lainnya memberikan sambutan dan rasa 
terima kasih atas kunjungan Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro beserta 
rombongan.
Para istri pimpinan kantor cabang BNI berfoto bersama di depan hidangan santap malam. 
Tampak anak-anak mereka. Tampak dari kiri ke kanan: Ibu Musdjito, Ibu Koesmadi, Ibu 
Sjarief, Ibu Kho, Ibu Koesnadi, Ibu Soesetio.
Para istri pimpinan kantor cabang bank-bank tampak mengantri mengambil hidangan makan 
malam. Dari kiri ke kanan: Ibu Masaleh dari BDI, Ibu Soejoewono dari BPD, Ibu Makasutji 
dari BPD, Ibu Moekri dari BPD, Ibu Marsohoed, Ibu Hutagalung, Ibu Sjarief.

Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro beserta tamu undangan lain mengambil 
hidangan makan malam, tampak Ibu Koesnadi.
Para tamu undanganantusias mengambil hidangan makan malam yang telah disediakan.
Para tamu undangan mengambil hidangan makan malam yang telah dibuat oleh para istri 
pimpinan kantor cabang bank-bank. Bpk. Soejoewono, Bpk. Santjaka, Bpk. Hutagalung 
tampak hadir.
Suasana sebelum dimulainya Rapat Kerja para Pimpinan bank-bank Pemerintah yang 
diadakan tanggal 20 Juni 1967.
Suasana sebelum dimulainya Rapat Kerja para Pimpinan bank-bank Pemerintah yang 
diadakan tanggal 20 Juni 1967. Para peserta rapat sedang berbincang-bincang.

Suasana Rapat Kerja yang dipimpin langsung oleh Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius 
Prawiro.  Bapak. Koesmadi membaca laporan hasil musyawarah bank-bank pemerintah 
setempat.
Suasana Rapat Kerja yang dipimpin langsung oleh Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius 
Prawiro.  Drs. Ek Radius Prawiro tampak dari belakang.
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Pertemuan dengan Pantja Tunggal Kalimantan Selatan di rumah kediaman Panglima Kodam 
X/L.M. Tampak Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro berjabat tangan dengan 
Pangdam X/L.M., Brigjend. Sabirin Mochtar.
Bpk. Soeksmono dan Bpk. Moeljoto diperkenalkan kepada Brigjend. Sjafiuddin.
Para tamu undangan beramah tamah di rumah Pangdam X/L.M.
Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro duduk santai sambil berbincang-bincang 
dengan Brigjend. Sjafiuddin.
Suasana ramah tamah di kediaman Pangdam X/Lambung Mangkurat Brigjend. Sabiran 
Mochtar.
Suasana ramah tamah di kediaman Pangdam X/Lambung Mangkurat Brigjend. Sabiran 
Mochtar. Terlihat Drs. Ek Radius Prawiro.
Suasana ramah tamah di kediaman Pangdam X/Lambung Mangkurat Brigjend. Sabiran 
Mochtar, tampak para tamu undangan.
Dalam kunjungannya ke Banjarmasin, Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro 
mengadakan konferensi pers pada tanggal 21 Juni 1967. Konferensi pers diadakan di 

            Suasana konferensi pers. Tampak Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro 
memberikan keterangan yang dicatat oleh para wartawan Kotamadya Banjarmasin.
Suasana konferensi pers.  Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro memberikan 
keterangan yang disimak oleh para wartawan Kotamadya Banjarmasin.
Tamu undangan pada konferensi pers.
Sebelum berangkat ke Martapura, Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro 
melakukan kunjungan sembari melihat-lihat hasil kerajinan tangan di JAKINDRA 
Banjarmasin Kalimantan Selatan.
Dua orang dari rombongan sedang  berbincang-bincang.
Sebelum berangkat, rombongan membicarakan rencana perjalanan ke Martapura.
Gubernur Bank Sentral, Drs. Ek Radius Prawiro beserta rombongan meninjau Proyek Kertas 
Martapura.
Pimpinan Proyek Kertas memberikan penjelasan terkait pembangunan proyek.
Wakil Pimpinan Proyek Kertas Martapura memberikan penjelasan terkait rencana proses 
produksi.
Suasana santai Gubernur Bank Sentral beserta rombongan di lokasi Proyek Pabrik Kertas 
Martapura.
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan yang meninjau mesin-mesin yang digunakan 
dalam Proyek Kertas Martapura. (1)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan yang meninjau mesin-mesin yang digunakan 
dalam Proyek Pabrik Martapura. (2)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan yang meninjau mesin-mesin yang digunakan 
dalam Proyek Kertas Martapura. (3)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan yang meninjau mesin-mesin yang digunakan 
dalam Proyek Kertas Martapura.  Gubernur Bank Sentral berbincang-bincang dengan salah 

 Suasana di dalam ruangan penuh mesin saat Gubernur Bank Sentral beserta rombongan 
meninjau Proyek Kertas Martapura. 
Sebagai kenang-kenangan, Gubernur Bank Sentral berkenan mengisi buku tamu dan menulis 
kesan-kesan selama meninjau Proyek Kertas Martapura.
Sebelum meninggalkan Proyek Kertas Martapura, tuan rumah beserta tamu berfoto bersama 
di depan gedung Proyek Kertas Martapura.
Setelah melakukan peninjauan, Gubernur Bank Sentral beserta rombongan bersantap 
bersama di Guest-House Proyek Kertas Martapura yang diselenggarakan oleh keluarga bank-
bank pemerintah di Martapura.

Suasana santap bersama di Guest-House Proyek Pabrik Kertas Martapura. (1)
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Kepulan awan panas bercampur abu Gunung Merapi pada 7 Januari 1969.
Penyerahan sumbangan untuk korban bencana Gunung Merapi dari Pimpinan Bank BNI 
Cabang Magelang, S. Brotopratignjo, kepada Bupati K.D.H. Magelang pada 13 Januari 1969.

Aliran lahar panas Gunung Merapi di Kali Bebeng, Kecamatan Muntilan, Magelang.
Aliran lahar panas Gunung Merapi yang melewati sebuah perkebunan.
Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri (Menko Ekuin), Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX beserta Sri Paku Alam dan Gubernur Jawa Tengah, Mayor Jenderal Munadi, 
sedang mengadakan pengarahan di Kabupaten Magelang pada 20 Januari 1969.

Bencana Alam Gunung Merapi, Jawa Tengah, 7 Januari 1969.
Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 56.097. 1-35.

Suasana santap bersama di Guest-House Proyek Pabrik Kertas Martapura. (2)
Suasana santap bersama di Guest-House Proyek Pabrik Kertas Martapura. (3)
Rombongan bersantai bersama di Guest-House Proyek Pabrik Kertas Martapura.
Peninjauan Gubernur Bank Sentral beserta rombongan ke pengasahan intan di 
Martapura.Seorang pengasah sedang bekerja.
Peninjauan Gubernur Bank Sentral beserta rombongan ke pengasahan intan di Martapura. 
Tampak Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati seorang pengasah sedang 
bekerja menggunakan peralatan sederhana.

Peninjauan Gubernur Bank Sentral beserta rombongan ke pengasahan intan di Martapura. 
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati beberapa pengasah sedang bekerja 
menggunakan peralatan sederhana.

Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati batu-batu yang telah diasah. (1)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati batu-batu yang telah diasah. (2)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati batu-batu yang telah diasah. (3)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati batu-batu yang telah diasah. (4)
Gubernur Bank Sentral ditemani salah seorang staf meninjau salah satu tempat penggalian 
intan di daerah Cempaka Kalimantan Selatan. 

Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninggalkan tempat pendulangan dan 
Martapura dengan menggunakan mobil.

Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninjau salah satu tempat penggalian intan di 
daerah Cempaka Kalimantan Selatan. 
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninjau tempat penggalian intan di daerah 
Cempaka Kalimantan Selatan. Diperoleh intan Trisakti dan Galuh Cempaka.  Para pendulang 
sedang sibuk mengayak. (1)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninjau tempat penggalian intan di daerah 
Cempaka Kalimantan Selatan. Diperoleh intan Trisakti dan Galuh Cempaka. Para pendulang 
sedang sibuk mengayak. (2)
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninjau tempat penggalian intan di daerah 
Cempaka Kalimantan Selatan. Diperoleh intan Trisakti dan Galuh Cempaka. 
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan mengamati intan mentah kecil hasil pendulangan 
seberat 1/2 karat.
Gubernur Bank Sentral beserta rombongan meninggalkan tempat pendulangan.

Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri (Menko Ekuin), Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, sedang mempelajari situasi di Kecamatan Salam dan Kecamatan Muntilan, 
Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri (Menko Ekuin), Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, memeriksa keadaan Gunung Merapi pada 21 Januari 1969. 
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Beberapa anak-anak tampak bergotong-royong mengangkat genteng-genteng sisa reruntuhan 
rumah warga yang terkena lahar dingin Gunung Merapi.
Warga desa tampak bergotong-royong mengangkut genteng-genteng rumah yang terkena 
lahar dingin Gunung Merapi. 
Kondisi sebuah rumah yang hancur terkena lahar dingin Gunung Merapi.
Pimpinan BNI Cabang Magelang, S. Brotopratignjo, meninjau daerah yang terkena serangan 
Gunung Merapi bersama anggota Komando Distrik Militer (Kodim) Magelang.
Bebatuan besar yang dibawa lahar dingin Gunung Merapi di Desa Nganggrung, Muntilan.

Suasana Kali Bebeng, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, setelah terkena aliran 
lahar panas Gunung Merapi.

Suasana Desa Tegalsari, Kabupaten Sleman, setelah terkena aliran lahar panas Gunung 
Merapi.
Bebatuan besar di Kali Gendol yang dibawa oleh lahar dingin Gunung Merapi.
Beberapa pria berdiri di pinggir kali hasil lahar dingin Gunung Merapi di Desa Tambak, 
Banyumas.
Sebuah kali baru hasil lahar dingin yang terdapat di Desa Tambak, Banyumas.
Reruntuhan rumah yang tertimbun lahar dingin Gunung Merapi di sebuah desa. 

Suasana sebuah desa yang hancur akibat terkena awan panas Gunung Merapi. Terlihat 
sebuah guci yang masih utuh. 
Beberapa warga desa berdiri di depan reruntuhan sebuah rumah. 

Suasana Desa Sudimoro yang terkena lahar dingin Gunung Merapi. Bebatuan sisa-sisa lahar 
dingin memenuhi lapangan.
Beberapa pria berseragam berdiri di depan sebuah kali dari lahar dingin Gunung Merapi di 
Desa Sudimoro.
Suasana sebuah desa setelah terkena serangan lahar panas Gunung Merapi. Bebatuan dan 
pasir dari lahar dingin Gunung Merapi tampak menutupi.
Beberapa warga desa dan pria berseragam berfoto bersama dengan latar belakang desa yang 
terkena aliran lahar panas Gunung Merapi.

Sisa-sisa aliran lahar panas Gunung Merapi yang masih mengepul. (2)
Sisa-sisa aliran lahar panas Gunung Merapi yang masih mengepul. (3)
Seorang pria sedang duduk di gundukan tanah. Di belakangnya adalah sisa-sisa aliran lahar 
panas Gunung Merapi yang masih mengepul.
Suasana Desa Nganggrung saat terkena aliran lahar panas Gunung Merapi.
Seekor kerbau yang mati akibat terkena awan panas Gunung Merapi di Desa Dukuh 
Nganggrung, Kecamatan Srumbung, Muntilan.
Puing-puing rumah tinggal penduduk yang hancur akibat terkena awan panas Gunung 
Merapi. 

Sisa-sisa aliran lahar panas Gunung Merapi yang masih mengepul. (1)

Bupati Kepala Daerah Magelang menerima sumbangan uang dari Gubernur Jawa Tengah, 
Mayor Jenderal Munadi, yang diserahkan oleh Kolonel Parwoto.

Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri (Menko Ekuin), Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, melihat Puncak Merapi melalui lensa teropong. Pimpinan BNI 1946 Cabang 
Magelang, S. Brotopratignjo, dan Sri Paku Alam turut mendampingi. 
Menteri Bidang Ekonomi, Keuangan, dan Industri (Menko Ekuin), Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX, memeriksa keadaan Gunung Merapi.
Aliran lahar panas Gunung Merapi yang melewati sebuah perkebunan.
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1401-1436
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Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat-lihat bahan baku berupa kayu gelondongan dalam 
kunjungan dinas ke Pabrik Pengolahan Kayu N.V Pembangun Jl. Sumurumbul 

0 26 28 SDirektur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat-lihat bahan baku berupa kayu gelondongan dalam 
kunjungan dinas ke Pabrik Pengolahan Kayu N.V Pembangun Jl. Sumurumbul 
N0.26-28 Semarang. Salah seorang dari rombongan memegang sebuah kayu.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat-lihat potongan kayu dalam kunjungan dinas Pabrik 
Pengolahan Kayu N.V Pembangun Jl. Sumurumbul N0.26-28 Semarang. Di 
sebelah beliau salah satu Direktur BNI 1946 periode 1970 - 1971, M. Bachtiar.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat-lihat bahan baku berupa kayu glondongan dalam 
kunjungan dinas Pabrik Pengolahan Kayu N.V Pembangun Jl. Sumurumbul 
N0.26-28 Semarang. Di sebelah beliau salah satu Direktur BNI 1946 periode 
1970 - 1971, M. Bachtiar. Foto diambil dari atas.

E. Soekasah Somawidjaja (Direktur Bank Negara Indonesia periode 1968 - 
1970) duduk bersama jajaran Direksi BNI lainnya mendengarkan sambutan 
dalam rangka kunjungan dinas ke pabrik pengolahan kayu. Foto diambil dari 
samping kanan.
Seorang pegawai memberikan sambutan dalam rangka kunjungan dinas ke 
pabrik pengolahan kayu.

E. Soekasah Somawidjaja (Direktur Bank Negara Indonesia periode 1968 - 
1970) duduk bersama jajaran Direksi BNI lainnya mendengarkan sambutan 
dalam rangka kunjungan dinas ke pabrik pengolahan kayu. Beliau memegang 
sebuah rokok.

Para pegawai BNI dan tamu undangan mendengarkan sambutan dalam 
kunjungan ke pabrik pengolahan kayu.

Para pegawai BNI dan tamu undangan mendengarkan sambutan dalam 
kunjungan ke pabrik pengolahan kayu. Seorang dari mereka memegang sebuah 
buku dan pena.
E. Soekasah Somawidjaja memberi sambutan dalam rangka kunjungan dinas 
ke pabrik pengolahan kayu.

E. Soekasah Somawidjaja (Direktur Bank Negara Indonesia periode 1968 - 
1970) duduk bersama jajaran Direksi BNI lainnya mendengarkan sambutan 
dalam rangka kunjungan dinas ke pabrik pengolahan kayu. [Kegiatan 
berlangsung sekitar tahun 1969].

Kunjungan Dinas Ke Pabrik-Pabrik Pengolahan Kayu, Rokok, Dan Tekstil, 25 Februari 1969.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 4.017. 1-36

Kunjungan ke Pabrik Pengolahan Kayu.
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1420

1421

1422

1423

1424

1425

Hasil produk kayu olahan berupa balok kayu yang telah diikat dan diberi kode.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan berada di sebuah gudang tempat kayu berbagai ukuran 
disimpan. Direktur Utama BNI 1946 E. Soekasah Somawidjaja beserta 
beberapa orang dari rombongan mendengarkan penjelasan dari pihak pabrik 
pengolahan kayu di gudang penyimpanan balok kayu. 
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik kayu berjalan bersama melewati sisa 
olahan pabrik dan kayu gelondongan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan  berbincang-bincang mengenai situasi pabrik bersama pihak 
pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik kayu berjalan bersama keluar dari gudang.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan (jajaran Direksi BNI 1946) melihat proses pemotongan 
kayu gelondongan menjadi papan kayu.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mendengarkan penjelasan  dari pihak pabrik pengolahan 
kayu. Di depan mereka beberapa kayu glondongan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat proses pembuatan balok kayu. Tampak salah satu 
Direktur BNI 1946 periode 1970 - 1971.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mengunjungi gudang hasil pengolahan kayu berupa kayu 
balok berbagai ukuran. Direktur Utama BNI 1946 berbincang-bincang dengan 
rombongan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mengamati bahan baku kayu gelondongan. Direktur Utama 
BNI 1946 memegang sebuah kayu glondongan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mengamati bahan baku kayu gelondongan. Direktur Utama 
BNI 1946 memegang sebuah kayu glondongan. Jajaran Direksi BNI 1946 
lainnya mengamati bahan baku kayu gelondongan dan menghampiri Direktur 
Utama BNI 1946.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan berada di sebuah gudang tempat kayu berbagai ukuran 
disimpan. Direktur Utama BNI 1946 E. Soekasah Somawidjaja mendengarkan 
penjelasan dari pihak pabrik pengolahan kayu di gudang penyimpanan balok 
kayu.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat-lihat balok kayu yang telah diberi kode tertentu dan 
sudah diikat dalam kunjungan dinas Pabrik Pengolahan Kayu N.V Pembangun 
Jl. Sumurumbul N0.26-28 Semarang. Salah satu Direktur BNI 1946 periode 
1970 - 1971, M. Bachtiar. E. Soekasah Somawidjaja berbincang-bincang 
dengan rombongan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan berjalan-jalan di sekitar pabrik pengolahan kayu sambil 
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1437-1450

1437

1438

1439

1440

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau tempat pengepulan tembakau setelah dijemur 
sembari mendengarkan penjelasan dari pihak pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
berdikusi dengan pihak pabrik rokok.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mengunjungi tempat pembuatan rokok.  Direktur Utama 
BNI 1946 berdiskusi dengan pihak pabrik rokok.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang. 
Beberapa dari mereka merokok. Di seberang sebelah kanan salah seorang 
Direktur BNI 1946 periode 1972 - 1973, Moeljoto Djojomartono, SE.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau lokasi tempat pemotongan kayu 
gelondongan menjadi balok kayu.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau lokasi pengolahan kayu dan 
melihat hasil kayu balok yang telah diberi cap.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta salah satu Direksi BNI 1946 dan pihak pabrik berjalan meninjau 
pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang. 
Di depan mereka telah disuguhkan sebuah minuman. Menghadap Direktur 
Utama BNI 1946 (tampak belakang) salah seorang Direktur BNI 1946 periode 
1972 - 1973, Moeljoto Djojomartono, SE.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau tempat produksi rokok sembari mendengarkan 

         

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 4.017. 37-50.

Kunjungan ke Pabrik Rokok.

Pihak pabrik menerangkan pada jajaran direksi tentang proses menghaluskan 
papan kayu. Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah 
Somawidjaja beserta rombongan tampak serius mendengarkan.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
mengamati relief gambar pemandangan bersama pihak pabrik kayu.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan (jajaran Direksi BNI 1946) beranjak keluar dari kantor 
pabrik pengolahan kayu didampingi oleh pihak pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan didampingi berjalan keluar dari lokasi pengolahan kayu.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang. 
Tampak beberapa dari mereka mengeluarkan rokok kretek yang mereka bawa.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang. 
Rombongan  menikmati kopi yang disediakan sembari merokok. 
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Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
memegang sebuah gulungan kain hasil produksi untuk melihat kualitas kain.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau lokasi pemintalan benang.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau tempat mesin di pabrik tekstil.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
tampak berbincang dengan pihak pabrik di dekat mesin tenun. Salah seorang 
Direktur BNI 1946 periode 1972 - 1973, Moeljoto Djojomartono, SE tampak di 
belakang .

Kunjungan ke Pabrik Tekstil.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan ditemani oleh pihak pabrik rokok melihat secara langsung 
proses pembungkusan rokok yang dilakukan secara manual. Para pegawai 
perempuan di pabrik rokok sedang bekerja.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
tampak berdiskusi dengan pihak pabrik saat melihat proses produksi. 

  Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dibawa melihat gudang tembakau oleh pihak pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan didampingi oleh pihak pabrik melihat tempat pengepakan 
rokok yang sudah siap untuk diedarkan.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau lokasi pembuatan rokok ditemani oleh pihak 

b ik  Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
mendapat penjelasan dari pihak pabrik rokok.

 Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mendengarkan penjelasan dari pihak pabrik tekstil di ruang 
mesin.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan melihat hasil produksi kain pabrik tekstil.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 4.017. 51-83.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan didampingi oleh pihak pabrik berjalan keluar dari kawasan 
pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
memimpin rapat bersama jajaran Direksi BNI 1946 seusai meninjau beberapa 
lokasi pabrik.
Salah seorang peserta rapat yang merupakan pegawai BNI menyampaikan 
pendapatnya.
 Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
menyampaikan penjelasan yang didengarkan secara serius oleh para peserta 
rapat.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan diterima dengan baik oleh pihak pabrik. 
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau lokasi produksi kain. Pihak pabrik memberikan 
penjelasan.
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Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang. 
Mendampingi,  salah seorang Direktur BNI 1946 periode 1972 - 1973, 
Moeljoto Djojomartono, SE.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang.  
E. Soekasah Somawidjaja memegang sebuah cerutu.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik menyaksikan proses penggulungan kain 
hasil produksi pabrik.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik melihat hasil produksi pabrik tekstil 
berupa kain gulungan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik menyaksikan proses membuka kain dari 
rol gulungan untuk pengecekan lebih lanjut.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik menyaksikan hasil kain yang sudah jadi 
dan mendapat cap (dibungkus).
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau salah satu lokasi di pabrik 
tekstil. E. Soekasah Somawidjaja berbincang dengan pihak pabrik di depan 
mesin penenun.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan didampingi pihak pabrik keluar dari pabrik tekstil.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik melihat proses pemintalan benang.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan diarahkan oleh pihak pabrik hasil pemintalan benang.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau lokasi tempat produksi benang. 
Beberapa pria  pegawai pabrik mengoperasikan mesin.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau lokasi pemintalan benang yang 
mesinnya dioperasikan oleh para karyawati.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan mendapatkan penjelasan dari pihak pabrik mengenai proses 
penenunan dari benang menjadi kain.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan diarahkan oleh pihak pabrik untuk menyaksikan proses 
penenunan dari benang menjadi kain.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan meninjau lokasi pemintalan benang. Di belakang salah 
seorang Direktur BNI 1946 periode 1972 - 1973, Moeljoto Djojomartono, SE 
mendampingi. 
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Para pejabat negara yang hadir dalam acara pembukaan Djakarta Fair tahun 1970 di 
Lapangan Monas.  Presiden RI, Suharto, ibu negara, Tien Suharto, dan Direktur Utama BNI, 
E. Soekasah Somawidjaja.
Para tamu undangan yang hadir dalam acara pembukaan Djakarta Fair tahun 1970 di 
Lapangan Monas. 
Presiden RI, Suharto sedang berpidato. Ibu negara, Tien Suharto, dan Direktur Utama BNI, 
E. Soekasah Somawidjaja menyaksikan.

Ukuran 2R, 3R; Warna: Hitam Putih, Berwarna;Sumber: Album 49.045. 1-53

Jakarta Fair (DF-70), Di Lapangan Monumen Nasional (Monas), Jakarta, Tahun 1970.

Suasana di depan kantor BNI. Terlihat replika bangunan bertuliskan Bank Negara Indonesia. 
(1)
Para direktur BNI sedang berbincang bersama, antara lain Direktur BNI, Hasan Satir, S.H., 
dan M. Bachtiar. 
Para direktur BNI sedang berkumpul bersama di depan tulisan Bank Negara Indonesia, 
antara lain Direktur BNI, Hasan Satir, S.H., dan M. Bachtiar. 
Suasana Djakarta Fair tahun 1970 di Lapangan Monas. Hiasan bendera-bendera kecil dan 
lampion bertuliskan DF '70 yang digantung di seutas tali.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau tempat penggulungan kain. 
Direktur Utama BNI 1946 berbincang-bincang di sebuah mesin penggulungan 
kain
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik duduk santai sembari berbincang-bincang 
dan menikmati kudapan yang disediakan.
Rombongan dan pihak pabrik duduk santai dan berbincang-bincang sembari 
menikmati kudapan yang telah disediakan.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan didampingi oleh pihak pabrik berjalan meninggalkan 
kantor pabrik tekstil.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan berpamitan kepada pihak pabrik tekstil.
Mobil yang ditumpangi oleh Direktur Utama BNI E.Soekasah Somawidjaja 
mulai beranjak meninggalkan area pabrik.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau lokasi penenunan kain. Direktur 
Utama BNI 1946 berbincang-bincang dengan pihak pabrik.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik menyaksikan proses pemintalan benang 
dari serat kapas.
Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik meninjau tempat pembuatan kain.

Direktur Utama BNI 1946 periode 1968 - 1970, E. Soekasah Somawidjaja 
beserta rombongan dan pihak pabrik menyaksikan ruang mesin tempat 
penenunan kain.



 67

1491

1492

1493

1494

1495

1496

1497

1498

1499

1500

1501

1502

1503

1504

1505

1506
1507

1508

1509
1510

1511

1512

1513
1514
1515
1516

Para nasabah tampak berkerumun di depan sebuah whiteboard  bertuliskan "Perkembangan 
Pindjaman BNI 46 Menurut Sektor Ekonomi" di kantor BNI. (1)
Para nasabah tampak berkerumun di depan sebuah whiteboard  bertuliskan "Perkembangan 
Pindjaman BNI 46 Menurut Sektor Ekonomi" di kantor BNI. (2)

Seorang pria sedang membaca tulisan di whiteboard  yang ada di kantor BNI.
Alat-alat dan beberapa gambar milik PT. Indotex Utama yang dipamerkan di kantor BNI. 

Beberapa biarawati sedang berkumpul di depan sebuah meja.
Para nasabah tampak berkerumun di depan sebuah whiteboard  bertuliskan "Perkembangan 
Pindjaman BNI 46 Menurut Sektor Ekonomi" di kantor BNI. (3)
Seorang pegawai BNI di dalam mobil Volkswagen Combi sedang memberikan penjelasan 
kepada seorang nasabah pria.
Beberapa personel H.M.S. Newark sedang membaca brosur di kantor BNI. Di samping 
mereka adalah beberapa pegawai BNI.
Seorang pria sedang membicarakan tulisan di whiteboard  yang berada di kantor BNI.
Dua orang pria sedang bersama dengan seorang tamu asing di kantor BNI.

Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja, sedang melihat pameran produk Pralon dari 
PT. Prakarsa Plastics.
Para petinggi BNI  sedang melihat pameran hasil kerja sama BNI dengan nasabah di Djakarta 
Fair tahun 1970.
Direktur BNI, Hasan Satir, S.H., sedang berdiri di depan sebuah meja. Para pegawai BNI 
sedang berkumpul bersama.
Suasana di depan kantor Bank Negara Indonesia. Tampak replika bangunan bertuliskan Bank 
Negara Indonesia. (3)
 Orang berkerumun di depan mobil Volkswagen Combi milik BNI. 

Sebuah mobil Volkswagen Combi dikerumuni oleh beberapa orang di depan kantor BNI.

Suasana di depan kantor Bank Negara Indonesia. Replika bangunan bertuliskan Bank Negara 
Indonesia. (2)
Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja, sedang melihat pameran alat-alat dari PT. 
Indotex Utama.

Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja, bersama dengan seorang pria  sedang berdiri 
berdampingan.
Istri-istri dari para petinggi BNI, salah satunya adalah istri dari Direktur Utama BNI, E. 
Soekasah Somawidjaja. Di belakang adalah Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja.

Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja, sedang berbicara dengan seorang pria. Di 
samping adalah istri dari E. Soekasah Somawidjaja.
Istri-istri dari para petinggi BNI sedang bercakap-cakap, salah satunya adalah istri dari 
Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja. Di belakangnya adalah Direktur Utama 
BNI, E. Soekasah Somawidjaja.

Istri-istri dari para petinggi BNI bersama anak-anak mereka. Tampak Direktur Utama BNI, E. 
Soekasah Somawidjaja. 

Presiden RI, Suharto, dan Direktur Utama BNI, E. Soekasah Somawidjaja sedang menekan 
tombol dalam acara pembukaan Djakarta Fair tahun 1970 di Lapangan Monas. Di belakang 
adalah ibu negara, Tien Suharto.
Karangan bunga dengan lambang BNI 1946 dalam acara pembukaan Djakarta Fair tahun 
1970 di Lapangan Monas. 
Karangan bunga dengan lambang BNI 1946 dalam acara pembukaan Djakarta Fair tahun 
1970 di Lapangan Monas. Di belakang adalah para pengunjung yang datang ke Djakarta Fair.
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Hasil produksi PD Karya Tani Tjiandjur Karet Rakyat berbahan dasar Cassia Vera (Kayu 
Manis) yang merupakan hasil kerja sama produksi kantor BNI 1946 dengan nasabah yang 
dipamerkan di kantor BNI.
Gambar-gambar kegiatan produksi PT. Indotex Utama yang akan mulai dilakukan pada 
Februari 1971 yang dipamerkan di kantor BNI.

Sebuah miniatur kapal hasil kerja sama BNI dengan nasabah yang dipamerkan di kantor BNI. 
(1)
Bahan kosmetik hasil produksi berbahan dasar Tengkawang yang merupakan hasil kerja 
sama produksi kantor BNI 1946 dengan nasabah yang dipamerkan di kantor BNI.

Hadiah-hadiah dari kupon berhadiah yang diselenggarakan oleh BNI. Antara lain mesin jahit 
Butterfly, jam Seiko, kompor, dan gelas. 

Sebuah miniatur kapal hasil kerja sama BNI dengan nasabah yang dipamerkan di kantor BNI. 
(2)
Sebuah spanduk milik PT. EMKL Djudjur Inti, perusahaan Veem dan ekspedisi.
Dua orang pelawak yang sedang tampil mengisi acara di Djakarta Fair tahun 1970. Salah 
satunya adalah pelawak Eddy Gombloh.
Seorang pelawak dan pembawa acara di Djakarta Fair tahun 1970.
Para pengunjung yang sedang menonton sebuah acara di Djakarta Fair tahun 1970. Beberapa 
pengunjung sedang bertepuk tangan.
Para pengunjung yang sedang menonton sebuah acara di Djakarta Fair tahun 1970. (1)
Para pengunjung yang sedang menonton sebuah acara di Djakarta Fair tahun 1970. (2)
Beberapa pria dan wanita sedang memegang minuman di atas panggung.
Band "The Pigeons" sedang tampil di atas panggung.
Seorang pria sedang memegang microphone dan berbicara pada seorang wanita.
Tiga orang pelawak  sedang tampil di atas panggung saat Djakarta Fair tahun 1970.
Acara Panggung Gembira di Djakarta Fair tahun 1970. Djamain Sister sedang tampil di atas 
panggung.
Orang-orang yang sedang menonton pertunjukan di Djakarta Fair tahun 1970.
Acara Panggung Gembira di Djakarta Fair tahun 1970. Band The Pigeons sedang tampil di 
atas panggung.
Acara Panggung Gembira di Djakarta Fair tahun 1970. Penyanyi Maja Sopha sedang 
menyanyi di atas panggung.

Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 61.IV. 1-68.

Malam Ramah Tamah PD Gubernur KDH DCI Jakarta Dengan BI Dan Bank BNI, Dan Pengusaha-
Pengusaha Penerbangan, Resepsi 10 Tahun Bank BNI Di King's Palace Restorant Jakarta, 27 MEI 
1971.

Gubernur KDH DCI. Jakarta Ali Sadikin menggunakan jas berwarna hitam tiba di Djakarta 
Club (2 dari kiri), Chairoel Zahar (3 dari kiri) sedang mendampingi dibelakangnya bersama 
tamu yang lain.
 Ali Sadikin sedang duduk ditemani seorang tamu.
Soerowo Sastrosoedarmo (3 dari kiri) dan Chairoel Zahar  (4 dari kiri) sedang berbincang 
dengan para tamu.
Ali Sadikin sedang berdiri di samping meja makan diantara para tamu yang lain.
Dalam satu meja makan Ali Sadikin (2 dari kiri) dan Chairoel Zahar (4 dari kiri) dengan 
tamu yang lain.
Para tamu duduk di meja makan.
E. Soekasah Somawidjaja (3 dari kiri), Ali Sadikin (4 dari kiri) dan Chairoel Zahar (5 dari 
kiri) sedang duduk bersama dalam satu meja makan.
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Para tamu duduk dan berbincang di meja makan.
Direktur Utama BNI E. Soekasah Somawidjaja (3 dari kanan) sedang berjabat tangan secara 
bergantian dengan para tamu
Ali Sadikin sedang berdiri bersama para tamu yang lain.
Direktur Utama BNI E. Soekasah Somawidjaja (3 dari kanan) sedang berjabat tangan dengan 
tamu,berdiri disebelah kirinya Ali Sadikin (4 dari kanan).
 Gubernur KDH DCI Jakarta Ali Sadikin sedang berjabat tangan dengan para tamu secara 
bergantian.
Para tamu sedang duduk di meja makan (1).
Para tamu sedang duduk di meja makan (2).
Suasana acara ramah tamah. Duduk di meja makan E. Soekasah Somawidjaja (2 dari kiri), 
Ali Sadikin (3 dari kiri)
Para tamu sedang berbincang di meja makan.
Para tamu duduk di meja makan.
Ali Sadikin sedang menyantap makanan bersama para tamu yang lain.
Para tamu sedang berbincang di meja makan.
Tim pengiring musik sedang mengiringi acara ramah tamah.
Pramusaji sedang menuangkan minum kepada para tamu.
Pramusaji sedang menuangkan minum kepada para tamu.
Para tamu sedang menikmati hidangan di meja makan.
Ali Sadikin dan Chairoel Zahar bersama tamu yang lain duduk dalam satu meja makan 
menikmati hidangan.
Pramusaji sedang menuangkan minum kepada para tamu.
Penyanyi bernyanyi menghampiri para tamu yang sedang duduk di meja makan.
Para tamu sedang menikmati hidangan di meja makan.
Para tamu sedang duduk di meja makan.
Pramusaji sedang menyajikan makanan di meja Ali Sadikin (2 dari kanan).
E. Soekasah Somawidjaja (kiri) sedang menyantap makanan dan Ali Sadikin (kanan) sedang 
menjelaskan sesuatu kepada tamu yang duduk di depannya.
Para tamu sedang menikmati hidangan di meja makan.
Ali Sadikin (2 dari kiri) sedang menjelaskan sesuatu kepada para tamu yang duduk dalam 
satu meja, disebelahnya E. Soekasah Somawidjaja (1 dari kiri).
Para tamu sedang menikmati hidangan di meja makan.
Pramusaji sedang menyajikan makanan di meja taamu.
 E. Soekasah Somawidjaja (1 dari kiri) sedang menyantap makanan dan Ali Sadikin (2 dari 
kiri) sedang menjelaskan sesuatu kepada tamu yang duduk di depannya.
Pramusaji sedang menyajikan makanan di meja, E. Soekasah Somawidjaja (1 dari kanan), 
Ali Sadikin (2 dari kanan), Chairoel Zahar (3 dari kanan).
Penyanyi sedang bernyanyi di atas panggung bersama tim musik pengiring.
Para tamu sedang duduk di meja makan.
Penyanyi sedang bernyanyi di atas panggung bersama tim musik pengiring.
Para tamu sedang berbincang-bincang  di meja makan.
Pramusaji menyiapkan hidangan untuk para tamu.
Pramusaji menyiapkan hidangan untuk para tamu.
Pramusaji menyiapkan hidangan untuk para tamu.
Pramusaji menyiapkan hidangan untuk para tamu.



 70

1581
1582
1583
1584
1585
1586
1587
1588
1589
1590
1591
1592
1593

1594
1595

1596
1597
1598
1599
1600
1601
1602
1603
1604

AA.

1605

AA.1

1606-1607

1606
1607

AA.2

1608-1609

1608

1609
1610

Foto Dokumentasi Bank BNI, 03 - 10 Juli 1971. 

Juara-juara pada sebuah lomba. Tiga orang peserta beserta piala mereka.
Salah seorang panitia menyerahkan piala kepada para pemenang.

Penyanyi sedang bernyanyi dan berjabat tangan dengan salah satu tamu di mejanya.
Penyanyi sedang bernyanyi di dekat meja para tamu.
Penyanyi sedang menghampiri tamu dimejanya dan berjabat tangan.
Penyanyi sedang bernyanyi disamping para tamu.
Pramusaji sedang menyiapkan hidangan untuk para tamu.
Pramusaji sedang menyiapkan hidangan untuk para tamu.
Penyanyi sedang berjabat tangan dengan Chairoel Zahar di meja makannya.
Para tamu sedang menikmati hidangan di meja makan.
Penyanyi sedang berjabat tangan dengan tamu di meja makannya.
Suasana ramah tamah, Ali Sadikin dan Chairoel Zahar sedang duduk.
Penyanyi sedang berjabat tangan dengan tamu di meja makannya.
Penyanyi dan tim pengiring musik.
Ali Sadikin sedang memberikan sambutan. Sedang duduk E. Soekasah Somawidjaja dan 
Chairoel Zahar bersama tamu yang lalin.
Ali Sadikin sedang berjabat tangan dengan salah satu tamu.
Ali Sadikin sedang memberikan sambutan. Sedang duduk E. Soekasah Somawidjaja dan 
Chairoel Zahar bersama tamu yang lalin.
Ali Sadikin sedang memberikan sambutan di depan para tamu.
Ali Sadikin sedang berjabat tangan dengan salah satu tamu.
Para tamu di depan Gedung King's Palace International Restaurant.
Ali Sadikin sedang berjabat tangan dengan salah satu penyanyi.
Para tamu di depan King's Palace Restaurant.
 Chairoel Zahar sedang berbincang dengan para tamu.
 Chairoel Zahar sedang berbincang dengan para tamu.
Para tamu sedang tertawa bersama.
Chairoel Zahar berdiri diantara 2 tamu yang sedang berjabat tangan.

E. Soekasah Somawidjaja sedang berbincang dengan seseorang.
Kunjungan Direktur Utama Bank Negara Indonesia 1946, E. Soekasah 
Somawidjaja ke Jambi. E. Soekasah Somawidjaja beserta rombongan tiba di 
sebuah proyek.

Tiga orang laki-laki sedang memegang dan memperhatikan sesuatu di tangan 
mereka seraya berdiskusi.

PB PIPK BNI 1946 Pelatihan KOKAR BNI dan Menyambut Ultah BNI Ke 25, [Cab 
Makassar / Manado / Banjarmasin]. Sekelompok laki-laki sedang melihat denah lokasi. 
Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih, Sumber: Album 12.71.1                                                              

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 2-3

Kunjungan Dirut Bank BNI 46, E. Soekasah Somawidjaja ke Jambi.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 4-8.

Varia dan Lomba.
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1622-1643
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Para tamu undangan di sebuah acara.
Peserta pakaian adat tradisional berdiri di atas panggung.

Para peserta sedang menyanyikan bersama lagu Indonesia Raya.
R. Surya penasehat DPD KOKAR BNI 1946  Banjarmasin menyematkan pin 
berlambang pohon Beringin kepada anggota pengurus DPT. Berdiri 
membelakangi kamera (sebelah kanan Ketua Sekber Golkar Kalsel, dan 
Sekretaris I DPD (Djoko Sutojo).
Sebelum acara pelantikan KOKAR BNI 1946 Banjarmasin dilaksanakan, para 
pejabat yang diundang berdiskusi sejenak. Dari kiri ke kanan Ibu R. Surya, 
Bapak R. Surya, Bapak Residen Achmad yang mewakili Gubernur Kalimantan 
Selatan, Bapak Amir Hamzah Siregar.
Penyematan pin berlambang pohon Beringin oleh Ketua Sekber Golkar kepada 
R. Surya dan Amir Hamzah Siregar masing-masing sebagai Penasehat DPD 
dan Ketua I DPD KOKAR BNI 1946.
Para tamu undangan yang hadir tampak memenuhi ruangan.
Ketua SEKBER GOLKAR mengucapkan selamat kepada Sekretaris I DPD 
Djoko Sutojo, seusai menyematkan pin berlambang pohon Beringin. Berdiri di 
sebelahnya Ketua DPD Amir Hamzah Siregar.
Ketua Umum SEKBER GOLKAR Kalimantan Selatan (M. Ali Sri 
Inderadjaja/Letkol (PM) menyerahkan panji Golkar kepada R. Surya 
(Pimpinan Wilayah IX Kal. BMS) selaku penasehat DPD KOKAR BNI 1946 
Banjarmasin.Tanggal 25 Juli 1971 dengan SK No. 99/M/SBGK/71 oleh Ketua 
Umum SEKBER GOLKAR Kalimantan Selatan dengan resmi dinyatakan 
Penerimaan Keanggotaan KORPS pegawai BNI 1946 Banjarmasin.

Para pegawai BNI 1946 yang tergabung dalam KOKAR  dengan penuh 
perhatian mendengarkan amanat yang disampaikan oleh Ketua SEKBER 
GOLKAR Kalimantan Selatan. Tampak R. Surya, dan Amir Hamzah Siregar.

Para pegawai BNI 1946 yang tergabung dalam KOKAR menikmati minuman 
yang tersedia. Tampak R. Surya, dan Amir Hamzah Siregar.

Gedung Bank Negara Indonesia 1946 Cabang Banjarmasin yang digunakan 
sebagai pusat kegiatan perayaan ulang tahun BNI 1946 yang ke 25.

PIP & K Banjarmasin berlatih menjelang kejuaraan Bola Voli yang merupakan 
rangkaian kegiatan  menyambut HUT BNI 1946 ke 25 tanggal 5 Juli 1971 yang 
akan dilaksanakan di Kantor BNI 1946 Wilayah IX Kalimantan.

Pertandingan Tenis Meja menyambut HUT BNI 1946 ke 25 tanggal 5 Juli 
1971. Seorang pegawai BNI 1946 bernama Adria Rifadlie berusaha 
mengembalikan bola ke arah lawan dengan penuh semangat.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 9-17.

Pelantikan Kokar Bank BNI 1946 Banjarmasin.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 18-39.

Rangkaian Kegiatan (Lomba) Dalam Menyambut HUT Bank BNI 1946 yang Ke-25. 
Cabang Banjarmasin, 05 Juli 1971. 
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AA.5

Para pegawai laki-laki BNI 1946  berlatih Bola Voli.

Dua orang pegawai BNI 1946 bernama A. Madjedi Faudji (kiri) dan Suriansjah 
Antasari (kanan) bertanding Halma sebagai bagian dari rangkaian kegiatan  
menyambut hari ulang tahun BNI 1946 ke 25.
Beberapa pegawai laki-laki BNI 1946 bertanding bola Voli.
Di sebuah ruangan beberapa meja karambol dipenuhi oleh para peserta lomba. 
Seorang pegawai BNI 1946 yang bernama Askalani Machdar mempersiapkan 
diri untuk melakukan tembakan.
Beberapa pegawai Perempuan BNI 1946 berlatih olahraga bola Voli.
Sebuah meja karambol dipenuhi oleh beberapa pegawai BNI 1946 di Wilayah 
IX Kalimantan Banjarmasin. Drs. Herbudiman (kanan) memberikan petunjuk 
kepada Drs. Trisno. S. (kiri).

Beberapa pegawai BNI 1946 sedang bertanding (kartu) Domino.
Salah satu nomor dalam pertandingan Tenis Meja antar pegawai BNI 1946 di 
Banjarmasin. Seorang pegawai BNI 1946 bernama Djadu Musmeak berusaha 
mengembalikan bola ke lawan.
Beberapa pegawai BNI 1946 sedang bertanding permainan Karambol pada hari 
jadi BNI 1946 ke 25 di Wilayah IX Kalimantan Banjarmasin.
Sekelompok pegawai BNI 1946  bertanding permainan kartu Domino. Seorang 
pegawai BNI 1946 bernama A. Djedi dengan penuh perhitungan meletakkan 
kartu.

Pimpinan BNI 1946 Cabang Banjarmasin, Amir Hamzah Siregar bertanding 
dengan penuh semangat dalam Kejuaraan Tenis Meja pada acara peringatan 
HUT BNI 1946 yang ke 25 di Wilayah IX Kalimantan Banjarmasin.

Beberapa pegawai Perempuan BNI 1946 berlatih olahraga bola Voli PIP & K 
Banjarmasin. Seorang pegawai perempuan berusaha untuk mengembalikan 
bola ke arah lawan.
Di sebuah ruangan beberapa meja  Tenis Meja dipenuhi oleh pegawai BNI 
1946 Wilayah IX Kalimantan Banjarmasin yang sedang bertanding.
Pimpinan Urusan Umum BNI 1946 Kantor Wilayah IX, Drs. Soedito Wardjan 
(mengenakan kopiah) tersenyum gembira mengikuti pertandingan kartu 
Domino.
Permainan Catur pun turut dipertandingkan. Ppegawai BNI 1946 bernama A. 
Lodon (mengenakan kacamata) bertanding dengan Ilham. M.
Turut dipertandingkan permainan Halma antara istri pegawai BNI 1946 dengan 
karyawati BNI 1946. Istri dari Wakil Pimpinan BNI 1946 Kantor Cabang 
Banjarmasin BNI 1946, ibu Djoko Sutojo. Disebelahnya bapak Djoko Sutojo 
(mengenakan topi).

Perayaan HUT Ke-25 Bank BNI 46 di Surabaya, 10 Juli 1971.

Turut dilaksanakan pertandingan antara pegawai dengan karyawati BNI 1946 
wilayah IX Kalimantan Banjarmasin seperti di pertandingan Halma ini.

Membungkukkan badan, bapak Mardjoeki Djunaid, SH. Pimpinan BNI Kantor 
Cabang Pasar Baru Banjarmasin, mengambil bola yang dilancarkan oleh pihak 
lawan.

Sekelompok pegawai BNI 1946 sedang bertanding permainan kartu Domino. 
Para rekan mereka asyik menonton.
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1653

1654

AA.7

1655-1663

1655

1656

Pds. Pimpinan yang lama dan Pds. Pimpinan yang baru berfoto bersama 
dengan pegawai BNI 1946.

Papan pengumuman Penarikan Undian TABERHAD 05 Juli 1971.
Achmadsjah, petugas BNI 1946 membacakan syarat yang harus dipenuhi 
dalam tabungan berhadiah. Para nasabah dan tamu undangan  serius 
mendengarkan.
Suasana dalam ruang BNI 1946 kantor Cabang Banjarmasin pada hari 
pelaksanaan Penarikan Undian Tabungan Berhadiah tanggal 5 Juli 1971.

Penutup acara rangkaian perayaan HUT ke 25 BNI 1946 di Surabaya, 
diselenggarakan sebuah resepsi pada tanggal 10 Juli 1971 yang dihadiri oleh 
Pejabat Tinggi Sipil dan Militer di Jawa Timur.  Gubernur Jawa Timur, Bapak 
Moch. Noer menyerahkan piala kepada Juara I pertandingan Sepakbola kepada 
PN. Pertamina Surabaya yang didampingi oleh Pimpinan BNI 1946 Wilayah 
VI, Bapak Pamoedji dan Pimpinan BNI 1946 Kantor Cabang Surabaya, Bapak 
E. Hanitio.

Lepas Sambut Pimpinan BNI 1946 kantor cabang Manado. Pimpinan Kantor 
Wilayah II BNI 1946  sedang menyampaikan amanatnya.
Pimpinan Kantor Wilayah II BNI 1946  berjabat tangan dengan Pds. Pimpinan 
yang lama, J. Pasuhuk.
Pimpinan Kantor Wilayah II BNI 1946 berjabat tangan dengan Pds. Pimpinan 
yang baru, J. Marthinus.
Pimpinan Kantor Wilayah II BNI 1946, Pimpinan BNI 1946 Kantor Cabang 
Manado, Pds. Pimpinan yang lama, dan Pds. Pimpinan yang baru berfoto 
bersama dengan pegawai BNI 1946.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 40-45.

Seorang pegawai BNI  Kantor Cabang Banjarmasin, Ismail Bachsin 
mengumumkan nomor undian yang beruntung dalam acara Penarikan Undian 
Tabungan Berhadiah. nasabah yang berhasil ikut serta menjadi peserta 
Tabungan Berhadiah tingkat nasional di Jakarta.

Suasana Penarikan Undian Tabungan Berhadiah BNI 1946 Kantor Cabang 
Banjarmasin Notaris M. Bachtiar (kedua dari kiri) berbincang-bincang dengan 
Pimpinan Bank Negara Indonesia 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan di 
Banjarmasin, R. Surya.

PEMILU Tahun 1971 di KPPS BNI 1946 Banjarmasin, 03 Juli 1971. Menanti 
pukul 08.00 tanggal 3 Juli 1971. Suasana PEMILU tahun 1971 di KPPS BNI 
1946 Banjarmasin. Petugas mengamati jam, serta para pegawai menunggu 
panggilan untuk memberikan suaranya.

Drs. Soedito Wardjan, Ketua KPPS BNI 1946 Banjarmasin (duduk di sebelah 
Kanan) sedang memberikan kartu suara kepada R. Surya, Pimpinan BNI 1946 
Kantor Wilayah IX Kalimantan.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 46-50.

Penarikan Undian Tabungan Berhadiah Tahun 1971 dalam Rangka HUT Bank BNI 46 
ke-25, Cabang Banjarmasin. 

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 12.71. 51-59.

Pemili Tahun 1971 di KPPS Bank BNI 46, Banjarmasin, 03 Juli 1971
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 Pimpinan Cabang Manado, A. Zachri berbincang-bincang dengan Mr. 
Kenneth P. Skuse .

Suasana di lapangan pada acara Pelantikan KOKAR BNI 1946 dan 
Menyambut Ultah BNI 1946 ke 25.

Pegawai BNI 1946 Kantor Wilayah IX, A. Saufandhie memeriksa kartu suara 
sebelum mencoblos untuk mengetahui apakah kartu suara tersebut cacat atau 
tidak. Gambar diambil sesaat sebelum yang bersangkutan memberikan 
suaranya.
Seorang pegawai BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan menunjukkan 
kartu suaranya kepada salah satu petugas KPPS.

Sebuah spanduk bertuliskan "Selamat Datang Bapak Wakil Presiden RI di 
Kaltim" dipasang di dekat Monumen Perjuangan Awang Long Gelar Pangeran 
Ario Senopati 1844. Dua orang petugas (Provost) berjaga di depan gerbang.

Sebuah spanduk bertuliskan "Selamat Datang Bapak Wakil Presiden RI di 
Kaltim" dipasang di dekat Monumen Perjuangan Awang Long Gelar Pangeran 
Ario Senopati 1844. Foto diambil dari jarak yang lebih dekat daripada foto 
sebelumnya.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berfoto bersama 
dengan para pendukung acara yang mengenakan baju adat Kalimantan.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berpose di 
depan sebuah gedung sembari memegang kacamata.
Pendukung acara mengenakan baju adat Kalimantan berpose bersama salah 
seorang rekannya. Di belakang seorang laki-laki berpakaian adat Kalimantan.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berpose di 
depan Kediaman Kepala Suku Kenyah Uhaq Jalan bersama dengan seorang 
pegawai BNI 1946 lainnya.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 12.71. 60-134.

PB PIPK BNI 1946 Pelantikan KOKAR BNI 1946 dan Menyambut Ultah Bank BNI 
1946, Kalimantan Timur.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya disaksikan oleh 
anggota KPPS memasukkan kartu suara pada kotak-kotak suara di TPS BNI 
1946 Banjarmasin.
Suasana PEMILU di TPS BNI 1946 Banjarmasin. Pimpinan BNI 1946 
Wilayah IX Kalimantan di Banjarmasin, R. Surya (nomor satu pada deretan 
kedua) membaca tata tertib pelaksanaan PEMILU.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Cabang Banjarmasin, Amir Hamzah Siregar 
memasukkan kartu suara pada kotak-kotak suara di TPS BNI 1946 Cabang 
Banjarmasin.
Kunjungan Mr. Kenneth P. Skuse, Representative Marine Midland Bank New 
York Jakarta, ke Kantor BNI 1946 Wilayah XI dan Cabang Manado. Mr. 
Kenneth P. Skuse perwakilan dari Marine Midland Bank New York 
berkunjung ke BNI 1946 Kantor Wilayah XI dan Cabang Manado, diterima 
oleh Pimpinan Wilayah XI, Soeharto, A. dan Pimpinan Cabang Manado, A. 
Zachri.
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Wakil Presiden RI Kedua, Sri Sultan Hamengku Buwono IX datang ke tempat 
acara.
Para pendukung acara mengenakan baju adat duduk di sebuah kursi kayu 
panjang.
Sebuah kelompok pemusik Gamelan sedang memainkan sebuah tembang.
Seorang pejabat sipil  berdiri di depan sebuah ruangan mengamati suasana di 
hadapannya.
Beberapa tamu undangan berfoto bersama panitia yang mengenakan baju adat 
tradisional Kalimantan.
Wakil Presiden RI Kedua, Sri Sultan Hamengku Buwono IX mengenakan baju 
putih dan kacamata hitam mengamati suasana sekitar.
Di dalam sebuah aula seluruh tamu undangan disuguhi dengan tarian 
tradisional.
Para istri pejabat berdiri menyambut tamu istimewa.
Para panitia, beberapa diantaranya mengenakan baju adat tradisional 
Kalimantan  berdiri menyambut tamu istimewa.
Pimpinan Bank Negara Indonesia 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. 
Surya berpose di dalam sebuah kapal.
Dua orang penari menarikan sebuah tarian tradisional Kalimantan.
Para istri pejabat tampak memberitahukan sesuatu kepada panitia.
Panitia berbusana adat tradisional Kalimantan beserta fotografer bersiap 
menyambut tamu istimewa.
Sebuah tarian tradisional menggunakan bambu turut diperagakan.
Para pejabat sipil dan militer sebagian duduk dan sebagian  berdiri  
memandang ke arah sekitar tempat acara.
Di sebuah lapangan besar, tempat acara berlangsung berkumpul para 
pendukung acara. Sebagian kecil dari mereka memperagakan tarian tradisional.

Sebuah tarian tradisional sedang diperagakan. Kelompok penari lain sedang 
menunggu giliran untuk memperagakan tarian mereka.
Para tamu undangan serius melihat tarian tradisional yang sedang diperagakan.

Wakil Presiden RI kedua, Sri Sultan Hamengkubuwono IX duduk di sebuah 
kursi yang diperuntukkan khusus bagi beliau. Sementara upacara penyambutan 
tradisional Kalimantan Timur sedang berlangsung.
Di arah kejauhan (foto diambil dari dalam ruangan), di sebuah lapangan sedang 
diperagakan sebuah tarian tradisional.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya  memegang 
kamera dan membidikkannya ke arah fotografer. Seorang rekan beliau 
mengenakan dasi dan kacamata hitam.
Sebuah tarian tradisional sedang diperagakan. Para perempuan menari diatas 
bambu yang dikendalikan oleh para laki-laki.
Sebuah tarian tradisional sedang diperagakan. Para perempuan dan laki-laki 
saling bergandengan tangan seraya membentuk sebuah lingkaran.
Beberapa panitia yang berperan sebagai fotografer dan beberapa panitia 
berpakaian adat tradisional Kalimantan, beserta para ibu pejabat  berdiri 
bersiap menyambut tamu istimewa.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya  duduk di 
sebelah seorang tamu undangan sembari melihat ke arah kamera.
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Para pendukung acara mengenakan baju adat beserta para anggota Pramuka 
berbaris di sepanjang jalan untuk menyambut tamu istimewa.
Dua orang panitia mengenakan baju adat tradisional Kalimantan.
Dua orang panitia perempuan berpakaian adat tradisional Kalimantan diikuti 
oleh seorang laki-laki berpakain adat tradisional Kalimantan  berjalan menuju 
tempat acara.
Sekelompok penari (perempuan) mengenakan pakaian adat tradisional 
berwarna ungu memperagakan sebuah tarian tradisional menggunakan 
semacam tongkat.
Sekelompok penari (perempuan) mengenakan pakaian adat tradisional 
memperagakan sebuah tarian tradisional Kalimantan. Bulu-bulu burung 
disematkan di jari mereka.
 Para istri pejabat memberitahukan sesuatu kepada panitia. [Duplikat foto No. 
album 12.71-79].
Para tamu undangan  duduk santai sembari menunggu acara berlangsung.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya ditemani oleh 
rekan beliau dan para panitia yang mengenakan baju adat tradisional 
Kalimantan berpose menghadap ke arah kamera.
Sekelompok penari memperagakan sebuah tarian tradisional dimana laki-laki 
dan perempuan berpegangan tangan sembari membentuk lingkaran sementara 
beberapa penari lainnya menari di tengah lingkaran.
Di kejauhan (foto diambil dari dalam ruangan)  diperagakan tarian tradisional.

Panitia berbusana adat tradisional Kalimantan, di belakang mereka seorang 
laki-laki berpakaian adat tradisional Kalimantan beserta para istri pejabat 
bersiap untuk difoto.
Para para pejabat militer dan fotografer berlalu lalang di sekitar jalan masuk 
acara untuk menyambut tamu istimewa yaitu Wakil Presiden RI.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berpose dengan 
latar belakang lapangan tempat acara berlangsung yang dipenuhi oleh para 
tamu undangan dan pendukung acara.
Panitia berpakaian adat tradisional Kalimantan bersama dengan rekan mereka 
(salah satunya laki-laki berpakaian adat tradisional Kalimantan) bersiap 
menyambut kedatangan tamu istimewa.
Seorang pemuka adat berjalan menuju tempat acara. Di belakang mereka para 
pendukung acara berbaris di sepanjang jalan masuk.
Para tamu undangan duduk di kursi yang telah disediakan di dalam sebuah 
aula. Para penari memperagakan tarian tradisional Kalimantan.
Seorang panitia tampak menjelaskan sebuah patung kepada Wakil Presiden RI 
kedua, Sri Sultan Hamengkubuwono IX.
Seorang penari bersama dengan para rekannya sedang memperagakan tarian 
tradisional Kalimantan. Disematkan di jemari mereka, bulu-bulu burung.

Para pendukung acara mengenakan baju adat beserta para anggota Pramuka 
berbaris di sepanjang jalan untuk menyambut tamu istimewa. Beberapa dari 
Di sebuah lapangan besar, tempat acara berlangsung berkumpul para 
pendukung acara. Sebagian kecil dari mereka  memperagakan tarian 
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Para tamu undangan, salah satu diantaranya membidikkan kamera ke arah 
fotografer. Mereka  berada di atas sebuah kapal yang sedang berlayar.

Para istri pejabat sedang duduk di dalam sebuah kapal yang sedang berlayar. 
Salah seorang diantaranya menghadap ke arah kamera.
Para istri pejabat mengenakan kebaya  berdiri di atas sebuah dermaga kecil.

Seorang tamu undangan didampingi oleh seorang kru kapal duduk di atas 
sambil menikmati pemandangan sekitar selama kapal berlayar.
Tiga orang panitia dan pendukung acara berpakaian adat tradisional 
Kalimantan beserta seorang rekan mereka  bersiap menanti kedatangan tamu 
istimewa.
Wakil Presiden RI kedua, Sri Sultan Hamengkubuwono IX berjalan memasuki 
sebuah tempat yang telah ditentukan diiringi oleh rombongan pejabat dan 
panitia. Seorang panitia memayungi beliau.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berpose dengan 
seorang rekan beliau. (1)
Seorang penari (laki-laki) sedang memperagakan tarian perang Kalimantan 
bernama Kancet Papatai. Tarian ini menceritakan tentang seorang pahlawan 
Dayak Kenyah berperang melawan musuhnya. Gerakan tarian ini sangat 
lincah, gesit, penuh semangat dan kadang-kadang diikuti oleh pekikan si 
penari. Dalam tari Kancet Pepatay, penari mempergunakan pakaian tradisionil 
suku Dayak Kenyah dilengkapi dengan perlatan perang seperti mandau, perisai 
dan baju perang. Tari ini diiringi dengan lagu Sak Paku dan hanya 
menggunakan alat musik Sampe.

Seorang penari (perempuan) memperagakan sebuah tarian tradisional 
Kalimantan. Tarian ini diperagakan secara berkelompok (dengan beberapa 
penari lainnya).
Sekelompok penari (perempuan) memperagakan sebuah tarian tradisional 
Kalimantan.
Pimpinan BNI1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya berpose dengan 
seorang rekan beliau. (2)
Sekelompok penari (perempuan) mengenakan pakaian adat tradisional 
berwarna ungu  berbaris dan  memperagakan sebuah tarian tradisional.

Sekelompok penari (perempuan) mengenakan pakaian tradisional lengkap 
dengan ikat kepala sedang bersiap menunggu giliran untuk tampil.

Sekelompok penari (perempuan) mengenakan pakaian adat tradisional 
berwarna ungu berbaris dan  memperagakan sebuah tarian tradisional. Mereka 
mengenakan sebuah topi.

Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya (tengah) 
berpose bersama dua rekan beliau di samping sebuah patung. Beliau  
memegang topi tradisional.
Seorang tamu undangan berpose di depan sebuah rumah panggung tradisional 
Lamin Suku Tunjung.
Di sebuah lapangan besar, tempat acara berlangsung berkumpul para 
pendukung acara. Sebagian kecil dari mereka memperagakan tarian tradisional. 
(3)
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Peresmian PT. RGM Knitting Factory Merk Dagang Kodama Oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
Gautama Purwanegara (Solihin. GP.), 27 Desember 1972.

Di sebuah lapangan besar, tempat acara berlangsung berkumpul para 
pendukung acara. Sebagian kecil dari mereka memperagakan tarian tradisional. 
(4)
Beberapa orang suku asli di Kalimantan beserta seorang tamu undangan duduk 
bersandar di sebuah kursi panjang yang berada di sisi aliran sungai.
Pimpinan BNI 1946 Kantor Wilayah IX Kalimantan, R. Surya memegang topi 
tradisional berpose bersama para tamu undangan.
Wakil Presiden RI kedua, Sri Sultan Hamengkubuwono IX didampingi oleh 
rombongan dan panitia   menunggu kedatangan sebuah kapal.
Beberapa tamu undangan  duduk santai di kursi-kursi yang telah disediakan 
sembari menunggu acara berlangsung.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 40.086. 1-49.
Simbol dan merk dagang "KODAMA" di sebuah pagar tembok.
Suasana persiapan acara peresmian PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Panitia acara peresmian PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Panitia bagian registrasi acara peresmian PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP diterima Direksi PT RGM, Bandung.
Penyambutan Gubernur Jawa Barat, Solihin GP saat tiba di acara peresmian PT. RGM 
Knitting Factory, Bandung 
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP disambut panitia peresmian PT. RGM Knitting Factory, 
Bandung.
Penyambutan tamu undangan oleh Diretur  PT. RGM Knitting Factory, Chandra Sumirat 
Widiapradja.
Pemberian karangan bunga kepada Ny. Solihin GP ketika hadir dalam acara peresmian PT. 
RGM Knitting Factory, Bandung.
Penyambutan tamu undangan oleh Diretur  PT. RGM Knitting Factory, Chandra Sumirat 
Widiapradja (1).
Penyambutan tamu undangan oleh Diretur  PT. RGM Knitting Factory, Chandra Sumirat 
Widiapradja (2).
Ny. Solihin GP duduk bersama istri Direksi PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP diterima Direksi PT. RGM Knitting Factory, Bandung.

Ny. Solihin GP duduk bersama para istri Direksi PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP berdampingan dengan Diretur  PT. RGM Knitting Factory, 
Chandra Sumirat Widiapradja.
Deretan rangkaian bungan ucapan selamat atas peresmian PT. RGM Knitting Factory (1).

Deretan rangkaian bungan ucapan selamat atas peresmian PT. RGM Knitting Factory (2).

Gubernur Jawa Barat, Solihin GP sedang berdiskusi dengan Direksi PT. RGM Knitting 
Factory, Bandung.
Para tamu undangan yang hadir menyaksikan upacara peresmian pembukaan PT. RGM 
Knitting Factory. (1).
Para tamu undangan yang hadir menyaksikan upacara peresmian pembukaan PT. RGM 
Knitting Factory. (2).
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Para tamu undangan yang hadir menyaksikan upacara peresmian pembukaan PT. RGM 
Knitting Factory. (3).
Para tamu undangan yang hadir menyaksikan upacara peresmian pembukaan PT. RGM 
Knitting Factory. (4).
Laporan Direksi PT. RGM Knitting Factory oleh Drs. Suhardjo Widjajaamiarsa.
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP berjabat tangan dengan Direktur PT. RGM Knitting 
Factory, Chandra Sumirat Widiapradja, sebelum memberikan pidato sambutan.
Suasana peresmian pembukaan PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Pidato peresmian pembukaan PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP.
Para pegawai PT. RGM Knitting Factory yang hadir dalam upacara peresmian.
Pembacaan doa dalam rangkaian upacara peresmian PT. RGM Knitting Factory, Bandung.

Para tamu undangan sedang berdoa.
Suasana peresmian pembukaan PT. RGM Knitting Factory, Bandung.
Gubernur Jawa Barat, Solihin GP sebelum acara Pembukaan selubung simbol dan merek 
dagang Kodama.
Pembukaan selubung simbol dan merek dagang Kodama oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP.
Para Direksi PT. RGM Knitting Factory sontak bertepuk tangan saat selubung simbol dan 
merek dagang Kodama oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin GP.
Ny. Solihin GP dan Ny. Chandra Sumirat Widiapradja berjalan bersama spasca acara 
pembukaan selubung simbol dan merek dagang Kodama.
Pengguntingan pita peresmian oleh Ny. Solihin GP.
Peninjauan keliling pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Ny. Solihin GP didampingi Ny. 
Chandra Sumirat Widiapradja.
Peninjauan keliling pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin GP 
didampingi Direktur Chandra Sumirat Widiapradja.
Suasana peninjauan pabrik PT. RGM Knitting Factory.
Suasana peninjauan pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP didampingi Direktur Chandra Sumirat Widiapradja.
Direktur Chandra Sumirat Widiapradja saat melakukan peninjauan PT. RGM Knitting 
Factory.
Suasana peninjauan pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP didampingi Direktur Chandra Sumirat Widiapradja (1).
Suasana peninjauan pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP didampingi Direktur Chandra Sumirat Widiapradja (2).
Suasana peninjauan pabrik PT. RGM Knitting Factory oleh Gubernur Jawa Barat, Solihin 
GP didampingi Direktur Chandra Sumirat Widiapradja (3).
Acara ramah tamah dan santap bersama Gubernur Jawa Barat, Solihin GP dengan para 
Direksi PT. RGM Knitting Factory (1).
Acara ramah tamah dan santap bersama Gubernur Jawa Barat, Solihin GP dengan para 
Direksi PT. RGM Knitting Factory (2).
Rombongan Gubernur Jawa Barat, Solihin GP keluar dari pabrik PT. RGM Knitting Factory.

Acara pamitan Rombongan Gubernur Jawa Barat, Solihin GP dengan Direktur PT. RGM 
Knitting Factory, Chandra Sumirat Widiapradja dan istri.
Mobil  Gubernur Jawa Barat, Solihin GP bersiap meninggalkan lokasi  PT. RGM Knitting 
Factory.
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Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan istri dari salah seorang tamu undangan yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto mengenalkan 
tamu undangan kepada salah satu Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. 
Kertopati .
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir.
Istri dari salah satu Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat 
tangan dengan istri salah seorang tamu undangan yang hadir.

Foto bersama Gubernur Jawa Barat, Solihin GP bersama para Direksi  PT. RGM Knitting 
Factory, Bandung.

Ukuran 4R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 24.054. 1-87.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir.
Istri dari salah satu Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat 
tangan dengan salah seorang tamu undangan yang hadir.

Pertemuan Di Gedung Bank BNI 46, Di Kantor Bank BNI Jalan Lada, 14 AGUSTUS 1973.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Di sebelah tamu undangan,  E. Soekasah 
Somawidjaja yang merupakan salah satu pejabat BNI 1946 yang menjabat sebagai Presiden 
Direktur pada periode 1968 - 1973.
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH befoto bersama dengan tamu 
undangan yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan (perempuan) yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto beserta istri, 
ditemani oleh salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati 
beserta istri tampak berdiri menyambut para tamu undangan yang datang.
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati beserta istri, 
ditemani oleh salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi 
Presiden Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH beserta istri, dan S. 
Parmopranoto, salah seorang Direktur BNI 1946 beserta istri  berdiri menyambut para tamu 
undangan yang datang.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958-1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir.
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Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan dua orang tamu undangan yang hadir (laki-laki dan perempuan).

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto serius 
berbincang-bincang dengan dua orang tamu undangan yang hadir (dua laki-laki dan satu 
perempuan).
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Tangan beliau sembari  memegang 
cerutu.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan salah seorang tamu undangan yang hadir sembari merokok.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan salah seorang tamu berkacamata.
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan yang hadir. (Foto tampak dari samping).

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan dua orang tamu undangan yang hadir sembari merokok. Salah satu tamu 
yang diajak bicara memegang sebuah pipa cangklong.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan salah seorang tamu undangan yang hadir berjas putih sembari memegang 
gelas di tangannya.
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berpose 
bersama dengan dua orang tamu undangan yang hadir (perempuan dan laki-laki). Tamu 
perempuan memegang gelas dan sarung tangan.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto sedang 
diwawancarai oleh seorang wartawan. Sang wartawan tampak serius mencatat apa yang 
dikatakan oleh narasumber.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Sang tamu  memegang bahu kiri 
R.M. Suryo Winoto.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, dan S. Parmopranoto, salah seorang 
Direktur BNI 1946 berpose bersama dengan dua orang tamu undangan warga negara asing 
yang hadir. Di pojok kanan foto, istri dari Potan Arif Harahap, dan istri dari R.M.S. 
Kertopati sedang duduk sembari memegang sesuatu.
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Salah satu Direktur BNI 1946, S. Parmopranoto berjabat tangan dengan salah seorang tamu 
undangan yang hadir. Di  sebelah kiri beliau, salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 
- 1964) (menjabat menjadi Presiden Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap. 
Di sebelah kanan istri dari S. Parmopranoto.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah tamu undangan yang hadir. salah seorang tamu mengenakan kebaya.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah tamu undangan yang hadir. Di sebelah kanan beliau seorang perempuan 
berkebaya.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan sepasang suami istri yang hadir.  Di sebelah kanan istri beliau mengenakan kebaya 
dan memegang kipas.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berpose 
bersama dengan beberapa tamu undangan  yang hadir. Beliau memegang sebuah cerutu.

Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berpose 
bersama dengan tiga orang tamu undangan  yang hadir. Beliau memegang sebuah cerutu. 
Sebuah piano melatar belakangi.
Salah seorang Direktur Bank Negara Indonesia 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. 
Kertopati k tersenyum kepada  beberapa tamu undangan yang hadir. 
Para tamu undangan saling berjabat tangan.
Salah seorang Direktur B1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden Direktur 
pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, dan S. Parmopranoto, salah seorang Direktur 
BNI 1946 berpose bersama beberapa tamu undangan warga negara asing yang hadir.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan tiga orang tamu undangan  yang hadir. Beliau memegang sebatang cerutu. 

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto bersalaman 
dengan tamu undangan  yang hadir. Beliau memegang sebatangrokok. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. (6)
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan tamu undangan  yang hadir. Sang tamu  memegang sebuah pipa cangklong.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan 
sepasang tamu undangan yang hadir. Di sebelah kiri beliau dua orang perempuan 
mengenakan kebaya.
Seorang tamu (istri dari tamu undangan) yang hadir berjabat tangan dengan istri dari Potan 
Arif Harahap, SH. Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat 
menjadi Presiden Direktur pada periode 1964 - 1965).
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan warga negara asing yang hadir. Di sebelah kiri beliau dua orang 
perempuan mengenakan kebaya.
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Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan seraya 
tersenyum dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Tamu-tamu berdatangan. Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat 
menjadi Presiden Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat 
tangan seraya tersenyum dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Sang tamu terlihat 
memegang sebatang rokok.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan seraya 
tersenyum dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Sang tamu pun turut pula 
tersenyum.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan seraya 
tersenyum dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Sang tamu dan dua perempuan 
berkebaya yang berdiri di sebelah kiri Potan Arif Harahap, SH. turut tersenyum.

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan warga negara asing (laki-laki) yang hadir. Di belakang tamu tersebut, 
seorang perempuan berkewarganegaraan asing.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan berkewarganegaraan asing.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan (laki-laki) yang hadir. Di depan tamu tersebut, seorang perempuan 
mengenakan kebaya.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan (laki-laki) yang hadir. Hadir S. Parmopranoto, salah seorang 
Direktur Bank Negara Indonesia 1946 berjabat tangan dengan para tamu undangan.

Salah seorang Direktur Bank Negara Indonesia 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo 
Winoto berjabat tangan dengan salah seorang tamu undangan berkewarganegaraan asing 
yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang merupakan seorang mantan pejabat BNI 1946, Dr. 
Abdul Karim (Direktur periode 1946 - 1952, dan menjabat menjadi Direktur Utama 
(Presiden Direktur) periode 1953 - 1956).

Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati beserta istri, 
ditemani oleh salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi 
Presiden Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. beserta istri berdiri 
menyambut para tamu undangan yang datang.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
S. Parmopranoto, salah seorang Direktur BNI 1946 ditemani sang istri berjabat tangan 
dengan tamu undangan yang hadir. Hadir  pula Potan Arif Harahap, S.H.
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Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan. Beliau  tersenyum.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan, beliau  tersenyum. Berdiri di sebelah kiri istri beliau.

Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat 
tangan dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. (9)
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. berjabat tangan dengan salah 
seorang tamu undangan (laki-laki) yang hadir. Di sebelah kiri S. Parmopranoto, salah 
seorang Direktur BNI 1946.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), R.M.S. Kertopati ditemani oleh 
sang istri berfoto bersama dengan salah seorang tamu undangan.
S. Parmopranoto, salah seorang Direktur BNI 1946 berjabat tangan dengan tamu undangan 
yang hadir. Hadir  pula Potan Arif Harahap, S.H.
Para istri dari R.M. Suryo Winoto, R.M.S. Kertopati, Potan Arif Harahap, S.H., dan S. 
Parmopranoto duduk berbincang-bincang sembari menikmati hidangan yang ada.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berfoto 
bersama dengan beberapa (enam orang) tamu undangan yang hadir.
Para tamu undangan  saling berbincang-bincang.
Sebuah kelompok musik membawakan sebuah lagu untuk menghibur para tamu undangan. 

Suasana di acara yang diadakan oleh BNI 1946. Tampak R.M. Suryo Winoto.
Sebuah kelompok musik membawakan sebuah lagu untuk menghibur para tamu undangan. 

Sebuah kelompok musik membawakan sebuah lagu untuk menghibur para tamu undangan. 
Para tamu undangan menikmati lagu yang dibawakan.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berbincang-
bincang dengan para tamu undangan.
Tamu-tamu berdatangan. Seorang tamu berbincang-bincang dengan salah seorang istri 
pejabat BNI 1946.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1963 - 1964) (menjabat menjadi Presiden 
Direktur pada periode 1964 - 1965), Potan Arif Harahap, SH. Berbincang-bincang dengan 
para tamu undangan. Dua tamu tersebut  berdiri di kanan-kiri beliau.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. (11)
Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat 
tangan dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Di sebelah kanan beliau seorang 
wartawan  sedang mencatat.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto ditemani oleh 
sang istri berbincang-bincang dengan salah seorang tamu undangan.
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. 
Salah seorang Direktur BNI 1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat tangan 
dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Direktur BNI 1946 (periode 1961 - 1964), 
R.M.S. Kertopati ditemani oleh sang istri berjabat tangan dengan salah seorang tamu 
undangan.
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Salah seorang Direktur BNI  1946 (periode 1958 - 1962), R.M. Suryo Winoto berjabat 
tangan dengan salah seorang tamu undangan yang hadir. Beliau berbisik dengan tamu 
tersebut.

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 36.054. 1-28.

Suasana pengambilan sumpah jabatan para Direksi Bank-bank Pemerintah. Tampak Direktur 
Utama BNI 46, Somala Wiria (kedua dari kanan).
Seorang rohaniwan muslim  sedang mengangkat Al Qur'an dalam pengambilan sumpah 
jabatan para Direksi Bank-bank Pemerintah.
Prosesi pengambilan sumpah jabatan para Direksi Bank-bank Pemerintah.

Pelantikan Direksi Bank-Bank Pemerintah Di Departemen Keuangan RI, 14 Agustus 1973.

Seorang rohaniwan muslim  sedang mengangkat Al Qur'an dalam pengambilan sumpah 
jabatan para Direksi Bank-bank Pemerintah.
Seorang rohaniwan nasrani  sedang mendampingi  pengambilan sumpah jabatan seorang 
Direksi Bank-bank Pemerintah.
Menteri Keuangan, Ali Wardhana sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah.
Seorang saksi  sedang menandatanganai berita acara pelantikan para Direksi Bank-bank 
Pemerintah.
Seorang rohaniwan muslim sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi Bank-
bank Pemerintah.
Menteri Keuangan, Ali Wardhana  sedang mengamati prosesi penandatanganan berita acara 
pelantikan Direksi Bank-bank Pemerintah.
Menteri Keuangan Ali Wardhana (membelakangi kamera) sedang menandatangani berita 
acara pelantikan Direksi Bank-bank Pemerintah.

   Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan para direksi bank-bank pemerintah 
dihadapan Menteri Keuangan (1).
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria  sedang menandatangani berita acara pelantikan para 
direksi bank-bank pemerintah.
Menteri Keuangan Ali Wardhana sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah.
Menteri Keuangan Ali Wardhana sedang memberikan pengarahan di depan para Direksi 
Bank-bank Pemerintah yang baru saja dilantik.
Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria  menyaksikan penandatanganan berita acara 
pelantikan Direksi Bank-bank Pemerintah oleh Menteri Keuangan Ali Wardhana.
Seorang Direksi Bank Pemerintah yang baru dilantik sedang menandatangani berita acara 
pelantikan di depan Menteri Keuangan.
Para istri dari Direksi Bank-bank Pemerintah yang hadir dalam acara pelantikan di 
Departemen Keuangan RI.
Para istri dan tamu undangan wanita yang hadir dalam acara pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Departemen Keuangan RI.
Para tamu undangan dan pejabat dari Bank-bank pemerintah dalam acara pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah di Departemen Keuangan RI (1).
Para tamu undangan dan pejabat dari Bank-bank pemerintah dalam acara pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah di Departemen Keuangan RI (2).
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Menteri Keuangan Ali Wardhana memberikan selamat kepada salah seorang  Direksi Bank 
Pemerintah yang baru saja dilantik.
Menteri Keuangan Ali Wardhana memberikan selamat kepada para Direksi Bank Pemerintah 
yang baru saja dilantik.
Menteri Keuangan Ali Wardhana memberikan selamat kepada Direktur Utama BNI 46 
Somala Wiria.
Menteri Keuangan Ali Wardhana memberikan  selamat kepada para Direksi Bank 
Pemerintah yang baru saja dilantik.
Para istri Direksi Bank Pemerintah juga mendapatkan ucapan selamat dari Menteri Keuangan 
dan istri.
Para Direksi Bank-bank Pemerintah yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari 
para tamu undangan yang hadir (1).
Para Direksi Bank-bank Pemerintah yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari 
para tamu undangan yang hadir (2).
Para Direksi Bank-bank Pemerintah yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari 
para tamu undangan yang hadir (3).

Ukuran 8R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 58.109. 1-86.

Sisi samping kantor BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Asia Afrika.
Sisi belakang kantor BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Asia Afrika.
Tampak depan rumah dinas PKHP BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Surapati.
Rumah dinas pimpinan BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Surapati terlihat dari 
depan.

Gedung Kantor Cabang Bank BNI Dan Rumah Dinas Bank BNI Kantor Wilayah 04, Bandung, 
Jawa Barat, 1974.

Gambar depan rumah dinas wakil pimpinan BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan 
Bengawan.
Sisi depan gudang kantor BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Asia Afrika.
Rumah dinas staf BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Dr. Rajiman terlihat depan.
Sisi depan rumah dinas staf BNI wilayah 04 cabang Bandung di komplek Buah Batu No. 1.

Rumah dinas staf BNI wilayah 04 cabang Bandung di komplek Buah Batu No. 6 terlihat 
depan.
Rumah dinas staf BNI wilayah 04 cabang Bandung di komplek Buah Batu No. 7 (tampak 
depan).

Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Dr. Sutomo No. 2A.
Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Veteran No. 17.
Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Veteran No. 17.

Tampak belakang kantor BNI cabang pembantu di Universitas Padjajaran Bandung. 
Kantor BNI cabang pembantu di Universitas Padjajaran Bandung. 
Sisi samping kantor BNI cabang pembantu di Universitas Padjajaran Bandung.
Kantor BNI cabang pembantu di ITB Bandung. 
Kantor BNI cabang pembantu di IKIP Bandung.
Tampak samping kantor BNI cabang pembantu IKIP Bandung di Jalan Dr. Setiabudhi km 8.

Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Cipaganti No. 118. (1)
Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di Jalan Cipaganti No. 118. (2)
Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di komplek Buah Batu No. 1.
Rumah dinas BNI wilayah 04 cabang Bandung di komplek Buah Batu No. 3.
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Gedung kantor BNI cabang pembantu Jatibarang, Indramayu. (1)
Gedung kantor BNI cabang pembantu Jatibarang, Indramayu. (2)
Gedung kantor BNI cabang Kuningan. 
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Kuningan.
Paviliun rumah dinas Pimpinan BNI cabang Kuningan.
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Kuningan.

Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Banjar di Jalan Letjen Soewarso No. 93. 
Gedung kantor BNI cabang Banjar. 
Gedung kantor BNI cabang Indramayu. (1)
Gedung kantor BNI cabang Indramayu. (2)
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Indramayu. 
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Indramayu. 

Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Ciamis di Jalan Karangmawar No. 2.
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Ciamis di Jalan Tunjungsari II No. 4, tampak 
samping. 
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Banjar di Jalan Ciwaragas No. 19. 

Rumah Wakil Pimpinan BNI cabang Sumedang di Jalan Yayasan No. 4, tampak belakang.

Gedung kantor BNI cabang Subang. Sebuah motor Vespa diparkir di depannya. 
Gedung kantor BNI cabang Tasikmalaya. (1)
Gedung kantor BNI cabang Tasikmalaya. (2)
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Tasikmalaya. (1)

Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Tasikmalaya. (2)

Rumah dinas Wakil Kepala Cabang Cianjur di Jalan Barisan Banteng No. 36.
Gedung kantor BNI di Jalan Mayor Abdurachman No. 391, Sumedang. 
Gedung kantor BNI di Jalan Mayor Abdurachman No. 391, Sumedang, tampak belakang. 

Rumah kediaman pimpinan BNI cabang Sumedang di Jalan Dewi Sartika 113 B.
Rumah kediaman pimpinan BNI cabang Sumedang di Jalan Dewi Sartika 113 B, tampak 
samping.
Rumah Wakil Pimpinan BNI cabang Sumedang di Jalan Yayasan No. 4.

Rumah dinas Kepala Cabang BNI cabang Majalaya, Bandung.
Sisi samping rumah dinas Kepala Cabang BNI cabang Majalaya, Bandung.
Rumah dinas Wakil Kepala Cabang BNI Cabang Majalaya, Bandung.
Rumah dinas Wakil Kepala Cabang BNI Cabang Majalaya, Bandung, terlihat samping.
Gedung kantor BNI cabang Cianjur.
Rumah dinas Kepala Cabang BNI Cabang Cianjur di Jalan Masjid Agung No. 139.

Rumah dinas Wakil Kepala Cabang BNI Bandung wilayah 04 di Jalan Jenderal Sudirman. 

Gedung kantor BNI cabang Cicadas, Bandung.
Rumah dinas Kepala Cabang BNI cabang Cicadas, Bandung. 
Rumah dinas Wakil Kepala Cabang BNI cabang Cicadas, Bandung.
Gedung kantor BNI cabang Majalaya, Bandung. (1)
Gedung kantor BNI cabang Majalaya, Bandung. (2)

Gedung kantor cabang BNI Bandung wilayah 04 di Jalan Jenderal Sudirman.
Rumah dinas Kepala Cabang BNI Bandung wilayah 04 di Jalan Jenderal Sudirman.

Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Tasikmalaya.
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Tasikmalaya terlihat dari samping.
Gedung kantor BNI cabang Ciamis di Jalan Jenderal Sudirman No. 47. 
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Para tamu undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung duduk 
memadati ruang pertemuan.
Para tamu undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung sedang 
duduk berbincang.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 66.XLI. 1-45.
Pejabat-pejabat Pabrik Sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Mobil Presiden RI, Jenderal Soeharto memasuki kawasan Pabrik.
Presiden RI, Jenderal Soeharto keluar dari mobil dan disambut oleh para tamu undangan 
peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Jenderal Soeharto, duduk ditengah bersama para tamu undangan peresmian pembukaan 
pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.

Peresmian Pembukaan Pabrik Sepeda PT. Daya Sakti, Lampung, Oleh Presiden Soeharto, 9 
Agustus 1975.

Rumah Wakil Pimpinan BNI cabang Purwakarta terlihat belakang.
Gedung kantor BNI cabang Sukabumi di Jalan Jend. A. Yani No. 131.
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Sukabumi di Jalan R. Sjamsudin SH No. 16. 
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Sukabumi di Jalan Diponegoro No. 12. 
Rumah dinas staf BNI cabang Sukabumi di Jalan Sriwijaya No. 25.
Salah satu gedung kantor BNI. Di bagian atasnya tampak R.M.S. Kertopati sedang 
menandatangani dokumen. 

Rumah dinas staf BNI cabang Karawang. 
Gedung kantor BNI cabang Purwakarta. 
Gedung kantor BNI cabang Purwakarta, tampak belakang. 
Tampak samping rumah dinas Pimpinan BNI cabang Purwakarta.
Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Purwakarta.
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Purwakarta. (foto rusak)

Rumah dinas Pimpinan BNI cabang Karawang di Jalan Singaperbangsa No. 19.
Rumah dinas Wakil Pimpinan BNI cabang Karawang di Jalan Singaperbangsa No. 35.
Gedung kantor BNI cabang Cikampek. (1)
Gedung kantor BNI cabang Cikampek. (2)

Gedung kantor BNI wilayah 04 cabang Bandung di Komplek Buah Batu. 

Gedung kantor BNI cabang Karawang.
Gedung kantor BNI cabang Karawang, sisi belakang.

Duduk di kursi baris pertama Jenderal Soeharto bersama para tamu undangan peresmian 
pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Para tamu undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung 
memadati ruang pertemuan, tampak dari kejauhan.
Pejabat terkait sedang membacakan naskah.
Pejabat terkait sedang membacakan naskah.
Para  tamu undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung 
memadati ruang pertemuan, tergambar dari kejauhan.
Pejabat terkait sedang membacakan naskah di depan Jenderal Soeharto, terlihat dari 
belakang.
Pejabat terkait sedang membacakan naskah di depan Jenderal Soeharto tampak  dari 
samping.
Para tamu undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung duduk 
memadati ruang pertemuan.
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2024  Presiden Soeharto beserta rombongan sedang melihat sepeda hasil produksi PT. Daya Sakti 
Lampung.

Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang 
berkeliling melihat-lihat mesin-mesin produksi yang digunakan oleh pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang 
berkeliling melihat-lihat mesin-mesin produksi yang digunakan oleh pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari pejabat terkait 
dari PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari pejabat terkait 
dari PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari pejabat terkait 
dari PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari pejabat terkait 
dari PT. Daya Sakti Lampung.

Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang 
berkeliling melihat-lihat mesin-mesin produksi yang digunakan oleh pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang melihat 
proses produksi sepeda di pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang 
berkeliling melihat-lihat mesin-mesin produksi yang digunakan oleh pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.

Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang melihat 
proses produksi sepeda di pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang melihat 
proses produksi sepeda di pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang melihat 
proses produksi sepeda di pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.

Presiden Soeharto sedang berjabat tangan dengan pejabat PT. Daya Sakti Lampung
Presiden Soeharto sedang  menerima map dan berjabat tangan dengan pejabat terkait 
pembukaan peresmian pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
 Presiden Soeharto sedang  menerima map dan berjabat tangan dengan pejabat terkait 
pembukaan peresmian pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang melihat sepeda hasil produksi dari pabrik sepeda PT. Daya Sakti 
Lampung.
Presiden Soeharto sedang melihat sepeda hasil produksi dari pabrik sepeda PT. Daya Sakti 
Lampung.
Presiden Soeharto didampingi pejabat terkait dari PT. Daya Sakti Lampung sedang 
berkeliling melihat-lihat mesin-mesin produksi yang digunakan oleh pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.

Pojok sebelah kanan, Teuku Abdullah (Direktur BNI 1946) sedang duduk bersama para tamu 
undangan peresmian pembukaan pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang membuka tirai, sebagai tanda peresmian pabrik sepeda PT. Daya 
Sakti Lampung.
Presiden Soeharto sedang membawa cindera mata sebuah miniatur sepeda.
Presiden Soeharto sedang menerima hadiah dari pejabat PT. Daya Sakti Lampung.
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Foto bersama para pegawai BNI 46 setelah upacara HUT BNI 46 ke-31 di depan Kantor 
Cabang Pekanbaru.
Ibu-ibu pengurus PIPK Cabang Pekanbaru dalam acara selamatan memperingati HUT BNI 
46 ke-31.
Acara selamatan dan makan bersama para pegawai BNI 46 Cabang Pekanbaru dalam rangka  
memperingati HUT BNI 46 ke-31. 

Pemasangan cincin oleh Wakil Pimpinan Kantor Wilayah (Kanwil) III Palembang, Pitoyo, 
SH., kepada pegawai BNI yang memasuki masa pensiun, sdr. Dahlan Matjik.
Pimpinan Kanwil III, Pitoyo, SH., bersama dr. Arifin dari PMI dalam kegiatan sosial donor 
darah oleh para pegawai BNI 1946, di kantor BNI 46 Cabang Pasar 16 Ilir, Palembang.

Pertandingan sepakbola antara kesebelasan BNI 46 melawan kesebelasan PWI/KAR dalam 
memperingati HUT BNI 46 ke-31, di Yogyakarta.

Pertandingan kartu truf gembira dan domino pegawai-pegawai BNI 46 Cabang Lhoksumawe, 
dalam rangka memperingati HUT BNI 46 ke-31, 5 Juli 1977.
Foto bersama pimpinan dan seluruh pegawai BNI 46 Cabang Lhoksumawe setelah upacara 
bendera HUT BNI 46 ke-31, 5 Juli 1977.

HUT Bank BNI 46 Ke-31 Di Segenap Kanwil/Cabang Di Indonesia, 05 Juli 1977. 

Makan bersama pimpinan dan para pegawai beserta keluarga BNI 46 Cabang Lhoksumawe 
memperingati  HUT BNI 46 ke-31, 5 Juli 1977.
Perlombaan memasukkan benang pada jarum oleh ibu-ibu PIPK BNI 46 Cabang 
Lhoksumawe dalam rangka memeriahkan HUT BNI 46 ke-31, 5 Juli 1977.
Pejabat Sementara (PJS) Cabang Klas I Pekanbaru, Bapak R. Wasito bersama dengan Sdr. 
Darmawi dan Sdr. Amir Nuh yang memperoleh penghargaan dari Direksi.

Tamu undangan pembukaan peresmian pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung masih 
berkumpul dan berbincang bersama seusai Presiden Soeharto meninggalkan pabrik.
Pegawai pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung sedang berfoto bersama di ruang produksi.

Pegawai pabrik sepeda PT. Daya Sakti Lampung sedang berfoto bersama di ruang produksi.

Ukuran 3R; Warna: Hitam Putih, Berwarna; Sumber: Album 28.003. 1-47.

Adji Mulyono (penabung cabang Tanjung Priok) menjadi pemenang I Tabanas XI periode 
Maret 1977 Tingkat DKI Jakarta, dengan hadiah sebesar satu juta rupiah.
Pembukaan Pameran Pembangunan Kebangkitan Nasional 20 Mei 1977 oleh Bupati 
Masjchun Sofwan, S.H., di Kabupaten Temanggung.

Presiden Soeharto beserta rombongan sedang melihat sepeda hasil produksi PT. Daya Sakti 
Lampung.
Presiden Soeharto beserta rombongan berjalan meninggalkan pabrik produksi sepeda PT. 
Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto beserta rombongan berjalan meninggalkan pabrik produksi sepeda PT. 
Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto beserta rombongan berjalan meninggalkan pabrik produksi sepeda PT. 
Daya Sakti Lampung.
Presiden Soeharto di dalam mobil akan pergi meninggalkan area pabrik sepeda.

Para pegawai BNI 46 Cabang Pekanbaru tampak sedang menikmati makan bersama dalam 
acara selamatan HUT BNI 46 ke-31.
Pimpinan beserta para pegawai BNI 46 Cabang Pariaman berfoto bersama setelah upacara 
HUT BNI 46 ke-31, di Pariaman, Sumatera Barat.
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Suasana pengibaran bendera merah putih dalam rangka memperingati HUT BNI 46 ke-31 di 
kantor BNI Cabang Tarakan, Kalimantan Timur.
Para pegawai BNI 46 mendengarkan arahan Pemimpin BNI 46 Cabang Tarakan, dalam 
upacara memperingati HUT BNI 46 ke-31.
Prosesi pengibaran Bendera Merah Putih dalam upacara memperingati HUT BNI 46 ke-31, 
di Tarakan, Kalimantan Timur.
Suasana acara selamatan para pegawai BNI 46 Cabang Tarakan dalam rangka memperingati 
HUT BNI 46 ke-31.
Tiga orang wanita berfoto di depan Gedung Wanita, Sampit, Kalimantan Tengah.
Foto bersama para peserta Rapat kerja (Raker) Regional Wilayah 07, Ujung Pandang (Baca: 
sekarang Makasar) pada 8 dan 9 Agustus 1977.

Para pegawai BNI 46 Cabang Pasuruan sedang mendengarkan amanat Direksi pada 
upacara/apel lapangan 5 Juli 1977, pukul 06.45 WIB.
Para pegawai BNI 46 Cabang Pasuruan berfoto bersama setelah upacara/apel lapangan 5 Juli 
1977.
Wakil Pemimpin BNI 46 Cabang Pasuruan M. Tabrani Arief menyerahkan hadiah kepada 
pemenang kejuaraan lomba catur R. Iskandar Soemantri (Pemimpin BNI 46 Cabang 
Pasuruan).
Tiga orang gadis memperagakan tarian Jawa dalam rangka memeriahkan HUT BNI 46 ke-31 
di Pasuruan, Jawa Timur.
Para pegawai BNI 46 sedang mendengarkan arahan dari Pemimpin BNI 46 Cabang Tarakan, 
dalam upacara memperingati HUT BNI 46 ke-31.
Pemimpin bersama Wakil Pimpinan BNI 46 Cabang Tarakan sedang memberikan 
pengarahan dalam upacara memperingati HUT BNI 46 ke-31.

Makan siang bersama para pegawai BNI 46 Cabang Wonosobo dalam acara selamatan HUT 
BNI 46 ke-31, pada 5 Juli 1977.
Bupati Temanggung Masjchun Sofwan, SH., tampak sedang mengambil hidangan dalam  
acara selamatan HUT BNI 46 ke-31, pada 5 Juli 1977.
Pemimpin BNI 46 Yogyakarta, Drs. Soepardi sedang berziarah di makam Bapak Salamun 
(mantan kasir BNI 46 Cabang Yogyakarta).
Pemimpin BNI 46 Cabang Temanggung Drs. Soeharto AB, menyambut kedatangan Bupati 
Temanggung Masjchun Sofwan, SH., saat memasuki stand nomor 2.
Barang-barang hasil produksi nasabah KIK/KMKP Usaha CV. GREEN FIRE LASTHERY 
dipamerkan dalam acara pameran BNI 46, di Kertosari, Temanggung.
Pemimpin BNI 46 Yogyakarta, Drs. Soepardi tampak menyerahkan piala untuk para juara 
lomba catur yang diikuti oleh tim catur GKBI, Bank Indonesia (BI), dan BNI 46.

Bupati Temanggung Masjchun Sofwan, SH., memberikan sambuta dalam peringatan HUT 
BNI 46 ke-31.
Pimpinan wilayah V Temanggung, Drs. R. Soeharto AB., sedang memberikan sambutan 
dalam rangka peringatan HUT BNI 46 ke-31.
Pemimpin BNI 46 Cabang Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, Fatimah, S.H., 
menyerahkan piala untuk juara 1 mesin hitung sdr. Gick Sugiman dalam rangka 
memperingati HUT BNI 46 ke-31.
Pemimpin BNI 46 Yogyakarta, Drs. Soepardi, tampak sedang memotong tumpeng dalam 
acara selamatan HUT BNI 46 ke-31 yang jatuh pada  5 Juli 1977.
Suasana kesibukan di kantor BNI 46 Cabang UGM Yogyakarta dalam rangka pembayaran 
SPP.
Acara selamatan dan tumpengan para pegawai BNI 46 Cabang Wonosobo dalam rangka 
memperingati HUT BNI 46 ke-31, pada 5 Juli 1977.
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Barisan Tim BNI 46 Cabang Palu/ Donggala, Sulawesi Tengah dalam PORBANK IV Tahun 
1977.
Tim BNI 46 Cabang Palu/Donggala keluar sebagai juara umum PORBANK IV Tahun 1977 
Wilayah Palu/Donggala, Suawesi Tengah.
Tim BNI 46 Cabang Palu/Donggala dalam apel PORBANK IV Tahun 1977.
Bupati Daerah Banggai tampak hadir dalam acara pameran BNI 46, di Luwuk, Sulawesi 
Tengah.
Anggota Dharma Wanita BNI 46 Cabang Palu secara bergantian melakukan acara sosial ke 
berbagai tempat.

Upacara Penghormatan Terakhir Kepada Almarhum Bapak Margono Djojohadikusumo (Pendiri 
Bank BNI 46), 25 JULI 1978.

Karangan bunga bertuliskan "Turut Berduka Cita" atas meninggalnya Pendiri BNI 46,  
Margono Djojohadikusumo.
Kumpulan Karangan bunga bertuliskan ucapan duka cita atas meninggalnya Pendiri BNI 46,  
Margono Djojohadikusumo.
Seorang kerabat wanita membuka penutup muka jenazah Margono Djojohadikusumo.
Istri Almarhum (alm). Margono Djojohadikusumo,   Siti Katoemi Wirodihardjo  duduk di 
kursi bersama keluarga pelayat.
Seorang pelayat sedang berdoa di depan jenaazah Margono Djojohadikusumo.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 19.083. 1-52.

BNI 46 tampak turut andil dalam Pawai kendaraan berhias dalam perayaan HUT Proklamasi 
Kemerdekaan RI di Ujung Pandang (Makasar), Sulawesi Selatan.
Tim BNI 46 bersama mobil hias dalam pawai perayaan HUT Proklamasi Kemerdekaan RI di 
Ujung Pandang (Makasar), Sulawesi Selatan.
Ketua Pengadilan Luwuk beserta Kepala Kejaksaan Luwuk, Sulawesi Tengah sedang 
mengisi buku tamu dalam Pameran BNI 46.

Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi)  mendapat ucapan belasungkawa dari para 
pelayat.
Salah satu cucu alm. Margono Djojohadikusumo, Hashim Djojohadikusumo (duduk paling 
kanan) dan Gubernur Jakarta Ali Sadikin (duduk paling kiri) duduk di dekat jenazah.

Dora Marie Sigar (menantu Margono Djojohadikusumo)  duduk di kursi bersama keluarga 
pelayat.
Fotografer dan beberapa pelayat lainnya duduk mendoakan alm. Margono Djojohadikusumo.

Para keluarga dan kerabat  hadir melayat alm. Margono Djojohadikusumo.
Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi)  mendapat ucapan belasungkawa dari para 
pelayat.
Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi) tertunduk di samping jenazah Margono 
Djojohadikusumo.
Gubernur Jakarta Ali Sadikin (duduk paling kiri) dan kerabat keluarga duduk di dekat 
jenazah Margono Djojohadikusumo.
Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi) di samping jenazah Margono 
Djojohadikusumo.
Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi) bersama para sanak saudara lainnya di 
samping jenazah Margono Djojohadikusumo.
Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi) sedang berdiskusi dengan sanak saudara di 
samping jenazah Margono Djojohadikusumo.



 93

2096

2097

2098
2099
2100

2101

2102
2103

2104

2105

2106

2107

2108

2109
2110
2111
2112
2113
2114
2115

2116

2117

2118
2119
2120

2121

2122
2123

2124

2125

2126

Siti Katoemi Wirodihardjo (duduk di kursi)  mendapat ucapan belasungkawa dari para 
pelayat.
Putra alm. Margono Djojohadikusumo, Sumitro Djojohadikusumo (baju cokelat) duduk di 
samping jenazah ayahnya.
Jenazah Margono Djojohadikusumo diangkat dari ranjang tidurnya.
Sebuah peti disiapkan untuk Jenazah Margono Djojohadikusumo.
Siti Katoemi Wirodihardjo melihat jenazah suaminya (alm). Margono Djojohadikusumo saat 
dimasukkan ke dalam peti.
Seorang pemuka agama Islam sedang mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.

Jenazah Margono Djojohadikusumo berada di dalam peti mati.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto bersalaman dengan istri alm. Margono 
Djojohadikusumo, Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto  sedang mendoakan alm. Margono 
Djojohadikusumo.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto sedang berbincang-bincang dengan Dora 
Marie Sigar (menantu Margono Djojohadikusumo).
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto memberikan ucapan dukacita kepada salah  
seorang keluarga alm. Margono Djojohadikusumo.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto sedang beramah-tamah dengan Dora Marie 
Sigar.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto memberikan ucapan dukacita kepada salah 
seorang keluarga alm. Margono Djojohadikusumo.
Presiden Soeharto bersama Ibu Tien Soeharto berpamitan dengan Dora Marie Sigar.
Ibu Tien Soeharto berpamitan dengan istri  Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo.
Presiden Soeharto berpamitan dengan sanak keluarga alm. Margono Djojohadikusumo.
Wakil Presiden Adam Malik bersama Dora Marie Sigar  berjalan masuk rumah duka.
Wakil Presiden Adam Malik mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.
Para pelayat mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.
Wakil Presiden Adam Malik memberikan ucapan belasungkawa kepada Ibu Siti Katoemi 
Wirodihardjo.
Wakil Presiden Adam Malik bersama Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo dan Dora Marie Sigar 
mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.
Wakil Presiden Adam Malik sedang beramah tamah dengan keluarga alm. Margono 
Djojohadikusumo. 
Wakil Presiden Adam Malik  berpamitan  kepada Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo.
Seorang alim ulama sedang mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.
Ibu Siti Katoemi Wirodihardjo sedang menuangkan wewangian di jenazah alm. Margono 
Djojohadikusumo.
Para keluarga dan pelayat berkumpul mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.

Peti mati jenazah alm. Margono Djojohadikusumo  ditutup dengan mur.
Beberapa orang pria sedang menutup peti jenazah alm. Margono Djojohadikusumo dengan 
mur dan obeng.
Jenazah alm. Margono Djojohadikusumo ditutup kain bertuliskan َاِنّا للہِِّ وَاِنّا اِلَيْهِ رَاجِعُوْن (Inna 
lillahi wa inna ilayhi raji'un).
Peti mati jenazah alm. Margono Djojohadikusumo  berhiaskan bunga dan tulisan ِاِنّا للہِِّ وَاِنّا اِلَيْه 
رَاجِعُوْنَ
Para pelayat  mendoakan jenazah alm. Margono Djojohadikusumo.
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Pemasangan rangka cor di dak. (2).
Anak tangga di dalam sebuah gedung.
Gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. (Tampak depan).
Pintu masuk gedung BNI  1946 wilayah 05 Semarang.
Suasana ruang kerja di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang.
Suasana ruang kerja di gedung BNI  1946 wilayah 05 Semarang. Beberapa pegawai sedang 
melakukan tugasnya.
Suasana ruang kerja di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. Beberapa pegawai sedang 
melakukan tugasnya dan tampak seorang pegawai sedang membaca surat kabar.

Seorang MC wanita sedang membacakan susunan acara upacara penghormatan terakhir  
alm. Margono Djojohadikusumo.
Seorang MC pria sedang membacakan susunan acara  upacara penghormatan terakhir alm. 
Margono Djojohadikusumo.
Pembacaan sambutan dalam upacara penghormatan terakhir alm. Margono 
Djojohadikusumo.
Pembacaan doa dalam upacara penghormatan terakhir alm. Margono Djojohadikusumo dari 
K.H. Kosim Nurseha.
Pembacaan sambutan dalam upacara penghormatan terakhir alm. Margono 
Djojohadikusumo.

Pemasangan rangka cor di dak. (1).

Pembangunan Gedung Kantor Bank BNI 46 Wilayah 05 Semarang Dan Surabaya, Dalam Kurun 20 
Juli 1979 s/d 25 Juni 1980.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 8.065. 1-41.

Ruang rapat di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang.
Suasana ruang kerja di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. Seorang pegawai 
perempuan sedang melakukan tugasnya.
Suasana ruang kerja di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. Dua orang pegawai sedang 
berdiskusi.
Ruang rapat di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. Dari samping depan.
Ruang rapat di gedung BNI  1946 wilayah 05 Semarang dari sisi depan. Tampak seorang 
pegawai.
Suasana ruang kerja di gedung BNI Semarang. Terlihat tiga orang pegawai.
Ruang rapat di gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang. Dari samping kiri depan.
Pelataran parkir samping gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang.
Gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang.
Sisi samping gedung BNI 1946 wilayah 05 Semarang.
Gedung BNI 1946 cabang Tanjung Perak, Surabaya.
Pemasangan rangka cor di dak. Terlihat  dua orang pekerja  bangunan.
Para pekerja bangunan sedang melakukan pengecoran. Tampak laut, Surabaya, 20 Juli 1979.

Para pekerja  sedang menuangkan adonan cor. Para pegawai bangunan terlihat  dari 
belakang.
Seorang pekerja  bangunan sedang memasang rangka pengecoran  Disampingnya mesin 
generator set.
Beberapa pegawai bangunan sedang menuang adonan cor.
Para pejabat BNI 1946 sedang melihat-lihat ruangan yang sudah selesai dibangun.
Dua orang pegawai bangunan sedang melakukan pengerjaan pembuatan anak tangga.
Sebuah ruangan (front desk ) yang telah selesai dibangun, 23 November 1979.
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Beberapa pejabat BNI 1946 meninjau ruangan yang telah selesai dibangun.
Sebuah ruangan dengan meja teller yang telah selesai dibangun.
Beberapa pejabat sedang berbincang-bincang di depan sebuah pintu.
Meja teller di sebuah ruangan yang telah selesai dibangun.
Gedung kantor BNI 1946 cabang Tanjung Perak.
Belakang gedung kantor BNI 1946 cabang Tanjung Perak.
Depan samping kiri gedung kantor BNI  1946 cabang Tanjung Perak.
Cabang Kusumabangsa. Gedung kantor BNI  1946 cabang Kusumabangsa, 25 Juni 1980.

Samping kiri depan gedung kantor BNI 1946  cabang Kusumabangsa.
Suasana ruang tempat meja teller berada. Dua orang pegawai sedang menjalankan tugasnya.

Samping kanan depan gedung kantor BNI 1946 cabang Kusumabangsa.
Suasana ruang kerja di gedung kantor BNI 1946 cabang Kusumabangsa.
Suasana ruang kerja di gedung kantor BNI 1946 cabang Kusumabangsa. Beberapa pegawai 
sedang melaksanakan tugasnya. Dua diantaranya sedang mengetik.
Suasana ruang tempat meja teller berada. Beberapa pegawai sedang berbincang-bincang. 
Terdapat tulisan 'Tutup" di meja salah satu teller.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 63.X.1-60.

Puluhan tamu sedang duduk di kursi dan sedang berbincang-bincang.
Helikopter pengamanan TNI AU sedang mengudara menjelang kedatangan Presiden 
Soeharto.

Kunjungan  Kerja Presiden Soeharto Ke Bireun, Aceh Utara, 17 Oktober 1979.

Helikopter pengamanan TNI AU  sedang mengudara di atas lapangan.
Helikopter TNI AU yang ditumpangi oleh Presiden Soeharto terlihat dari kejauhan di atas 
udara.
Helikopter TNI AU yang ditumpangi oleh Presiden Soeharto dan rombongan terlihat akan 
mendarat di Stadion Cot Gapu tanggal 17 Oktober 1979.
Helikopter Pertamina dengan registrasi PK-PEL yang membawa rombongan 10 menteri 
sedang berputar-putar di udara.
Helikopter TNI AU yang ditumpangi oleh Presiden Soeharto dan rombongan terlihat akan 
mendarat.
Pukul 12.15  helikopter TNI AU yang ditumpangi Presiden Soeharto dan rombongan 
mendarat dengan selamat di Stadion Cot Gapu,  pembesar setempat dengan pakaian adat dan 
pakaian dinas datang menyambut.
Helikopter Pertamina dengan seri PK-PEL yang membawa rombongan 10 menteri sedang 
mendarat di Stadion Cot Gapu.
Penyambutan Presiden Soeharto. Presiden turun dari tangga  helikopter TNI AU.
Presiden Soeharto melambaikan tangan sambil tersenyum kepada masyarakat yang 
berkumpul di stadion. Di belakangnya Gubernur Di Stain  Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim) 
turun dari tangga helikopter.
Bupati Aceh Utara H.M. Ali Basyah (tampak belakang) dan pembesar setempat menyambut 
kedatangan Presiden Soeharto.
Prosesi penyambutan,  Presiden Soeharto dikalungi bunga oleh ibu pembesar setempat 
disaksikan  oleh masyarakat.
Rombongan yang menyambut kedatangan Presiden Soeharto sedang berjalan menuju tempat 
peristirahatan. Presiden Soeharto  dipayungi dengan payung kuning (payung kebesaran).
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2208 Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam), tampak belakang, bersama Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara (Soemarlin) sedang berbincang sambil berjalan.

Dari kiri Menteri PU (Ir. Poernomosidi Hadji Saroso), Presiden Soeharto, Gubernur Di Stain 
Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim) dan sebelah kanannya Dirut. PT. Marjaya (H.T. Markam), 
Pangdam I Iskandar Muda Aceh duduk di kursi.
Presiden Soeharto dan para hadirin sedang menyaksikan pelaporan Menteri Pekerjaan  
Umum (Ir. Poernomosidi Hadji Saroso) kepada presiden.
Menteri PU (Ir. Poernomosidi Hadji Saroso) sedang menyampaikan pelaporan pada 
presiden, sambil menunjukan pembangunan di seluruh jalan.
 Letjen TNI Solihin GP sedang berbincang-bincang dengan pejabat setempat. Duduk di kursi 
depan Gubernur Di Stain Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim).
Dari kiri Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Soemarlin), Menteri Pertahanan dan 
Keamanan/Pangab  (Jend. M. Yusuf), Menteri Ekonomi, Keuangan dan Industri (Widjojo 

         Menteri Perindustrian (A.R. Suhud), Menteri Pertanian dan lain-lain terlihat sedang 
menyimak pelaporan dari Menteri Pekerjaan  Umum.
Menteri Perindustrian (A.R. Suhud), Menteri Pertanian dan lain-lain terlihat sedang 
menyimak pelaporan dari Menteri Pekerjaan  Umum.
Presiden Soeharto dan para hadirin sedang mendengarkan pidato Menteri Pekerjaan  Umum 
yang menerangkan mengenai pembangun proyek Jalan Lhokseumawe-Bireuen ini adalah 
PT. Marjaya Pimpinan (H.T. Markam).
Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) berdiri di depan kursinya dan memberikan 
hormat kepada Presiden Soeharto.
Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) berdiri di depan kursinya dan memberikan 
hormat kepada Presiden Soeharto.
Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) sedang menyalami Presiden Soeharto yang 
sedang duduk di kursinya.
 Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) sedang berjabat tangan dengan Gubernur Di 
stain Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim) yang sedang duduk di kursinya.
 Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) sedang berbincang dengan Pangdam I Iskandar 
Muda Aceh.
Dari kiri nomor 3 Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Soemarlin), Menteri 
Pertahanan dan Keamanan/Pangab  (Jend. M. Yusuf), Menteri Ekonomi, Keuangan dan 
Industri (Widjojo Nitisastro, Menteri Sekretariat Negara (Sudharmono, SH.) sedang 
mendengarkan pelaporan pembangunan jalan di Aceh oleh Menteri Pekerjaan  Umum.

 Presiden Soeharto dan Gubernur Di stain Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim) duduk di kursi 
paling depan.
Menteri Transkop/Tenaga Kerja (Drs. Harun Zein), Sekmil Kepresidenan (Marsda TNI 
Kardono) juga hadir dan tergabung dalam rombongan presiden.
Presiden Soeharto dan para hadirin sedang menyaksikan pelaporan Menteri Pekerjaan  
Umum (Ir. Poernomosidi Hadji Saroso) kepada presiden.
Menteri Pekerjaan Umum (Ir. Poernomosidi Hadji Saroso) setelah selesai menyampaikan 
pelaporannya, duduk berdampingan dengan Presiden Soeharto dan Gubernur Di Stain Aceh 
(Prof. Dr. Madjid Ibrahim).
Presiden Soeharto di dampingi oleh Gubernur Di Stain Aceh (Prof. Dr. Madjid Ibrahim) 
meninggalkan Stadion Cot Gapu Bireun.
Presiden Soeharto dalam kerumunan masyarakat sedang berdialog langsung dengan rakyat 
petani Aceh Utara.
Presiden Soeharto dalam kerumunan masyarakat sedang berdialog langsung dengan rakyat 
petani Aceh Utara. Para wartawan sedang memotret momen tersebut.
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Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam), Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
(Soemarlin) dan Pangkowilhan I (Letjen. G.H. Mantik) sedang berdiri disamping bus.

Presiden Soeharto yang akan memasuki mobil dengan  pengawalan dan perlindungan dari 
petugas keamanan.
Persiapan pengawalan pasukan Voorrijders  Presiden Soeharto yang akan meninggalkan 
Stadion Cot Gapu Bireun.
Menteri Pertahanan dan Keamanan/Pangab (Jend. M. Yusuf), Menteri Ekonomi, Keuangan 
dan Industri (Widjojo Nitisastro) dan Direktur Utama PT. Marjaya (H.T. Markam) sedang 
berjalan menuju mobil.
Sekmil Kepresidenan (Marsda TNI Kardono) dan rombongan sedang menuju mobil.
Presiden Soeharto di dalam mobil dinas berplat Indonesia 1 yang akan menuju proyek 
pembangunan jalan aspal beton yang dikerjakan oleh PT. Marjaya.
Polisi Militer penjaga pintu memberikan penghormatan kepada Presiden Soeharto yang 
berada di dalam mobil dinas berplat Indonesia 1sesaat  akan keluar dari Purnama Hotel 
untuk meninjau pembangunan jalan aspal beton yang dikerjakan oleh PT. Marjaya.
Di pinggir jalan masyarakat dan para pelajar membawa bendera merah putih menyambut 
Presiden Soeharto yang akan meninjau proyek pembangunan jalan.
Masyarakat sedang menunggu kedatangan Presiden Soeharto dengan membawa bendera 
merah putih di pinggir jalan pembangunan jalan aspal beton oleh PT. Marjaya.
Mobil dinas Presiden Soeharto berplat Indonesia 1 tiba di proyek pembangunan jalan aspal 
beton. Masyarakat membawa bendera merah putih menyambut kedatangan presiden di 
pinggir jalan.
Mobil dinas Presiden Soeharto berplat Indonesia 1 tiba di proyek pembangunan jalan aspal 
beton. Masyarakat membawa bendera merah putih menyambut kedatangan presiden di 
pinggir jalan.
Masyarakat sedang menanti di pinggir jalan untuk menyambut kedatangan presiden 
Soeharto.
Para pelajar berbaris di pinggir jalan dengan membawa bendera merah putih menyambut 
kedatangan presiden Soeharto sambil berseru "Hidup Presiden Soeharto".
Para pelajar berbaris di pinggir jalan dengan membawa bendera merah putih menyambut 
kedatangan presiden Soeharto sambil berseru "Hidup Presiden Soeharto".
Para pelajar berbaris di pinggir jalan dengan membawa bendera merah putih menyambut 
kedatangan presiden Soeharto sambil berseru "Hidup Presiden Soeharto".
Suasana di sekitaran jalan raya aspal sepanjang 10 km yang akan ditinjau Presiden Soeharto 
dalam proyek pembangunan jalan aspal beton oleh PT. Marjaya.
Suasana di sekitaran jalan raya aspal sepanjang 10 km yang akan ditinjau Presiden Soeharto 
dalam proyek pembangunan jalan aspal beton oleh PT. Marjaya.
Suasana di sekitaran jalan raya aspal sepanjang 10 km yang akan ditinjau Presiden Soeharto 
dalam proyek pembangunan jalan aspal beton oleh PT. Marjaya.
Polisi sedang memberhentikan deretan rombongan mobil presiden karena terdapat mobil 
yang tidak memiliki tanda.
Di lapangan terdapat  helikopter yang akan ditumpangi para menteri.
Helikopter TNI-AU dengan nomor H-3304 yang akan ditumpangi oleh Presiden Soeharto 
dan rombongan menuju Banda Aceh.
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Soemarlin), Menteri Ekonomi, Keuangan dan 
Industri (Widjojo Nitisastro), Menteri Pertahanan dan Keamanan/Pangab (Jend. M. Yusuf) 
sedang menaiki tanggat helikopter bersama Presiden Soeharto.
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Helikopter TNI-AU dengan nomor H-3304 yang ditumpangi oleh Presiden Soeharto dan 
rombongan siap-siap untuk take off dari lapangan AU Bireun, Aceh Utara. Puluhan 
masyarakat menonton dipinggir lapangan.
Tampak helikopter Pertamina seri PK-PEL rombongan para menteri sedang menanti giliran 
take off  dari lapangan AU Bireun, Aceh Utara.

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 35.032. 1-71.

Pesawat Gubernur Bank Sentral dan Dirut BNI serta beberapa Dirut Bank Pemerintah tiba di 
Bandara Sjamsudin Noor, Banjarmasin.
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh turun dari pesawat di Bandara Sjamsudin Noor, 
Banjarmasin.

Kunjungan Gubernur Bank Sentral dan Direktur Utama Bank BNI 46 serta Direktur Utama Bank 
Pemerintah Ke Kalimantan Selatan, 25 Februari 1980 s/d 1 Maret 1980

Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama  Dirut BNI Somala Wiria serta Dirut  Bank 
Pemerintah lainnya berjalan meninggalkan landasan pacu Bandara Sjamsudin Noor, 
Banjarmasin (1).
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama  Dirut BNI Somala Wiria serta Dirut  Bank 
Pemerintah lainnya berjalan meninggalkan landasan pacu Bandara Sjamsudin Noor, 
Banjarmasin (2).
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama  Dirut BNI Somala Wiria berdiskusi saaat 
berjalan meninggalkan landasan pacu Bandara Sjamsudin Noor, Banjarmasin.
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama  Dirut BNI Somala Wiria berjalan 
meninggalkan Landasan pacu Bandara Sjamsudin Noor, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria sambil berdiskusi melakukan rehat sejenak di Bandara Sjamsudin 
Noor, Banjarmasin.
Diskusi Dirut Bank Pemerintah lainnya di Bandara Sjamsudin Noor, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria makan siang bersama di Hotel Loktabat di Banjarbaru, 
Banjarmasin.
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh sedang mengambil makanan dalam acara makan 
siang bersama di Hotel Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin.
Para Dirut Bank-bank pemerintah dalam acara makan siang bersama di Hotel Loktabat di 
Banjarbaru, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria makan siang bersama para Dirut Bank-bank Pemerintah lainnya di 
Hotel Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria (baju safari abu-abu) makan siang bersama para Dirut Bank-bank 
Pemerintah lainnya di Hotel Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin (1).
Dirut BNI Somala Wiria (baju safari abu-abu) makan siang bersama para Dirut Bank-bank 
Pemerintah lainnya di Hotel Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin (2).
Para Dirut Bank-bank pemerintah dalam acara makan siang bersama di Hotel Loktabat di 
Banjarbaru, Banjarmasin.
Ibu-ibu pejabat Bank-bank pemerintah dalam acara makan siang bersama di Hotel Loktabat 
di Banjarbaru, Banjarmasin.
Para Dirut Bank-bank pemerintah dalam acara makan siang bersama di Hotel Loktabat di 
Banjarbaru, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria  mengambil makanan dalam acara makan siang bersama di Hotel 
Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin.
Dirut BNI Somala Wiria bersama para Dirut Bank-bank pemerintah dalam acara makan 
siang bersama di Hotel Loktabat di Banjarbaru, Banjarmasin.
Para pejabat Bank-bank pemerintah dalam acara makan siang bersama di Hotel Loktabat di 
Banjarbaru, Banjarmasin.
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Spanduk bertuliskan "Selamat Datang Kepada Rombongan Seminar PPPK tgl 25 Feb - 1 
Maret 1980, di Hotel Loktabat", Banjarmasin

Spanduk bertuliskan "Selamat Datang Kepada Rombongan Seminar PPPK tgl 25 Feb - 1 
Maret 1980, di Hotel Loktabat" di Gapura Bambooden Room, Banjarmasin.

Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama para Dirut Bank-bank Pemerinah berfoto 
bersama di depan Gapura Hotel Loktabat, Banjarmasin.
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh (paling kanan) dalam persiapan pengarahan kepada 
peserta Seminar PPPK.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (keempat dari kiri) dalam acara  acara pengarahan peserta 
Seminar PPPK.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (kedua dari kiri) dalam acara  acara pengarahan peserta Seminar 
PPPK.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (keempat dari kiri) dalam acara  acara pengarahan peserta 
Seminar PPPK.
Para peserta Seminar PPPK saat acara pengarahan.
Suasana rapat terkait pengarahan kepada peserta Seminar PPPK.
Para peserta  serius mengikuti pengarahan dalam Seminar PPPK.
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (1).
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (2).
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (3).
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (4).
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (5).
Suasana pengarahan dalam Seminar PPPK (6).
Acara ramah tamah di luar ruang seminar PPPK. 

Pemberian ucapan selamat kepada pesertaa seminar PPPK.
Para panitia Seminar PPPK berfoto bersama.
Beberapa peserta Seminar PPPK baik dari dalam maupun luar negeri  berfoto bersama.

Empat orang peserta Seminar PPPK berfoto bersama.
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama  para Dirut  Bank Pemerintah berjalan 
meninggalkan lokasi Seminar PPPK.
Dirut BNI 46 Somala Wiria bersama para Dirut Bank-bank Pemerintah lainnya meninjau 
Bangunan Proyek Intan, Martapura, Banjarmasin.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (baju safari abu-abu) bersama para Dirut Bank-bank Pemerintah 
lainnya meninjau Bangunan Proyek Intan, Martapura, Banjarmasin.
Para Dirut Bank-bank pemerintah sedang berdiskusi saat mengunjungi  Bangunan Proyek 
Intan, Martapura, Banjarmasin (1).
Para Dirut Bank-bank pemerintah sedang berdiskusi saat mengunjungi  Bangunan Proyek 
Intan, Martapura, Banjarmasin (2).
Para Dirut Bank-bank pemerintah meninjau Bangunan Proyek Intan, Martapura, 
Banjarmasin (1).
Para Dirut Bank-bank pemerintah meninjau Bangunan Proyek Intan, Martapura, 
Banjarmasin (2).
Gubernur Bank Sentral Rachmat Saleh bersama Dirut BNI 46 Somala Wiria dan para Dirut 
Bank-bank Pemerintah meninjau Bangunan Proyek Intan, Martapura, Banjarmasin.

Dirut BNI 46 Somala Wiria dan para Dirut Bank-bank Pemerintah meninjau tempat 
pengusaha Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.
Para Dirut Bank-bank Pemerintah meninjau tempat pengusaha Penggosokan Intan, 
Martapura, Banjarmasin.
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Seorang Dirut Bank Pemerintah mengamati hasil penggosokan intan, Martapura, 
Banjarmasin.
Dirut BNI 46 Somala Wiria dan para Dirut Bank-bank Pemerintah  menikmati kelapa muda 
saat mengunjungi tempat pengusaha Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.

Para Dirut Bank-bank Pemerintah menikmati santap siang saat mengunjungi tempat 
pengusaha Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.
Seorang Dirut Bank Pemerintah mengamati hasil penggosokan intan, Martapura, 
Banjarmasin.
Para Dirut Bank-bank Pemerintah menikmati santap siang saat mengunjungi tempat 
pengusaha Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (kiri) sedang menikmati kelapa muda saat mengunjungi tempat 
pengusaha Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.
Dialog antara para Dirut bank-bank Pemerintah dengan seorang pengusaha Penggosokan 
Intan, Martapura, Banjarmasin (1).
Dialog antara para Dirut bank-bank Pemerintah dengan seorang pengusaha Penggosokan 
Intan, Martapura, Banjarmasin (2).
Dialog antara para Dirut bank-bank Pemerintah dengan seorang pengusaha Penggosokan 
Intan, Martapura, Banjarmasin (3).
Para Dirut bank-bank Pemerintah bertolak meninggalkan rumah seorang pengusaha 
Penggosokan Intan, Martapura, Banjarmasin.
Para Dirut bank-bank Pemerintah berkunjung ke rumah Gubernur Kalimantan Selatan.

Dirut BNI 46 Somala Wiria tampak berjabat tangan dengan Gubernur Kalimantan Selatan.

Satu per satu Dirut Bank-bank Pemerintah berjabat tangan dengan Gubernur Kalimantan 
Selatan (1).
Satu per satu Dirut Bank-bank Pemerintah berjabat tangan dengan Gubernur Kalimantan 
Selatan (2).
Diskusi antara para Dirut Bank-bank Pemerintah  dengan Gubernur Kalimantan Selatan.

Makan malam bersama para Dirut Bank-bank Pemerintah dengan Gubernur Kalimantan 
Selatan, Mistar Cokrokusumo.
Suasana kunjungan para Dirut Bank-bank Pemerintah di kediaman Gubernur Kalimantan 
Selatan, Mistar Cokrokusumo (1).
Suasana kunjungan para Dirut Bank-bank Pemerintah di kediaman Gubernur Kalimantan 
Selatan, Mistar Cokrokusumo (2).
Suasana kunjungan para Dirut Bank-bank Pemerintah di kediaman Gubernur Kalimantan 
Selatan, Mistar Cokrokusumo (3).
Suasana kunjungan para Dirut Bank-bank Pemerintah di kediaman Gubernur Kalimantan 
Selatan, Mistar Cokrokusumo (4).

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 20.085. 1-6.

Teuku Abdullah di Bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Kunjungan Direktur Bank BNI 46 Teuku Abdullah Di Banjarmasin, Kalimantan Selatan,     6 - 10 
April 1980.

Rombongan kunjungan tiba di bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan.
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Para tamu dan rombongan kunjungan sedang mengambil makanan di meja 
prasmanan (3). 
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang mengambil makanan di meja 
prasmanan (4). 
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang mengambil makanan di meja 
prasmanan (5). 
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan (1).

Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan (2).

Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan (3).

Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan (4).

Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan (5).

Para tamu dan rombongan kunjungan tampak berbincang-bincang setelah 
menikmati jamuan makan. 
Para tamu dan rombongan kunjungan tampak  sedang mengambil makanan di 
meja prasmanan (1).
Para tamu dan rombongan kunjungan tampak  sedang mengambil makanan di 
meja prasmanan (2).
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang menikmati jamuan makan. 
Beberapa orang  berfoto bersama di dekat meja makan. (1)
Beberapa orang berfoto bersama di dekat meja makan. (2)
Direktur BNI, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan dua orang 
wanita. 

Direktur BNI 46 Teuku Abdullah berjalan bersama rombongan.  R. Pramono 
(satu dari kanan) sedang berbincang-bincang dengan Teuku Abdullah. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan jajaran 
petinggi BNI Wilayah 09. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan menuju tempat makan 
siang. 

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 20.085. 7-36.

Makan Siang di Rumah Pimpinan Wilayah 09.

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan menuju tempat makan 
siang. 
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang mengambil makanan di meja 
prasmanan (1). 
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang mengambil makanan di meja 
prasmanan (2). 

Susana penyambutan rombongan di bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin.

Salah seorang anggota rombongan sedang berjabat tangan. 
Susana penyambutan rombongan di bandara Syamsudin Noor. 
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Petinggi BNI Wilayah 09 sedang berbincang-bincang setelah menikmati 
jamuan makan (1).
Petinggi BNI Wilayah 09 sedang berbincang-bincang setelah menikmati 
jamuan makan (2).
Petinggi BNI Wilayah 09 sedang berbincang-bincang setelah menikmati 
jamuan makan (3).
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang berbincang-bincang setelah 
menikmati jamuan makan (1).
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang berbincang-bincang setelah 
menikmati jamuan makan (2).
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang berbincang-bincang setelah 
menikmati jamuan makan (3).
Para tamu dan rombongan kunjungan sedang berbincang-bincang setelah 
menikmati jamuan makan (4).
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan petinggi 
BNI Wilayah 09 setelah menikmati jamuan makan (1).
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan petinggi 
BNI Wilayah 09 setelah menikmati jamuan makan (2).
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan petinggi 
BNI Wilayah 09 setelah menikmati jamuan makan (3).
Beberapa tamu sedang berfoto bersama. 

Salah satu perwakilan dari Wilayah 09 sedang menyampaikan sesuatu dalam 
acara Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menyampaikan sesuatu pada acara 
Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menyampaikan sesuatu pada acara 
Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menyampaikan sesuatu pada acara 
Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Direktur BNI 46, perwakilan dari Martapura, R. Sudarmadi sedang 
memyampaikan sesuatu dalam acara brifing Evaluasi dengan Pemimpin Se-
Wilayah 09. 
Dua orang perwakilan dari Bagian PUS dan Bagian Umum sedang membaca 
dokumen. 

Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09.
Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 20.085. 37-66.

 beberapa Staff Direksi sedang mendengarkan penjelasan. 
Seorang dari perwakilan dari Wilayah 09 sedang menyampaikan sesuatu 
dalam acara Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menyampaikan sesuatu pada acara 
Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menyampaikan sesuatu pada acara 
Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang membaca sebuah dokumen. 
Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Beberapa Staff Direksi sedang mendengarkan penjelasan. 
Beberapa notulis yang sedang menulis catatan.
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Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Beberapa perwakilan dari Staff Direksi, Bagian Kredit, Bagian Umum dan 
Bagian PUS yang mengikuti acara brifing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang 
Se-Wilayah 09.
Perwakilan dari Pasar Baru, Martapura, Balik Papan, Samarinda, Nunukan, 
Kampung Baru, Tanjung Pinang yang hadir dalam acara brifing Evaluasi 
dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Peserta brifing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09.
Beberapa Staff Direksi yang mengikuti acara brifing Evaluasi dengan 
Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Peserta dari berbagai daerah se Wilayah 09 yang mengikuti acara Briefing 
Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Srijono Soekarno, Perwakilan dari Tarakan; A.A Soegijanto, perwakilan dari 
Nunukan; dan Mansjurdin Agus, perwakilan dari Samarinda yang mengikuti 
acara brifing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 

Beberapa Staff Direksi yang mengikuti acara brifing Evaluasi dengan 
Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Perwakilan dari Bagian Umum dan Bagian PUS yang mengikuti acara brifing 
Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Dari samping perwakilan dari Sampit, Kota Baru, dan Pangkalan Bun yang 
mengikuti acara brifing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 

Beberapa Staff Direksi yang mengikuti acara brifing Evaluasi dengan 
Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 
Beberapa notulis yang sedang menulis. 
Suasana Briefing Evaluasi dengan Pemimpin Cabang Se-Wilayah 09. 

Teuku Abdullah sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja makan. 

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 20.085. 67-83.

Makan Siang di Kantor Wilayah 09 Setelah Briefing.

Beberapa Staff Direksi sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan. 
Beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan (1).
Beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan (2).
Beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan (3).
Beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan (4).
Teuku Abdullah sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja makan. 

Seorang Staff Direksi sedang mengambil makanan yang tersaji di meja makan. 

Beberapa Staff Direksi sedang menikmati jamuan makan siang. 
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Beberapa peserta brifing sedang menikmati jamuan makan siang (1).
Beberapa peserta brifing sedang menikmati jamuan makan siang (2).
Beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan. 
Para peserta brifing  sedang menikmati jamuan makan siang (1).
Para peserta brifing  sedang menikmati jamuan makan siang (2).
Para peserta brifing  sedang menikmati jamuan makan siang (3).
Para peserta brifing sedang menikmati jamuan makan siang (4).
beberapa peserta brifing sedang mengambil makanan yang tersaji di atas meja 
makan. 

Seorang wanita sedang membacakan sesuatu. 
Seorang pria sedang membacakan sesuatu. 


Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 20.085. 84-169.

Acara Serah Terima Jabatan.

R. Pramono selaku pejabat lama dan salah satu Staff Direksi selaku pejabat 
baru sedang berdiri bersebelahan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan pejabat 
terkait.
Direktur BNI, Teuku Abdullah, tampak samping.
R. Pramono selaku pejabat lama dan salah satu Staff Direksi  selaku pejabat 
baru sedang berdiri bersebelahan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang menandatangani sebuah dokumen. 

R. Pramono sedang menandatangani sebuah dokumen. 
Beberapa pria berdiri berjajar. 
Pejabat Baru sedang menandatangani sebuah berita acara.
Para tamu undangan yang menghadiri acara serah terima tetap. 
Direktur BNI, Teuku Abdullah.
Suasana acara serah terima tetap. 
Pemberian ucapan selamat kepada Pimpinan Baru dan Pimpinan Lama. (1)

Pemberian ucapan selamat kepada Pimpinan Baru dan Pimpinan Lama. (2)

Pemberian ucapan selamat kepada Pimpinan Baru dan Pimpinan Lama. (3)

Pemberian ucapan selamat kepada Pimpinan Baru dan Pimpinan Lama. (4)

Direktur BNI, Teuku Abdullah sedang memberikan ucapan selamat kepada 
Ketua Baru dan Ketua Lama. 
Direktur BNI, Teuku Abdullah beserta tamu undangansedang menikmati 
makanan yang disajikan dengan daun pisang. 
Beberapa tamu undangan sedang menikmati makanan. (1).
Beberapa tamu undangan sedang menikmati makanan. (2).
Beberapa tamu undangan sedang menikmati makanan. (3).
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu dalam acara serah terima tetap. 
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Beberapa tamu undangan sedang menikmati makanan (4).
Pemberian ucapan selamat kepada Pimpinan Baru dan Pimpinan Lama. 
Para tamu undangan yang mengahadiri acara serah terima tetap. 
Ucapan pemberian selamat kepada pimpinan baru dan pimpinan lama. 
Para tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang tersaji 
di meja. 
Seorang pria sedang memberikan piring kecil kepada Direktur BNI 46, Teuku 
Abdullah. 
Ucapan pemberian selamat kepada pimpinan baru dan pimpinan yang lama. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta seorang pria di dekat sebuah mobil. 

Ucapan pemberian selamat kepada pimpinan baru dan pimpinan yang lama. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta tamu asing sedang menikmati 
camilan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta tamu undangan yang lain sedang 
berjalan bersama. 
Para tamu undangan sedang menikmati camilan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta tamu undangan yang lain sedang 
berada di depan Gedung Banjarmasin Post. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berada di dalam 
kantor Banjarmasin Post. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang membaca 
dokumen. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang mengunjungi 
kantor Banjarmasin Post. (1)
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang mengunjungi 
kantor Banjarmasin Post. (2)
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang mengunjungi 
kantor Banjarmasin Post. (3)

Salah satu anggota rombongan kunjungan sedang mengajukan pertanyaan.
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang melihat proses 
pembuatan surat kabar. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan tiga 
orang pria. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang melihat-lihat 
artikel yang ditempel di dinding. 
Teuku Abdullah beserta rombongan sedang melihat artikel yang ditempel di 
dinding, tampak dari samping. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berbicang-
bincang. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang mendengarkan penjelasan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang menikmati 
makanan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang mendengarkan 
penjelasan seorang pria yang mengenakan setelan jas kotak-kotak. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang menikmati 
camilan. 
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Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berbicang-
bincang. 
Beberapa wanita sedang berdiri di samping sebuah meja yang berisi gelas 
minuman. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan berada di depan sebuah 
gedung yang bertuliskan "IKADIN".
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah dan lima orang laki-laki sedang berbincang-
bincang di dalam sebuah ruangan. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah dan enam orang laki-laki sedang berbincang-
bincang di luar ruangan. 

 Teuku Abdullah dan tiga orang laki-laki sedang berbincang-bincang di dalam 
sebuah ruangan. 
Seorang pria melambaikan tangan kepada orang yang berada di dalam mobil 
dengan plat nomor DA 195 A. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah dan dua orang laki-laki sedang 
mendengarkan penjelasan dari seorang laki-laki. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah dan tiga orang laki-laki sedang berfoto 
bersama. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berada di sebuah 
galangan kapal. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah dan beberapa laki-laki sedang berbincang-
bincang di dalam sebuah galangan kapal. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berjalan di 
sekitar area galangan kapal. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah beserta rombongan sedang berjalan di 
sekitar area galangan kapal. 
Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan beberapa orang laki-laki 
di sekitar area galangan kapal. 
Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan beberapa pria di sekitar 
area galangan kapal, tampak samping. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdulah beserta rombongan sedang berjalan ke luar 
dari area galangan kapal. 
Empat buah kapal yang sedang menepi. 
Dua orang pegawai sedang mengelas plat baja. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu. 
Teuku Abdullah sedang memukul bola golf. 
R. Pramono sedang bermain golf. 
Seorang pria sedang memegang tongkat golf. 
Seorang pria mengenakan baju garis-garis sedang memukul bola golf. 
Seorang pria mengenakan baju garis-garis sedang memberikan selamat kepada 
R. Pramono.
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang bermain golf. 
Lapangan golf yang digunakan para pimpinan BNI untuk bermain golf. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdulah, R. Pramono dan dua orang petinggi BNI 
sedang beristirahat. 
Direktur BNI 46,Teuku Abdulah, R. Pramono dan dua orang petinggi BNI 
sedang berbincang-bincang. 
Para petinggi BNI sedang berbincang-bincang. 
Direktur BNI, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan petinngi 
BNI yang lain. 



 107

2468

2469
2470
2471

2472

AM. 

2473-2516

2473

2474

2475

2476

2477

2478

2479

2480

2481

2482

2483

2484

2485

2486

2487

2488

Peserta sidang pleno, salah satu diantaranya bernama Ahmad Kamah, perwakilan dari Nsb. 
Cab. Maluku. 
Spanduk bertuliskan Lokakarya Bank Negara Indonesia 1946 - Persatuan Wartawan 
Indonesia, Yogyakarta 21 - 24 Agustus 1981 yang terpasang di Mataram Room. 
Sartono Kadri dan beberapa perwakilan dari Bank Indonesia yang hadir dalam sidang pleno 
VIII di Mataram Room. 
Suasana sidang Pleno VIII yang berlangsung di Mataram Room.  Dr. Sartono Kadri sedang 
menyampaikan sesuatu. 

Suasana sidang Pleno VIII yang berlangsung di Mataram Room. Beberapa peserta yang 
mengikuti jalannya sidang. 
Peserta sidang, diantaranya Bambang T perwakilan dari Harian Kedaulatan Rakyat, Usman 
Siraje perwakilan dari Nasb. Cab. Ujung Pandang, Dalius perwakilan dari Harian Pikiran 
Rakyat, dan Sjamsuwidayat perwakilan dari Nasb. Cab. Malang. 

Para petinggi BNI sedang mendengarkan seorang pria menyampaikan sesuatu. 

Teuku Abdullah beserta petinggi BNI yang lain  tertawa. 
R. Pramono beserta petinggi BNI yang lain sedang beristirahat. 
Teuku Abdulah, R. Pramono dan dua orang petinggi BNI sedang beristirahat. 

Para petinggi BNI sedang mendengarkan seorang pria menyampaikan sesuatu. 

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 15.076. 1-44

Suasana sidang pleno di Mataram Room dalam rangkaian acara Lokakarya Bank Negara 
Indonesia - Persatuan Wartawan Indonesia. 
DR. Hartoyo W. salah seorang perwakilan dari BI  sedang menyampaikan sesuatu dalam 
sidang Pleno VIII di Mataram Room. 

Sidang Pleno VIII Di Mataram Room, 23 Agustus 1981: Drs. Sartono Kadri (BI) Menyajikan 
Makalahnya Tentang "Masalah Yang Dihadapi Perbankan Dalam Mengembangkan Pengusaha 
Golongan Ekonomi Lemah Dan Bagaimana Pemecahannya", Lokakarya Bank BNI Dengan PWI, 
Yogyakarta 21 – 24 Agustus 1981. 


Beberapa peserta yang hadir dalam sidang Pleno VIII yang berlangsung di Mataram Room. 

 R. Abdurachman, perwakilan dari PT. ASKRINDO dan St. Remy Sjahdeini, perwakilan 
dari BNI 1946 yang menghadiri sidang Pleno VIII yang berlangsung di Mataram Room. 

Sartono Kadri sedang menyampaikan sesuatu dalam sidang Pleno VIII yang berlangsung di 
Mataram Room, tampak samping kiri. 
Suasana Sidang Pleno, dua orang perwakilan dari BNI 1946 yang menghadiri sidang Pleno 
VIII yang berlangsung di Mataram Room. 
Dari dekat, Sartono Kadri sedang menyampaikan sesuatu dalam sidang Pleno VIII yang 
berlangsung di Mataram Room. 
Dari dekat, St. Remy Sjahdeini perwakilan dari BNI 1946 sedang menyampaikan sesuatu 
dalam sidang Pleno VIII yang berlangsung di Mataram Room. 
Peserta sidang pleno yang berlangsung di Mataram Room,  salah satu diantaranya bernama 
Saptohudoyo perwakilan dari Nasb. Cab yogyakarta. 
St. Remy Sjahdeini sedang menyampaikan sesuatu dalam sidang Pleno VIII yang 
berlangsung di Mataram Room. 
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Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 71.XC. 1-43.

Foto Ketua PWI, Harmoko Bersama Direktur Utama Bank BNI 46 Somala Wiria Saat Konferensi 
Pers Mengenai Lokakarya Bank BNI 46 Di Yogyakarta, 21 - 24 Agusutus 1981.

Suasana kunjungan peserta rapat ke salah satu galeri kesenian di Yogyakarta. 

Dari kiri Teuku Abdullah, Somala Wiria, Harmoko bersama tamu undangan duduk 
dipanggung.

Penyerahan plakat BNI kepada Drs. Sartono Kadri dalam rangkaian Sidang Pleno VIII yang 
diselenggarakan di Mataram Room. 
Drs. Sartono Kadri sedang berjabat tangan dengan Ahmad Kamah, Perwakilan dari Nasb. 
Cab. Maluku. 
Suasana kunjungan peserta rapat pleno ke galeri  Sapto Hudoyo. 
Salah seorang peserta sidang sedang berjabat tangan dengan istri dari Sapto Hudoyo ( Yani 
Sapto Hudoyo), 
Sapto Hudoyo sedang menyampaikan sesuatu kepada para peserta sidang yang sedang 
berkunjung ke galerinya. 
Istri Sapto Hudoyo sedang menyambut para peserta sidang pleno. 
Para peserta sidang yang sedang berkunjung ke galeri Sapto Hudoyosedang berfoto bersama. 

Sapto Hudoyo yang sedang menerangkan sesuatu kepada para pengunjung galerinya. 
Beberapa pengunjung sedang memperhatikan klipping artikel dalam karton. 
Sapto Hudoyo sedang menunjukkan kain batik berwarna hitam kepada para peserta sidang. 

St. Remy Sjahdeini sedang diwawancarai  oleh wartawan. 
St. Remy Sjahdeini sedang diwawancarai  oleh wartawan. Disampingnya beberapa peserta 
sidang sedang beristirahat. 
St. Remy Sjahdeini sedang diwawancarai  oleh wartawan. Dibelakangnya seorang juru 
kamera sedang meliput wawancara. 
Beberapa peserta sidang Pleno VIII yang sedang berbincang-bincang. 
Seorang wartawan yang sedang mewawancarai St. Remy Sjahdeini. 
Suasana ruangan tempat wawancara St. Remy Sjahdeini berlangsung.
Peserta sidang sedang mengambil makanan yang telah disediakan. 
Tujuh peserta sidang pria sedang menikmati jamuan makan. 
Beberapa peserta sidang sedang menikmati jamuan makan di sebuah ruangan yang dihiasi 
sebuah stupa tiruan dan terdapat alat musik tradisional. 
Beberapa peserta sidang sedang menikmati jamuan makan, diantaranya St. Remy Sjahdeini 
turut menikmati jamuan makan. 
Beberapa peserta sidang terlihat sedang mengantri untuk mengambil nasi. 

Peserta sidang terlihat sedang menikmati pertunjukan gamelan, diantara mereka turis asing  
turut menikmati kesenian gamelan. 

Beberapa peserta sidang terlihat sedang mengambil lauk untuk diletakkan di piring mereka. 

Beberapa peserta sidang terlihat sedang mengambil lauk untuk diletakkan di piring mereka. 

Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara sidang pleno. 
Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara sidang pleno. 
Suasana di depan hotel tempat lokakarya, sebelum acara kunjungan peserta lokakarya ke 
beberapa tempat di Yogyakarta. 
Beberapa peserta sidang sedang mengamati alat musik tradisional. 



 109

2518

2519

2520

2521

2522
2523

2524

2525
2526

2527
2528

2529
2530
2531
2532

2533

2534
2535
2536

2537

2538

2539
2540
2541
2542

2543

2544

2545
2546
2547

Teuku Abdullah (Direktur Perkreditan), Somala Wiria (Direktur Utama BNI 1946) dan 
Harmoko (Ketua PWI Pusat) sedang menandatangani kerjasama BNI 1946-BNI Pusat 
dengan PWI.
Teuku Abdullah (Direktur Perkreditan), Somala Wiria (Direktur Utama BNI 1946) dan 
Harmoko (Ketua PWI Pusat) sedang menandatangani kerjasama BNI 1946-BNI Pusat 
dengan PWI.
Somala Wiria, Harmoko bersama tamu undangan yang lain sedang mengantri mengambil 
hidangan prasmanan.
Somala Wiria menerima plakat dari Harmoko dan  keduanya berabat tangan.
Harmoko, Somala Wiria dan tamu undangan sedang berbincang bersama.
Aktivitas para pegawai sedang mengetik dengan mesin tik.

Teuku Abdullah (Direktur Perkreditan), Somala Wiria (Direktur Utama BNI 1946) dan 
Harmoko (Ketua PWI Pusat) sedang menandatangani kerjasama BNI 1946-BNI Pusat 
dengan PWI.
Harmoko dibarisan depan sedang mengambil hidangan prasmanan dalam rangka buka puasa 
bersama sebelum acara penandatanganan kerjasama BNI 1946-PWI Pusat.
Teuku Abdullah dibarisan depan sedang mengambil hidangan prasmanan dalam rangka buka 
puasa bersama sebelum acara penandatanganan kerjasama BNI 1946-PWI Pusat.

Somala Wiria sedang makan bersama para tamu undangan.
Harmoko sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan.
Dari kiri Somala Wiria, Harmoko duduk di panggung depan.

Somala Wiria bersama para tamu undangan sedang makan bersama.
Suasana di ruang makan.
Somala Wiria sedang memberikan sambutan pada acara penandatanganan kerjasama BNI 
1946 dengan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat.
Somala Wiria sedang memberikan sambutan pada acara penandatanganan kerjasama BNI 
1946 dengan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat.
Harmoko, Somala Wiria dan tamu undangan sedang berbincang bersama.
Para tamu undangan sedang makan bersama.

 Harmoko sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan Konferensi Pers.

Somala Wiria sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan Konferensi Pers.

Somala Wiria sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan Konferensi Pers.

Teuku Abdullah, Somala Wiria sedang berbincang-bincang dengan para tamu undangan 
Konferensi Pers.
Para tamu undangan Konferensi Pers di Press Club Jakarta.
Somala Wiria sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan Konferensi Pers, 
terlihat dari kejauhan.
Harmoko sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan Konferensi Pers.

Para tamu undangan Konferensi Pers di Press Club Jakarta.
Somala Wiria (tampak  kejauhan) sedang memberikan sambutan di depan para tamu 
undangan Konferensi Pers.
Para tamu undangan Konferensi Pers.
Harmoko (tampak belakang) sedang memberikan sambutan di depan para tamu undangan 
Konferensi Pers.
Teuku Abdullah sedang berbincang dengan tamu undangan Konferensi Pers.
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2583 Soenarjo, Pimpinan SDKOM sedang memberikan pengarahan dalam acara Lokakarya 
Klarifikasi Arsip. 

Arsip-arsip ADM yang tertata di dalam boks arsip. 
Tim kearsipan sedang berfoto bersama di samping rak arsip. (1)
Tim kearsipan sedang berfoto bersama di samping rak arsip. (2)
Tim kearsipan sedang berfoto bersama di samping rak arsip. (3)
Tim kearsipan sedang berfoto bersama di samping rak arsip. (4)
Acara Lokakarya Klasifikasi Arsip tanggal 22 - 23 Februari 1982. Dari kiri ke kanan A. 
Mulakir, Soenarjo, Drs. Wibawa Anantadjaja dan Drs. Rafael Sudijarta. 

Ruang arsip ADM BNI. Beberapa  meja kerja di dalam ruang arsip ADM BNI. 
Tim kearsipan BNI yang sedang meninjau keadaan arsip ADM. 
White Board  berisi tulisan tentang skema "Tehnik Penyimpanan Arsip Kedalam Box". 
A. Mulakir, Ketua tim kearsipan BNI 1946  berdiri di sebelah kiri rombongan. 
Tim kearsipan BNI  sedang mendiskusikan kearsipan di BNI di ruang arsip ADM. 
Tim kearsipan BNI yang sedang meninjau arsip ADM yang belum tertata dalam boks arsip. 

Dua  anggota tim kearsipan BNI sedang mengambil arsip/buku.
Seorang tim kearsipan BNI sedang menyortir arsip dan mencatat untuk ditata kembali per 
masalah. 
Seorang tim kearsipan BNI sedang mencatat arsip. 
Tiga  anggota tim kearsipan BNI  berdiri  mengelilingi boks yang berisi kertas-kertas non 
arsip yang akan dimusnahkan. 
Beberapa anggota tim kearsipan BNI  sedang mendata arsip. 
Ruang arsip ADM BNI. 

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 16. 079. 1-41

Drs. Rafael Sudijarta sedang menyampaikan sesuatu, tampak kiri.
Drs. Rafael Sudijarta sedang menyampaikan sesuatu, tampak kanan.
Seorang wanita berbaju biru sedang memperlihatkan alat microreader. (1)
Seorang wanita berbaju biru sedang memperlihatkan alat microreader. (2)
Seorang tim kearsipan BNI sedang mengambil arsip/buku di sela-sela rak. 

Panitia sedang mempersiapkan berkas-berkas di meja registrasi peserta Lokakarya PWI-BNI 
1946.
Suasana di loby Press Club Jakarta
Tiga penyanyi sedang bernyanyi bersama di panggung Lokakarya BNI 1946-PWI.
Tamu undangan mulai berdatangan di meja registrasi dan mengisi buku tamu.
Aktivitas panitia di ruang kumpul.
Aktivitas panitia di ruang kumpul.

Aktivitas para pegawai sedang menyiapkan acara Lokakarya PWI-BNI 1946.
Panitia sedang mempersiapkan berkas-berkas di meja registrasi peserta Lokakarya PWI-BNI 
1946.
Aktivitas para pegawai sedang mengetik dengan mesin tik.
Aktivitas para pegawai sedang menyiapkan acara Lokakarya PWI-BNI 1946.
Aktivitas para pegawai sedang mengetik dengan mesin tik.
Panitia sedang mempersiapkan berkas-berkas di meja registrasi peserta Lokakarya PWI-BNI 
1946.

Dokumentasi Bagian SDKOM Bank BNI Menuju Kearsipan Pola Baru, 6 FEBRUARI 1982.
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Peserta Lokakarya memperhatikan dan mendengarkan pengarahan (3). 

Peserta Lokakarya memperhatikan dan mendengarkan pengarahan (4). 

Peserta Lokakarya memperhatikan dan mendengarkan pengarahan (5). 

Peserta Lokakarya memperhatikan dan mendengarkan pengarahan (6). 

Suasana diskusi peserta Lokakarya Klarifikasi Arsip. (1)
Suasana diskusi peserta Lokakarya Klarifikasi Arsip. (2)

Suasana diskusi kelompok dalam rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (3)
Suasana diskusi kelompok dalam rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (4)
Suasana diskusi kelompok dalam rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (5)
Peserta Lokakarya Klarifikasi Arsip sedang berfoto bersama. 
Peserta Lokakarya memperhatikan dan mendengarkan pengarahan (1). 

Peserta Lokakaryamemperhatikan dan mendengarkan pengarahan (2). 


Drs. Boedi Martono dari Arsip Nasional (dua dari kanan)  sedang memberikan arahan dalam 
acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. 
A. Mulakir, Drs. Boedi Martono dan Drs. Rafael Sudijarta sedang berdiskusi dalam 
rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (1)
A. Mulakir, Drs. Boedi Martono dan Drs. Rafael Sudijarta sedang berdiskusi dalam 
rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (2)
Suasana diskusi kelompok dalam rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (1)
Suasana diskusi kelompok dalam rangkaian acara Lokakarya Klarifikasi Arsip. (2)

Bencana Alam Letusan Gunung Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat, 05 Mei 1982.

Material erupsi berupa pasir dan batu di sekitar aliran lahar dingin Gunung Galunggung.
Asap tebal mengepul dari atas Gunung Galunggung.
Material lahar dingin erupsi Gunung Galunggung  membanjiri pemukiman warga.
Pemandangan aliran material erupsi Gunung Galunggung.

Pemandangan banjir lahar dingin hasil letusan Gunung Galunggung.
Pemandangan material banjir lahar dingin hasil erupsi Gunung Galunggung berupa Pasir dan 
Batu-batu berukuran raksasa.
Asap hasil letusan berwarna putih masih terlihat jelas di lereng Gunung Galunggung.
Pemandangan banjir lahar dingin erupsi Gunung Gulunggung yang merusak area 
persawahan.
Pemandangan aliran lahar dingin dari erupsi  Gunung Galunggung.
Material letusan Gunung Galunggung berupa pasir dan batu.

Kepulan material erupsi Gunung Galunggung  mengepul di udara.
Dua orang penduduk berjalan membawa rantang makanan di bantaran sungai.
Beberapa orang berjalan di atas sebuah jembatan.
Erupsi Gunung Galunggung mengepul ke udara.
Dari lereng Gunung Galunggung masih tampak asap letusan yang membumbung ke udara.

Efek banjir lahar dingin erupsi Gunung Galunggung merusak area persawahan warga.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 26.102. 1-100.

Dari kejauhan  kilatan halilintar di langit kota Tasikmalaya, Jawa Barat.
Kilatan halilintar  terlihat jelas di malam hari di daerah Tasikmalaya, Jawa Barat.
Kilatan halilintar di atas langit Tasikmalaya terlihat jelas pada malam hari. 
Kilatan halilintar terlihat di atas gelapnya langit Tasikmalaya, Jawa Barat.
Erupsi (letusan gunung berapi) Gunung Galunggung. Awan panas membumbung tinggi di 
langit.
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Suasana barak pengungsian korban erupsi Gunung Galunggung.
Kerusakan rumah warga akibat erupsi Gunung Galunggung. Pasir dan batang-batang pohon 
memadati halaman rumah.
Material erupsi Gunung Galunggung berupa batu-batuan berukuran besar.

Pemandangan material vulkanik letusan Gunung Galunggung berupa pasir dan batu.
Kerusakan lahan pertanian warga akibat erupsi Gunung Galunggung.
Pemandangan material vulkanik erupsi Gunung Galunggung berupa pasir dan batu.
Asap vulkanik di kaki bukit Gunung Galunggung.
Pemandangan material pasir dari erupsi Gunung Galunggung.
Kerusakan lahan pertanian warga akibat erupsi Gunung Galunggung.

Material erupsi Gunung Galunggung berupa batu dan pasir memadati sebuah jalan 
perkampungan.
Pemandangan material erupsi Gunung Galunggung berupa batu dan pasir.
Kerusakan rumah warga akibat terjangan batu besar dan pasir erupsi Gunung Galunggung.

Sebuah puing atap bangunan warga rusak akibat terjangan material erupsi Gunung 
Galunggunung.
Warga korban erupsi Gunung Galunggung  berkumpul di sebuah lokasi pengungsian.
Warga korban erupsi Gunung Galunggung  memadati lokasi pengungsian di Kantor 
Pembantu Bupati Tasikmalaya.

Pemandangan Gunung Galunggung pasca erupsi dilihat dari kaki bukit.
Erupsi Gunung Galunggung. Kepulan asap tebal membumbung tinggi ke udara.
Pemandangan Gunung Galunggung pasca erupsi dilihat dari kaki bukit.
Potret kerusakan pemukiman warga akibat erupsi Gunung Galunggung.
Sebuah rumah di kaki bukit Gunung Galunggung  masih berdiri kokoh setelah erupsi.
Puing-puing kerusakan rumah warga akibat erupsi Gunung Galunggung.

Erupsi Gunung Galunggung. Awan tebal berwarna hitam membumbung ke udara.
Erupsi Gunung Galunggung. Awan tebal beserta material vulkanik lainnya membumbung ke 
Singkapan batuan Gunung Galunggung.
Erupsi Gunung Galunggung. Awan tebal dan material vulkanik lainnya membumbung ke 
Erupsi Gunung Galunggung. Kepulan asap membumbung ke udara.
Erupsi Gunung Galunggung. Asap tebal menyelimuti udara.

Material vulkanik berupa tumpukan pasir dari erupsi Gunung Galunggung.
Material vulkanik berupa tumpukan pasir dan batu-batu besar dari erupsi Gunung. 
Pemandangan material banjir lahar dingin dari erupsi Gunung Galunggung.
Erupsi Gunung Galunggung. Awan tebal berwarna hitam membumbung ke udara.
Pemandangan Gunung Galunggung yang masih mengeluarkan asap dilihat dari sebuah aliran 
sungai.
Kepulan asap putih masih terlihat menyembul dari Gunung Galunggung.

Pemandangan material pasir dari erupsi Gunung Galunggung.
Pemandangan aliran material erupsi  Gunung Galunggung.

Asap putih mengepul ke udara dan aliran material erupsi Gunung Galunggung berupa pasir.

Asap putih mengepul ke udara dan aliran material erupsi Gunung Galunggung berupa pasir 
dan batu berukuran besar.

Pemandangan asap vulkanik dari erupsi Gunung Galunggung.
Asap vulkanik dari erupsi Gunung Galunggung turun hingga perbukitan.
Material erupsi Gunung Galunggung berupa batu dan pasir di sebuah sungai.
 Batang-batang pohon yang tumbang bersamaan dengan material erupsi Gunung Galunggung.
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Pemandangan beberapa rumah warga di lereng Gunung Galunggung yang masih 
Sebuah helikopter  terbang di atas kaki Gunung Galunggung.
Sebuah helikopter mengudara di atas kumpulan warga di sekitar lerang Gunung 
Kilatan halilintar terlihat di atas gelapnya langit Tasikmalaya, Jawa Barat (1).
Kilatan halilintar terlihat di atas gelapnya langit Tasikmalaya, Jawa Barat (2).

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 23.092 1-102.

Hearing (Dengar Pendapat) Anggota DPR RI Komisi VII Dengan Direksi Bank BNI, 22 November 
1982.

Kepulan asap putih masih terlihat menyembul di sekitar puncak Gunung Galunggung.
Batang-batang pepohonan hutan mengering akibat erupsi Gunung Galunggung.
Retakan batuan Gunung Galunggung.
Pemandangan batuan di sekitar puncak Gunung Galunggung.
Kepulan asap putih masih terlihat menyembul di sekitar puncak Gunung Galunggung.
Pemandangan persawahan dan pemukiman warga di lereng Gunung Galunggung.

Kepulan asap putih masih terlihat menyembul dari Gunung Galunggung.
Sebuah akar batang pohon tumbang  di antara meterial pasir erupsi Gunung Galunggung.

Material erupsi Gunung Galunggung berupa batu-batu berukuran raksasa.
Asap putih  keluar dari bebatuan hasil erupsi Gunung Galunggung.
Batang-batang pohon hutan yang mengering akibat erupsi Gunung Galunggung.
Asap putih  keluar dari bebatuan puncak Gunung Galunggung.

Sebuah bebatuan di sekitar puncak Gunung Galunggung masih mengeluarkan asap putih 
pasca erupsi.
Erupsi Gunung Galunggung. Terlihat asap hitam tebal membumbung tinggi ke udara.
Batang-batang pohon yang mengering akibat erupsi Gunung Galunggung.
Dari kejauhan masih tampak kepulan asap berwarna putih keluar dari sekitar puncak 
Gunung Galunggung.
Dari sebuah perbukitan tampak kepulan asap putih keluar dari puncak Gunung Galunggung 
(1).
Dari sebuah perbukitan tampak kepulan asap putih keluar dari puncak Gunung Galunggung 
(2).

Puing-puing bangunan rumah warga yang rusak akibat terjangan.
Erupsi Gunung Galunggung. Asap putih tebal membumbung tinggi ke udara.
Pemandangan dari perbukitan memperlihatkan asap putih erupsi Gunung Galunggung 
membumbung ke udara.
Sebuah cekungan di sekitar puncak Gunung Galunggung  masih mengeluarkan asap putih.

Batuan di sekitar puncak Gunung Galunggung.
Dari kaki bukit Gunung Galunggung masih terlihat dampak erupsi berupa kepulan asap 
putih. 

Sebuah rumah  hampir roboh akibat terjangan erupsi Gunung Galunggung. 
Sebuah rumah  masih berdiri kokoh pasca terjangan erupsi Gunung Galunggung.
Pasir dan kerikil erupsi Gunung Galunggung  menerjang sebuah bangunan. 
Lautan pasir erupsi Gunung Galunggung  mengubur pemukiman warga.
Lahan pertanian terendam banjir lahar dingin erupsi Gunung Galunggung.
Dari kejauhan tampak beberapa orang mengamati  aliran banjir lahar dingin erupsi Gunung 

Sebuah rumah rusak parah akibat terjangan pasir erupsi Gunung Galunggung.
Material erupsi Gunung Galunggung berupa batu-batuan berukuran besar.
Batu-batuan besar dan akar pepohonan yang tumbang pasca erupsi Gunung Galunggung.
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Empat orang anggota Komisi VII DPR-RI. 
Enam orang anggota Komisi VII DPR-RI (tampak samping). 
 Ketua Komisi VII DPR-RI sedang membaca dokumen dalam rangkaian acara Hearing 
Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Empat orang Anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang anggota Komisi VII DPR-RI sedang 
menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 

Para ajaran Direksi BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII 
dengan Direksi BNI 46. Dari kiri ke kanan Sungkono, Teuku Abdullah, Somala Wirya, H.M. 
Poetiray, Daddy Sumadipradja. (Tampak Samping)
Para pejabat/perwakilan BNI 46 yang mengikuti acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI. 
Direktur BNI 46, Kukuh Basuki duduk di samping meja membaca dokumen. 
Para pejabat BNI 46 yang mengikuti acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria (memegang microphone) sedang menyampaikan 
sesuatu dalam acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria (berdiri) sedang menyampaikan sesuatu dalam acara 
Hearing dengan Komisi VII DPR-RI. 
Empat orang Anggota Komisi VII DPR-RI.  Tiga orang anggota Komisi  sedang melihat 
dokumen. 

Tiga orang anggota Komisi VII DPR-RI. 
Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang anggota Komisi  sedang mengangakat 
tangan kanannya. 
Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI. 
Tiga orang anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang Anggota Komisi sedang membaca 
dokumen. 
Lima orang  anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang anggota Komisi VII sedang membaca 
dokumen. 
Enam orang anggota Komisi VII DPR-RI. 

Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI (1).
Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI (2).
Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI (3).
Dua orang anggota Komisi VII DPR-RI (4).
Tiga orang anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang Anggota Komisi  sedang mencatat. 

Tiga orang anggota Komisi VII DPR-RI. Seorang Anggota Komisi  sedang membaca 
dokumen. 

Ketua Komisi VII DPR-RI sedang membuka acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII 
dengan Direksi BNI 46. 
Para jajaran Direksi BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII 
dengan Direksi BNI 46. Dari kiri ke kanan Sungkono, Teuku Abdullah, Somala Wirya, H.M. 
Poetiray, Daddy Sumadipradja. 
Para jajaran ketua Komisi VII DPR-RI yang mengikuti acara Hearing Anggota DPR-RI 
dengan Direksi BNI 46. 
Para jajaran Direksi BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII 
dengan Direksi BNI 46. Dari kiri ke kanan Sungkono, Teuku Abdullah, Somala Wirya, H.M. 
Poetiray, Daddy Sumadipradja. 
Ketua Komisi VII DPR-RI beserta anggota Komisi VII yang menghadiri acara Hearing 
Anggota DPR-RI dengan Direksi BNI 46. (Tampak Samping)
Ketua Komisi VII DPR-RI beserta anggota Komisi VII yang menghadiri acara Hearing 
Anggota DPR-RI dengan Direksi BNI 46. (Tampak Depan).
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Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu pada acara Hearing Anggota 
Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berbincang-bincang dengan anggota Komisi 
VII DPR-RI pada acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu pada acara Hearing Anggota 
Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Hidangan yang disediakan pada acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi 
BNI 46. 

Para Direksi BNI 46: Sungkono, Daddy Sumadipradja, Somala Wiria sedang berbincang-
bincang dengan tamu undangan yang hadir pada acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI 
dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berbincang-bincang dengan tamu undangan 
yang hadir dalam acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu pada acara Hearing Anggota 
Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria dan Sungkono sedang beramah tamah dengan 
anggota Komisi VII DPR-RI yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI 
dengan Direksi BNI 46. 
Direksi BNI 46 sedang berbincang-bincang. Dari kiri ke kanan. Sungkono, Daddy 
Sumadipradja, Teuku Abdullah, Somala Wiria. 
Para Direksi BNI 46: Sungkono, Daddy Sumardipradja, Somala Wirya sedang beramah 
tamah dengan anggota Komisi VII DPR-RI. Sungkono sedang berjabat tangan dengan 
seorang anggota Komisi VII DPR-RI yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII 
DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang beramah tamah dengan salah satu anggota 
Komisi VII DPR-RI yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 
Direktur BNI 46, Sungkono sedang berbincang-bincang dengan H.M. Poetiray pada acara 
Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Para Direksi BNI 46: Sungkono, Daddy Sumadipradja sedang berbincang-bincang dengan 
salah satu anggota Komisi VII DPR-RI yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII 
DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Para tamu undangan yang menghadiri acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI (2).
Para tamu undangan yang menghadiri acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI (3).
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang menyerahkan plakat kepada Ketua Komisi 
VII DPR-RI dalam rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi 
BNI 46. 
Ketua Komisi VII DPR-RI menjabat tangan Somala Wiria setelah menerima plakat dalam 
rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berbincang-bincang dengan seorang 
undangan yang hadir dalam acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 
46. 
Para direksi BNI 46, Sungkono, Daddy Sumadipradja, Teuku Abdullah, Somala Wiria 
sedang berdiri berjajar. Somala Wiria  berbincang-bincang dengan salah satu undangan yang 
hadir dalam acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Anggota Sekretariat yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46 memeriksa dokumen. 
Para tamu undangan yang menghadiri acara Hearing dengan Komisi VII DPR-RI (1).
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Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (5).  
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (6).  
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (7).  

Para anggota Komisi VII DPR-RI sedang berbindang-bincang dengan perwakilan/ pejabat 
BNI 46 yang hadir pada acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Teuku Abdullah, A. Kukuh Basuki, dan Daddy Sumadipradja sedang berbincang-bicang 
dengan Ketua Komisi VII DPR-RI yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII 
DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (1).  
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (2).  
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (3).  
Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (4).  

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang beramah tamah dengan aggota Komisi VII 
DPR-RI pada acara Hearing dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang beramah tamah dengan aggota Komisi VII 
DPR-RI pada acara Hearing dengan Direksi BNI 46. 
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan ketua Komisi VII 
DPR-RI yang menghadiri acara Hearing dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria berbincang-bincag dengan salah seorang Anggota 
Komisi VII DPR-RI  yang menghadiri acara Hearing dengan Direksi BNI 46.  
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan ketua Komisi VII 
DPR-RI  yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 
46.  
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang dengan salah satu anggota 
Komisi VII DPR-RI  yang menghadiri acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 

Direksi BNI 46 bersiap mengambil hidangan yang disediakan pada acara Hearing Anggota 
Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Anggota Komisi VII DPR-RI sedang berbincang-bincang di meja makan dalam rangkaian 
acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang berbincang-bincang di meja makan dalam 
rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Direksi BNI 46 dan Anggota Komisi VII DPR-RI sedang berbincang-bincang di meja makan 
dalam rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang beramah tamah dengan aggota Komisi VII 
DPR-RI pada acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

 Direksi BNI 46 dan Ketua Komisi VII DPR-RI sedang berbincang-bincang di meja makan 
dalam rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
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Jajaran Direksi BNI 46 dalam acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi 
BNI 46. Dari Kiri ke kanan Sungkono, A. Kukuh Basuki, Somala Wiria, Teuku Abdullah, 
Daddy Sumadipradja. (tampak samping)
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian 
acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (9).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (10).
Para anggota Sekretariat yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 
Jajaran Direksi BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota DPR RI Komisi VII dengan 
Direksi BNI 46. Dari Kiri ke kanan Sungkono, A. Kukuh Basuki, Somala Wiria, Teuku 
Abdullah, Daddy Sumadipradja. (tampak samping)
Direktur BNI 46, A. Kukuh Basuki sedang memperkenalkan diri dalam rangkaian acara 
Hearing anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Direktur BNI 46, Sungkono sedang memperkenalkan diri dalam rangkaian acara Hearing 
anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 

Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (3).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (4).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (5).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (6).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (7).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (8).

Jajaran Direksi BNI 46 dalam Hearing Anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI 46. 
Dari Kiri ke kanan Sungkono, A. Kukuh Basuki, Somala Wiria, Teuku Abdullah, Daddy 
Sumadipradja. 
Jajaran ketua DPR-RI yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. (tampak samping)
Anggota komisi VII DPR-RI yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI 
dengan Direksi BNI 46. 
Jajaran Ketua Komisi VII DPR-RI sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara 
Hearing anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (1).
Para Anggota Komisi VII DPR-RI dalam suasana acara Hearing anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46 (2).

Para Anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu dalam acara Hearing dengan 
Direksi BNI 46 (8).  
 anggota Komisi VII DPR-RI sedang mengisi buku tamu pada acara Hearing Anggota 
Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46.  
Jajaran ketua DPR-RI yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direktur BNI 46. 



 118

2794

2795

2796

2797

2798

2799

2800

2801

2802

AR.
2803-2862

2803

2804

2805

2806

2807

2808

2809
2810
2811
2812
2813
2814
2815
2816
2817
2818
2819
2820
2821
2822
2823
2824

Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1983-1987).
A. Kukuh Basuki (Direktur BNI Periode 1983-1987).
A. Kukuh Basuki (Direktur BNI Periode 1983-1987).

Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah, Sungkono, Somala 
Wiria (Direktur Utama), Daddy Sumadipradja, dan A. Kukuh Basuki.
Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (duduk dari kiri ke kanan): A. Kukuh Basuki,  Daddy 
Sumadipradja, Somala Wiria (Direktur Utama), Sungkono, dan Teuku Abdullah.

Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (dari kiri ke kanan): Sungkono, Teuku Abdullah,  Somala 
Wiria (Direktur Utama), Daddy Sumadipradja, dan A. Kukuh Basuki.

Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1983-1987).

 Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah, Sungkono, Somala 
Wiria (Direktur Utama), Daddy Sumadipradja, dan A. Kukuh Basuki.
Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (duduk dari kiri ke kanan): A. Kukuh Basuki,  Daddy 
Sumadipradja, Somala Wiria (Direktur Utama), Sungkono, dan Teuku Abdullah.
Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (dari kiri ke kanan): Sungkono, A. Kukuh Basuki, Somala 
Wiria (Direktur Utama), Daddy Sumadipradja, dan Teuku Abdullah.
 Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987).
Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987).
Teuku Abdullah (Direktur BNI Periode 1983-1987).

Beberapa perwakilan BNI 46 sedang berbincang-bincang dengan anggota Komisi VII DPR-
RI dalam rangkaian acara Hearing. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang menanggapi beberapa pertanyaan dari 
wartawan yang meliput jalannya acara Hearing Anggota Komisi VII dengan Direksi BNI 46. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria dan Teuku Abdullah sedang berbincang-bincang 
dalam rangkaian acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Anggota komisi VII DPR-RI dalam acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 
Anggota komisi VII DPR-RI dalam acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-RI dengan 
Direksi BNI 46. 

Ukuran 8R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 30.012. 1-60.

Beberapa perwakilan/pejabat BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII 
DPR-RI dengan Direksi BNI 46.  
Perwakilan dari Divisi DNA, dan Divisi ADM BNI 46 yang mengikuti acara Hearing 
Anggota Komisi VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Beberapa perwakilan/pejabat dari BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi 
VII DPR-RI dengan Direksi BNI 46. 
Beberapa perwakilan dari BNI 46 yang mengikuti acara Hearing Anggota Komisi VII DPR-
RI dengan Direksi BNI 46. 

Foto Direksi Dan Dewan Pimpinan Bank BNI 46, 1983.

Teuku Abdullah (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Teuku Abdullah (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Teuku Abdullah (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Sungkono (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Sungkono (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Sungkono (Direktur BNI Periode 1983-1987).
Sungkono (Direktur BNI Periode 1983-1987).
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Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (tengah) selaku Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995 
sedang berdiskusi dengan Marsda. (Purn.) Loely Wardiman dan Ny. Dra. Buly L.O. 
Surjaatmadja (Anggota Dewan Pengawas).
 Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (tengah) selaku Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995 
sedang berdiskusi dengan Marsda. (Purn.) Loely Wardiman dan Ny. Dra. Buly L.O. 
Surjaatmadja (Anggota Dewan Pengawas).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (tengah) selaku Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995 
sedang berdiskusi dengan Marsda. (Purn.) Loely Wardiman dan Ny. Dra. Buly L.O. 
Surjaatmadja (Anggota Dewan Pengawas).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (tengah) selaku Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995 
sedang berdiskusi dengan Marsda. (Purn.) Loely Wardiman dan Ny. Dra. Buly L.O. 
Surjaatmadja (Anggota Dewan Pengawas).

Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).
Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).

Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).
Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).

Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Sugiantoro (Komisaris BNI Periode 1990-1995).
 Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).
Marsda. (Purn.) Loely Wardiman (Komisaris BNI Periode 1987-1989).
Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995).
Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Komisaris BNI Periode 1988-1991).

Sugiantoro (Komisaris BNI Periode 1990-1995).
Muljohardjoko (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1984-1986).
Muljohardjoko (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1984-1986).
Sugiantoro (Komisaris BNI Periode 1990-1995).
Sugiantoro (Komisaris BNI Periode 1990-1995).
Muljohardjoko (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1984-1986).

Rachmat Sumengkar (Ketua Dewan Pengawas BNI Periode 1983-1986).
Surat Mangunjaya (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1983-1986).
Surat Mangunjaya (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1983-1986).
Direksi dan Dewan Pimpinan BNI (duduk dari kiri ke kanan): A. Kukuh Basuki,  Daddy 
Sumadipradja, Somala Wiria (Direktur Utama), Sungkono, dan Teuku Abdullah.
 Letjen. (Purn) Purbo S. Suwondo (tengah) selaku Komisaris Utama BNI Periode 1988-1995 
bersama Loely Wardiman dan Ny. Dra. Buly L.O. Surjaatmadja (Anggota Dewan 
Pengawas).
Muljohardjoko (Anggota Dewan Pengawas BNI Periode 1984-1986).

A. Kukuh Basuki (Direktur BNI Periode 1983-1987).
A. Kukuh Basuki (Direktur BNI Periode 1983-1987).
 Rachmat Sumengkar (Ketua Dewan Pengawas BNI Periode 1983-1986).
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2883

2884

2885

2886

2887

2888

Kadiv Umum, Kadiv Latihan dan Pengembangan, serta Kabiro Pengamanan dalam acara 
rapat bersama para Direksi BNI (2).
Kadiv Umum, Kadiv Latihan dan Pengembangan, serta Kabiro Pengamanan dalam acara 
rapat bersama para Direksi BNI (3).
Kadiv Pengembangan Wilayah I, Kadiv Pengembangan Wilayah II, Kadiv Pengembangan 
Wilayah III dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (1).
Kadiv Pengembangan Wilayah I, Kadiv Pengembangan Wilayah II, Kadiv Pengembangan 
Wilayah III dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (2).
Kadiv Pengembangan Wilayah I, Kadiv Pengembangan Wilayah II, Kadiv Pengembangan 
Wilayah III dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (3).

Drs. Pintor Siregar (Kadiv Korporasi)  bersama Kadiv Administrasi, dan Kadiv Kredit 
Khusus dalam rapat bersama para Direksi BNI (2).
Drs. Pintor Siregar (Kadiv Korporasi)  bersama Kadiv Administrasi, dan Kadiv Kredit 
Khusus dalam rapat bersama para Direksi BNI (3).
Kadiv Pengendalian Kredit dan Kadiv Dana dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (1).

Kadiv Pengendalian Kredit dan Kadiv Dana dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (2).

Kadiv Pengendalian Kredit dan Kadiv Dana dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (3).

Kadiv Umum, Kadiv Latihan dan Pengembangan, serta Kabiro Pengamanan dalam acara 
rapat bersama para Direksi BNI (1).

Direktur Utama BNI, Somala Wiria sambil memegang cerutu bersama Sungkono (Direktur 
Sektor Umum), Daddy Sumadipradja (Direktur Sektor Pemasaran I), dan Teuku Abdullah  
(Direktur Sektor Pemasaran II).
Rapat bersama para Direksi BNI diikuti pula oreh Kabiro Direksi; Kadiv pegawai dan Kadiv 
Pemasaran dan Pengembangan Usaha.
Kabiro Direksi; Kadiv pegawai, dan Kadiv Pemasaran dan Pengembangan Usaha dalam 
rapat bersama para Direksi BNI (1).
Kabiro Direksi; Kadiv pegawai, dan Kadiv Pemasaran dan Pengembangan Usaha dalam 
rapat bersama para Direksi BNI (2).
Kadiv Pemasaran dan Pengembangan Usaha; I G.N.G. Antika, SH (Kadiv Luar Negeri), dan 
Drs. Pintor Siregar (Kadiv Korporasi) dalam rapat bersama para Direksi BNI.

Drs. Pintor Siregar (Kadiv Korporasi)  bersama Kadiv Administrasi, dan Kadiv Kredit 
Khusus dalam rapat bersama para Direksi BNI (1).

Konsep logo BNI 46 bentuk Ombak .
Konsep logo BNI 46 bentuk Layar.
Konsep logo BNI 46 bentuk Kapal Layar.

Album Bapak Somala Wiria (Direktur Utama Bank BNI Periode 1983 - 1987).

Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987 (4).
Dari kiri ke kanan: Sungkono (Direktur Sektor Umum), Daddy Sumadipradja (Direktur 
Sektor Pemasaran I), Somala Wiria (Direktur Utama), dan Teuku Abdullah (Direktur Sektor 
Pemasaran II).

Ukuran 8R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 31.013. 1-43.

Logo BNI 46 berbentuk Kapal Layar.
 Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987 (1).
Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987 (2).
Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1983-1987 (3).
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Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (3).
Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (4).

Kepala Wilayah 10 Drs. H.W. Tehubijuluw bersama Kepala Wilayah 01 dan Kepala 
Wilayah 02 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (3).
Kepala Wilayah 03 dan Kepala Wilayah 04 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (1).

Kepala Wilayah 03 dan Kepala Wilayah 04 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (2).

Kepala Wilayah 03 dan Kepala Wilayah 04 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (3).

Kepala Wilayah 06, Kepala Wilayah 07, dan Kepala Wilayah 08 dalam acara rapat bersama 
para Direksi BNI (1).
Kepala Wilayah 06, Kepala Wilayah 07, dan Kepala Wilayah 08 dalam acara rapat bersama 
para Direksi BNI (2).

Menkeu Radius Prawiro menyalami para Direksi BNI setelah prosesi pelantikan, 
diantaranya diantaranya Somala Wiria di gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro menyalami Direktur BNI, A. Kukuh Basuki setelah prosesi 
pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta.

Persiapan pelantikan Direksi BNI 1983 antara lain: Rachmad Sumengkar; Surat 
Mangunjaya; Somala Wiria; Teuku Abdullah; Sungkono; Daddy Sumadipradja; A. Kukuh 
Basuki, di Gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro mengambil sumpah jabatan pelantikan para Direksi BNI di gedung 
Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro tengah mambacakan sumpah jabatan kepada calon Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro tengah mengambil sumpah jabatan para Direksi BNI di gedung 
Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro mengambil sumpah jabatan para Direksi BNI beragama Islam 
dengan disaksikan seorang rohaniwan di gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro mengambil sumpah jabatan para Direksi BNI beragama kristen 
dengan disaksikan seorang rohaniwan di gedung Depkeu, Jakarta.

Pelantikan Direksi Bank BNI  Oleh Menkeu Radius Prawiro, 27 Agustus 1983.

Kepala Wilayah 10 Drs. H.W. Tehubijuluw bersama Kepala Wilayah 01 dan Kepala 
Wilayah 02 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (1).
Kepala Wilayah 10 Drs. H.W. Tehubijuluw bersama Kepala Wilayah 01 dan Kepala 
Wilayah 02 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (2).

Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (5).
Kepala Wilayah 11 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI.
Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (6).

Ukuran 8R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 27.103. 1-70.

Gedung Departemen Keuangan (Depkeu), Jakarta.
Menteri Keuangan (Menkeu) Radius Prawiro berdiri di depan para calon Direksi BNI 1983 
antara lain: Rachmad Sumengkar; Surat Mangunjaya; Somala Wiria; Teuku Abdullah; 
Sungkono; Daddy Sumadipradja; A. Kukuh Basuki Gedung Depkeu, Jakarta.

Kepala Wilayah 09 dan Kepala Wilayah 11 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI.

Kepala Wilayah 11 dalam acara rapat bersama para Direksi BNI.
Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (1).
Para pejabat lainnya dalam acara rapat bersama para Direksi BNI (2).
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Seorang Direksi BNI beragama Nasrani  sedang diambil sumpahnya dengan didampingi oleh 
rohaniwan di gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro  mengamati penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI 
di gedung Depkeu, Jakarta.
Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI oleh Menkeu Radius Prawiro, 
di gedung Depkeu, Jakarta.

Menkeu Radius Prawiro sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Para saksi sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi BNI di gedung Depkeu, 
Jakarta (1).
Para saksi sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi BNI di gedung Depkeu, 
Jakarta (2).
Barisan tamu undangan wanita dalam acara pelantikan Direksi BNI, di gedung Depkeu, 
Jakarta.
Para tamu undangan wanita beramah-tamah dalam pasca pelantikan Direksi BNI di gedung 
Depkeu, Jakarta.
Barisan tamu undangan wanita dalam acara pelantikan Direksi BNI, di gedung Depkeu, 
Jakarta.

Tamu-tamu undangan wanita beramah-tamah dalam acara pelantikan Direksi BNI di hall 
gedung Depkeu, Jakarta.
Jajaran tamu undangan dalam acara pelantikan Direksi BNI di gedung Depkeu, Jakarta.

Para tamu undangan  serius mengamati prosesi pelantikan Direksi BNI di gedung Depkeu, 
Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro memberikan ucapan selamat kepada Direktur Utama BNI Tahun 
1983, Somala Wiria di gedung Depkeu, Jakarta.
Seorang rohaniwan muslim  sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Seorang Direksi BNI sedang menandatangani berita acara pelantikan Direksi BNI di gedung 
Depkeu, Jakarta.

Para istri Direksi BNI saling bersalaman setelah proses pelantikan di gedung Depkeu, 
Jakarta.
Para Direksi BNI beserta pasanganya saling bersalam-salaman setelah proses pelantikan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Para tamu undangan wanita yang hadir menyaksikan pelantikan para Direksi BNI di gedung 
Depkeu, Jakarta.
Para tamu undangan wanita  sedang beramah tamah pasca pelantikan para Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta (1).
Para tamu undangan wanita  sedang beramah tamah pasca pelantikan para Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta (2).
Tamu-tamu undangan wanita dalam acara pelantikan Direksi BNI, di hall gedung Depkeu, 
Jakarta.

Menkeu Radius Prawiro menyalami istri para Direksi BNI setelah prosesi pelantikan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro menyalami para Direksi BNI setelah prosesi pelantikan di gedung 
Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro menyalami istri para Direksi BNI setelah prosesi pelantikan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro sedang menyalami para Direksi BNI setelah prosesi pelantikan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
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Para Direksi BNI yang baru saja dilantik beserta pasanganya saling beramah tamah dengan 
para tamu undangan di gedung Depkeu, Jakarta.
Para Direksi BNI beserta pasanganya saling beramah tamah dengan para tamu undangan di 
gedung Depkeu, Jakarta.

Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (2).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (3).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (4).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (5).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan, di gedung Depkeu, Jakarta (6).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (7).

Direktur Utama BNI Tahun 1983, Somala Wiria yang baru saja dilantik tersenyum saat 
beramah tamah dengan para tamu undangan.

Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI Direksi BNI oleh seorang 
rohaniwan muslim di gedung Depkeu, Jakarta.
Menkeu Radius Prawiro mengamati penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI Direksi BNI oleh seorang 
Direksi di gedung Depkeu, Jakarta (1).
Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI Direksi BNI oleh seorang 
Direksi di gedung Depkeu, Jakarta (2).
Prosesi penandatanganan berita acara pelantikan Direksi BNI Direksi BNI oleh seorang 
Direksi, di gedung Depkeu, Jakarta (3).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (1).

Para Direksi BNI saling berjabat tangan dengan   para tamu undangan pasca pelantikan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Para Direksi BNI yang baru dilantik saling beramah tamah dengan  para tamu undangan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Ramah tamah para Direksi BNI dengan para tamu undangan setelah acara pelantikan
Direktur BNI, A. Kukuh Basuki  mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan di 
gedung Depkeu, Jakarta
Para tamu undangan  memberikan ucapan kepada Direksi-direksi BNI yang baru saja 
dilantik.
Para istri Direksi BNI saling beramah tamah setelah proses pelantikan di gedung Depkeu, 
Jakarta.

Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (8).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (9).
Para Direksi BNI beserta pasanganya mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
pasca pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta (10).
Para Direksi BNI beserta pasanganya beramah tamah dengan para tamu undangan pasca 
pelantikan di gedung Depkeu, Jakarta.
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Direktur BNI 1946 (Daddy Sumadipradja) sedang menandatangani berkas perjanjian 
kerjasama DJBC dengan BNI 1946 yang dibantu seorang pegawai wanita.

 Direksi BNI 1946 (Teuku Abdullah dan Daddy Sumadipradja) sedang menandatangani 
berkas perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 yang dibantu 2 orang pegawai wanita.

Dari kiri Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang membacakan laporan,  di sebelah 
kanannya Direktur Jenderal Bambang Soejarto dan Sekretaris Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai (DJBC) sedang duduk bersama dalam acara penandatanganan Perjanjian Naskah 
Kerjasama antara DJBC dengan BNI 1946.
Dari kiri Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang membacakan laporan,  di sebelah 
kanannya Direktur Jenderal Bambang Soejarto dan Sekretaris DJBC sedang duduk bersama 
dalam acara penandatanganan Perjanjian Naskah Kerjasama antara DJBC dengan BNI 1946.

Suasana acara Penandatanganan MOU/ Perjanjian Naskah Kerjasama antara DJBC dengan 
BNI.
Seorang pegawai wanita sedang berdiri di belakang tamu undangan membacakan naskah (1).

 Direktur DJBC (Bambang Soejarto) dan Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang 
menandatangani berkas perjanjian kerjasama.
 Direktur DJBC (Bambang Soejarto) sedang menandatangi berkas perjanjian kerjasama 
DJBC dengan BNI 1946 yang dibantu seorang pegawai wanita.

Para Direksi BNI yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
(1).
Para Direksi BNI yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
(2).
Direktur BNI, A. Kukuh Basuki mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan di 
gedung Depkeu, Jakarta.
Pasangan Direktur BNI, A. Kukuh Basuki  mendapat ucapan selamat dari para tamu 
undangan di gedung Depkeu, Jakarta.
Direktur BNI, A. Kukuh Basuki beserta istri  mendapat ucapan selamat dari para tamu 
undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 65.XXXVIII. 1-38.

Para tamu undangan memberikan ucapan selamat kepada para Direksi BNI yang baru 
dilantik.
Tamu undangan yang hadir memberikan ucapan selamat kepada para Direksi BNI yang baru 
dilantik.
Tamu undangan yang hadir  berbaris  menyalami kepada para Direksi BNI yang baru 
dilantik.
Para tamu undangan bergantian  memberikan selamat sembari berjabat tangan dengan para 
Direksi BNI yang baru dilantik (1).
Para tamu undangan berurutan memberikan selamat sembari berjabat tangan dengan para 
Direksi BNI yang baru dilantik (2).

Seorang pegawai wanita sedang berdiri di belakang tamu undangan membacakan naskah (2).

Direktur DJBC (Bambang Soejarto) dan Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang 
menandatangani berkas perjanjian kerjasama.

Penandatanganan MOU/Perjanjian Naskah Kerjasama Antara Direktorat Jenderal Bea Cukai 
Dengan Bank BNI, Di Kantor Besar Bank BNI, 02 OKTOBER 1984.
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Sebelah kiri Direktur 1946 (Daddy Sumadipradja) bersama para tamu undangan 
penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 sedang duduk di meja 
makan.
Tiga tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 sedang 
berbincang di meja makan.

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (11).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (12).

Duduk di tengah Winarto Soemarto, SH. bersama dengan para tamu undangan 
penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946.
Sebelah kiri duduk Winarto Soemarto, SH., bersama para tamu undangan penandatanganan 
perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946.
Suasana acara Penandatanganan MOU/ Perjanjian Naskah Kerjasama antara Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai dengan BNI.
Dari kanan Direktur DJBC (Bambang Soejarto), Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) 
sedang duduk bersama tamu undangan yang lain di meja makan.

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (5).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (6).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (7).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (8).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (9).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (10).

Direktur  BNI 1946 (Daddy Sumadipradja) sedang berjabat tangan dengan Direktur DJBC 
(Bambang Soejarto). Teuku Abdullah berdiri disamping mereka.
Direktur BNI 1946 (Sungkono) sedang berjabat tangan dengan Direktur DJBC (Bambang 
Soejarto).
Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (1).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (2).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (3).

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 (4).

Direktur DJBC (Bambang Soejarto) dan Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang 
menandatangani berkas perjanjian kerjasama.
Direktur DJBC (Bambang Soejarto) sedang menandatangi berkas perjanjian kerjasama 
DJBC dengan BNI 1946 yang dibantu seorang pegawai wanita. Disampingnya Direktur BNI 
1946 (Teuku Abdullah) sedang memperhatikan.
Direktur BNI 1946 (Daddy Sumadipradja) sedang menandatangani berkas perjanjian 
kerjasama DJBC dengan BNI 1946. Teuku Abdullah sedang memperhatikan.
Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah) sedang berjabat tangan dengan Direktur DJBC 
(Bambang Soejarto).
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Suasana acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 
November 1984. Di antaranya adalah Direktur BNI, Daddy Sumadipradja (kedua dari kiri), 
Brigadir Jenderal Soetarto (duduk kedua dari kanan), dan Kepala Staf TNI Angkatan Darat, 
Rudini (duduk paling kanan).
Direktur BNI, Teuku Abdullah, sedang berbicara dalam acara dengar pendapat anggota DPR 
RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. Di sampingnya adalah Kepala 
Staf TNI Angkatan Darat, Rudini (duduk kedua dari kiri). 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 76.019. 1-22.

Direktur BNI, Teuku Abdullah, menyerahkan kenang-kenangan berupa lukisan tiga kuda 
kepada Kepala Staf TNI Angkatan Darat, Rudini, dalam acara pertemuan anggota DPR RI 
Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Direktur BNI, Teuku Abdullah, berjabat tangan dengan Kepala Staf TNI Angkatan Darat, 
Rudini, dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 
28 November 1984. 
Lukisan tiga kuda yang merupakan kenang-kenangan dari BNI kepada anggota DPR RI 
Komisi VII yang diserahkan dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII 
dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 

Suasana acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 
November 1984. Hadir di antaranya adalah Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, (paling 
kiri) dan Direktur BNI, Sungkono (kedua dari kanan).
Jajaran direksi BNI dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan 
Direksi BNI pada 28 November 1984. Direktur BNI, A. Kukuh Basuki (kedua dari kiri), 
serta petinggi BNI, Drs. Djadjuli (ketiga dari kiri), dan Drs. Rusdi Djamil (kedua dari kanan).

Sebelah kiri nomor 2 Winarto Soemarto, SH bersama para tamu undangan penandatanganan 
perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 sedang duduk di meja makan.

Para tamu undangan penandatanganan perjanjian kerjasama DJBC dengan BNI 1946 sedang 
duduk di meja makan.
Direktur BNI 1946 (Teuku Abdullah dan Sungkono) sedang berpegangan tangan sambil 
tertawa bersama tamu undangan.
Dua orang tamu undangan sedang berjabat tangan.

Suasana acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 
November 1984. Paling kiri adalah Direktur BNI, Teuku Abdullah.
Direktur BNI, Daddy Sumadipradja, sedang berbicara dengan Kepala Staf TNI Angkatan 
Darat, Rudini, dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi 
BNI pada 28 November 1984. Di tengah adalah Brigadir Jenderal Soetarto.

Acara Dengar Pendapat Anggota DPR-RI Komisi VII Dengan Direksi Bank BNI, Di Gedung DPR-
RI, 28 November 1984.

Kepala Staf TNI Angkatan Darat, Rudini, sedang berbicara didampingi oleh Direktur BNI, 
Teuku Abdullah, dan Brigadir Jenderal Soetarto dalam acara dengar pendapat anggota DPR 
RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Dari kiri ke kanan:  Brigadir Jenderal Soetarto, Rudini (Kepala Staf TNI Angkatan Darat), 
dan Teuku Abdullah (Direktur BNI), sedang tersenyum dalam acara dengar pendapat 
anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
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Evaluasi Kantor Cabang BNI 1946 se-Wil 09.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 

   Perwakilan dari Martapura, Kotabaru, Balikpapan, Sampit, Tarakan.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
berjalan menuju bandara.

Kepala Staf TNI Angkatan Darat, Rudini, sedang  berjabat tangan dengan seorang pria 
didampingi oleh para petinggi TNI Angkatan Darat dalam acara dengar pendapat anggota 
DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 6.063. 1-174.

Direktur BNI, Teuku Abdullah, sedang beramah-tamah dengan Kepala Staf TNI Angkatan 
Darat, Rudini, dan Brigadir Jenderal Soetarto dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI 
Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Direktur BNI, Daddy Sumadipradja, berjabat tangan dengan Kepala Staf TNI Angkatan 
Darat, Rudini, didampingi Direktur BNI lainnya, Teuku Abdullah dan Sungkono, dalam 
acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 
1984. Di sampingnya adalah lukisan eks-Presiden Direktur BNI Pertama, R.M. Margono 
Djojohadikoesoemo.
Direktur BNI, Sungkono, berjabat tangan dengan Kepala Staf TNI Angkatan Darat, Rudini, 
dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 
November 1984. Di belakangnya adalah lukisan eks-Presiden Direktur BNI Pertama, R.M. 
Margono Djojohadikoesoemo.
Direktur BNI, Teuku Abdullah, berjabat tangan dengan Brigadir Jenderal Soetarto dan 
didampingi oleh Direktur BNI, A. Kukuh Basuki, dalam acara dengar pendapat anggota 
DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Direktur BNI, Sungkono, berjabat tangan dengan Brigadir Jenderal Soetarto dalam acara 
dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Di  sampingnya adalah Direktur BNI, A. Kukuh Basuki, serta para petinggi BNI, Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA, Drs. Djadjuli, dan Drs. Rusdi Djamil. 

Direktur BNI, Sungkono, berjabat tangan dengan salah seorang petinggi TNI Angkatan 
Darat dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 
28 November 1984. Di sampingnya adalah Direktur BNI, A. Kukuh Basuki, serta para 
petinggi BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, Drs. Djadjuli, dan Drs. Rusdi Djamil. 

Jajaran Direksi BNI dan para petinggi TNI Angkatan Darat dalam acara dengar pendapat 
anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. Tampak Direktur 
BNI, Sungkono dan A. Kukuh Basuki, serta petinggi BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, 
MBA.
Direktur BNI, Sungkono, dan para petinggi TNI Angkatan Darat dalam acara dengar 
pendapat anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Para petinggi TNI Angkatan Darat dalam acara dengar pendapat anggota DPR RI Komisi 
VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. 
Jajaran Direksi BNI dan para petinggi TNI Angkatan Darat dalam acara dengar pendapat 
anggota DPR RI Komisi VII dengan Direksi BNI pada 28 November 1984. Hadir  Direktur 
BNI, Teuku Abdullah, Daddy Sumadipradja, dan A. Kukuh Basuki, beserta Kepala Staf TNI 
Angkatan Darat, Rudini. Tampak pula petinggi BNI, Drs. Djadjuli dan Drs. Rusdi Djamil.

Kanwil 09. Evaluasi Cabang Bank BNI Se-Wilayah 09, 04-06 Maret 1985.
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Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah duduk didampingi 
pejabat BNI 46 Cabang Balikpapan. Matio Sihombing duduk mendampingi Teuku Abdullah.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Matio Sihombing 
diapit oleh pejabat kantor cabang Kantor Cabang BNI 46 Balikpapan, serta seorang pejabat 
lain dan Rusdi A. Djamil berada di paling pinggir.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah duduk santai 
didampingi oleh pejabat BNI 1946 cabang setempat, Matio Sihombing, dan Rusdi A. Djamil.

Para pegawai yang lain k duduk dan tekun menyimak.
Para pegawai (laki-laki dan perempuan) BNI 1946, termasuk Saleh Hamid, perwakilan dari 
Kotabaru, duduk santai mengikuti acara.
Beberapa pegawai laki-laki BNI 1946 duduk santai. Beberapa dari mereka menyimak 
sedangkan yang lainnya berdiskusi dengan yang lain.

Beberapa orang dalam rombongan berbincang dan tertawa sambil membawa koper dan 
barang mereka.
Rombongan disambut oleh pejabat (BNI 1946) setempat.
Para pegawai (laki-laki) kantor cabang BNI 46 Wil-09 berdiri berjajar menunggu 
rombongan dari Jakarta.
Para pegawai (laki-laki) kantor cabang BNI 46 Wil-09 berdiri berjajar menunggu 
rombongan dari Jakarta sambil sesekali bercanda gurau dengan sesama rekan mereka.
Para pegawai (perempuan) Kantor Cabang BNI 46 Wil-9 juga turut menanti kedatangan 
rombongan Direksi BNI 1946 dari Jakarta.

Beberapa pegawai (perempuan) BNI 1946 duduk dan menyimak acara penyambutan.
Salah satu pejabat BNI 46 Cabang Balikpapan, berbaju batik lengan panjang, bersantai di 
sebuah acara. Tampak pula M. Jeppy Afifi dari Martapura dan Saleh Hamid, dari Kotabaru.

Beberapa pegawai BNI 1946 tampak santai dalam acara penyambutan.
Beberapa pegawai BNI 1946, salah seorang diantaranya berbaju batik, duduk santai sembari 
berbincang-bincang.
Perwakilan Kantor Cabang BNI 46 Balikpapan, berbaju batik lengan panjang berbincang 
hangat di sebuah acara non formal.
Beberapa pegawai (perempuan) BNI 1946 Kantor Cabang BNI 46 Wil-9 terlihat santai dan 
berbincang-bincang satu sama lain.
Beberapa pegawai BNI 1946 termasuk panitia  berdiri berbincang-bincang. Beberapa dari 
mereka memegang rokok.

Para pegawai BNI 1946 setempat membubarkan diri setelah acara penyambutan rombongan 
Direksi BNI 1946 dari Jakarta selesai.

Para pegawai perempuan Kantor Cabang BNI 1946 terlihat berdiri berjajar menunggu 
kedatangan rombongan Direksi BNI 1946 dari Jakarta sembari sesekali bersenda gurau 
dengan sesama rekan mereka.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
Direksi BNI 1946 dari Jakarta datang disambut oleh para pegawai Kantor Cabang BNI 46 se-
Wil 9.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
Direksi BNI 1946 dari Jakarta berjabat tangan dengan Ending Sukardi di hadapan Saleh 
Hamid, M.Jeppy Afifi, serta pegawai BNI 46 lainnya.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah berjabat tangan dengan 
rombongan penyambut dari BNI 1946 setempat.
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Makan bersama seluruh pegawai BNI 1946 cabang setempat.
Empat orang notulis tampak serius mencatat hasil rapat.

Umar Sjarifuddin, perwakilan kantor cabang BNI 46 Pasar Baru, dan H. Kamaluddin N., 
perwakilan dari kantor cabang BNI 46 Samarinda, tersenyum difoto.
Seluruh pemimpin rapat yang berjumlah sembilan orang  serius mengikuti jalannya rapat.

Peserta rapat dari Nunukan, Noezril Sa'danoer dan H.M Fadlil dari Kampungbaru.
Perwakilan beberapa Kantor Cabang BNI 46; Machfudz dari Kuala Kapuas, Araino 
Nyangkal dari Pangkalan Bun, Umar Sjarifuddin N. Dari Pasar Baru, H. Kamaluddin dari 
Samarinda, dan Chairul..dari Banjar...
Beberapa perwakilan dari kantor cabang BNI 46 terlihat menyimak; Ending Sukardi dari 
Sampit, H.M Fadlil dari Kampungbaru, dan Noezril Sa'danoer dari Nunukan.

Duduk di samping kiri salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah 
adalah Matio Sihombing.
Terlihat tiga orang dari lima orang pemimpin rapat yaitu Nono Surono, Teuku Abdullah, dan 
Pitojo, tetapi plakat nama yang tampak adalah Rusdi A. Djamil dan T. Abdullah.
Terlihat spanduk bertuliskan " Evaluasi Cabang Bank Negara Indonesia 1946 Sewilayah 09 
Tgl 4 - 6 Maret 1985 Bpp". Para pimpinan rapat yaitu Nono Surono, Rusdi A. Djamil, 
T.Abdullah, Matio Sihombing, dan Pitojo.
Nono Poernomo, terlihat plakat namanya, dan Rusdi A. Djamil, tidak terlihat plakat 
namanya, serius membaca materi rapat.
Sardjum, dengan keterangan plakat  PUK, dan Gunawan S. serta beberapa orang lainnya  
serius menyimak rapat.
H.R. Malangkay, Sardjum, dan Gunawan S. terlihat serius menyimak jalannya rapat sembari 
membaca materi rapat.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah mencermati bahan 
materi rapat.
Nono Purnomo yang berada di samping kanan salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 
1989, Teuku Abdullah menyampaikan pendapatnya.
Ending Sukardi, wakil kantor cabang Sampit berdampingan dengan wakil dari Balikpapan.

Alief Supardi, perwakilan dari Tarakan duduk di samping kiri Ending Sukardi.
Saleh Hamid, perwakilan dari Kotabaru berdampingan dengan Jeppy Afifi perwakilan dari 
Martapura.
Machfudz, perwakilan dari kantor cabang Kuala Kapuas, duduk berdampingan dengan 
Araino Nyangkal, perwakilan dari Pangkalan Bun, menyampaikan pendapatnya.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah bertindak sebagai KRD 
dalam rapat Evaluasi Cabang BNI se wilayah 9.
Seorang  peserta rapat sedang menata bahan materi rapat di mejanya.
Seorang peserta rapat  serius membaca bahan materi rapat.
Salah satu penyampai materi rapat membaca materi dengan seksama.
Salah satu asisten wilayah 09 tampak membaca dan memberi catatan pada kertas materi 
bahan rapat.
Salah satu asisten wilayah 09 menyimak dan mencatat hasil rapat.

Beberapa orang terlihat duduk sembari berbincang-bincang. Salah seorang dari mereka 
tampak memegang rokok.
Beberapa orang pegawai BNI 1946 cabang setempat beserta seorang petugas keamanan 
duduk sembari berbincang-bincang.
Beberapa pegawai perempuan BNI 1946 cabang setempat duduk sembari tertawa dan 
berbincang-bincang.
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Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan beberapa orang 
berbincang tentang situasi di sekitar lokasi proyek.
Matio Sihombing berbincang dengan salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, 
Teuku Abdullah dan seorang pria dari pihak proyek.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
pejabat BNI 46 bersama pihak pengolahan kayu berdiri di depan semacam gudang 
penyimpanan.

Salah seorang asisten wilayah 09 dan pejabat lainnya berjalan beriringan diiringi satuan 
pengamanan naik ke arah atas dermaga.
Pejabat BNI 46 cabang Balikpapan, salah satu asisten wilayah 09, bersama rombongan yang 
lain berjalan naik diiringi satuan pengamanan.
Pejabat BNI 46 cabang Balikpapan dan rombongan BNI  lainnya  disambut oleh beberapa 
pegawai proyek.
Rombongan masuk ke dalam mobil jemputan yang akan mengantar mereka.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
mengenakan helm proyek, jajaran direksi berkoordinasi dengan beberapa pegawai proyek.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah, Matio Sihombing, 
pejabat BNI 46 cabang Balikpapan, beserta rombongan yang lain menyimak penjelasan dari 
pihak proyek.

Para pejabat BNI 1946 tampak santai menumpangi speedboat .
Beberapa pejabat BNI 1946 baik pusat maupun daerah berjalan di dermaga.
Rombongan mengenakan topi berjalan keluar dari sebuah bangunan.
 Rombongan BNI 46 meninjau sebuah lokasi, tampak belakang.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
pejabat BNI 1946 berjalan ke arah atas yang disambut oleh barisan petugas keamanan dalam 
sikap hormat.
Rombongan BNI 1946 berjalan ke arah atas dari dermaga.

Machfudz, Araino Nyangkal, Umar Sjarifuddin, H. Kamaluddin, dan Chairul serius 
menyimak jalannya rapat.
Para notulis serius berdiskusi.
Wakil dari kantor cabang Balikpapan BNI 46, Ending Sukardi, Alief Supardi, H.M Fadlil, 
Noezril Sa'danoer, serta para asisten wialyah 09 serius mengikuti rapat.
Wakil-wakil dari Tanjung Redeb, Kotabaru, dan Martapura, serta para notulis di belakang 
mereka  serius mengikuti rapat.
Para asisten wilayah 09 terlihat serius menyimak jalannya rapat.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta rombongan 
berjalan di dermaga.

Wakil dari BNI 1946 kantor cabang Sampit, Ending Sukardi memberikan paparan dalam 
rapat.
Matio Sihombing duduk menyimak jalannya rapat.
Lima orang asisten BNI 1946 kantor wilayah 09  duduk dengan beberapa tumpuk berkas di 
atas meja.
Hari ke dua rapat evaluasi,Rusdi A. Djamil memberi pemaparan.
M. Jeppy Afifi, Araino Nyangkal, Mahfudz, dan satu orang lainnya serius berdiskusi.
Lima orang notulis  sibuk mencatat jalannya rapat.

Perwakilan lain juga  serius mengikuti rapat; Sukma Edy Dj. perwakilan dari Tanjungredeb, 
Willy B. Ngantung perwakilan dari Tanjungredeb, Saleh Hamid perwakilan dari Kotabaru, 
dan M. Jeppy Afifi dari Martapura.
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Beberapa pegawai BNI 46 duduk santai dan berbincang bersama sembari menunggu 
hidangan.
Beberapa pegawai BNI 46 laki-laki dan perempuan   duduk santai sembari berdiskusi.

Beberapa pegawai BNI 46  berbincang sembari makan bersama.
Beberapa pegawai BNI 46  makan bersama. (1)
Beberapa pegawai BNI 46  makan bersama. (2)
Beberapa pegawai BNI 46  makan bersama. (3)
Tiga perempuan pegawai BNI 46 makan bersama.
Beberapa perempuan pegawai BNI 46 duduk dan makan bersama sembari sesekali 
berbincang-bincang.

Beberapa pegawai BNI 46  makan bersama.
Beberapa pegawai BNI 46 duduk santai dan berbincang bersama.
Beberapa perwakilan BNI 46 cabang setempat  makan bersama.
Beberapa pegawai BNI 46 (laki-laki dan perempuan)  makan bersama di sebuah tempat 
makan.
Beberapa perempuan pegawai BNI 46  makan bersama di satu meja yang sama.
Beberapa perempuan pegawai BNI 46 berbincang bersama.

Beberapa pegawai perempuan BNI 46 makan bersama.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah bersama pegawai BNI 
46 cabang berbincang sembari menyantap hidangan.
Beberapa pegawai perempuan BNI 46 sedang duduk dan makan bersama.
Tiga pegawai BNI 46 (tamu undangan)  makan bersama.
Tiga pegawai perempuan BNI 46 (tamu undangan) duduk sembari makan dan berbincang-
bincang.
Beberapa pegawai perempuan BNI 46 (tamu undangan)  berbincang di meja makan.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Matio Sihombing 
berdiskusi.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah  berbicara ketika Matio 
Sihombing meneruskan menyantap makanannya.
Beberapa perwakilan kantor cabang BNI 46 menikmati santapan sembari berbincang-
bincang. Dari belakang salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah.

Beberapa perwakilan BNI 46 cabang  berdiskusi sembari menyantap makanannya.
Beberapa perwakilan BNI 46 cabang  menikmati hidangan.
Beberapa perwakilan BNI 46 cabang  berdiskusi sembari menyantap hidangan.

Beberapa perwakilan dari kantor cabang BNI 46 mengantri makanan prasmanan.
Tiga orang perwakilan dari BNI 46 wilayah 09  bersantap sembari berbincang-bincang.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta jajaran direksi 
baik pusat maupun daerah  sedang duduk dan bersantap bersama.
Beberapa pegawai perempuan turut antri mengambil lauk/jamuan prasmanan.
M. Jeppy Afifi dan Saleh Hamid makan bersama dua pegawai perempuan BNI 46.
Beberapa notulis dan asisten wilayah 09 duduk dan bersantap bersama.

Pejabat BNI 46 cabang Balikpapan dan rombongan BNI lainnya mendengarkan penjelasan 
dari pihak proyek.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta jajaran direksi 
BNI 46 dalam acara makan bersama ditemani oleh pejabat bank BNI 46 cabang Balikpapan.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah beserta jajaran Direksi 
BNI 46 pusat ditemani oleh pejabat BNI 46 cabang Balikpapan dan perwakilan dari cabang 
Kampungbaru, H.M Fadlil.
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3180 Penampilan band dalam acara 'Malam Ramah Tamah Penutupan Raker Cabang Cabang BNI 
46 Sewilayah 09'. (1)

Beberapa pegawai BNI 46  duduk sembari berdiskusi.
Para pegawai BNI 1946 laki-laki dan perempuan duduk bersama sembari mendengarkan 
sambutan pada acara 'Malam Ramah Tamah Penutupan Raker Cabang Cabang BNI 1946 
Sewilayah 09'.
Para pegawai dan tamu undangan duduk bersama menikmati acara 'Malam Ramah Tamah 
Penutupan Raker Cabang Cabang BNI 1946 Sewilayah 09'.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah, Nono Purnomo, Umar 
Sjarifuddin, Saleh Hamid, dan beberapa pegawai BNI 46 lainnya serius mengikuti acara 
penutupan raker.
Sebuah grup (band) musik membawakan lagu dalam acara 'Malam Ramah Tamah Penutupan 
Raker Cabang Cabang BNI 1946 Sewilayah 09'.
Beberapa pegawai perempuan BNI 1946  mengikuti acara penutupan raker. Mereka  
mengenakan baju yang sama.

Beberapa perempuan pegawai BNI 46  berfoto bersama. Di belakang mereka tulisan 'The 
Sampan Restaurant'.
Beberapa pegawai BNI 46  mengantri hidangan yang telah disediakan.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah terlihat memberikan 
sambutan dalam acara 'Malam Ramah Tamah Penutupan Raker Cabang Cabang BNI 1946 
Sewilayah 09'.
Seorang perempuan bersanggul berperan sebagai MC (Master of Ceremony ).
Seorang laki-laki  memberikan sambutan.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah memberikan sambutan.

Beberapa pegawai BNI 46  berdiri dan bersantap bersama.
Beberapa pegawai BNI 46 berdiri sembari berbincang-bincang. Sebagian dari mereka berdiri 
sembari menyantap hidangan yang disediakan.
Beberapa pegawai BNI 46  berdiri sembari menyantap hidangan yang disajikan dan sesekali 
berbincang-bincang. (1)
Beberapa pegawai BNI 46  berdiri sembari menyantap hidangan yang disajikan dan sesekali 
berbincang-bincang. (2)
St Remi Sjahdeini dan pegawai BNI 46 lainnya  berfoto bersama.
Beberapa perempuan pegawai BNI 46  berdiri sembari menyantap hidangan.

Beberapa perempuan pegawai BNI 46  berdiri sembari memegang sebuah mangkuk berisi 
sup.
Beberapa pegawai BNI 46 mengantri untuk mengambil hidangan yang disajikan. (1)
Beberapa pegawai BNI 46   mengantri untuk mengambil hidangan yang disajikan. (2)
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan seorang pegawai 
BNI 46  makan bersama.
Beberapa perempuan pegawai BNI 46 antri  mengambil hidangan yang disajikan.
Beberapa pegawai BNI 46 berdiri sembari menyantap hidangan yang disajikan.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah bersama pegawai BNI 
46 laki-laki dan perempuan duduk dan makan bersama.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah bersama pegawai BNI 
46  duduk dan siap menyantap hidangan yang disajikan.
Beberapa pegawai BNI 46 makan bersama di sebuah ruangan yang bernama 'Ruang 
Tunjung'.
Beberapa pegawai BNI 46 berbincang santai di sebuah ruangan yang bernama 'Ruang 
Tunjung'.
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Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo  
menyalami pegawai BNI 46 setempat dalam acara penutupan raker. (tampak samping kanan).

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah bersalaman dengan 
Machfudz dan Umar Sjarifuddin dalam acara penutupan raker.

Beberapa pegawai perempuan BNI 1946  duduk sembari mengikuti acara penutupan raker.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah, Umar Sjarifuddin, 
Saleh Hamid, Willy .B. Ngantung, dan beberapa pegawai BNI 46 menonton pertunjukan 
tarian Tari Merak dalam acara penutupan raker.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo  
menyalami salah satu pejabat BNI 46 setempat dalam acara penutupan raker.

Beberapa pegawai BNI 46 setempat dan pemain band berfoto bersama.
Suasana acara penutupan raker. Para pegawai BNI 1946  berbaur dengan para tamu 
undangan lain.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo dan 
para pejabat BNI 1946 lainnya berbaur menyalami pegawai BNI 46 setempat dalam acara 
penutupan raker.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah berbincang dengan 
seorang pegawai wanita BNI 46.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah t menari bersama 
beberapa pegawai BNI 1946.
Nono Purnomo dengan seorang pegawai perempuan BNI 1946 terlihat menikmati acara 
penutupan raker.
Umar Sjarifuddin dan beberapa pegawai BNI 46  menari bersama dalam acara penutupan 
raker.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah (tampak di kejauhan) 
dan para pegawai BNI 46 menari bersama dalam acara penutupan raker.
Beberapa pegawai BNI 46  menari bersama dalam acara penutupan raker.

Seorang pegawai BNI 46 menyanyi diiringi band.
Para pegawai perempuan BNI 1946 t menyanyi bersama diiringi band dalam acara 
penutupan raker. (1)
Para pegawai perempuan BNI 1946  menyanyi bersama diiringi band dalam acara penutupan 
raker. (2)
Para pegawai perempuan BNI 1946 menyanyi bersama diiringi band dalam acara penutupan 
raker. (3)
Beberapa pegawai perempuan BNI 1946  bertepuk tangan menikmati acara penutupan raker. 
Beberapa dari mereka mengenakan baju yang sama.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah  berjalan menuju 
panggung sementara juga  beberapa pegawai BNI 1946 turun dari panggung.

Penampilan band dalam acara 'Malam Ramah Tamah Penutupan Raker Cabang Cabang BNI 
46 Sewilayah 09'. (2)
Beberapa pegawai BNI 46 menyanyi bersama dengan diiringi musik yang dimainkan oleh 
pemain band.
Seorang perempuan bernyanyi dengan diiringi musik oleh para pemain band.
Para pegawai (laki-laki) BNI 1946  mengikuti acara penutupan raker.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah, Nono Purnomo, 
Machfudz, Saleh Hamid, Araino Nyangkal, dan beberapa pegawai BNI 46 lainnya  
mengikuti acara penutupan raker.
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Rombongan pengunjung lokasi penggosokkan intan Martapura sedang duduk 
istirahat.
H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.
H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.
H.M. Poetiray sedang melihat pegawai sedang menggosok intan.
H.M. Poetiray sedang melihat pegawai  menggosok intan.

Dari dekat H..M. Poetiray dan Teuku Abdullah (Direktur BNI) sedang 
mengamati proses penggosokan intan.
H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.
 H.M. Poetiray beserta rombongan sedang mengamati pegawai.
Somala Wiria (Direktur Utama BNI) sedang berbincang dengan rombongan.

 H.M. Poetiray berkeliling di lokasi penggosokan intan.
H.M. Poetiray sedang berbincang dengan pegawai yang sedang menggosok 
intan.

H.M.Poetiray (Direktur BNI) tiba memasuki lokasi penggosokan intan 
Martapura.

Foto Kenang-Kenangan Bank BNI  Tahun 1985: 


Dari dekat, Somala Wiria (Direktur Utama BNI) sedang mengamati pegawai.

H.M.Poetiray (Direktur BNI) sedang mengamati pegawai.
 H.M. Poetiray beserta rombongan sedang mengamati para pegawai yang 
sedang menggosok intan.
Dari  dekat H..M. Poetiray dan Teuku Abdullah (Direktur BNI) sedang 
mengamati proses penggosokan intan.
H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.
 H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.
H.M. Poetiray sedang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 
pegawai.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo  
bersalaman dengan pegawai BNI 46 setempat dalam acara penutupan raker. (tampak kanan).

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah  bersalaman dengan 
para tamu undangan perempuan (pegawai BNI 1946) yang mengenakan baju yang sama 
dalam acara penutupan raker.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo  
menyalami para pemain band dalam acara penutupan raker.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah dan Nono Purnomo 
berfoto bersama para pegawai BNI 1946 dan tamu undangan dalam acara 'Malam Ramah 
Tamah Penutupan Raker Cabang-Cabang BNI 1946 Sewilayah 09'. 

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 67.LX. 1-18.

Peninjauan Direksi Bank BNI Ke Lokasi Penggosokan Intan Martapura.
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3243-3260

3243

3244

3245

3246

3247

3248
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3250
3251

3252

3253 Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.

Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan dan melakukan tanya 
jawab kepada pegawai.
Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan dan melakukan tanya 
jawab kepada pegawai.
Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan dan melakukan tanya 
jawab kepada pegawai.
Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan
Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan dan melakukan tanya 
jawab kepada pegawai.
Rombongan BNI sedang melihat-lihat di area perusahaan industri lampit rotan.

Pejabat terkait sedang memberikan sambutan .
Somala Wiria sedang berjabat tangan dengan para tamu, tampak depan.

Rombongan dari BNI sedang melakukan peninjauan ke Perusahaan Industri 
Lampit Rotan Milik Nasabah BNI 46 di Kalimantan.
Rombongan BNI sedang berkunjung di rumah produksi rotan. Pegawai sedang 
bekerja.
Rombongan BNI sedang berkunjung di rumah produksi rotan. Pegawai sedang 
bekerja.
Rombongan BNI sedang melihat proses pembuatan rotan dan melakukan tanya 
jawab kepada pegawai.

Somala Wiria sedang berjabat tangan dengan para tamu seusai acara makan 
bersama.
Para tamu undangan briefing sedang duduk di meja tamu dan meyiapkan 
catatan.
Puluhan tamu undangan briefing memadati ruang pertemuan.
Somala Wiria duduk di meja depan ditemani pejabat terkait.

Puluhan tamu undangan briefing memadati ruang pertemuan.
 Somala Wiria sedang berjabat tangan dengan para tamu, tampak depan.

Somala Wiria sedang menikmati hidangan makan bersama tamu undangan 
briefing.

Somala Wiria duduk di meja depan ditemani pejabat terkait.

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 67.LX. 34-51.

Para tamu undangan pertemuan (briefing ) dengan Direktur BNI (Somala 
Wiria) di Kantor Wog sedang menikmati hidangan makan di meja pertemuan.

Para tamu undangan pertemuan (briefing ) dengan Direktur BNI (Somala 
Wiria) di Kantor Wog sedang mengambil hidangan makan.
Para tamu undangan pertemuan/briefing dengan Direktur BNI (Somala Wiria) 
di Kantor Wog sedang mengambil hidangan makan.
Para tamu undangan pertemuan/briefing dengan Direktur BNI (Somala Wiria) 
di Kantor Wog sedang menikmati hidangan makan di meja pertemuan.

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 67.LX. 19-33.

Pertemuan/briefing dengan Direktur BNI di Kantor Wog.

Peninjauan ke Perusahaan Industri Lampit Rotan Milik Nasabah Bank BNI 1946 di 
Kalimantan.
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3281-3421

3281

3282

3283

3284

3285

3286 Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari 
jarak dekat.

Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembangunan, Ali Wardhana mencoba memasukkan 
bola kedalam hole dari jarak dekat. 
Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembangunan, Ali Wardhana mencoba memasukkan 
bola ke dalam hole dari jarak dekat. 
Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembangunan, Ali Wardhana mengenakan celana 
biru tua sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat.
Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembangunan, Ali Wardhana sedang mencoba 
memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 
Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembangunan, Ali Wardhana sedang mengayunkan 
stik gollfnya. 

 Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 21.087. 1-141.

Aktivitas kedatangan pengunjung Bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin.
Suasana di ruang pertemuan.
Suasana penyambutan kedatangan tamu di Bandara Syamsudin Noor.
Aktivitas kedatangan pengunjung Bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin.
Suasana penyambutan kedatangan tamu di Bandara Syamsudin Noor.
Tamu undangan jalan menuju pesawat.

Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang berjabat tangan.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang makan bersama.
Tim peninjauan perkebunan menuruni anak tangga seusai makan bersama.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng  sedang berjabat tangan.
Ibu-ibu sedang berkumpul.
Aktivitas kedatangan pengunjung Bandara Syamsudin Noor, Banjarmasin.

Aktifitas di pasar apung.
Aktifitas di pasar apung.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang makan bersama.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang makan bersama.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang duduk bersama sambil 
menikmati makanan ringan dan berbincang.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang makan bersama.

Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.
Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.

Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang duduk di kursi teras.
Tim peninjauan perkebunan PT. Semut Ireng sedang duduk di kursi teras.

Peninjauan ke Perkebunan PT. Semut Ireng.

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 67.LX. 52-71.

Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.
Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.
Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.
Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.
Rombongan BNI sedang berada di kapal pasar apung.

Golf Para Pimpinan Bank BNI Bersama Menko Bidang Ekuin Dan Pengawasan Pembangunan, Ali 
Wardhana, November 1985. 
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Seorang pejabat BNI 46 bersiap memukul bola. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan celana khaki sedang mengayunkan stik golfnya.
Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembagunan, Ali Wardhana beserta para pejabat BNI 
46 berjalan bersama. 
Direktur BNI 46, Somala Wiria (pojok kiri) dan beberapa pejabat BNI sedang bersiap-siap 
bermain golf. 
Seorang juru kamera sedang mengambil  gambar pejabat BNI 46 yang sedang bermain golf. 

Seorang pejabat BNI 46 mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 

Direktur BNI 46, Teuku Abdullah sedang memukul bola golf.
Suasana golf para pejabat BNI. Beberapa pejabat BNI sedang bersiap-siap. 
Direktur Utama, Somala Wiria mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 

Direktur Utama, Somala Wiria (pojok kiri) sedang melihat permainan golf pejabat BNI 
lainnya. 

Menko Bidang Ekuin dan Pengawasan Pembagunan, Ali Wardhanana sedang mengayunkan 
stik golfnya. 
Suasana golf para pimpinan BNI 46. 

Seorang pejabat BNI sedang berlatih mengayunkan stik golfnya.
seorang pejabat BNI (bercelana warna khaki) sedang mengayunkan stik golfnya.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang mengayunkan stik golfnya. 
Suasana golf para pejabat BNI. Beberapa pejabat BNI sedang bersiap-siap. 

Seorang pejabat BNI  sedang mengayunkan stik golfnya. 
Direktur Utama BNI, Somala  Wiria sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI (bercelana warna khaki) sedang mencoba memasukkan bola ke dalam 
hole jarak dekat. 
Serorang pejabat BNI (bertopi putih) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari dekat. 

Seorang pejabat BNI sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI sedang berlatih  mengayunkan stik golfnya menggunakan tangan. 

Seorang pejabat BNI (bertopi biru) mencoba memasukan bola ke dalam hole. 
Seorang pejabat BNI sedang bermain golf (tampak depan).
Seorang pejabat BNI sedang bermain golf (tampak samping).
Seorang pejabat BNI (bertopi hijau) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak 
dekat. 
Seorang pejabat BNI (berbaju biru tua) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak 
dekat. 
Direktur BNI, Teuku Abdullah sedang mengayunkan stik golfnya. 

Seorang pejabat BNI 46 (berbaju putih) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak 
dekat.
Seorang pejabat BNI (berbaju biru muda) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari 
jarak dekat. 

Seorang pejabat BNI (berbaju putih garis) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari 
jarak dekat.
Seorang pejabat BNI (bertopi hijau) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak 
dekat.
Seorang pejabat BNI (bertopi merah) mencoba memasukkan bola ke dalam hole. 
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Seorang pejabat BNI 46 (bercelana warna khaki) sedang mencoba memasukkan bola ke 
dalam hole jarak dekat.

Seorang pejabat BNI 46 (berbaju biru tua) mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari 
jarak dekat. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan celana warna khaki sedang mencoba memasukkan bola 
ke dalam hole jarak dekat. (tampak samping) 
Seorang pejabat BNI 46 mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat.
Seorang pejabat BNI 46 sedang bersiap memukul bola. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berlatih mengayunkan stik golf menggunakan 
tangan. 
Direktur Utama BNI 46, Teuku Abdullah sedang mengamati bola golf yang akan masuk ke 
dalam hole. 
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole 
dari jarak dekat. 
Seorang pejabat BNI 46, mengenakan baju biru garis putih sedang mengayunkan stik 
golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 tampak sedang memukul bola golf. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang memukul bola golf. 

Seorang pejabat BNI 46 sedang berlatih mengayunkan stik golf menggunakan tangan. 
Salah satu green dalam lapangan golf. 
Seorang caddy girl sedang mempersiapkan bola golf. 
Salah satu green dalam lapangan golf. (tampak kejauhan) 
Suasana permainan golf pejabat BNI 46 tampak dari kejauhan. 
Beberapa pejabat BNI 46 sedang berjalan bersama. 
Empat orang wanita sedang berdiri memegang payung. 
Permainan golf pejabat BNI 46 di sebuah green terlihat dari jauh. Beberapa pejabat sedang 
memakai payung.
Seorang pejabat BNI 46 sedang bermain golf.
Suasana permainan golf pejabat BNI 46 di sebuah green. 
Suasana permainan golf pejabat BNI 46 di sebuah green tampak dari kejauhan. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju merah sedang mencoba memasukkan bola ke 
dalam hole.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria mencoba memasukan bola ke dalam hole. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju putih sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 

Suasana permainan golf pejabat BNI 46 di salah satu green. 

Seorang pejabat BNI 46 sedang berlatih mengayunkan stik golf menggunakan tangan. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi putih sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi biru sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi merah sedang berlatih mengayunkan stik golf 
menggunakan tangan. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi merah sedang berlatih mengayunkan stik golf 
menggunakan tangan. (tampak depan) 
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Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi biru sedang mencoba memasukan bola ke dalam 
hole. (tampak samping)
Seorang caddy girl  sedang membawa bendera. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole.
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju coklat sedang mencoba memasukkan bola ke 
dalam hole.
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju merah sedang mencoba memasukkan bola ke 
dalam hole. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mengamati bola golf yang akan masuk ke dalam hole.
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan celana merah muda sedang mencoba memasukkan 
bola ke dalam hole dari jarak dekat. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan celana merah muda sedang mencoba memasukkan 
bola ke dalam hole dari jarak jauh. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan celana biru sedang mencoba memasukkan bola ke 
dalam hole dari jarak jauh. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan topi merah sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang mencoba memasukkan bola ke dalam hole dari jarak dekat. 
(tampak samping) 
Seorang pejabat BNI 46 sedang berlatih mengayunkan stik golfnya. 
Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju merah sedang berlatih mengayunkan stik golfnya. 

Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju biru sedang berlatih mengayunkan stik golfnya. 

Seorang pejabat BNI 46 mengenakan baju merah sedang mengekati hole. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang bermain golf. (tampak depan) 
Dua orang pejabat BNI 46 mengenakan baju merah sedang melihat permainan golf. 
Tiga orang pejabat BNI 46 sedang berfoto bersama. 
Tiga orang pejabat BNI 46 sedang bermain golf. Seorang pejabat (tengah) sedang 
memegang stik golf. 
Pejabat BNI 46 sedang bersiap-siap bermain golf.
Seorang juru kamera sedang meliput jalannya permainan golf pejabat BNI 46. (tampak 
samping) 
Ali Wardhana sedang mengayunkan stik golfnya. 
Somala Wiria dan Ali Wardhana sedang berjalan bersama. 
Somala Wiria dan Teuku Abdullah sedang berada di halaman parkir area lapangan golf. 
Somala Wiria dan beberapa pejabat BNI 46 lainnya berada di aera parkir kendaraan. 
Somala Wiria sedang menyambut kedatangan Ali Wardhana. 
Somala Wiria sedang  menyambut tamu undangan yang hadir dalam sebuah acara. 
Ali Wardhana (memegang cerutu) dan beberapa tamu undangan sedang berada di halaman 
sebuah gedung. 
Suasana penyambutan tamu undangan dalam sebuah acara. 
Dua orang tamu undangan sedang berjalan melewati lorong sebuah bangunan. 
Beberapa tamu undangan sedang berjalan melewati lorong sebuah bangunan bersama-sama. 

Seorang anak kecil mengenakan baju putih. 
Somala Wiria sedang menggandeng tangan anak kecil  berbaju putih. 
Beberapa orang sedang mengangkat koper-koper yang ada di halaman sebuah gedung. 
Somala Wiria dan beberapa pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang. 
Beberapa pejabat BNI 46 sedang menikmati makanan ringan. 
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Penandatangan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel Dengan Sindikasi Bank Pemerintah, 05 
November 1985.

Beberapa pejabat BNI 46 sedang menikmati minuman yang tersaji di dalam cangkir. Somala 
Wiria (pojok kanan) sedang  berdiri diantara pejabat BNI 46. 
Somala Wiria sedang berbincang-bincang dengan Prof. Dr. Ali Wardhana. 
Suasana jamuan minum pejabat BNI 46.  Prof. Dr. Ali Wardhana sedang menikmati 
minuman yang tersaji dalam cangkir. 
Suasana jamuan minum pejabat BNI 46. seorang pramusaji sedang menuangkan minuman. 

Suasana jamuan minum pejabat BNI 46. Seorang pramusaji sedang menyajikan jagung rebus. 

Beberapa istri pejabat BNI 46 sedang menikmati minuman bersama-sama. 
Dua orang istri pejabat BNI 46 sedang menikmati minuman yang telah disajikan. 
Beberapa istri pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang. 
Dua orang istri pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang. 
Beberapa istri pejabat BNI 46sedang bercengkarama dengan anak perempuan berbaju ungu. 

Beberapa pejabat BNI 46 tampak sedang bercengkarama dengan anak perempuan berbaju 
biru. 
Beberapa istri pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang di lobby sebuah gedung. (1)
Beberapa istri pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang di lobby sebuah gedung. (2)
Beberapa istri pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang di lobby sebuah gedung. (3)
Beberapa istri pejabat BNI 46 bersiap meninggalkan lobby. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang melihat-lihat patung hasil 
pahatan. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang melihat-lihat perhiasan. 

Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Seorang istri pejabat sedang mendengarkan 
penjelasan dari pemandu. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang mengamati sebuah karya 
seni. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang melihat-lihat perhiasan. 

Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Seorang istri pejabat sedang bertanya. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang mengamati hasil pahatan. 

Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Dua orang istri pejabat BNI 46 sedang 
mengamati hasil pahatan. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang melihat proses 
penenunan kain. 

Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang melihat  kain hasil 
tenunan. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rmbongan sedang melewati sebuah gerbang 
dengan nuansa bali. 
Kunjungan istri pejabat BNI 46 ke galeri seni. Rombongan sedang duduk bersama di sebuah 
ruangan terbuka. 

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 64.XXV. 1-60.
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Suasana di meja, panitia penyelenggara penandatangan naskah pemberian kredit antara 
Perumtel (Perusahaan Umum Telekomunikasi) dengan sindikasi Bank Pemerintah sedang 
menyiapkan berkas-berkas kelengkapan acara.
Sisi samping di meja rapat, panitia penyelenggara penandatangan naskah pemberian kredit 
antara Perumtel (Perusahaan Umum Telekomunikasi) dengan sindikasi Bank Pemerintah 
sedang menyiapkan berkas-berkas kelengkapan acara.
Aktivitas di meja para pejabat dari Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah sedang 
melakukan pengecekan, pengisian naskah pemberian kredit.
Aktivitas di meja panitia penyelenggara dari Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah 
sedang melakukan pengecekan dan mempersiapkan berkas naskah pemberian kredit.
Panitia dari Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah sedang berdiskusi dalam proses 
persiapan naskah pemberian kredit.
Aktivitas di meja panitia penyelenggara dari Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah 
sedang melakukan pengecekan dan mempersiapkan berkas naskah pemberian kredit.
Karangan bunga bertuliskan "Selamat Atas Kerjasama Bank-Bank Pemerintah dan 
Perumtel".
Empat  wanita berseragam batik sedang berfoto bersama di depan meja buku tamu.
Karangan bunga bertuliskan "Sukseskan Pelita IV dalam Kerjasama Perumtel & Bank-Bank 
Pemerintah."
Tiga wanita berseragam batik sedang duduk dan berfoto bersama di meja buku tamu.
Pembawa acara sedang membacakan susunan acara di samping meja notaris.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja depan para  Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Terlihat  dari samping meja para Direktur dari sindikasi Bank Pemerintah, pembawa acara 
dan notaris.
Tiga  Direkur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang berdiskusi dimejanya.
Duduk di meja depan para Direktur Utama dari sindikasi Bank Pemerintah.
Duduk di meja pejabat-pejabat dari Direktorat Postel (Pos dan Telekomunikasi) (1).
Duduk di meja pejabat-pejabat dari Direktorat Postel (2).
Duduk di meja pejabat-pejabat dari Direktorat Postel (3).
Duduk di meja pejabat-pejabat dari Direktorat Postel (4).
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah  sedang duduk.
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah (1).
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah (2).
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah (3).
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah (3).
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah (4).
Suasana di ruang pertemuan yang dipadati tamu undangan acara Penandatangan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
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Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Suasana di ruang pertemuan yang dipadati tamu undangan acara Penandatangan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Para tamu undangan penandatanganan naskah pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Willy Munandir (Direktur Utama Perumtel), tampak dekat,  duduk di meja bersama para 
direktur utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian 
Kredit antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Willy Munandir (Direktur Utama Perumtel) duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Willy Munandir (Direktur Utama Perumtel) duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Somala Wiria (Direktur Utama BNI 46) duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Omar Abdalia (Direktur Utama BBD), tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
 Somala Wiria (Direktur Utama BNI 46) duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
H. M. Widarsadi Pradja (Direktur Utama BDN), tampak dekat, duduk di meja bersama para 
direktur utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian 
Kredit antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI 46), tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Direktur BBD, tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur utama dari sindikasi 
Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dengan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Hartawan S. (Direktur BRI), tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
H. Surasa (Direktur BDN), tampak dekat,  duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Sutiyono Sosrodarsono (Direktur Bapindo), tampak dekat, duduk di meja bersama para 
direktur utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian 
Kredit antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
H. Surasa (Direktur BDN), tampak dekat,  duduk di meja bersama para direktur utama dari 
sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
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Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 34.030. 1-62.

Karangan bunga bertuliskan, "Selamat Atas Kerjasama Bank-bank Pemerrintah dan 
Perumtel".
Direktur Utama (Dirut) BNI 46 Somala Wiria (tengah) sedang berdiskusi terkait pemberian 
kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Menparpostel Achmad Tahir (duduk paling kiri) dalam acara Penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel Dan Sindikasi Bank Pemerintah, Di 
Departemen Parpostel, Jakarta (Album B), 05 November 1985.

Kamardy Arief (Direktur Utama BRI), tampak dekat,  duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
 Kuntoadji (Direktur Utama Bapindo), tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Omar Abdalia (Direktur Utama BBD), tampak dekat, duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Kamardy Arief (Direktur Utama BRI), tampak dekat,  duduk di meja bersama para direktur 
utama dari sindikasi Bank Pemerintah sedang menandatangani Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dengan sindikasi Bank Pemerintah.
Somala Wiria (Direktur Utama BNI 46)  berdiri memberikan cindera mata dan berjabat 
tangan dengan Menparpostel.
 Somala Wiria (Direktur Utama BNI 46) bersama Menparpostel sedang membuka bersama 
cindera mata.
Menparpostel sedang menunjukkan cindera mata kepada tamu undangan yang lain.
Menparpostel sedang diwawancarai disela-sela coffee break.
Menparpostel sedang diwawancarai di ruang pertemuan.
 Menparpostel sedang diwawancarai di ruang pertemuan.
Menparpostel sedang diwawancarai disela-sela coffee break.

Karangan bunga bertuliskan, "Sukseskan Pelita IV Dalam Kerjasama Perumtel dan Bank-
bank Pemerintah".
Dirut BNI 46 Somala Wiria (tengah) sedang berdiskusi terkait pemberian kredit antara 
Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Pembukaan acara Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi 
Bank Pemerintah.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (paling kiri) dalam acara Penandatanganan Naskah Pemberian 
Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Dirut BNI Daddy Sumadipradja dan Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria (ketiga dan 
kelima dari kiri) bersama para Direktur dari Bank-bank pemerintah lainnya. 
Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi (Parpostel) Achmad Tahir (duduk paling kiri)  
mengamati prosesi Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan 
sindikasi Bank Pemerintah.

Prosesi Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah (1).
Prosesi Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah (2).
Dirut BNI 46 Somala Wiria tampak sedang menandatanganani Naskah Pemberian Kredit 
Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
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Dirut BNI 46 Somala Wiria  sedang menandatanganani Naskah Pemberian Kredit Antara 
Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Direktur BNI Daddy Sumadipradja (paling kiri) mengamati  prosesi Penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Dirut Perumtel Willy Moenandir (paling kiri) tampak mengamati  prosesi penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Prosesi penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah (1).
Prosesi penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah (2).
Direktur Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), Setiyono Sosrodarsono sedang 
menandatangani Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Direktur BNI Daddy Sumadipradja sedang menandatanganani Naskah Pemberian Kredit 
Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Direktur Bank Rakyat Indonesia (BRI), Hartawan S (paling kiri)  mengamati prosesi 
penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Direktur BRI, Hartawan S menandatangani Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan 
sindikasi Bank Pemerintah.
Dari kiri ke kanan: Somala Wiria (Dirut BNI 46),  Achmad Tahir (Menparpostel), Willy 
Munandir (Dirut Perumtel ), dan H.M. Widarsadipradja (Dirut BDN) dalam 
penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Dirut BNI 46 Somala Wiria (keempat dari kiri) dalam acara  Penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Dirut BNI 46 Somala Wiria membacakan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan 
sindikasi Bank Pemerintah. Direktur BNI Daddy Sumadipradja dan Direktur Bank Bumi 
Daya (BBD) Omar Abdalla (kedua dan ketiga dari kiri).
Dirut BNI 46 Somala Wiria membacakan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan 
sindikasi Bank Pemerintah. Direktur BBD Omar Abdalla (paling kiri), Menparpostel 
Achmad Tahir dan Willy Munandir (ketiga dan keempat dari kiri).
Dirut BNI 46 Somala Wiria membacakan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan 
sindikasi Bank Pemerintah. Direktur BBD Omar Abdalla (paling kiri), Menparpostel 
Achmad Tahir dan Willy Munandir (ketiga dan keempat dari kiri).
Dari kiri ke kanan:  Omar Abdalla (Direktur BBD), Somala Wiria (Dirut BNI 46), Achmad 
Tahir (Menparpostel), dan Willy Munandir dalam acara penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Dari kiri ke kanan:  Daddy Sumadipradja (Direktur BNI), Omar Abdalla (Direktur BBD), 
Somala Wiria (Dirut BNI 46), Achmad Tahir (Menparpostel), dan Willy Munandir dalam 
acara penandatanganan Naskah Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir  sedang membacakan Naskah Penandatanganan Pemberian 
Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir bersama Dirut BNI 46 Somala Wiria membuka sebuah kotak 
berisikan prasasti Perjanjian Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah.
Dirut BNI 46 Somala Wiria bersama Menparpostel Achmad Tahir yang memegang prasasti 
Perjanjian Pemberian Kredit Antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
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Para tamu undangan dari Bank-bank Pemerintah dalam acara  penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (1).
Para tamu undangan dari Bank-bank Pemerintah dalam acara  penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (2).
Para tamu undangan dari Bank-bank Pemerintah dalam acara  penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (3).
Para Direktur Jenderal (Dirjen) Parpostel dan pejabat Departemen Parpostel dalam acara  
penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Para pejabat Departemen Parpostel dalam acara  penandatanganan Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (1).
Para pejabat Departemen Parpostel dalam acara  penandatanganan Naskah Pemberian Kredit 
antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (2).
Para pejabat dari Bank-bank Pemerintah dalam acara  Penandatanganan Naskah Pemberian 
Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Dirut BNI 46 Somala Wiria berjabat tangan dengan Menparpostel Achmad Tahir setelah 
acara Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir dan Dirut Perumtel Willy Moenandir memberikan ucapan 
selamat kepada Para Direksi Bank-bank pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir dan Dirut Perumtel Willy Moenandir saling berjabat tangan 
dengan para Direksi Bank-bank pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir memberikan keterangan pers pasca Penandatanganan Naskah 
Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir (memegang cangkir minum) memberikan keterangan pers 
pasca Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank 
Pemerintah.
Dirut BNI 46 Somala Wiria (paling kiri) sedang memberikan keterangan pers kepada 
wartawan (1).
Dirut BNI 46 Somala Wiria (paling kiri) sedang memberikan keterangan pers kepada 
wartawan (2).
Menparpostel Achmad Tahir (keempat dari kiri) sedang beramah tamah dengan para Direksi 
Bank-bank pemerintah.
Menparpostel Achmad Tahir sambil menghisap cerutu beramah tamah dengan para Direksi 
Bank-bank pemerintah seperti Dirut BNI 46 Somala Wiria dan Direktur BBD Omar Abdalla.

Menparpostel Achmad Tahir sambil menghisap cerutu berdiskusi dengan Dirut Perumtel 
Willy Moenandir, Dirut BNI 46 Somala Wiria, Direktur BBD Omar Abdalla dan direksi 
lainnya.
Dirut BNI 46 Somala Wiria bersama para direksi Bank-bank Pemerintah lainnya sedang 
berdiskusi.
Para pejabat dari Departemen Parpostel sedang beramah-tamah setelah acara 
Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah 
(1).
Para pejabat dari Departemen Parpostel sedang beramah-tamah setelah acara 
Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah 
(2).
Dirut BNI 46 Somala Wiria tersenyum setelah acara Penandatanganan Naskah Pemberian 
Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
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Direktur Utama BNI, Somala Wiria, berjabat tangan dengan Ketua Komisi VII DPR RI di 
Gedung DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 
15 Mei 1986.

Dirut BNI 46 Somala Wiria sedang beramah tamah dengan para pejabat Departemen 
Parpostel.
Para pejabat Bank pemerintah sedang beramah-tamah setelah acara Penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Para pejabat Bank-bank pemerintah sedang beramah-tamah dengan pejabat dari Departemen 
Parpostel.
Para pejabat Bank pemerintah sedang beramah-tamah setelah acara Penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (1).
Para pejabat Bank pemerintah sedang beramah-tamah setelah acara Penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah (2).
Seorang pejabat dari salah satu Bank Pemerintah sedang berdiskusi dengan pejabat 
Departemen parpostel setelah acara Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara 
Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.
Para pejabat dari bank-bank Pemerintah  mengisi buku tamu dalam acara Penandatanganan 
Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Para pejabat dari bank-bank Pemerintah  mengambil minuman dalam acara 
Penandatanganan Naskah Pemberian Kredit antara Perumtel dan sindikasi Bank Pemerintah.

Beberapa pejabat bank pemerintah berfoto bersama.
Pejabat Departemen Parpostel (tengah) berfoto bersama dengan beberapa pejabat bank 
pemerintah.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 48.038-1-32.
Acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR-RI Dengan Direksi Bank BNI, 15 Mei 1986.

Ketua Komisi VII DPR RI sedang berbicara dan para pimpinan lainnya dalam acara Dengar 
Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986.
Para pimpinan Komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI 
dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986.
Jajaran Direksi BNI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 
46 pada 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : Sungkono (Direktur BNI), A. 
Kukuh Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan Teuku Abdullah 
(Direktur BNI).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (1).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (2).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (3).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (4).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (5).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (6).
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (7).
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Jajaran Direksi BNI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 
46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur 
BNI). (1).
Jajaran Direksi BNI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 
46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur 
BNI). (2) 
Jajaran Direksi BNI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 
46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur 
BNI). (3) 
Jajaran Direksi BNI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 
46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur 
BNI). (4) 
Para pimpinan Komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI 
dengan Direksi BNI 46 pada 15 Mei 1986.
Jajaran Direksi BNI dan anggota komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi 
VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : 
Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur BNI).
Perwakilan dari BNI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan 
Direksi BNI 46  15 Mei 1986. (1)
Perwakilan dari BNI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan 
Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. (2)
Perwakilan dari BNI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan 
Direksi BNI 46  15 Mei 1986. (3)
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46,  15 Mei 1986.
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46 , 15 Mei 1986. 
Salah satu pimpinan dan anggota Komisi VII DPR RI yang hadir  dalam acara Dengar 
Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46,15 Mei 1986. 
Seorang anggota Komisi VII DPR RI sedang menyampaikan pendapat dalam acara Dengar 
Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986.
Para anggota Komisi VII DPR RI yang hadir dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR 
RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. 
Jajaran Direksi BNI dan anggota komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi 
VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : 
Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur BNI).
Jajaran Direksi BNI dan anggota komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi 
VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. Barisan terdepan (kiri ke kanan) : 
Sungkono (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur BNI).
Para pimpinan Komisi VII DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI 
dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986.
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Direktur Utama BNI, Somala Wiria, berjabat tangan dengan salah seorang anggota Komisi 
VII DPR RI di Gedung DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan 
Direksi BNI 46, 15 Mei 1986.
Direktur BNI, Sungkono, berjabat tangan dengan Ketua Komisi VII DPR RI dalam acara 
Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 1986. Di belakangnya 
adalah Direktur BNI, A. Kukuh Basuki.
Direktur BNI, Sungkono, berjabat tangan dengan salah seorang anggota Komisi VII DPR RI 
dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46,  15 Mei 1986. 

Direktur BNI, A. Kukuh Basuki, berjabat tangan dengan salah seorang anggota Komisi VII 
DPR RI dalam acara Dengar Pendapat Komisi VII DPR RI dengan Direksi BNI 46, 15 Mei 
1986. 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 9.067. 1-74.

Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria memberikan sambutan.
Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria memberikan sambutan. Para tamu undangan 
menaruh perhatian pada sambutan yang diberikan.
Bapak R. Soelistio memberikan pidato singkat.
Bapak R. Soelistio memberikan pidato singkat. Para tamu undangan antusias mendengarkan 
pidato yang diberikan.

Resepsi Perpisahan Bapak R. Soelistio Dengan Bank BNI, Di Gedung Manggala Wana Bhakti, 
Jakarta, 14 Agustus 1986.

Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria memberikan kenang-kenangan kepada bapak R. 
Soelistio.
Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria memberikan kenang-kenangan kepada bapak R. 
Soelistio seraya berjabat tangan.
Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria beserta istri dan bapak R. Soelistio beserta istri 
berbincang-bincang di meja yang sama. Di belakang para tamu undangan yang hadir.

Suasana acara perpisahan bapak R. Soelistio, para tamu undangan sedang berbincang-
bincang seraya minuman dan hidangan disajikan.
Pada meja barisan paling depan Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria dan bapak R. 
Soelistio duduk bersama para pejabat BNI 1946 lainnya.
Bapak R. Soelistio  duduk bersama pejabat BNI 1946 di sebuah meja bundar seraya 
berbincang-bincang.
Ibu R. Soelistio duduk di sebuah meja bundar seraya berbincang-bincang dengan beberapa 
tamu undangan yang hadir.
Ibu R. Soelistio duduk di sebuah meja bundar seraya berbincang-bincang dengan beberapa 
tamu undangan yang hadir. Seorang perempuan tampak serius membicarakan sesuatu.

Seorang tamu undangan perempuan menghampiri bapak R. Soelistio sembari berjabat 
tangan.
Di sebuah meja bundar duduk para pejabat BNI1946 menikmati acara yang berlangsung.

Tamu undangan terlibat dalam perbincangan yang serius.
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (1)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (2)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (3)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (4)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (5)
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Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (6)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (7)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (8)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (9)
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (10) Pramusaji sedang 
menuangkan minuman ke dalam gelas para tamu undangan.
Tamu undangan terlihat menikmati acara yang sedang berlangsung. (11)
Tamu undangan terlihat tengah mengambil hidangan makan malam.Ibu R. Soelistio dan 
dibelakangnya tampak  Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria turut mengantri.
Tamu undangan tengah mengantri untuk mengambil hidangan makan malam, Terhalang  
oleh  ibu R. Soelistio,  Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria turut mengantri.

Bapak R. Soelistio beserta para tamu undangan yang lain sedang mengantri dan mengambil 
hidangan makan malam yang disajikan.
Grup lawak terkenal turut diundang guna memeriahkan acara. Pelawak Paul Polii, Tarzan, 
Basuki dan seorang pelawak perempuan.
Grup lawak terkenal turut diundang guna memeriahkan acara. Pelawak Paul Polii, Tarzan, 
Basuki dan seorang pelawak perempuan. Basuki dan seorang pelawak perempuan sedang 
beradu akting.
Pada meja panjang di barisan paling depan duduk bersama bapak R. Soelistio beserta istri 
dan Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria sedang menikmati hiburan yang sedang 
berlangsung.
Pada meja panjang di barisan paling depan duduk bersama bapak R. Soelistio beserta istri 
dan Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria dan para pejabat BNI 1946 sedang menikmati 
hiburan yang sedang berlangsung.
Bapak R. Soelistio beserta istri diminta untuk bernyanyi ditemani oleh seorang penyanyi.

Pada meja panjang di barisan paling depan duduk bersama bapak R. Soelistio beserta istri 
dan Direktur Utama BNI 1946, Somala Wiria dan para pejabat BNI 1946 sedang menikmati 
hiburan yang sedang berlangsung. Seorang biduan tengah menyanyikan sebuah lagu.

Penyanyi sedang menyenandungkan sebuah lagu sembari mendekat ke meja panjang di 
barisan paling depan tempat para pejabat BNI 1946 duduk.
Penyanyi meminta salah seorang pejabat BNI 1946 (tamu undangan) untuk maju ke depan 
dan menyanyi.
Seorang penyanyi membawakan lagu sembari menghampiri meja tempat Direktur Utama 
BNI  1946, Somala Wiria, bapak R. Soelistio beserta istri duduk bersama.
Seorang penyanyi berbaju hijau sedang membawakan lagu di hadapan para tamu undangan 
yang hadir.
Seorang pejabat BNI 1946 berbaju hitam bermotif bunga sedang menyanyikan lagu di 
hadapan para tamu undangan yang hadir.
Seorang penyanyi laki-laki berbaju batik membawakan sebuah lagu di hadapan semua tamu 
undangan yang hadir.
Dua orang penyanyi laki-laki dan perempuan membawakan sebuah lagu di hadapan para 
tamu undangan yang hadir.
Tiga orang penyanyi (laki-laki dan dua orang perempuan) sedang menghibur semua tamu 
undangan yang hadir.
Tiga orang penyanyi (laki-laki dan dua orang perempuan) sedang menghibur semua tamu 
undangan yang hadir. Seorang penyanyi berbaju merah menghampiri meja paling depan 
untuk berinteraksi dengan tamu undangan yang hadir. (1)
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Tiga orang penyanyi (laki-laki dan dua orang perempuan) sedang menghibur semua tamu 
undangan yang hadir. Seorang penyanyi berbaju merah menghampiri meja paling depan 
untuk berinteraksi dengan tamu undangan yang hadir. (2)
Seorang penyanyi perempuan sedang berinteraksi dengan MC laki-laki.
MC laki-laki dan penyanyi perempuan mengundang para pejabat untuk maju ke panggung. 
(1)
MC laki-laki dan penyanyi perempuan mengundang para pejabat untuk maju ke panggung. 
(2)
Para tamu undangan bertepuk tangan menikmati hiburan yang disajikan.
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. (1)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. (2)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. Direktur Utama BNI  1946, Somala Wiria beserta istri berjabat tangan 
dengan bapak R. Soelistio beserta istri. (3)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. Salah satu Direktur BNI 1946, A. Kukuh Basuki beserta istri berjabat 
tangan dengan bapak R. Soelistio beserta istri. (4)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. Salah satu Direktur BNI 1946, A. Kukuh Basuki beserta istri berjabat 
tangan dengan bapak R. Soelistio beserta istri. (5)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. Salah satu Direktur BNI 1946, A. Kukuh Basuki beserta istri berjabat 
tangan dengan bapak R. Soelistio beserta istri. (6)
Acara telah selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. 
Soelistio beserta istri. Salah satu Direktur BNI 1946, Teuku Abdullah berjabat tangan 
dengan bapak R. Soelistio beserta istri. (7)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (8)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (9)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (10)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (11)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (12)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (13)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (14)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (15)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (16)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (17)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (18)
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Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (19)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (20)
Acara selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (21)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (22)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (23)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (24)
Acara  selesai. Para tamu undangan yang hadir berjabat tangan dengan bapak R. Soelistio 
beserta istri. (25)

Suasana rapat penandatanganan perjanjian kerjasama antara BNI 46, BRI, 
Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank Pasifik, dan PT. Gudang Garam.
Direksi BRI sedang menandatangani perjanjian kerjasama.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 9.067. 1-36.

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama Bank BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, Bank 
Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam Pada 11 Mei 1987.

Foto Kenang-Kenangan Bank BNI  Dalam Kurun 11-15 Mei 1987.

Direksi BNI 46 sedang menandatangani perjanjian kerjasama (1).
Direksi BNI 46 sedang menandatangani perjanjian kerjasama (2).
Salah seorang Direksi sedang menandatangani perjanjian kerjasama.
Direksi Bank Duta sedang menandatangani perjanjian kerjasama (1).
Direksi Bank Duta sedang menandatangani perjanjian kerjasama (2).
Direksi BII sedang menandatangani perjanjian kerjasama.
Direksi Bank Niaga sedang menandatangani perjanjian kerjasama.
Direksi Bank Pasific sedang menandatangani perjanjian kerjasama (1).
Direksi Bank Pasific sedang menandatangani perjanjian kerjasama (2).
Direksi Bank Pasific sedang menandatangani perjanjian kerjasama (3).
Direksi BNI 46 sedang menandatangani perjanjian kerjasama (1).
Direksi BNI 46 sedang menandatangani perjanjian kerjasama (2).
Perwakilan Direksi PT. Gudang Garam  sedang mengoreksi dokumen 
kerjasama (1).
Perwakilan Direksi PT. Gudang Garam  sedang mengoreksi dokumen 
kerjasama (2).
Perwakilan Direksi PT. Gudang Garam sedang mengoreksi dokumen 
kerjasama (3).
Direksi Ficorrinvest sedang menandatangani dokumen kerjasama.
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (1).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (2).
Tamu undangan yang hadir dalam Penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, 
Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam.
Para tamu undangan dalam suasana penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, 
Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam.
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Direktur BNI,  Sungkono (baju abu-abu) bersama dengan para pejabat lainnya 
dalam acara pertemuan dengan Dunia Fantasi Ancol.
Pihak Dunia Fantasi Ancol sedang mendemonstrasikan sebuah alat dalam 
pertemuannya dengan BNI 46.

Deretan undangan yang hadir dalam Penandatanganan kerjasama BNI 46, 
BRI, Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam.
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja (kedua dari kiri) dalam acara 
penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank 
Pasific dan PT. Gudang Garam.
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja tampak sedang memimpin proses 
penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank 
Pasific dan PT. Gudang Garam.
Seorang Direksi dari salah satu Bank sedang memaparkan presentasinya.
Direksi BNI 46, Widigdo Sukarman sedang memaparkan presentasinya.
Pemaparan presentasi dari para Direksi dalam acara  penandatanganan 
kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, Bank Duta, Bank Pasific dan PT. 
Gudang Garam.
Direksi BNI 46, Widigdo Sukarman  sedang memaparkan presentasinya.
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (1).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (2).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (3).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (4).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (5).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (6).
Suasana rapat penandatanganan kerjasama BNI 46, BRI, Bank Niaga, BII, 
Bank Duta, Bank Pasific dan PT. Gudang Garam (7).

Presentasi dari pihak Dunia Fantasi Ancol dihadapan pihak BNI 46.

Beberapa pejabat BNI 46 dalam acara pertemuan dengan pihak Dunia Fantasi 
Ancol.
Suasana rapat pertemuan antara BNI 46 dengan Dunia Fantasi Ancol.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 9.067. 43-66.

 Rapat Direksi dan Dewan Pimpinan Bank BNI 46.

Direktur BNI,  Sungkono (baju abu-abu) dalam acara pertemuan dengan Dunia 
Fantasi Ancol.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 9.067. 37-42.

Pertemuan dan Presentasi Antara Bank BNI 46 Dengan Dunia Fantasi Ancol di Ruang 
Margono BNI 46, Pada 15 Mei 1987.

Rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46. Dari kiri ke kanan: A. Kukuh 
Basuki (Direktur Sektor Pemasaran I), Somala Wiria (Direktur Utama), dan 
Teuku Abdullah (Direktur Sektor Pemasaran II).
Suasana rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46. 
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BE. Pertemuan Bank BNI 46 Dengan Komisi VII DPR-RI:

Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (3).
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (4).
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (5)

Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (4).
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (5).

Direktur Sektor Pemasaran I, A. Kukuh Basuki (paling kanan) dan Direktur 
Sektor Umum, Sungkono (kedua dari kanan) dalam Rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46.
Dewan Pimpinan BNI 46, St. Remy Sjahdeini sedang melakukan presentasi 
dalam Rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46.
Pimpinan BNI 46 Wilayah 10, H.W. Tehubijuluw dalam dalam Rapat Direksi 
dan Dewan Pimpinan BNI 46.
Direktur Sektor Umum, Sungkono (paling kiri) dan Pimpinan BNI 46 Wilayah 
10, H.W. Tehubijuluw (kedua dari kiri) dalam Rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46.
Pimpinan BNI 46 Wilayah 10, H.W. Tehubijuluw dalam dalam Rapat Direksi 
dan Dewan Pimpinan BNI 46.
Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usahadalam Rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46.

Para Dewan Pimpinan Wilayah hadir dalam rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46.

Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (1).
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (2).

Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (1).
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (2).
Pejabat BNI 46 yang hadir dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46 
diantaranya Widigdo Sukarman (depan kanan) dan IG. N.G. Antika (depan 
Para Dewan Pimpinan Wilayah dalam rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 
46 (3).

Suasana rapat Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46.  Direktur Utama Somala 
Wiria sedang memimpin rapat.
Direktur Sektor Umum, Sungkono (paling  kanan) dalam sebuah acara Rapat 
Direksi dan Dewan Pimpinan BNI 46.
Direktur Sektor Pemasaran I, A. Kukuh Basuki (paling kanan) dan Direktur 
Sektor Umum, Sungkono (kedua dari kanan) dalam Rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46.

Beberapa pejabat BNI 46 yang hadir dalam rapat Direksi dan Dewan 
Pimpinan BNI 46 diantaranya Widigdo Sukarman dan IG. N.G. Antika (ketiga 
dan keempat dari kanan).
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Direktur BNI 46 Teuku Abdullah (paling kiri) dan Direktur Utama BNI 46 
Somala Wiria (ke-4 dari kiri) dalam acara makan malam bersama Komisi VII 
DPR RI (2).
Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria (paling kiri) dalam acara makan malam 
bersama Komisi VII DPR RI.

Para Direksi BNI 46 bersama para Anggota Komisi VII DPR RI dalam 
persiapan rapat dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria (ketiga dari kiri) dalam acara rapat 
dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.
Direktur BNI 46 Teuku Abdullah dalam acara  rapat dengar pendapat dengan 
Anggota Komisi VII DPR RI.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berdiskusi dengan beberapa 
Anggota Komisi VII DPR RI (1).
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang berdiskusi dengan beberapa 
Anggota Komisi VII DPR RI (2).

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria berjabat tangan dengan Anggota 
Komisi VII DPR RI.

Jamuan makan malam bersama Anggota Komisi VII DPR RI dengan Direksi 
BNI 46.
Suasana makan malam bersama Anggota Komisi VII DPR RI dengan para 
Direksi BNI 46.

Direktur BNI 46 Teuku Abdullah (paling kiri) dan Direktur Utama BNI 46 
Somala Wiria (ke-4 dari kiri) dalam acara makan malam bersama Komisi VII 
DPR RI (1).

Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria (paling kanan) bersama para anggota 
Komisi VII DPR RI.
Ramah tamah para Direksi BNI dengan para anggota Komisi VII DPR RI .

Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria sedang beramah tamah dengan 
Anggota Komisi VII DPR RI.

Suasana makan malam bersama Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi VII 
DPR RI.
Suasana jamuan makan malam bersama Anggota Komisi VII DPR RI dengan 
Direksi BNI 46.

Suasana makan malam bersama Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi VII 
DPR RI.
Direktur BNI 46 A. Kukuh Basuki (memegang rokok) dalam persiapan rapat 
dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.
Direktur BNI 46 Sungkono (duduk keempat dari kiri) dalam acara makan 
malam bersama Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi VII DPR RI.
Direktur Utama BNI 46, Somala Wiria (berdiri) dalam makan malam bersama 
Komisi VII DPR RI. 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 38.082. 1-4.

Rapat Dengar Pendapat Dengan Anggota Komisi VII DPR-RI Dengan Bank BNI 46 di 
Ruang Rapat Komisi VII DPR-RI Pada 09 November 1987.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 38.082. 5-34.

Jamuan Makan Malam Bersama di Mercantile Club Wisma BCA, 16 September 1987.
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Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah berjabat tangan dengan 
tamu undangan berbaju putih.

Kunjungan Tamu Ke Museum Bank BNI Jalan Lada, Diterima Oleh Direksi Bank BNI 46, 1988-
1989.

Suasana  rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI (2).
Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria  sedang mengambil makanan dalam 
rangkaian acara rapat dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.

Direktur BNI 46 Teuku Abdullah sedang mengambil makanan dalam 
rangkaian acara rapat dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.

Direktur BNI 46 A. Kukuh Basuki (paling kanan) dalam rapat di ruang Komisi 
VII DPR RI.

Direktur BNI 46 Teuku Abdullah sedang mengambil makanan dalam 
rangkaian acara rapat dengar pendapat dengan Anggota Komisi VII DPR RI.

Suasana rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI, di ruang rapat Komisi VII DPR (1).
Suasana rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI, di ruang rapat Komisi VII DPR (2).
Suasana rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI, di ruang rapat Komisi VII DPR (3).
Suasana rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI, di ruang rapat Komisi VII DPR (4).
Direktur Utama BNI 46 Somala Wiria didampingi Direktur BNI 46 Daddy 
Sumadipradja dalam rapat di ruang Komisi VII DPR RI.

Para Direksi BNI 46 bersama para Anggota Komisi VII DPR RI sedang 
mengambil makanan dalam rangkaian acara rapat dengar pendapat (1).
Para Direksi BNI 46 bersama para Anggota Komisi VII DPR RI sedang 
mengambil makanan dalam rangkaian acara rapat dengar pendapat (2).
Para Direksi BNI 46 bersama para Anggota Komisi VII DPR RI sedang 
mengambil makanan dalam rangkaian acara rapat dengar pendapat (3).
Suasana  rapat dengar pendapat para Direksi BNI 46 dengan Anggota Komisi 
VII DPR RI (1).

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah berjabat tangan dengan 
seorang perempuan berkebaya motif bunga.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1988 - 1990, Djadjuli berjabat tangan dengan laki-laki 
berbaju putih.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1988 - 1990, Djadjuli berjabat tangan dengan seorang 
perempuan berkebaya motif bunga.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1989 - 1992 dan 1992 - 1996, Willem H. Tehubijuluw 
berjabat tangan dengan seorang perempuan berkebaya motif bunga.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 5.061. 1-33.

Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja dan seorang pria dengan 
nametag BNI   bersalaman dengan tamu undangan. [Kegiatan berlangsung sekitar tahun 
1988-1989].
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja berbincang-bincang 
santai dengan seorang laki-laki berbaju putih dan perempuan berkebaya bunga.
Dua wanita dan seorang pria berdasi hitam juga tampak duduk di ruang tamu.
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Komisaris dan pihak BNI mendampingi tamu undangan berkeliling. 
Komisaris dan pihak BNI mendampingi para tamu undangan melihat ruang pamer pertama.

Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja didampingi beberapa 
pegawai BNI 1946 memberikan penjelasan terkait ruang pamer kepada para tamu undangan.

Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja ditemani oleh beberapa 
pegawai BNI 1946 memandu para tamu undangan di Museum BNI 1946. Tampak  foto 
beberapa pejabat BNI 1946 yang terpajang.
Tamu undangan berdiskusi dengan Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O 
Surjaatmadja terkait dengan isi/tata letak ruang pamer.
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja mendampingi seorang 
tamu undangan, perempuan berkebaya motif bunga  menunjuk salah satu foto lama 
bergambar Presiden Soekarno.
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja berbincang-bincang 
dengan seorang tamu perempuan berkebaya motif bunga.
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja berbincang-bincang 
dengan seorang tamu perempuan berbaju motif garis.
Para tamu undangan didampingi oleh pegawai BNI 1946 tampak berbincang-bincang. 
Seorang perempuan berambut tergerai membaca sebuah brosur dengan judul "Gema Korpri".

Para tamu undangan berbincang-bincang.

Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah didampingi oleh 
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja  menerima kunjungan 
laki-laki berbaju putih dan perempuan berkebaya motif bunga.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah didampingi oleh salah 
satu Direktur BNI 1946 periode 1988 - 1990, Djadjuli dan Komisaris BNI 1946 periode 
1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja berbincang-bincang denga laki-laki berbaju putih dan 
perempuan berkebaya motif bunga.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah didampingi oleh dan 
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja bersama dewan direksi 
lainnya menerima kunjungan. Duduk di sebelah kiri salah satu Direktur BNI 1946 periode 
1989 - 1992 dan 1992 - 1996, Willem H. Tehubijuluw.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 1989, Teuku Abdullah duduk bersama dengan 
para tamu undangan di sebuah meja makan besar.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1988 - 1990, Djajuli dan salah satu Direktur BNI 
1946 periode 1989 - 1992 dan 1992 - 1996, Willem H. Tehubijuluw duduk di sebelah 
perempuan berkebaya motif bunga dan seorang laki-laki berbaju putih berambut lurus 
pendek.
 Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O SurjaatmadjaBuly memberikan 
sambutan dari tempat duduknya di ujung meja. Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1973 - 
1989, Teuku Abdullah.
Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1988 - 1990, Djadjuli berbincang-bincang dengan 
seorang perempuan berkebaya motif bunga. Salah satu Direktur BNI 1946 periode 1989 - 
1992 dan 1992 - 1996, Willem H. Tehubijuluw dan Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 
1996, Buky L.O Surjaatmadja.
Komisaris, Dewan Direksi BNI 1946 beserta para tamu undangan duduk bersama menyantap 
hidangan yang disediakan yaitu berupa sup dan roti.
Komisaris, Dewan Direksi BNI 1946 beserta para tamu undangan duduk bersama mulai 
menyantap hidangan yang disediakan yaitu berupa sup dan roti.
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Seorang tokoh BNI 1946 berbaju putih  berbincang dengan seorang perempuan berbaju 
hitam.
Seorang tokoh BNI 1946 (laki-laki) sedang berbincang-bincang dengan seorang perempuan 
di sebuah ruangan.
Seorang tokoh BNI 1946 (laki-laki) sedang menuliskan sesuatu di sebuah buku. Seorang 
perempuan mendampingi beliau.
Seorang tokoh BNI 1946 (laki-laki) duduk bersama dengan seorang perempuan berkebaya 
motif bunga, dan seorang perempuan berbaju hitam.
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja berpose bersama seorang 
perempuan berkebaya motif bunga dan perempuan berbaju motif.
Komisaris BNI 1946 periode 1987 - 1996, Buky L.O Surjaatmadja dan pegawai BNI 1946 
mendampingi tamu keluar dari pintu masuk/keluar Museum Sejarah BNI 1946.

Direktur BNI 46 Sungkono beserta petinggi BNI 46 lainnya sedang berbincang-bincang di 
dekat sebuah mobil. 

Lomba Perahu Bank BNI 46, 05 Juli 1988.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 22.091. 1-81.

Para petinggi  BNI 46 yang hadir dalam acara Lomba Perahu. 
Direktur BNI 46 Sungkono beserta petinggi BNI 46 sedang berbincang-bincang. 
Seorang wanita sedang menjabat tangan seorang petinggi BNI 46. 
Kesenian rakyat yang ikut memeriahkan acara lomba perahu BNI 46. 
Sungkono beserta petinggi BNI 46 sedang berbincang-bincang di dekat sebuah mobil. 
Suasana acara lomba perahu BNI 46. 
Dua buah kapal yang akan mengikuti lomba perahu BNI 46. 
Seorang pria sedang memukul bedug di atas sebuah perahu yang akan mengikuti lomba 
perahu BNI 46. 
Beberapa perahu yang akan mengikuti lomba perahu BNI 46. 
Beberapa perahu hias yang akan mengikuti lomba perahu BNI 46. 
Beberapa petinggi BNI 46 sedang menaiki perahu. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu. 
Perahu yang mengikuti lomba mulai berlayar. 
Sungkono sedang menekan sebuah bel yang terdapat di atas sebuah meja. 
Beberapa orang sedang bertepuk tangan dalam rangkaian acara lomba perahu BNI 46. 
Perahu yang mengikuti lomba mulai berlayar. 
Beberapa perahu hias sedang berlayar dalam rangkain acara lomba perahu BNI 46. 
Beberapa perahu hias mulai menepi. 
Beberapa perahu hias berlayar menggunakan bendera BNI 46. 
Sebuah kapal hias bertuliskan "HUT BNI 46 Di JAYA ANCOL JAKARTA"
Beberapa kapal hias yang mengikuti lomba perahu BNI 46. 
Para petinggi  BNI 46 yang hadir dalam acara Lomba Perahu. 
Sungkono sedang menyampaikan sesuatu kepada tamu undangan yang hadir. 
Para petinggi  BNI 46 yang hadir dalam acara Lomba Perahu. 
Beberapa pria berada di atas speedboat.
Dua orang pria sedang melihat perlombaan perahu BNI 46. 
beberapa Pria berada di atas speedboat. Seseorang sedang menunjuk sesuatu. 
Beberapa kapal hias yang mengikuti lomba perahu BNI 46 (1).
Beberapa kapal hias yang mengikuti lomba perahu BNI 46 (2).
Beberapa kapal hias yang mengikuti lomba perahu BNI 46 sedang berlayar. 
Beberapa kapal  hias yang sedang berlayar dalam rangkaian perlombaan kapal BNI 46. 
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Tamu undangan yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. (2)
Tamu undangan yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. (3)

Beberapa kapal hias yang sedang berlayar terlihat dari kejauhan. 
Beberapa kapal hias yang sedang berlayar tampak dari kejauhan. 
Dua buah kapal hias sedang berlayar menggunakan bendera dengan logo BNI 46. 
Beberapa penumpang yang menaiki kapal hias dalam rangkaian acara lomba perahu BNI 46. 

Suasana penyerahan hadiah kepada pemenang lomba perahu BNI 46. 
Seorang pejabat BNI 46 sedang memberikan ucapan selamat. 
Direktur BNI 46, Sungkono dan salah satu pejabat BNI 46 sedang berfoto bersama dengan 
peserta lomba perahu BNI 46. (1)
Direktur BNI 46, Sungkono dan salah satu pejabat BNI 46 sedang berfoto bersama dengan 
peserta lomba perahu BNI 46. (2)
Beberapa pria membawa amplop putih sedang berfoto bersama. 
Beberapa peserta lomba perahu BNI 46 sedang berfoto bersama. 
Seorang pria seedang memegang microphone.
Aksi sebuah band yang ikut memeriahkan acara lomba perahu BNI 46. 
Seorang pria sedang menyanyi dalam rangkaian acara lomba perahu BNI 46. 
Empat orang penari mengenakan baju berwarna dasar hitam sedang menari, tampak 
samping. 

Empat orang penari mengenakan baju berwarna dasar hitam sedang menari. 
Empat orang penari sedang melakukan gerakan menyilangkan tangan. 

Tamu undangan yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. (4)
Tamu undangan yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. (5)
Tamu undangan wanita yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. 
Seorang pria sedang memeluk dua orang anak kecil. 
Tamu undangan sedang mengambil makanan yang telah disediakan. 
Tamu undangan sedang mengambil makanan yang disediakan disebuah meja yang dibentuk 
seperti perahu. 
Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (1)

Empat orang penari sedang menari menggunakan pom-pom. 
Empat orang penari sedang menari menggunakan pom-pom. 
Empat orang penari sedang menari menggunakan pom-pom, tampak belakang. 
Seorang penari sedang berada diantara tamu undangan yang hadir pada perlombaan perahu 
BNI 46. 
Seorang penari sedang mengajak seorang tamu undangan untuk menari. 
Seorang penari sedang mengajak seorang tamu undangan untuk menari. 
Empat orang penari sedang menari bersama tamu undangan yang hadir dalam acara lomba 
perahu BNI 46. 
Empat orang penari sedang menari bersama tamu undangan yang hadir dalam acara lomba 
perahu BNI 46. 
Sebuah perahu yang mengikuti lomba perahu BNI 46. 
Suasana perlombaan perahu BNI 46. 
Suasana pemberian selamat dalam rangkaian acara lomba perahu BNI 46. 
Seorang penari sedang mengajak seorang tamu undangan untuk menari. 
Seorang penari sedang mengajak seorang tamu undangan untuk menari. 
Direktur BNI, Sungkono beserta petinggi BNI 46 hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. 

Tamu undangan yang hadir dalam acara lomba perahu BNI 46. (1)
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Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 75.018. 1-31.

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (2)

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (3)

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (4)

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (5)

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (6)

Tamu undangan sedang mengantri untuk mengambil makanan yang telah disediakan. (7)

Tamu undangan sedang menikmati jamuan makan. (1)
Tamu undangan sedang menikmati jamuan makan. (2)
Tamu undangan sedang menikmati jamuan makan. (3)

Suasana acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Bank Tabungan 
Negara (BTN) pada 1 Agustus 1988.  Hadir Direktur Utama BNI, Somala Wiria, dan 
Direktur BNI, Daddy Sumadipradja, beserta Direksi BTN. 
Jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama 
antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Hadir Direktur Utama BNI, Somala Wiria, 
beserta dengan Direktur BNI, Daddy Sumadipradja dan Teuku Abdullah. Tampak pula Drs. 
Djadjuli dan Drs. H.W. Tehubijuluw. 
Suasana acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 
Agustus 1988.  Tampak Direktur Utama BNI, Somala Wiria, beserta Direksi BTN. 
Direktur Utama BNI, Somala Wiria, sedang berbicara dalam acara penandatanganan Naskah 
Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Direktur BNI, Teuku Abdullah 
dan Daddy Sumadipradja beserta Direksi BTN. Di belakangnya terlihat lukisan mantan 
Presiden Direktur BNI pertama, R.M. Margono Djojohadikoesoemo. 

Penandatanganan Naskah Kerjasama Antara Bank BNI  Dengan Bank Tabungan Negara, Di 
Kantor Besar Bank BNI, 01 Agustus 1988.

Jajaran Direksi BNI yang hadir dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara 
BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Antara lain Drs. H.W. Tehubijuluw (ketiga dari 
kiri), Drs. Djadjuli (kelima dari kiri), dan Teuku Abdullah (paling kanan).
Jajaran Direksi BTN yang hadir dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara 
BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. 
Pembawa acara sedang membacakan susunan acara dalam penandatanganan Naskah Kerja 
Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di sampingnya adalah pers. 

Para pers yang hadir dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan 
BTN pada 1 Agustus 1988. 
Direktur Utama BNI, Somala Wiria, dan Direktur Utama BTN sedang menandatangani 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Duduk di paling kiri 
adalah Direktur BNI, Daddy Sumadipradja. 
Direktur BNI, Daddy Sumadipradja, dan salah satu Direksi BTN sedang menandatangani 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di sampingnya adalah 
Direktur Utama BNI, Somala Wiria.
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Jajaran Petinggi BNI sedang beramah-tamah dengan jajaran Direksi BTN dalam acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di  
antaranya adalah Drs. H.W. Tehubijuluw dan Drs. Djadjuli. (1)
Jajaran Petinggi BNI sedang beramah-tamah dengan jajaran Direksi BTN dalam acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988.  Di 
antaranya adalah Drs. H.W. Tehubijuluw dan Drs. Djadjuli. (2)

Direktur Utama BNI, Somala Wiria, dan Direktur Utama BTN berjabat tangan setelah 
menandatangani Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di  
belakang Somala Wiria adalah Direktur BNI, Daddy Sumadipradja. (1)

Direktur Utama BNI, Somala Wiria, dan Direktur Utama BTN berjabat tangan setelah 
menandatangani Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di 
belakang Somala Wiria adalah Direktur BNI, Daddy Sumadipradja. (2)

Direktur Utama BNI, Somala Wiria, menyerahkan kenang-kenangan berupa plakat berlogo 
BNI kepada Direktur Utama BTN setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara 
BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di  belakang Somala Wiria adalah Direktur BNI, 
Daddy Sumadipradja. 
Direktur Utama BTN menyerahkan kenang-kenangan berupa plakat kepada Direktur Utama 
BNI, Somala Wiria, setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan 
BTN pada 1 Agustus 1988. Di belakang Somala Wiria adalah Direktur BNI, Daddy 
Sumadipradja. 
Direktur Utama BNI, Somala Wiria, berjabat tangan dengan Direktur Utama BTN setelah 
menerima kenang-kenangan dari BTN dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama 
antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di  belakang Somala Wiria adalah Direktur 
BNI, Daddy Sumadipradja. 

Direktur Utama BNI, Somala Wiria, mempersilakan Direktur Utama BTN untuk duduk 
dalam jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan 
BTN pada 1 Agustus 1988. 
Direktur Utama BNI, Somala Wiria, dan Direktur BNI, Daddy Sumadipradja, sedang 
mempersilakan tamu undangan untuk duduk dalam jamuan makan setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Paling 
kanan adalah Direktur BNI, Teuku Abdullah.
Salah seorang petinggi BNI sedang mempersilakan Direktur Utama BTN untuk duduk dalam 
jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN 
pada 1 Agustus 1988.  
Jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN menyantap hidangan makan bersama dalam jamuan 
makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 
Agustus 1988. Di  antaranya adalah Sungkono, Drs. Djadjuli, Daddy Sumadipradja, Teuku 
Abdullah, Somala Wiria, dan Drs. H.W. Tehubijuluw.
Jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN menyantap hidangan makan bersama dalam jamuan 
makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 
Agustus 1988. Di antaranya adalah Teuku Abdullah, Somala Wiria, dan Drs. H.W. 
Tehubijuluw.
Jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN menyantap hidangan makan bersama dalam jamuan 
makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 
Agustus 1988. Di antaranya adalah Sungkono, Drs. Djadjuli, dan Daddy Sumadipradja.
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Para pegawai BNI yang hadir dalam acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari 
Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

Jajaran direksi BNI dalam serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria 
kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke kanan: Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 
1973-1987), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur 
BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. 
Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), 
dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI). 

Dua orang pembawa acara dalam serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala 
Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

Jajaran direksi BNI dalam acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala 
Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke kanan: adalah Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. 
(Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), dan Teuku Abdullah (Direktur 
BNI).

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, sedang berpidato dalam acara serah 
terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di 
belakangnya adalah Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, 
MPA, MBA. (Direktur BNI), dan Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI).

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 42.012 1-70.

Serah  Terima Jabatan Direktur Utama Bank BNI Dari Somala Wiria Kepada A. Kukuh Basuki, 10 
Agustus 1988.

Suasana jamuan makan antara jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Salah 
satunya adalah Drs. H.W. Tehubijuluw.
Suasana jamuan makan antara jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. 
Seorang wanita sedang berbicara pada seorang petinggi BNI.
Suasana jamuan makan antara jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di 
antaranya adalah Sungkono, Drs. Djadjuli, dan Daddy Sumadipradja.
Suasana jamuan makan antara jajaran Direksi BNI dan Direksi BTN setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Di 
antaranya adalah Teuku Abdullah (Direktur BNI), Somala Wiria (Direktur Utama BNI), dan 
Drs. H.W. Tehubijuluw.
Para tamu undangan sedang menyantap hidangan bersama dalam jamuan makan setelah 
acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. 

Suasana konferensi pers setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI 
dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Seorang wartawan sedang berbicara. 
Direktur Utama BTN sedang berbicara dalam konferensi pers setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan BTN pada 1 Agustus 1988. 
Suasana konferensi pers setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI 
dengan BTN pada 1 Agustus 1988. Terlihat  Direktur Utama BNI, Somala Wiria.
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Direktur BNI Periode 1978-1987, Daddy Sumadipradja, berpidato dalam acara serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di belakangnya 
adalah Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987), Sungkono (Direktur BNI 
Periode 1978-1987), dan Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA (Direktur BNI).

Jajaran direksi BNI dalam acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala 
Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke kanan: Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. 
(Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), 
dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI).

Direktur Utama baru BNI, A. Kukuh Basuki, menandatangani dokumen serah terima jabatan 
Direktur Utama BNI disaksikan oleh Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala 
Wiria. Di belakangnya jajaran direksi BNI dari kiri ke kanan: Sungkono (Direktur BNI 
Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo 
Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku 
Abdullah (Direktur BNI), dan Drs. Djadjuli (Direktur BNI). 

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, menandatangani dokumen serah 
terima jabatan Direktur Utama BNI disaksikan oleh Direktur Utama baru BNI, A. Kukuh 
Basuki. Di belakangnya jajaran direksi BNI dari kiri ke kanan: Sungkono (Direktur BNI 
Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo 
Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku 
Abdullah (Direktur BNI), dan Drs. Djadjuli (Direktur BNI). 

Para pegawai BNI mengikuti acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Bapak 
Somala Wiria kepada Bapak A. Kukuh Basuki .

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berpidato didampingi jajaran Direksi BNI dalam 
acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. 
Dari kiri ke kanan:  Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987), Sungkono 
(Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-
1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw 
(Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan Drs. Djadjuli (Direktur BNI).

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berpidato dalam acara serah terima jabatan Direktur 
Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di belakangnya adalah Direktur 
BNI Periode 1978-1987, Sungkono.

Direktur BNI Periode 1978-1987, Sungkono, berpidato dalam acara Serah Terima Jabatan 
Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di  sampingnya adalah 
Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria.

Direktur BNI Periode 1978-1987, Sungkono, berpidato dalam acara serah terima jabatan 
Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki disaksikan oleh jajaran 
Direksi BNI. Di sampingnya dari kiri ke kanan: Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 
1973-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo 
Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), dan Teuku 
Abdullah (Direktur BNI).

Direktur BNI Periode 1978-1987, Daddy Sumadipradja, berpidato dalam acara serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki disaksikan oleh 
jajaran direksi BNI. Di belakangnya dari kiri ke kanan: Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, 
MPA, MBA. (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku Abdullah 
(Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI).
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Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, berjabat tangan dengan seorang pria 
dalam acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh 
Basuki.Jajaran direksi BNI (dari kiri ke kanan):  Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), 
Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur 
Utama BNI), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Sungkono 
(Direktur BNI Periode 1978-1987).

Direktur BNI Periode 1978-1987, Sungkono, berjabat tangan dengan Direktur Utama BNI, 
A. Kukuh Basuki, dalam serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria 
kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran Direksi BNI (dari kiri ke kanan): Drs. H.W. Tehubijuluw 
(Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987).

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, berjabat tangan dengan Direktur 
BNI, Drs. Djadjuli, pada serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria 
kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran Direksi BNI (dari kiri ke kanan): Daddy Sumadipradja 
(Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI).

Jajaran Direksi BNI pada serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Bapak Somala 
Wiria kepada Bapak A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke kanan yaitu Somala Wiria (Direktur BNI 
Periode 1973-1987), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja 
(Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. Djadjuli 
(Direktur BNI), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI).

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, berjabat tangan dengan Direktur 
Utama BNI, A. Kukuh Basuki, disaksikan jajaran direksi BNI (dari kiri ke kanan): Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. 
(Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan Drs. Djadjuli (Direktur BNI). 

Seorang pria menandatangani dokumen serah terima jabatan Direktur Utama BNI disaksikan 
oleh Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, dan Direktur Utama BNI, A. 
Kukuh Basuki. Di belakangnya jajaran direksi BNI dari kiri ke kanan: Sungkono (Direktur 
BNI Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. 
H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan Drs. Djadjuli 
(Direktur BNI). 

Para pegawai BNI memberikan selamat kepada Direktur Utama dan jajaran Direksi BNI. 
Jajaran direksi BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. 
Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, 
MBA (Direktur BNI)., A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), dan Daddy Sumadipradja 
(Direktur BNI Periode 1978-1987). 

Direktur BNI, Teuku Abdullah, berjabat tangan dengan seorang pria dalam acara serah 
terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran 
Direksi BNI antara lain Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA., Drs. H.W. Tehubijuluw, dan 
Drs. Djadjuli.
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Jajaran Direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke 
kanan:   Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987). (1)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari rekanan asing dan para pegawai BNI.  
Dari kiri ke kanan: Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), 
Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur Utama 
BNI), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur 
Utama BNI Periode 1973-1987). (1)

Jajaran Direksi BNI menerima ucapan selamat dari rekanan asing. Dari kiri ke kanan: Teuku 
Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur 
BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur 
Utama BNI), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987).

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Ddari kiri ke 
kanan: Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987). (4)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke 
kanan: Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987). (3)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke 
kanan: Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI 
Periode 1973-1987). (2)

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dan Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, 
Somala Wiria, berjabat tangan dengan pegawai. Jajaran direksi BNI antara lain: Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA (Direktur BNI), dan 
Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987).

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, berjabat tangan dengan seorang 
pegawai BNI. Di sampingnya: A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur 
BNI Periode 1978-1987), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987).
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Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari rekanan asing dan para pegawai BNI 
dalam serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh 
Basuki. Jajaran direksi BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987). 
(3)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Dari kiri ke 
kanan: Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. 
Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh 
Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala 
Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987). (2)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), dan Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987). 
(10)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI). (9)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), 
Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI 
Periode 1978-1987). (7)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (6)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (5)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987) (4)
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Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI). (16)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 
1978-1987). (15)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI 
Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala 
Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987). (14)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur 
BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur 
Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Daddy Sumadipradja (Direktur 
BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987). (13)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur BNI), Drs. Djadjuli (Direktur 
BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), A. Kukuh Basuki (Direktur 
Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Daddy Sumadipradja 
(Direktur BNI Periode 1978-1987). (12)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (11)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (18)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (17)
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Pembawa acara sedang membacakan susunan acara dalam serah terima jabatan Direktur 
Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (21)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan): Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (20)

Jajaran direksi BNI menerima ucapan selamat dari para pegawai BNI dalam serah terima 
jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Jajaran direksi 
BNI (dari kiri ke kanan):  Teuku Abdullah (Direktur BNI), Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur 
BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA. (Direktur BNI), 
A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), 
Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala Wiria (Direktur Utama 
BNI Periode 1973-1987). (19)

Seorang rekanan asing sedang berbicara dengan Direktur BNI, Dr. H.W. Tehubijuluw, 
dalam jamuan makan bersama pada acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari 
Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di sampingnya A. Kukuh Basuki (Direktur Utama 
BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 
1978-1987). 

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, duduk bersama dengan Direktur BNI, Teuku 
Abdullah dan Dr. H.W. Tehubijuluw, beserta seorang rekanan asing dalam jamuan makan 
bersama pada acara Serah Terima Jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. 
Kukuh Basuki.

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, sedang berbincang dengan seorang 
rekanan asing dalam jamuan makan bersama pada acara serah terima jabatan Direktur 
Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Di sampingnya adalah Direktur 
BNI Periode 1978-1987, Daddy Sumadipradja, dan Direktur BNI, Teuku Abdullah (tampak 
belakang).

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, sedang berjabat tangan dengan 
salah seorang rekanan asing dalam jamuan makan bersama pada acara serah terima jabatan 
Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, bersama dengan seorang rekanan 
asing dalam jamuan makan bersama pada acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI 
dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki..

Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, sedang berbincang dengan seorang pria dalam acara 
serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

 Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), dan Somala 
Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987), sedang menyantap hidangan dalam jamuan 
makan bersama pada acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria 
kepada A. Kukuh Basuki. 
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3968 Direktur BNI Widigdo Sukarman dan H.W. Tehubijuluw (berdiri di tengah) dalam acara 
pelantikan  Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Seorang calon Direksi dari salah satu Bank Pemerintah menandatangani daftar hadir di 
Auditorium Depkeu RI.

Seorang calon Direksi dari salah satu Bank Pemerintah sedang mengisi daftar hadir di 
Auditorium Depkeu RI.

Seorang calon Direksi sedang mengisi daftar hadir acara pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Para rekanan asing sedang mengambil hidangan yang telah disiapkan dalam jamuan makan 
bersama pada acara Serah Terima Jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. 
Kukuh Basuki.
 

Beberapa orang pria sedang santap makan bersama dalam jamuan makan bersama pada 
acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. 
(4)

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 29.001/5. 1-45

Pelantikan Direksi Bank BNI Oleh Menteri Keuangan RI, Di Auditorium Departemen Keuangan, 
12 Agustus 1988.

Beberapa orang pria sedang santap makan bersama dalam jamuan makan bersama pada 
acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. 
(3)

Beberapa orang pria sedang santap makan bersama dalam jamuan makan bersama pada 
acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. 
(2)

Beberapa orang pria sedang santap makan bersama dalam jamuan makan bersama pada 
acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. 
(1)

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, sedang santap makan bersama 
beberapa orang pria dalam jamuan makan pada acara serah terima Jabatan Direktur Utama 
BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki.

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, dalam jamuan makan pada acara serah 
terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. Tampak 
pula Drs. Nono Purnomo.

A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Teuku Abdullah (Direktur BNI), dan Daddy 
Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), duduk bersama dalam jamuan makan 
bersama pada acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. 
Kukuh Basuki.

Beberapa orang sedang menyantap hidangan dalam jamuan makan bersama pada acara 
Serah Terima Jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. (3)

Beberapa orang sedang menyantap hidangan dalam jamuan makan bersama pada acara 
Serah Terima Jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. (2)

Dr. St. Remy Sjahdeini, S.H., sedang menyantap hidangan dalam jamuan makan bersama 
pada acara serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh 
Basuki.

Beberapa orang sedang santap makan bersama dalam jamuan makan bersama pada acara 
serah terima jabatan Direktur Utama BNI dari Somala Wiria kepada A. Kukuh Basuki. (1)
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Para calon direksi dari Bank-bank pemerintah sedang beramah-tamah sebelum acara 
pelantikan.

Calon Direksi Bank-bank Pemerintah dalam pengambilan sumpah jabatan di Auditorium 
Depkeu RI.

Para calon Direksi Bank-bank Pemerintah yang beragama Islam dalam pengambilan sumpah 
jabatan di Auditorium Depkeu RI.

Para calon Direksi Bank-bank Pemerintah bersiap dalam acara pelantikan di Auditorium 
Depkeu RI.

Salah satu Direktur BNI 46, H.W. Tehubijuluw (kanan) dalam acara  pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur Utama BNI Periode 1988-1989 A. Kukuh Basuki dalam acara  pelantikan Direksi 
Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Dua orang tamu undangan sedang berdiskusi dalam acara pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Barisan tamu undangan wanita dalam acara pelantikan Direksi Bank-bank Pemerintah di 
Auditorium Depkeu RI.

Para tamu undangan pria yang hadir  mengamati prosesi pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Barisan tamu undangan pria yang hadir dalam  acara pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Para calon Direksi Bank Pemerintah berbaris dalam acara proses pengambilan sumpah 
jabatan di Auditorium Depkeu RI.

Doa calon Direksi Bank Pemerintah beragama Nasrani dalam proses pengambilan sumpah 
jabatan di Auditorium Depkeu RI.

Seorang calon Direksi Bank Pemerintah beragama Nasrani dalam proses pengambilan 
sumpah jabatan di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI, A. Kukuh Basuki menyaksikan penandatanganan berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI (2).

Direktur BNI, A. Kukuh Basuki menyaksikan penandatanganan berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI (1).

Direktur BNI, A. Kukuh Basuki sedang menandatangani berita acara pengambilan sumpah 
jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI, A. Kukuh Basuki menyaksikan penandatanganan berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Para tamu undangan wanita  saling berdiskusi dalam acara pelantikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Para tamu undangan wanita dalam acara pelantikan Direksi Bank-bank Pemerintah di 
Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,   Drs.  H.W. Tehubijuluw,  menyaksikan penandatanganan berita acara 
pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Penandatanganan berita acara pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah 
di Auditorium Depkeu RI (2).

Penandatanganan berita acara pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah 
di Auditorium Depkeu RI (1).

Direktur BNI,  Drs. Djadjuli, menandatangani berita acara pengambilan sumpah jabatan 
Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,  Drs. Djadjuli,  menyaksikan penandatanganan berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.
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BK.

4010-4051
4010

4011 Suasana jamuan makan jajaran direksi BNI tanggal 12 Agustus 1988. Hadir  antara lain:  
Somala Wiria (Direktur Utama BNI Periode 1973-1987), A. Kukuh Basuki (Direktur Utama 
BNI), Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), dan Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA (Direktur BNI).

Direktur BNI, Drs.  H.W. Tehubijuluw sedang menandatangani berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,  Drs. Widigdo Sukarman, MPA,  menyaksikan penandatanganan berita acara 
pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,  Drs. Widigdo Sukarman, MPA, menyaksikan penandatanganan berita acara 
pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,  Drs. Widigdo Sukarman, MPA, menandatangani berita acara pengambilan 
sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Direktur BNI,  Drs. Widigdo Sukarman, MPA,  menyaksikan penandatanganan berita acara 
pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah di Auditorium Depkeu RI.

Berita acara pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank Pemerintah sedang 
ditandatangani di Auditorium Depkeu RI.

Prosesi penandatanganan berita acara pengambilan sumpah jabatan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di Auditorium Depkeu RI

Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw tersenyum saat mendapat ucapan selamat dari para 
tamu undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Direktur BNI, Drs.  H.W. Tehubijuluw mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan 
di gedung Depkeu, Jakarta.

Direktur BNI, Drs. Djadjuli mendapat ucapan selamat dari para tamu undangan di gedung 
Depkeu, Jakarta.

Para Direksi Bank-bank Pemerintah yang baru saja dilantik mendapat ucapan selamat dari 
para tamu undangan.

Direktur BNI yang baru dilantik, Drs. Djadjuli mendapat ucapan selamat dari para tamu 
undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Direktur BNI yang baru dilantik, A. Kukuh Basuki  mendapat ucapan selamat dari para tamu 
undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 41.001 1-42.
Suasana jamuan makan jajaran direksi BNI tanggal 12 Agustus 1988. Hadir  antara lain:   A. 
Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI), Drs. Djadjuli (Direktur BNI), Drs. Widigdo 
Sukarman, MPA, MBA (Direktur BNI), dan Sungkono (Direktur BNI Periode 1978-1987). 

Para istri Direksi BNI berfoto bersama setelah acara pelanntikan Direksi Bank-bank 
Pemerintah di auditorium Depkeu, Jakarta.

Para istri Direksi BNI yang baru dilantik berfoto bersama di auditorium Depkeu, Jakarta.

Direktur BNI,  Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, mendapat ucapan selamat dari para 
tamu undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Direktur BNI,  Drs. Djadjuli tersenyum saat mendapat ucapan selamat dari para tamu 
undangan di gedung Depkeu, Jakarta.

Pelantikan Direksi Bank-Bank Pemerintah Oleh Menteri Keuangan RI Di Ruang Auditorium 
Departemen Keuangan  RI, 12 Agustus 1988.
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Suasana jamuan makan jajaran direksi BNI tanggal 12 Agustus 1988. Hadir Teuku Abdullah 
(Direktur BNI), Daddy Sumadipradja (Direktur BNI Periode 1978-1987), Drs. H.W. 
Tehubijuluw (Direktur BNI), dan A. Kukuh Basuki (Direktur Utama BNI).
Suasana acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI di Auditorium 
Departemen Keuangan tanggal 12 Agustus 1988. Jajaran direksi bank-bank pemerintah yang 
hadir dalam acara pelantikan.
Suasana acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI di Auditorium 
Departemen Keuangan tanggal 12 Agustus 1988.  Direktur Jenderal  Pajak Departemen 
Keuangan RI, Mar'ie Muhammad turut hadir.
Suasana acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI, J.B. Sumarlin, di 
Auditorium Departemen Keuangan tanggal 12 Agustus 1988. Jajaran direksi BNI antara lain 
Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, Drs. Djadjuli, dan Drs. H.W. Tehubijuluw.

Para petinggi bank yang hadir dalam pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu 
RI tanggal 12 Agustus 1988. Salah satunya  Direktur Utama BNI Periode 1973-1987, 
Somala Wiria. 
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dan Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, sedang 
melakukan sumpah pelantikan dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, menandatangani berita acara pelantikan disaksikan 
oleh Menkeu RI, J.B. Sumarlin, dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. .

Para tamu wanita yang hadir dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Seorang pria sedang menandatangani berita acara pelantikan dan disaksikan oleh Menkeu 
RI, J.B. Sumarlin serta Direktur BNI, Drs. Djadjuli, dalam acara pelantikan direksi bank-
bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Direktur BNI, Drs. Djadjuli, menandatangani berita acara pelantikan dan disaksikan oleh 
Menkeu RI, J.B. Sumarlin, dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Menkeu RI, J.B. Sumarlin, menandatangani berita acara pelantikan disaksikan oleh Direktur 
Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dalam pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu 
RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Jajaran direksi bank-bank pemerintah sedang melakukan sumpah pelantikan dalam 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. Jajaran 
direksi BNI: Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA (ke-5 dari kanan); Drs. Djadjuli 
(keempat dari kanan), dan Drs. H.W. Tehubijuluw (kedua dari kanan).
Jajaran direksi bank yang hadir dalam pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. Direktur BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria 
(barisan belakang, kedua dari kanan).
Menkeu RI, J.B. Sumarlin, menandatangani berita acara pelantikan dan disaksikan oleh 
Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA., dalam pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Seorang pria sedang menandatangani berita acara pelantikan dan disaksikan oleh Menkeu 
RI, J.B. Sumarlin serta Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA., dalam 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Para tamu pria yang hadir dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988.  
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Para tamu pria yang hadir dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh 
Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. . 
Menkeu RI, J.B. Sumarlin, berjabat tangan dengan Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, 
dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 
1988. 

Direktur BNI, Drs. Djadjuli didampingi istri, berjabat tangan dengan seorang pria dalam 
acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, menandatangani berita acara pelantikan dan 
disaksikan oleh Menkeu RI, J.B. Sumarlin, dalam acara pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Menkeu RI, J.B. Sumarlin, menandatangani berita acara pelantikan dan disaksikan oleh 
Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah 
oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw didampingi istri, berjabat tangan dengan Direktur 
Utama BNI Periode 1973-1987, Somala Wiria, dalam acara pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 
Menkeu RI, J.B. Sumarlin, berjabat tangan dengan Direktur BNI, Drs. Djadjuli, dalam acara 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. Di  
sampingnya adalah Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, beserta istri.

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki dan dua Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw dan 
Drs. Djadjuli, dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 
12 Agustus 1988. 
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berfoto bersama dengan dua orang pria dalam acara 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berjabat tangan dengan seorang pria dalam acara 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. Di 
sampingnya adalah Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw.

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, didampingi istri, berjabat tangan 
dengan seorang wanita dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu 
RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA didampingi istri, berjabat tangan 
dengan seorang pria dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI 
tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, berfoto bersama dengan Winarto 
Soemarto, S.H., dan beberapa orang pria dalam acara pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur BNI, Drs. Djadjuli, berbincang dengan beberapa orang pria dalam acara pelantikan 
direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Menkeu RI, J.B. Sumarlin, sedang berbincang dengan beberapa orang pria dalam acara 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Menkeu RI, J.B. Sumarlin, sedang berbincang dengan dua orang pria dalam acara pelantikan 
direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki berjabat tangan dengan seorang pria dalam acara 
pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. Di 
sampingnya adalah Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw.
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beberapa orang wanita berfoto bersama dalam acara pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Beberapa orang pria sedang berbincang-bincang dalam acara pelantikan direksi bank-bank 
pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Seorang pria sedang berbicara dengan Direktur BNI, Drs. Djadjuli, dalam acara pelantikan 
direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Beberapa orang wartawan sedang mewawancarai dua orang pria dalam acara pelantikan 
direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 54.078. 1-32.

Suasana acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro 
di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. Direktur Utama BNI, 
A. Kukuh Basuki, dan Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, duduk berdampingan. 

Suasana acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro 
di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988.  Direktur BNI, Drs. 
Djadjuli dan Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA.  
Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, berbincang-bincang dengan direksi 
Perum Pos dan Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan 
Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo,  10 September 1988. 

Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw,  duduk berdampingan dengan direksi Perum Pos dan 
Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan 
Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. 

Jajaran direksi BNI  A. Kukuh Basuki (Direktur Utama), Drs. Djadjuli (Direktur), Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA (Direktur), dan Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur), beserta 
jajaran direksi Perum Pos dan Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara 
BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo 10 
September 1988. 

Pembawa acara sedang membacakan kegiatan dalam acara penandatanganan Naskah Kerja 
Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono 
Djojohadikusumo, 10 September 1988. 

Beberapa orang wartawan sedang mewawancarai seorang pria dalam acara pelantikan 
direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 1988. 

Beberapa orang wartawan sedang mewawancarai Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, 
dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 
1988. 

Beberapa orang wartawan sedang mewawancarai Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, 
dalam acara pelantikan direksi bank-bank pemerintah oleh Menkeu RI tanggal 12 Agustus 
1988. 

Penandatanganan Naskah Kerjasama Antara Bank BNI Dengan PN. Pos Dan Giro, Di Kantor 
Besar Bank BNI, 10 September 1988.

Jajaran direksi BNI yaitu A. Kukuh Basuki (Direktur Utama), Drs. Djadjuli (Direktur), Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA (Direktur), dan Drs. H.W. Tehubijuluw (Direktur), dan 
para petinggi BNI lainnya beserta jajaran direksi Perum Pos dan Giro dalam acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor 
BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. 



 174

4059

4060

4061

4062

4063

4064

4065

4066

4067

4068

4069

4070

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berjabat tangan dengan pimpinan Perum Pos dan 
Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan 
Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. Di 
belakangnya:  Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, dan Drs. H.W. 
Tehubijuluw.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, sedang membaca sampul buku pemberian Perum 
Pos dan Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum 
Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. Di 
sampingnya adalah Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, dan Drs. H.W. 
Tehubijuluw.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, berjabat tangan dengan pimpinan Perum Pos dan 
Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan 
Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. Di belakangnya 
adalah Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw.
Suasana meja makan untuk jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja 
Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, mempersilakan jajaran direksi Perum Pos dan Giro 
untuk duduk pada jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara 
BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988.

Suasana acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro 
di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 10 September 1988. Direktur Utama BNI, 
A. Kukuh Basuki, dan dua Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA dan Drs. 
H.W. Tehubijuluw, di sampingnya.
Direktur BNI, Drs. Djadjuli, beserta para petinggi BNI dalam acara penandatanganan 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono 
Djojohadikusumo,  10 September 1988. 
Jajaran petinggi Perum Pos dan Giro dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama 
antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo, 
10 September 1988. 
Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, berjabat tangan dengan seorang anggota direksi 
Perum Pos dan Giro, saat akan menyerahkan naskah kerja sama antara BNI dengan Perum 
Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo  10 September 1988.Di 
belakangnya adalah Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dan Direktur BNI, Drs. 
Widigdo Sukarman, MPA, MBA. 
Seorang anggota direksi Perum Pos dan Giro menyampaikan sambutan dalam acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor 
BNI Ruang Margono Djojohadikusumo,  10 September 1988. Tampak jajaran direksi BNI:  
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dan Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, 
MBA dan Drs. H.W. Tehubijuluw.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, menerima buku pemberian dari Perum Pos dan Giro 
dalam acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro 
di Kantor BNI Ruang Margono Djojohadikusumo,  10 September 1988. Di belakangnya:  
Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, dan Drs. H.W. Tehubijuluw.

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, sedang berbicara dalam acara penandatanganan 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro di Kantor BNI Ruang Margono 
Djojohadikusumo,  10 September 1988. Di sampingnya adalah Direktur BNI, Drs. H.W. 
Tehubijuluw.



 175

4071

4072

4073

4074

4075

4076

4077

4078

4079

4080

4081

4082

4083

Direktur BNI, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, sedang berbincang-bincang dengan 
salah satu pimpinan Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara penandatanganan 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro,  10 September 1988.

Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, sedang berbincang-bincang dengan salah satu 
pimpinan Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah 
Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988. Di sampingnya 
adalah Direktur BNI, Drs. Djadjuli.
Direktur BNI, Drs. H.W. Tehubijuluw, bersama para pimpinan Perum Pos dan Giro pada 
jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan 
Perum Pos dan Giro, 10 September 1988. 
Jajaran petinggi BNI dan Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro,  10 
September 1988. 
Jajaran petinggi Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara penandatanganan 
Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988. 

Jajaran petinggi BNI dan Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 
September 1988.

Suasana jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI 
dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988. Hadir Direktur BNI, Drs. H.W. 
Tehubijuluw, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA., dan Drs. Djadjuli.
Suasana jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI 
dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988. Terlihat Direktur BNI, Teuku Abdullah.

Suasana jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI 
dengan Perum Pos dan Giro,  10 September 1988. Hadir Direktur BNI, Drs. Widigdo 
Sukarman, MPA, MBA.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, tampak duduk berdampingan dengan pimpinan 
Perum Pos dan Giro serta Direktur BNI, Teuku Abdullah, pada jamuan makan setelah acara 
penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 
September 1988.
Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, duduk berdampingan dengan salah satu pimpinan 
Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama 
antara BNI dengan Perum Pos dan Giro, 10 September 1988.
Direktur BNI, Teuku Abdullah, sedang berbincang-bincang dengan salah satu pimpinan 
Perum Pos dan Giro pada jamuan makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama 
antara BNI dengan Perum Pos dan Giro  10 September 1988.

Jajaran direksi BNI dan Perum Pos dan Giro menyantap hidangan bersama pada jamuan 
makan setelah acara penandatanganan Naskah Kerja Sama antara BNI dengan Perum Pos 
dan Giro, 10 September 1988. Hadir Direktur Utama BNI, A. Kukuh Basuki, dan Direktur 
BNI; Teuku Abdullah, Drs. Djadjuli, Drs. Widigdo Sukarman, MPA, MBA, dan Drs. H.W. 
Tehubijuluw.
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Effendy Soleman bersantai bersama dengan keluarganya dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Salah satunya adalah ibu dari Effendy Soleman.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, sedang berbicara dengan anggota 
keluarga dari Effendy Soleman, dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik 
Nusantara. 
Effendy Soleman berbicara dengan anggota keluarganya dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Salah satunya adalah ibu dari Effendy Soleman.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, sedang berbicara dengan Effendy 
Soleman dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.  Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Emil Salim sedang duduk di samping ibu dari 
Effendy Soleman.
Effendy Soleman beserta keluarga mengikuti jalannya acara penyambutan kedatangan 
Ekspedisi Cadik Nusantara bersama dengan  Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda dan 
Olahraga), dan Emil Salim (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup).

Effendy Soleman duduk bersama dengan keluarga dan Menteri Negara Pemuda dan 
Olahraga, Akbar Tanjung, dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. 

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 45.021. 1-42

Kapal Cadik Nusantara dengan layar berlogo BNI di Pantai Ancol. (1)
Kapal Cadik Nusantara dengan layar berlogo BNI di Pantai Ancol. (2)
Kapal Cadik Nusantara berada di depan sebuah monumen di Pantai Ancol.  Effendy 
Soleman berada di atas kapal.
Kapal Cadik Nusantara dengan layar berlogo BNI di Pantai Ancol. Effendy Soleman berada 
di atas kapal.
Kapal Cadik Nusantara dengan layar berlogo BNI tiba di Pantai Ancol.  Effendy Soleman 
berada di atas kapal.
Effendy Soleman yang tiba dari Ekspedisi Cadik Nusantara, berada di atas kapal layar 
berlogo BNI. 

Penyambutan Kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara Oleh Effendy Soleman, Di Pantai Ancol, 
Jakarta, 09 Oktober 1988.

Effendy Soleman disambut oleh tim penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Effendy Soleman digendong oleh salah seorang anggota tim penyambutan. Menteri Negara 
Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung tampak hadir.
Effendy Soleman memakai untaian bunga dan dikelilingi oleh tim penyambutan kedatangan 
Ekspedisi Cadik Nusantara. Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Emil 
Salim turut menyaksikan.
Effendy Soleman disambut oleh keluarga dan tim penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik 
Nusantara. Ibu dari Effendy Soleman dan seorang wanita membawa untaian bunga.

Effendy Soleman berjalan bersama dengan keluarga dan tim penyambutan kedatangan 
Ekspedisi Cadik Nusantara. Ibu dari Effendy Soleman, Emil Salim (Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup), dan Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda dan 
Olahraga) mengiringi. 
Effendy Soleman duduk bersama dengan keluarganya dan Menteri Negara Pemuda dan 
Olahraga, Akbar Tanjung, dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. 



 177

4102

4103

4104

4105

4106

4107

4108

4109

4110

4111

4112

4113

4114

4115

4116

4117

4118

4119

Effendy Soleman dan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Emil Salim, 
berada di atas kapal Cadik Nusantara dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik 
Nusantara.

Effendy Soleman berada di atas kapal Cadik Nusantara dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.  Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup, Emil Salim, sedang duduk di atas kapal.

Seorang petinggi BNI berjabat tangan dengan ibu dari Effendy Soleman dalam acara 
penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Di  belakangnya adalah Effendy 
Soleman.

Seorang petinggi BNI berjabat tangan dengan Effendy Soleman dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, bersama Effendy Soleman 
memperlihatkan kenang-kenangan berupa pigura foto perahu Candik Nusantara dalam acara 
penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, berjabat tangan dengan Effendy 
Soleman setelah memberikan kenang-kenangan dalam acara penyambutan kedatangan 
Ekspedisi Cadik Nusantara.

Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Emil Salim, memberikan sambutan 
dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. 

Seorang petinggi BNI sedang berbicara dengan istri dari Emil Salim, Roosminnie Roza 
Salim, dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Effendy Soleman berdiri di depan kapal Cadik Nusantara dengan layar berlogo BNI dalam 
acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Seorang petinggi BNI dan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Emil 
Salim beserta istri, Roosminnie Roza Salim, sedang santai bersama dalam acara 
penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Effendy Soleman duduk bersama dengan keluarga, Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda 
dan Olahraga), dan Emil Salim (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup) 
dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.  (1)
Effendy Soleman duduk bersama dengan keluarga, Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda 
dan Olahraga), dan Emil Salim (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup) 
dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. (2)

Seorang petinggi BNI tiba di acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara 
oleh Effendy Soleman.
Effendy Soleman beserta keluarga, Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda dan Olahraga), 
dan Emil Salim (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup), mengikuti  
jalannya acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. (1)
Effendy Soleman beserta keluarga, Akbar Tanjung (Menteri Negara Pemuda dan Olahraga), 
dan Emil Salim (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup), mengikuti  
jalannya acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. (2)
Menteri Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, memberikan sambutan dalam acara 
penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, Akbar Tanjung, memberikan kenang-kenangan 
kepada Effendy Soleman dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Effendy Soleman menyampaikan pidatonya dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi 
Cadik Nusantara. 
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Seorang wartawan sedang mewawancarai Effendy Soleman dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Di  latar belakang adalah kapal Cadik Nusantara 

Effendy Soleman berfoto bersama seorang petinggi BNI di depan kapal Cadik Nusantara 
dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara.

Seorang petinggi BNI mengambil makanan dari wadah dalam acara penyambutan 
kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Di sampingnya adalah istri dari Emil Salim, 
Roosminnie Roza Salim.

Anak-anak dari para pegawai BNI yang ikut serta dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. 
Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)
Para pegawai BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)
Para petinggi BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke  Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.  
Para pegawai BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Tiga petinggi BNI bersiap memberikan sambutan  dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.
Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum 
berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.
Tiga petinggi BNI dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga 
besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-
26 April 1992.
Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)
Beberapa pegawai BNI sedang tertawa dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum berangkat ke 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.
Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Ukuran 4R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 44.018. 1-83.

Kapal Candik Nusantara milik Effendy Soleman dengan layar berlogo BNI. (2)
Kapal Candik Nusantara milik Effendy Soleman dengan layar berlogo BNI. (1)

Seorang petinggi BNI berjabat tangan dengan istri dari Emil Salim, Roosminnie Roza Salim, 
dalam acara penyambutan kedatangan Ekspedisi Cadik Nusantara. Di sampingnya adalah 
Emil Salim.

Pulau Bidadari Koseru Bank BNI, 25 - 26 April 1992.



 179

4137

4138

4139

4140

4141
4142
4143

4144

4145
4146
4147
4148

4149

4150

4151

4152

4153

4154

4155

4156

Para petinggi BNI beserta keluarga sedang berada di atas kapal feri menuju Pulau Bidadari.

Seorang petinggi BNI dan para pegawai melihat pemandangan laut dari atas kapal feri.
Beberapa pegawai BNI berada di dalam kapal feri menuju Pulau Bidadari. (1)

Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (5)
Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (6)
Para pegawai BNI dan anak-anak mereka dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi 
dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 sebelum berangkat ke 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (7)
Para petinggi BNI sedang berada di kapal feri menuju Pulau Bidadari.
Dua orang petinggi BNI sedang berada di atas kapal feri menuju Pulau Bidadari. 
Beberapa pegawai BNI dan anak-anak mereka sedang melihat pemandangan laut dari atas 
kapal feri. 

Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 
sebelum berangkat ke Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (4)

Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. Di sampingnya tampak spanduk penyambutan.(2)

Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. Di sampingnya tampak spanduk penyambutan. (1)

Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Seorang petinggi BNI memberikan sambutan dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Beberapa pegawai BNI berada di dalam kapal feri menuju Pulau Bidadari. (2)

Pemberian penghargaan kepada seorang petinggi BNI dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Pemberian penghargaan kepada salah seorang petinggi BNI dalam acara halal bihalal dan 
tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para pegawai BNI dan anak-anak mereka yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)
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Jajaran petinggi BNI yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 
April 1992. (1)

Seorang petinggi BNI sedang memperlihatkan cenderamata penghargaan yang didapatnya 
dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba 
Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Para petinggi BNI berjabat tangan dengan para pegawai BNI dalam rangka halal bihalal dan 
tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Para petinggi BNI berjabat tangan dengan para pegawai BNI dalam rangka halal bihalal dan 
tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para petinggi BNI berjabat tangan dengan para pegawai BNI dalam rangka halal bihalal dan 
tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Jajaran petinggi BNI yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 
April 1992. (4)

Jajaran petinggi BNI yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 
April 1992. (3)

Jajaran petinggi BNI yang hadir dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 
April 1992. (2)

Para petinggi BNI sedang mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para petinggi BNI sedang mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para pegawai BNI sedang mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Istri petinggi BNI sedang mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Para petinggi BNI mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal bihalal dan 
tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Seorang petinggi BNI bersiap mengambil hidangan yang sudah disiapkan dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Para petinggi BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para istri petinggi BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.
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Para pegawai BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi 
dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-
26 April 1992. (2)

Para pegawai BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi 
dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-
26 April 1992. (1)

Beberapa petinggi BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. 

Para petinggi BNI sedang santap makan bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para petinggi dan pegawai BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Para pegawai BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi 
dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-
26 April 1992. (4)

Para pegawai BNI mengikuti lomba bakiak dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi 
dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-
26 April 1992. (3)

Para istri petinggi BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (4)

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba balap karung dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (4)
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Para istri petinggi BNI berfoto bersama dalam acara halal bihalal dan tatap muka direksi dan 
pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 
April 1992.

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Para petinggi BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap muka 
direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di Pulau 
Bidadari, 25-26 April 1992.

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Para pegawai wanita BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai pria dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai pria dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (1)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Para pegawai pria BNI mengikuti lomba tarik tambang dalam acara halal bihalal dan tatap 
muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) BNI 1946 di 
Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (2)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (6)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (5)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (4)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)
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Suasana rapat BNI. Tampak para peserta rapat.
Para peserta rapat. (6)

Dua pegawai pemenang lomba beserta dua petinggi BNI berfoto bersama dalam acara halal 
bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha (Koseru) 
BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992.

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai pria dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (4)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai pria dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (3)

Salah satu petinggi BNI memberikan bingkisan kepada seorang pegawai wanita dalam acara 
halal bihalal dan tatap muka direksi dan pegawai keluarga besar Koperasi Serba Usaha 
(Koseru) BNI 1946 di Pulau Bidadari, 25-26 April 1992. (7)

Para peserta rapat. (3)
Para peserta rapat. (4)
Para peserta rapat. (5)
Para peserta rapat. Seorang pegawai perempuan hadir . (1)
Para peserta rapat. Seorang pegawai perempuan hadir . (2)
Para peserta rapat. Seorang pegawai perempuan hadir . (2)

Pegawai BNI yang turut serta dalam rapat.  (1)
Pegawai BNI yang turut serta dalam rapat.  (2)
Pegawai BNI yang turut serta dalam rapat.  (3)
Pegawai BNI yang turut serta dalam rapat.  (4)
Para peserta rapat. (1)
Para peserta rapat. (2)

Ukuran 5R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 2.045. 1-18.

Bertempat di Kantor Besar BNI. Suryono Sastrohadikusumo, Hasan Satir, SH,  dan A.M 
Loebis.
Bertempat di Kantor Besar BNI. Suryono Sastrohadikusumo, Hasan Satir, SH.
Bertempat di Kantor Besar BNI. Suryono Sastrohadikusumo, Hasan Satir, SH, dan M. 
Bachtiar.
Pegawai BNI yang turut serta dalam rapat. Terlihat seorang pegawai perempuan.

Kantor Besar Bank BNI Dalam Rapat Direksi Bank BNI 46 [Tanpa Tahun].

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 7.064. 1-120

Gedung Kesenian Sangga Buana, Jl. Raya Cipanas No. 4-6.
Sebuah gudang di Cipanas.
Kolam renang di Sangga Buana.
Lapangan tenis di Sangga Buana.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 5.

Segenap  Kanwil, Bangunan Di Cipanas Dan Bangunan Bank BNI Lainnya [Tanpa Tahun]

Sangga Buana Hotel. Bungalow No.1.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No.2.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 3.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 4.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 6.
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Rumah instansi kantor besar di Jl. Pati No. 39 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Pati No. 43 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Purwodadi No. 1 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Malang No. 15 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Lematang No. 11 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Ternate No. 13 Jakarta.

Rumah instalasi kantor besar di Jl. Kudus No. 10A Jakarta.
Rumah instalasi kantor besar di Jl. Juana No. 11 Jakarta.
Rumah instalasi kantor besar di Jl. Juana No. 20 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Juana No. 22 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Pati No. 30 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Pati No. 34 Jakarta.

Tanah persil BNI 1946 di jl. Swadharma Ulujami Jakarta.
Tanah persil BNI 1946. Kompleks perumahan BNI 1946 di Pesing-Jakarta.
Sarana pendidikan di Kompleks Pesing-Jakarta.
Sarana peribadatan (masjid) di Kompleks Pesing-Jakarta.
Sarana peribadatan (musholla) di Kompleks Pesing-Jakarta.
Rumah instalasi kantor besar di Jl. Kudus No. 10 Jakarta.

Mess BNI 1946 di Jl. H.O.S. Cokroaminoto No. 18.
Mess BNI 1946 di Jl. Sawah Besar 11 Jakarta.
Pool kendaraan BNI 1946 di Jl. K.H. Mas Mansyur No. 67 Jakarta.
Pool kendaraan BNI 1946 di Jl. Swadharma-Ulujami Jakarta.
Tanah persil BNI 1946 di desa Gadog-Cisarua Bogor.
Tanah persil BNI 1946 di Jl. Swadharma No. 4 Ulujami Jakarta.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 27.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 28.
Wisma Peristirahatan BNI 1946 di Jl. Raya Bogor Cipanas No. 117. Godog Cisarua.
Wisma Peristirahatan Sangrilla Indah di Jl. Raya Puncak Cipanas No. 75 Ciloto.
Wisma Peristirahatan di Jl. Papandayan No. 19 Bogor.
Mess BNI 1946 di Jl. Prapanca No. 92-93 Jakarta.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 21.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 22.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 23.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 24.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 25.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 26.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 15.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 16.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 17.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 18.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 19.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 20.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 9.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 10.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 11.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 12.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 13.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 14.

Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 7.
Sangga Buana Hotel. Bungalow No. 8.
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4329 Rumah instansi cabang Sibolga di Jl. Sutomo No. 2 Sibolga.

Rumah instansi cabang Sabang di Jl. Kelud - Sabang.
Gudang cabang Sabang di Jl. Perdagangan Sabang.
Gedung kantor cabang Pematang Siantar di Jl. Merdeka No. 13 - 15 Pematang Siantar.
Rumah instansi cabang Pematang Siantar di Jl. Kenari No. 7 Pematang Siantar.
Gedung kantor cabang Sibolga di Jl. Jend. S. Parman No. 34 Sibolga.
Gudang dari gedung kantor cabang Sibolga di Jl. Jend. S. Parman No. 34 Sibolga. Tampak 
dari belakang.

Rumah instansi cabang Banda Aceh di Jl. Iskandar Muda III/I Banda Aceh.
Gedung kantor cabang Meulaboh di Jl. T. Cik Ditiro No. 40 Meulaboh. Terlihat dari depan.

Rumah instansi cabang Meulaboh di Jl. T. Dik Ditiro No. 40 Meulaboh. Tampak dari  
samping.
Bekas gedung kantor Blang Pidie di J. Sentral - Blang Pidie Meulaboh.
Tanah persil cabang Meulaboh di Jl. Merdeka - Tapak Tuan Meulaboh.
Gedung kantor cabang Sabang di Jl. Perdagangan No. 125 Sabang.

Rumah instansi cabang Lhokseumawe di Jl. Merdeka-Lhokseumawe Aceh.
Rumah instansi cabang Lhokseumawe di Jl. Baiturrachman No. 3 Lhokseumawe Aceh.

Gedung kantor cabang Bireun di Jl. Langgar No. 1 Bireun-Aceh.
Gedung kantor cabang Sigli di Jl. Iskandar Muda No. 65-67 Sigli-Aceh.
Gedung kantor cabang Banda Aceh di Jl. Merduati No. 56 Banda Aceh.
Rumah instansi cabang Banda Aceh di Jl. Mesjid Raya No. 10 Banda Aceh.

Rumah instansi cabang Belawan di Jl. Amir Hamzah No. 4 Belawan-Medan.
Rumah instansi cabang Belawan di Jl. Karo No. 3 Belawan-Medan.
Gedung kantor cabang Langsa di jl. Iskandar Muda No. 58-60 Langsa.
Gedung kantor cabang Langsa di Jl. Aceh Kongsi No. 6 Langsa.
Gedung kantor cabang Lhokseumawe di Jl. Iskandar Muda No. 1 Lhokseumawe-Aceh.

Gedung kantor baru cabang Lhokseumawe di Jl. Merdeka-Lhokseumawe Aceh.

Rumah instansi cabang Medan di Jl. Ir. H. Juanda No. 17 Medan.
Rumah instansi cabang Medan di Jl. Hang Tuah No. 14 Medan.
Gedung kantor cabang Jl. Sutomo di Jl. Sutomo No. 314-315 Medan.
Rumah instansi cabang Jl. Sutomo di Jl. SKIP No. 4B Medan.
Rumah instansi cabang Jl. Sutomo di Jl. Karim MS. Tubun No. 5 Medan.
Rumah instansi cabang Belawan di Jl. Sumatra No. 12 Belawan-Medan.

Rumah instansi wilayah 01 Medan di Jl. Sisingamangaraja No. 4D/E Medan.
Rumah instansi wilayah 01 Medan (Pusat Pendidikan dan Pelatihan) di Jl. K.H. Agus Salim 
No. 2 Medan.
Gudang wilayah 01 Medan di Jl. Halat No. 19 Medan.
Gudang wilayah 01 Medan di Jl. Yos Sudarso-Tanjung Mulia Medan.
Gudang wilayah 01 Medan di Jl. Belawan-Martubung Medan.
Rumah Instalasi/gedung kantor.Gedung kantor cabang Medan di Jl. Pemuda No. 12 Medan.

Rumah instansi kantor besar di Jl. Ternate No. 15 Jakarta.
Rumah instansi kantor besar di Jl. Biak No. 26A Jakarta.
Gedung kantor wilayah 01 Medan di Jl. Jend A. yani No. 72. Medan
Gedung kantor P.K.W. wilayah 01 Medan di Jl. Iskandar Muda No. 95 Medan.
Rumah instansi wilayah 01 Medan di Jl. Suryo No. 1 Medan.
Rumah instansi wilayah 01 Medan di Jl. K.H. Dahlan No. 7 Medan.
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Gedung kantor wilayah 02 Padang di Jl. Dobi No. 1, Padang.
Rumah instansi wilayah 02 Padang di Jl. Nipah No. 7A, Padang.
Rumah instansi wilayah 02 Padang di Jl. Padang Baru, Padang. Tampak depan samping 
kanan.
Rumah instansi wilayah 02 Padang di Jl. Padang Baru, Padang. Tampak depan samping kiri.

Bekas gedung kantor wilayah 02 Padang di Jl. Nusantara, Padang.
Rumah instansi wilayah 02  Padang di Jl. Veteran No. 11, Padang.

Rumah instansi cabang Tanjung Balai di Jl. Jend. A. Yani No. 27 Tanjung Balai Asahan.

Gedung kantor cabang Kuala Tanjung kompleks PT. INALUM Kuala Tanjung.
Gedung kantor cabang Tebing Tinggi di Jl. Sutomo No. 32 Tebing Tinggi.
Gedung kantor cabang Gunung Sitoli di Jl. Pattimura - Gunung Sitoli. Tampak samping 
depan.
Rumah instansi cabang Gunung Sitoli di Jl. Pattimura - Gunung Sitoli. 
Gedung kantor unit Kas Paritohan Proyek Asahan - Paritohan, Balige.

Rumah instansi cabang Sibolga di Jl. Sutomo No. 23 Sibolga. Tampak dari belakang.
Rumah instansi cabang Sibolga di Jl. Brigjend. Katamso No. 2 Sibolga.
Gedung kantor cabang Padang Sidempuan di Jl. Veteran No. 5 Padang Sidempuan.
Gedung kantor cabang Tanjung Balai di Jl. Gereja No. 20 Tanjung Balai Asahan.
Rumah instansi cabang Tanjung Balai di Jl. Jend. Sudirman No. 66 Tanjung Balai Asahan.

Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada.  PJM Presiden Soekarno 
sedang menandatangani sebuah dokumen. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Seorang wanita sedang 
meletakkan minuman di atas meja. 

Ukuran 5R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 17.079. 1-50.

Direktur BNI T. Jusuf Muda Dalam sedang menerima kedatangan PJM Presiden Soekarno di 
BNI Jalan Lada. 
Rombongan PJM Presiden Soekarno sedang mengunjungi kantor BNI Jalan Lada. Di 
sebelah PJM Presiden Soekarno, salah satu Direktur BNI T. Jusuf Muda Dalam
PJM Presiden Soekarno  sedang berbincang bincang dengan T. Jusuf Muda Dalam, dalam 
rangka kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Jajaran petinggi BNI yang sedang menyambut kedatangan PJM Presiden Soekarno.  dr. 
Soebandrio sedang berjalan melewati jajaran petinggi BNI. 
PJM Presiden Soekarno yang sedang berjalan beriringan dengan rombongan dalam rangka 
kunjungan ke BNI Jalan Lada. (foto kurang jelas)
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. PJM Presiden Soekarno 
beserta rombongan sedang menaiki tangga. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Beberapa petugas sedang 
mengawal jalannya kunjungan. 

Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. PJM Presiden Soekarno 
sedang menerima dokumen yang diberikan oleh  seorang wanita. 

Kunjungan PJM Presiden Soekarno Di Bank BNI Jalan Lada [Tanpa Tahun ].

Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Beberapa juru foto sedang 
mengambil gambar. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan lada. R.M. Margono 
Djojohadikoesoemo sedang memperbaiki letak kacamata hitamnya. 
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Peserta kunjungan yang sedang mengambil jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Peserta kunjungan yang sedang mengambil jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 

[Foto tidak dapat dideskripsi]. Gambar buram/rusak. 
Seorang pria mengenakan peci sedang menari dalam rangkaian acara kunjungan PJM 
Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Beberapa orang pria sedang duduk dan berbincang-bincang dalam rangkaian acara 
kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Jajaran petinggi BNI sedang berfoto bersama. Salah satunya  Potan Arif Harahap, SH, duduk 
urutan dua dari kiri. 
Rombongan kunjungan sedang mengambil jamuan makan yang disediakan dalam rangkaian 
acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Rombongan kunjungan sedang duduk bersama. Salah satu diantaranya adalah Raden Atje 
Wiradinata, dari satuan Korps Pasukan Khas TNI Angkatan Udara. (empat dari kiri)

Beberapa anggota rombongan kunjungan PJM Presiden Soekarno sedang menikmati 
permainan alat musik dalam rangkaian acara Kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI 
Jalan Lada. 
Jajaran petinggi BNI dan rekanan sedang duduk dalam rangkaian acara kunjungan PJM 
Presiden Soekarno.  Potan Arif harahap, SH (dua dari kanan) sedang berbincang-bincang 
dengan seseorang yang duduk disebelahnya. 
Jajaran petinggi BNI sedang duduk bersama rekanan asing dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada.
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan lada. Dua orang wanita 
mengenakan kebaya sedang membagikan booklet. 
Beberapa orang wanita sedang bersiap di samping meja makan untuk acara jamuan makan 
dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Dua orang wanita mengenakan kebaya dan seorang pria mengenakan setelan jas dalam 
rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 

Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Rombongan kunjungan 
sedang berbincang-bincang. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Seorang laki-laki dan  
perempuan sedang berbincang-bincang. 
Tiga orang pria mengenakan setelan jas sedang berfoto bersama dalam rangkaian acara 
kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Potan Arif Harahap, SH bersama dengan tiga orang lainnya dalam rangkaian acara 
kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada, tampak samping. 
Jajaran petinggi BNI sedang duduk bersama rekanan asing dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. (1)
Jajaran petinggi BNI sedang duduk bersama rekanan asing dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. (2)

Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Seorang wanita sedang 
menawarkan makanan kepada dr. Soebandrio. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada.  PJM Presiden Soekarno 
beserta rombongan sedang duduk di sebuah ruangan. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Rombongan kunjungan 
sedang menikmati pertunjukan musik. 
Suasana kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. Petinggi BNI sedang 
menikmati pertunjukkan musik. 
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PJM Presiden Soekarno dan Potan Arif Harahap, SH sedang menari dalam rangkaian acara 
kunjungan ke BNI Jalan Lada. 
PJM Presiden Soekarno, Potan Arif Harahap, SH, T. Jusuf Muda Dalam dan dua orang 
wanita sedang menari bersama dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke 
BNI Jalan Lada. 

Beberapa peserta kunjungan ikut menari bersama dalam rangkaian acara kunjungan PJM 
Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Pemain musik yang sedang memainkan musik untuk mengiringi peserta kunjungan yang 
menari dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 

Peserta kunjungan yang sedang mengambil jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Peserta kunjungan yang sedang mengambil jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan 
PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Pertunjukan musik dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI Jalan 
Lada. 
Grup musik yang sedang memainkan alat musik dalam rangkaian acara kunjungan PJM 
Presiden Soekarno ke BNI Jalan Lada. 
Grup musik yang sedang memainkan alat musik, terlihat dari samping. (Foto tidak jelas) 
PJM Presiden Soekarno sedang duduk menikmati pertunjukan musik dalam rangkaian acara 
kunjungan ke BNI Jalan Lada. 

Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soeharto ke BNI 
Jalan Lada.  T. Jusuf Muda Dalam sedang berbincang-bincang dengan seorang pria di 
depannya. 
Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI 
Jalan Lada. T. Jusuf Muda Dalam sedang berbincang-bincang dengan pria yang mengenakan 
setelan jas warna hitam. 

Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI 
Jalan Lada.
Suasana jamuan makan dalam rangkaian acara kunjungan PJM Presiden Soekarno ke BNI 
Jalan Lada. Beberapa tamu undangan sedang menikmati makanan. 

Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja berjalan bersama para tamu dari luar negeri di 
sebuah koridor kantor BNI 46.
Sambil berdiskusi dengan pejabat BNI 46, para tamu dari luar negeri berjalan di sebuah 
koridor kantor BNI 46.
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja (kedua dari kiri) berdiskusi dengan para tamu dari 
luar negeri di kantor BNI 46.

Ukuran 5R, 8R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 25.097. 1-37.

Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja menerima tamu dari luar negeri.
Para tamu dari luar negeri bersalaman dengan para pejabat BNI 46.
Para tamu dari luar negeri berdiskusi dengan para pejabat BNI 46.
Para tamu dari luar negeri  bersantai dengan menikmai sebuah minuman.
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah (kedua dari kiri) sedang berdiskusi dengan para pejabat 
BNI lain dan tamu luar negeri.
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah (kedua dari kiri) bersama dengan para tamu luar negeri.

Pertemuan Bank BNI Dengan Tamu Dari Luar Negeri [Tanpa Tahun].
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Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri.

Foto bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri di ruang R.M. Margono 
Djojohadikoesoemo.

Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (4).
Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (5).
Direktur BNI,  Teuku Abdullah dalam suasana  makan bersama dengan para tamu luar negeri

Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (6).
Direktur BNI,  Sungkono dalam suasana  makan bersama dengan para tamu luar negeri
Foto bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri di ruang R.M. Margono 
Djojohadikoesoemo.

Makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (2).
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja (kedua dari kanan) dalam acara makan bersama para 
tamu luar negeri.
Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (1).
Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (2).
Suasana makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (3).
Direktur BNI,  Teuku Abdullah dalam suasana  makan bersama dengan para tamu luar negeri

Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri (2).
Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri (3).
Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri (4).
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja dalam suasana rapat bersama antara para Direksi 
BNI 46 dengan para tamu luar negeri.
Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri.
Makan bersama para pejabat BNI 46 dengan para tamu luar negeri (1).

Seorang  pejabat BNI 46 berjalan bersama tamu luar negeri disebuah koridor kantor BNI 46.

Para pejabat BNI 46 berjalan disebuah koridor kantor BNI 46.
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja  berdiskusi dengan para tamu dari luar negeri di 
kantor BNI 46.

Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja bersalaman dengan tamu dari luar negeri.
Suasana rapat bersama antara para Direksi BNI 46 dengan para tamu luar negeri (1).

Para pejabat BNI 46 berjalan disebuah koridor kantor BNI 46.
Direktur BNI 46, Teuku Abdullah (paling kiri) bersama para pejabat BNI lain dan seorang 
tamu luar negeri.
Direktur BNI 46, Daddy Sumadipradja (kedua dari kiri) berdiskusi dengan para tamu dari 
luar negeri di kantor BNI 46.

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 33.028. 1-86

Para pejabat BNI 46 berkumpul bersama setibanya di Surakarta.
Para pejabat BNI 46 berdiskusi bersama di Surakarta.
Para pejabat BNI 46 berkumpul bersama di Surakarta.
Para pejabat BNI 46 saling berdiskusi sebelum berkunjung ke keraton Surakarta.

Album Foto Pejabat Bank BNI  Di Keraton Surakarta [Tanpa Tahun].

Para pejabat dan pegawai BNI 46 berkumpul sambil menikmati minuman sebelum 
berkunjung ke keraton Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 berkumpul sebelum berkunjung ke keraton Surakarta (1).
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Seorang pegawai tengah menjelaskan sebuah data kepada Pejabat BNI 46 di Surakarta.

Dua orang pejabat BNI 46 sedang melihat maket bangunan gedung.
Para pejabat BNI 46 berjalan di sebuah gedung di Surakarta.
Pejabat BNI 46 memandatangani sebuah berkas saat kunjungannya ke Surakarta.
Para pejabat BNI 46 bersalaman dengan istri Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 
(KGPAA) Mangkunegara VIII, Gusti Kanjeng Putri (GKP) Toeti, di Keraton Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

Para pejabat BNI 46 berjalan betolak dari Keraton Kasunanan Surakarta.
Para pejabat BNI 46 tengah berdiskusi bersama para pegawai saat kunjungan ke Surakarta.

Para pejabat BNI 46 tengah mengamati sebuah renovasi bangunan (1).
Para pejabat BNI 46 tengah mengamati sebuah renovasi bangunan (2).
Seorang pejabat BNI 46 sedang menyalami pegawainya di Surakarta.
Para pejabat BNI 46 tengah berdiskusi bersama para pegawai saat kunjungan ke Surakarta.

Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII mengamati sebuah kereta 
kencana di Keraton Kasunanan Surakarta (2).
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII berfoto bersama di depan 
Gapura  Keraton Kasunanan Surakarta.
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII melihat sebuah maket 
bangunan  Keraton Kasunanan Surakarta.
Sri Susuhunan Pakubuwana XII menjelaskan maket bangunan  Keraton Kasunanan 
Surakarta kepada para pejabat BNI 46.
Seorang pejabat BNI 46 tampak sedang menanyakan salah satu ruangan keraton kepada Sri 
Susuhunan Pakubuwana XII.
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII melihat sebuah replika dalang 
memainkan wayang kulit, di Keraton Kasunanan Surakarta.

Pejabat BNI 46 sedang berbincang-bincang dengan Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Sri 
Susuhunan Pakubuwana XII.
Para pejabat BNI 46 diterima oleh Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Sri Susuhunan 
Pakubuwana XII.

Para pejabat dan pegawai BNI 46 berkumpul sebelum berkunjung ke keraton Surakarta (2).

Para pejabat BNI 46 tiba di Keraton Kasunanan Surakarta.
Pejabat BNI 46 beralaman dengan Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Sri Susuhunan 
Pakubuwana XII.
Pejabat BNI 46 sedang berdiskusi dengan Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Sri 
Susuhunan Pakubuwana XII.
Kehadiran para Pejabat BNI 46 diterima oleh Raja Keraton Kasunanan Surakarta, Sri 
Susuhunan Pakubuwana XII.

Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII berjalan bersama di pelataran 
Keraton Kasunanan Surakarta.
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII berjalan bersama di Sasana 
Sewaka, Kraton Kasunanan Surakarta.
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII berjalan bersama di halaman 
Keraton Kasunanan Surakarta.
Para pejabat BNI 46 bersama Sri Susuhunan Pakubuwana XII mengamati sebuah kereta 
kencana di Keraton Kasunanan Surakarta (1).
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Seorang sinden Pura Mangkunegaran sedang membawakan sebuah lagu.

Para pejabat BNI 46 diterima oleh KGPAA Mangkunegara VIII dan GKP Toeti, di Keraton 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para istri pejabat BNI 46 saat berkunjung di Keraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Seorang gadis kecil sedang menyalami Para istri pejabat BNI 46 saat berkunjung di Keraton 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para pejabat BNI 46 tampak berdiskusi dengan KGPAA Mangkunegara VIII, di Keraton 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Pejabat BNI 46 diterima oleh KGPAA Mangkunegara VIII dan GKP Toeti, di Keraton Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

KGPAA Mangkunegara VIII menerima kunjungan para pejabat BNI 46 di Keraton Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

Pejabat BNI 46 menyalami dua orang puteri keraton dalam acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
Seorang penyanyi membawakan sebuah lagu bersama pejabat BNI 46 dalam acara malam 
hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Seorang penyanyi wanita lainnya juga membawakan sebuah lagu dalam acara malam 
hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para penari Pura Mangkunegaran sedang beraksi di depan para pejabat BNI 46.
Suguhan tari-tarian dari Pura Mangkunegaran saat kunjungan para pejabat BNI 46.

Pembawa acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para pejabat BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
KGPAA Mangkunegara VIII dan GKP Toeti menemani kunjungan pejabat BNI 46 pada 
acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Sepasang penari menunjukkan aksinya dalam  acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.

GKP Toeti bersama pejabat BNI 46 saat kunjungan di Keraton Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
GKP Toeti bersama para pejabat BNI 46  keluar dari salah satu bangunan Keraton Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
Para abdi dalem juru  masak Kraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Kumpulan abdi dalem juru  masak Kraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Dua orang sinden Pura Mangkunegaran, Surakarta.

GKP Toeti mengambilkan sayuran untuk seorang Pejabat BNI 46 dalam acara makan 
bersama di Keraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti mengambilkan sayuran untuk KGPAA Mangkunegara VIII dalam acara makan 
bersama di Keraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Para pejabat BNI dalam acara makan bersama di Keraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.

GKP Toeti memberikan penjelasan kepada para pejabat BNI 46 saat kunjungan di Keraton 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti  bersama pejabat BNI 46 saat kunjungan di Keraton Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
Seorang pejabat BNI 46 berdiskusi dengan GKP Toeti saat kunjungan di Keraton Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

Para pejabat BNI 46 diterima di Keraton Pura Mangkunegaran, Surakarta.
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Para puteri Pura Mangkunegaran, Surakarta.

Pejabat BNI 46  menyalami KGPAA Mangkunegara VII saat berpamitan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
Para pegawai BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.
KGPAA Mangkunegara VIII dan GKP Toeti sedang beramah tamah dengan pejabat BNI 46 
pada acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.

Para istri pejabat BNI 46 dalama acara makan malam di Pura Mangkunegaran, Surakarta. (1).

Para istri pejabat BNI 46 dalama acara makan malam di Pura Mangkunegaran, Surakarta. (2).

Para pejabat dan pegawai BNI 46 tengah berdiskusi acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 berfoto bersama pada acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti bersama para puteri keraton menemani kunjungan pejabat BNI 46 pada acara 
malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.

GKP Toeti menemani para pejabat BNI 46 saat melihat permainan gamelan keraton (2).

Acara makan malam bersama para pejabat BNI 46 di dalam kujungannya di  Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
KGPAA Mangkunegara VIII bersama para pejabat BNI 46 dalam acara malam hiburan di 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti bersama para istri pejabat BNI 46 berfoto bersama di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
Para pejabat dan pegawai BNI 46 dalam acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, 
Surakarta.
KGPAA Mangkunegara VIII dan GKP Toeti menemani kunjungan pejabat BNI 46 pada 
acara malam hiburan di Pura Mangkunegaran, Surakarta.

Pejabat BNI 46  menyalami para penari keraton dalam acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

KGPAA Mangkunegara VIII sedang mengambil hidangan dalam acara malam hiburan di 
Pura Mangkunegaran, Surakarta.
Seorang penyanyi membawakan sebuah lagu dalam acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti  bersama para istri pejabat BNI 46 dalama acara makan bersama di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.
GKP Toeti  menemani para pejabat BNI 46 saat melihat permainan gamelan keraton (1).

Pejabat BNI 46  menyalami seorang penyanyi keraton dalam acara malam hiburan di Pura 
Mangkunegaran, Surakarta.

Ukuran 8R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 46.026. 1-16

Para pegawai PT. Dampo sedang menggiring kapal yang membawa beberapa karung.
Para pegawai PT. Dampo menebang pepohonan karet yang berada di pinggir sungai.
Para pegawai PT. Dampo sedang membawa batang pohon karet melewati sebuah rawa.

Upgrading Karet Rakyat  PT Dampo, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat [Tanpa Tahun].
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Para pegawai PT. Dampo berfoto bersama di samping sebuah kapal.
Para pegawai berfoto bersama di depan mess PT. Dampo. Beberapa pegawai mengenakan 
seragam.
Aktivitas para pegawai PT. Dampo di mess. Beberapa pegawai sedang menjemur pakaian. 

Para pegawai PT. Dampo berfoto bersama di depan mess.
Bangunan PT. Dampo yang hampir selesai dibangun di tengah hutan karet.

Aktivitas para pegawai PT. Dampo. Sekumpulan pegawai sedang menggunakan alat di 
depan bangunan bertuliskan Dampo II
Para pegawai sedang berdiri di atas rangka bangunan PT. Dampo.
Bangunan PT. Dampo di tengah hutan. Para pegawai yang ada di sekitar bangunan.
Para pegawai PT. Dampo sedang merakit mesin untuk mengolah karet.
Para pegawai PT. Dampo di sebuah pondok tempat mengolah karet.
Aktivitas pengolahan karet PT. Dampo. Para pegawai sedang bersama-sama melakukan 
pengolahan karet. 

Bangunan untuk Proyek Hydro Saguling. Di sebelah kanan adalah pemancar SSB yang 
menghubungkan Situs Saguling - Cipanas dan Situs Saguling - Bandung - Jakarta. 

Proyek Hydro Saguling, Bandung, Jawa Barat [Tanpa Tahun].

Sebuah ruangan kantor sekaligus tempat tinggal di Situs Saguling.
Komplek Saguling dengan beberapa bangunan darurat yang ditempati oleh petugas Proyek 
Hydro Saguling dan konsultan dari New JECC. 
Jalan masuk ke situs Proyek Hydro Saguling dari Bandung melalui Cililin. Sebuah mobil 
Jeep  sedang melintasi jalan.

Para pegawai PT. Dampo sedang makan siang bersama-sama di tengah perkebunan karet.

Salah seorang pegawai sedang menggotong batang pohon karet.

Beberapa pegawai terlihat sedang membangun jalan di area perbukitan. Jalan di atas adalah 
penghubung Situs Saguling dengan jalan tembus Tol Citarum di desa Rajamandala.

Perbukitan tempat akan dibangunnya tembok waduk Saguling. Di bawahnya adalah anak 
sungai Citarum.
Jalan setapak menuju Desa Cipanas di area Proyek Hydro Saguling. 
Area perbukitan tempat akan dibangun Waduk Saguling yang dipenuhi pepohonan.
Pagar kawat yang terdapat di area perbukitan yang sudah dibebaskan untuk keperluan 
Proyek Hydro Saguling. 
Beberapa orang pria berada di atas jalan setapak menuju ke Desa Cipanas. 

Ukuran 3R; Warna: Berwarna; Sumber: Album 74.016. 1-18.

Pohon aren yang tumbuh di area tempat Proyek Hydro Saguling.
Beberapa orang pria berbincang-bincang di depan gedung kantor BNI.
Gunung batu milik Pemda yang terletak di area Proyek Hydro Saguling.
Dua buah mobil Jeep diparkir di depan lereng gunung di area Proyek Hydro Saguling.
Gunung batu milik Pemda yang terletak di area Proyek Hydro Saguling.
Pemandangan jalan beraspal dari kaca sebuah mobil milik PLN. Sebuah mobil Jeep  sedang 
melintasi jalan.
Gunung batu yang terletak di area Proyek Hydro Saguling.Pohon aren dan pohon pisang 
yang tumbuh di area perbukitan di depannya.
Pemandangan anak Sungai Citarum yang terletak di area Proyek Hydro Saguling.
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BV.

BV.1

4554-4573

4554

4555

4556

4557

4558

4559

4560

4561

4562
4563
4564
4565

4566

4567

4568

4569

4570

4571

4572

4573

BV.2

Para tamu undangan yang hadir sedang bertepuk tangan dalam rangkaian acara 
Ulang Tahun SD Mexico. 

Seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan sedang menarikan salah 
satu tarian Tradisional Mexico dalam rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD 
Mexico.
Beberapa anak perempuan memegang maracas dan menarikan salah satu tarian 
tradisional mexico dalam rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico.

Seorang wanita sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Hari 
Ulang Tahun SD Mexico. 
Dua pria sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Hari Ulang 
Tahun SD Mexico. 
Penyerahan cendera mata dalam rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD 
Mexico. 
Para tamu undangan yang hadir dalam acara Hari Ulang Tahun SD Mexico. 

Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Hari Ulang 
Tahun SD Mexico, Jakarto.
Para tamu undangan yang hadir dalam acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, 
Jakarta.

Suasana rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta (2).
Suasana rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta (3).
Para tamu undangan yang sedang melihat rangkaian bunga dalam rangkaian 
acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta.
Para tamu undangan sedang berfoto bersama dalam acara Hari Ulang Tahun 
SD Mexico. 

Dokumentasi Foto-Foto Sie Fotografi Bank BNI (Album Varia) [Tanpa Tahun].

Seorang pria menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Hari Ulang Tahun 
SD Mexico, Jakarta.
Beberapa murid melakukan pencatatan nasabah yang akan menabung dalam 
rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta.
Seorang pria menjelaskan sesuatu kepada para undangan yang hadir dalam 
acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta. 

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.79.A. 1-20.

Hari Ulang Tahun SD Mexico.

Upacara Kesaktian Pancasila.

Suasana rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta (1).

Seorang anak sedang memandu acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta.

Seorang pria mengenakan kacamata sedang menyampaikan sesuatu dalam 
rangkaian acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta.
Tamu undangan yang hadir pada acara Hari Ulang Tahun SD Mexico, Jakarta.
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4574-4578

4574

4575

4576

4577

4578

BV.3
4579-4586

4579

4580

4581
4582
4583

4584

4585

4586

BV.4

4587-4593

4587

4588
4589
4590
4591
4592
4593

BV.5

4594-4600
4594

Seorang pria menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Penutupan 
Konferensi Dinas di Kebayoran, Jakarta
Tamu undangan pada acara penutupan Konferensi Dinas di Kebayoran, 
Jakarta.

Seorang juru foto sedang mengambil gambar wanita yang memegang kotak 
undian. 

Pemimpin Upacara sedang memberikan penghormatan dalam rangkaian acara 
Upacara Kesaktian Pancasila. 
Para peserta upacara sedang memberikan penghormatan dalam rangkaian 
acara Upacara Kesaktian Pancasila. 
Para peserta upacara sedang memberikan penghormatan kepada Bendera 
Merah Putih dalam rangkaian acara Upacara Kesaktian Pancasila. 

Para peserta upacara sedang menundukkan kepala mengheningkan cipta dalam 
rangkaian  Upacara Hari Kesaktian Pancasila. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Upacara 
Hari Kesaktian Pancasila. 


Seorang laki-laki sedang menandatangani dokumen yang berada di atas meja. 

Seorang laki-laki mengenakan setelan jas sedang menyampaikan sesuatu 
dalam rangkaian acara Penutupan Konferensi Dinas di Kebayoran.  
Suasana rangkaian acara Penutupan Konferensi Dinas di Kebayoran. 
Suasana rangkaian acara Penutupan Konferensi Dinas di Kebayoran. 
Penyerahan cendera mata dalam rangkaian acara Penutupan Konferensi Dinas 
di Kebayoran. 
Seorang pria sedang menyampaikan sesuatu dalam rangkaian acara Penutupan 
Konferensi Dinas di Kebayoran. 

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 82.D. 1-7

Undian Tabungan Berhadiah di Kebayoran, Puri Eka Warna.

Seorang pria sedang mengambil salah satu undian. 
Seorang pria sedang menunjukkan salah satu kartu undian. 
Seorang wanita sedang memegang kotak undian. 
Suasana penarikan undian tabungan berhadiah. 
Seorang laki-laki menunjukkan salah satu kartu undian. 
Suasana penarikan Undian Tabungan Berhadiah di BNI Kebayoran Baru, 
Jakarta.

Tamu undangan menyaksikan acara penarikan Undian Tabungan Berhadiah. 
Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 83.E. 1-7.

Undian Tabungan Berhadiah di Bank BNI Sarinah Jalan Nusantara, Jakarta

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.80.B. 1-5.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 81.C. 1-8.  
Penutupan Konferensi Dinas di Kebayoran, Jakarta.
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4595

4596

4597

4598

4599

4600

BV.6

4601-4603

4601

4602
4603

BV.7

4604-4608

4604
4605
4606

4607
4608

BV.8

4609-4613

4609

4610

4611
4612
4613

BV.9

4614-4625

4614

4615

Suasana Pembukaan Konferensi Dinas. Empat orang direktur sedang 
meminpin jalannya konferensi. 

Pembukaan Konferensi Dinas.

Tampak samping para peserta Konferensi Dinas.
Suasana Pembukaan Konferensi Dinas.

Suasana penarikan undian tabungan berhadiah di BNI Sarinah Jalan 
Nusantara, Jakarta.
Tamu undangan menyaksikan acara penarikan Undian Tabungan Berhadiah. 

Suasana penarikan undian tabungan berhadiah di BNI Sarinah Jalan 
Nusantara. Seorang wanita sedang membacakan sesuatu. 
Suasana penarikan undian tabungan berhadiah di BNI Sarinah Jalan 
Nusantara. Beberapa orang sedang menulis. 
Suasana penarikan undian tabungan berhadiah di BNI Sarinah Jalan 
Nusantara. Tampak belakang  beberapa orang sedang menulis. 
Seorang wanita mempersilahkan seorang pria untuk mengabil undian dalam 
penarikan undian Tabungan di BNI Sarinah Jalan Nusantara. 

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 84.F. 1-3

Suasana ceramah Brigjen Soetjipto dari belakang. 

Suasana pembubaran panitia Idul Adha. 
Gambar para peserta acara pembubaran panitia Idul Adha. 
Gambar sesorang sedang menyampaikan sesuatu dalam acara pembubaran 
panitia Idul Adha. 
Suasana pembubaran panitia Idul Adha. 
Gambar sesorang sedang menyampaikan sesuatu dalam acara pembubaran 
panitia Idul Adha. 

Peringatan Hari Kartini Tanggal 21 April 1966 di BNI Unit III,  seorang 
wanita berdiri menyampaikan sesuatu. 
Peringatan Hari Kartini Tanggal 21 April 1966 di BNI Unit III, seorang wanita 
berdiri menyampaikan sesuatu (tampak dari belakang).

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 85.G. 1-5.

Pembubaran Panitia Idul Adha

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 86.H. 1-6  

Ceramah Brigdjen Soetjipto, S.H.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.87.I. 1-12.

Peringatan Hari Kartini di Tingkat III.

Suasana ceramah, tampak Brigjen Soetjipto sedang berdiri menyampaikan 
ceramah. 
Suasana ceramah, seorang laki-laki mengenakan dasi sedang berdiri di pojok 
ruangan menyampaikan sesuatu. 
Suasana ceramah,  beberapa peserta sedang tertawa. 
Suasana ceramah,  Brigjen Soetjipto sedang menyampaikan ceramah. 
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4616

4617

4618

4619

4620

4621

4622

4623

4624

4625

BV.10

4626-4634

4626

4627

4628

4629

4630

4631

4632

4633

4634

BV.11

Peringatan Hari Kartini Tanggal 21 April 1966 di BNI Unit III, seorang pria 
berdiri menyampaikan sesuatu. 

Rangkaian acara Peringatan Hari Kartini tanggal 21 April 1966 di BNI Unit 
III,  beberapa wanita melihat karangan bunga. 
Rangkaian acara Peringatan Hari Kartini tanggal 21 April 1966 di BNI Unit 
III, tim juri sedang menilai karangan bunga yang ada di atas meja. 
Suasana perlombaan karangan bunga dalam rangkaian acara Peringatan Hari 
Kartini tanggal 21 April 1966 di BNI Unit III. 

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.88.J. 1-9.

Peresmian Kantor Tjibadak, Jawa Barat.

Suasana Peresmian Kantor Tjibadak.  Hasan Satir, SH sedang menyampaikan 
sesuatu dalam rangkaian acara Peresmian Kantor Tjibadak, tampak belakang. 

Suasana Peresmian Kantor Tjibadak.  Hasan Satir, SH sedang menyampaikan 
sesuatu di belakang mimbar dalam rangkaian acara Peresmian Kantor 
Tjibadak, tampak samping. 
Suasana Peresmian Kantor Tjibadak.  Suryono Sastrohadikusumo sedang 
menyampaikan sesuatu di dalam rangkaian acara Peresmian Kantor Tjibadak, 
terlihat samping. 
Gambar para tamu undangan yang hadir dalam acara Peresmian Kantor 
Tjibadak. 
Suasana pemotongan pita oleh salah seorang wanita dalam rangkaian acara 
Peresmian Kantor Tjibadak.

Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada.

Suasana Peringatan hari Kartini tanggal 21 April 1966,  tiga orang wanita 
mengenakan kebaya dan berselendang sedang berdiri. 
Suasana Peringatan hari Kartini tanggal 21 April 1966,  beberapa orang 
sedang berdiri dan berbincang-bincang mengelilingi meja yang berisi makanan. 

Suasana penyerahan hadiah dalam rangkaian Peringatan Hari Kartini tanggal 
21 April 1966 di BNI unit III. Penyerahan hadiah kepada wanita  pertama. 

Suasana penyerahan hadiah dalam rangkaian Peringatan Hari Kartini tanggal 
21 April 1966 di BNI unit III. Penyerahan hadiah kepada wanita kedua. 

Suasana rapat bersama [foto tidak berkaitan dengan Peringatan Hari Kartini di 
Tingkat III].
Foto bersama Hari Kartini Tanggal 21 April 1966 di BNI Unit III.

Suasana setelah pemotongan pita dalam rangkaian acara Peresmian Kantor 
Tjibadak. Beberapa tamu undangan yang hadir mulai memasuki Kantor 
Tjibadak.
Gambar beberapa tamu undangan sedang memasuki Kantor BNI Tjibadak. 

Gambar beberapa tamu undangan sedang berkumpul di depan meja kasir 
kantor BNI Tjibadak. 
Gambar para tamu undangan sedang berada di dalam kantor BNI Tjibadak. 
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4635-4646

4635

4636

4637

4638

4639

4640

4641

4642
4643
4644

4645
4646

BV.12

4647-4653

4647

4648

4649

4650

4651

4652
4653

BV.13

4654-4663

4654
4655
4656
4657
4658
4659
4660

Beberapa orang tampak sedang berusaha menyembelih hewan qurban. 
Seorang laki-laki mengenakan setelan jas sedang berdiri dibelakang mimbar, 
tampak samping. 
Suasana penyembelihan hewan qurban. 
Beberapa orang sedang berusaha memnyembelih hewan qurban. 

Pintu salah satu ruangan yang dijebol di rumah Potan Arif Harahap, S.H., di 
Kebayoran.
Lubang di pintu kamar di rumah Potan Arif Harahap, S.H., di Kebayoran. 
Kalendar bergambar seorang wanita di dinding sebelah pintu. 

Tumpukan kerangka/sasis mobil.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.89.K. 1-12

Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Beberapa orang sedang 
bersiap melaksanakan shalat Idul Adha. 
Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Seorang lelaki 
mengenakan setelan jas dan berkacamata sedang menyampaikan sesuatu. 
Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Seorang lelaki 
mengenakan setelan jas dan berkacamata sedang menyampaikan sesuatu, 
tampak belakang. 
Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Beberapa orang sedang 
bersiap melaksanakan shalat Idul Adha di sepanjang jalan lada. 
Jamaah wanita yang akan melaksanakan shalat Idul Adha di Halaman jalan 
lada. 
Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Beberapa orang sedang 
melaksanakan shalat Idul Adha. 

Suasana pool mobil Jatinegara, Jakarta.
Puluhan pria berfoto bersama di pool mobil Jatinegara, Jakarta (1).
Puluhan pria berfoto bersama di pool mobil Jatinegara, Jakarta (2).
Kerangka/sasis mobil.
Tumpukan kerangka/sasis mobil.
Para pegawai di ruang kerja.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album11.90.L. 1-7.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.91.M. 1-10.

Assembling (Perakitan) Bank BNI Unit III di Pool Jatinegara.

Suasana di Rumah Presiden Direktur Bank BNI 46, Potan Arif Harahap di 
Kebayoran, Jakarta.

Suasana Hari Raya Idul Adha di Halaman Jalan Lada. Beberapa orang sedang 
melakukan duduk tahiyyat dalam shalat Idul Adha. 
Suasana shalat Idul Adha di Halaman Jalan Lada. 

Seorang pria sedang menunjuk ke arah jendela di salah satu ruangan di rumah 
Potan Arif Harahap, S.H., di Kebayoran.
Pintu salah satu ruangan di rumah Potan Arif Harahap, S.H., di Kebayoran.

Beberapa tas dan barang yang diletakkan di depan wastafel di rumah Potan 
Arif Harahap, S.H., di Kebayoran.
Rumah Potan Arif Harahap, S.H., di Kebayoran.
Salah satu ruangan di rumah Potan Arif Harahap, S.H.
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4661

4662
4663

BV.14

4664-4666

4664
4665
4666

BV.15

4667-4677

4667

4668

4669

4670

4671

4672

4673

4674

4675
4676
4677

BV.16

4678-4681

4678
4679

4680

4681

BV.17

4682-4691

4682

Para pegawai duduk berkumpul di depan ruang Assembling BNI Unit III Pool 
Jatinegara, Jakarta.
Para pegawai berfoto bersama di depan parkir mobil.
Para pegawai sedang menyiapkan perlengkapan/barang-barang.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.92.N. 1-3.  

Ceramah di Tingkat II.

Tampak pejabat terkait sedang memotong pita peresmian pembukaan kantor 
BNI di Jalan Veteran.
Para tamu sedang mengamati  ruang front office  kantor BNI di Jalan Veteran, 
Jakarta.
Para tamu undangan berfoto bersama (1).

Para tamu dari luar negeri berfoto bersama dengan pegawai BNI di depan 
ruang kerja.
Pegawai BNI duduk bersama dalam satu meja sedang menandatangani sebuah 
naskah.
R.M.S. Kertopati, T.Jusuf Muda Dalam, Hasan Satir, SH duduk bersama tamu 
undangan yang lain dalam acara Undian Tabungan di Cabang Jakarta.

Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Peresmian 
Pembukaan Kantor BNI di Jalan Veteran, Jakarta (1).
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Peresmian 
Pembukaan Kantor BNI di Jalan Veteran, Jakarta (2).
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Peresmian 
Pembukaan Kantor BNI di Jalan Veteran, Jakarta (3).
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara Peresmian 
Pembukaan Kantor BNI di Jalan Veteran, Jakarta (4).
Seorang alim ulama memimpin doa dalam acara Peresmian Pembukaan 
Kantor BNI di Jalan Veteran.
Para tamu undangan duduk di ruang pertemuan acara Peresmian Pembukaan 
Kantor BNI di Jalan Veteran.

Para tamu undangan berfoto bersama (2).
Para tamu duduk dalam satu meja dan sedang menulis di buku.

Para tamu dari luar negeri sedang duduk di ruang tamu.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.94.P. 1-4.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.95.Q. 1-10

Timbang Terima Humas  Bank BNI.

Seorang pejabat terkait menyampaikan materi ceramah di tingkat II (1).

Pegawai BNI duduk dan menerima arahan oleh bagian humas.

Seorang pejabat terkait menyampaikan materi ceramah di tingkat II (2).

Tamu Luar Negeri Bank BNI.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.93.O. 1-11.

Peresmian Pembukaan Kantor Bank BNI di Jalan Veteran, Jakarta.

Para peserta  sedang mendengarkan ceramah di tingkat II.
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4683
4684
4685
4686
4687
4688
4689
4690
4691

BV.18

4692-4703

4692

4693

4694

4695

4696

4697

4698

4699
4700

4701

4702
4703

BV.19

4704-4720

4704
4705

4706

4707

4708

4709

Seorang pejabat memberikan arahan di depan para pegawai (2).
Para pegawai BNI foto bersama di ruang kerja (1).

Para pegawai BNI duduk dan diberi arahan oleh bagian humas.
Dua pejabat terkait sedang berjabat tangan
Seorang pejabat sedang memberikan arahan di depan para pegawai.
Seorang pejabat memberikan arahan di depan para pegawai (1).

Para tamu undangan berdiri dari tempat duduknya dalam acara Pelantikan 
Polisi Khusus Bank di Lapangan Depok
Pejabat memberikan sambutannya di depan tamu undangan acara Pelantikan 
Polisi Khusus Bank.
Suasana acara Pelantikan Polisi Khusus Bank di Lapangan Depok,  tenda 
khusus tamu undangan dan inspektur upacara berdiri di panggung upacara.
Dari kejauhan tampak komandan upacara, peserta upacara, dan kibaran 
bendera merah putih di tengah lapangan dalam acara Pelantikan Polisi Khusus 
Bank di Lapangan Depok.
Dari kejauhan tampak para peserta upacara dalam acara Pelantikan Polisi 
Khusus Bank di Lapangan Depok.
Seorang perwira polisi sedang menandatangani naskah di meja tengah 
lapangan Depok.
Seorang pejabat sedang memakaikan lencana kepada pejabat yang dilantik.

Di depan para peserta dan tamu undangan, pejabat terkait membacakan 
keputusan dalam acara pengambilan kupon undian hadiah (2).
Pejabat terkait sedang memberikan sambutan dalam acara pengambilan kupon 
hadiah.
Seorang pejabat terkait menghampiri meja pejabat tamu undangan dan 
meminta tanda tangan.
Seorang pejabat terkait menghampiri meja pejabat tamu undangan dan 
meminta tanda tangan.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.97.S. 1-17.

Penarikan Undian Tabungan Berhadiah.

Suasana di ruangan acara pengambilan kupon undian hadiah.
Di depan para peserta dan tamu undangan, pejabat terkait membacakan 
keputusan dalam acara pengambilan kupon undian hadiah (1).

Peserta upacara pelantikan khusus bank di Lapangan Depok.
Dengan dikawal ajudan, inspektur upacara pergi meninggalkan lapangan 
upacara.
Komandan upacara sedang memberikan laporannya kepada inspektur upacara.

Inspektur upacara memberikan penghormatannya.
Para tamu undangan yang berdiri di bawah tenda  memberikan penghormatan.

Suasana kunjungan ke ruang kerja.

Ukuran 2R; Warna: Hitam Putih; Sumber: Album 11.96.R-1-12.

Pelantikan Polisi Khusus Bank di Lapangan Depok

Para pegawai BNI foto bersama di ruang kerja (1).
Seorang pejabat terkait memberikan sambutan di mimbar.
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Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (8).
Para tamu undangan  sedang duduk di meja depan.
Seorang pegawai wanita sedang menghampiri meja pejabat tamu undangan .

Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (3).
Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (4).
Dua pegawai wanita  sedang membantu dalam perhitungan kupon undian.
Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (5).
Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (6).
Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (7).

Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (1).
Dua orang pegawai wanita memberikan kupon undian untuk diambil oleh 
tamu undangan (2).
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INDEKS NAMA 

 

A. Djedi : 1628. 

A. Kukuh Basuki 

 

: 2774; 2789; 2790; 2792; 2803; 2804; 2805; 2806; 2807; 

2808; 2823; 2824; 2825; 2826; 2831; 2907; 2908; 2915; 

2962; 2763; 2973; 2974; 2975; 3022; 3025; 3028; 3032; 

3033; 3034; 3547; 3555; 3556; 3557; 3558; 3560; 3569; 

3570; 3573; 3575; 3628; 3629; 3630; 3692; 3696; 3704; 

3728; 3749; 3896; 3900; 3902; 3905; 3906; 3908; 3909; 

3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 3917; 3918; 3919; 

3920; 3921; 3922; 3923; 3924; 3925; 3926; 3927; 3928; 

3929; 3930; 3931; 3932; 3933; 3934; 3935; 3936; 3937; 

3938; 3939; 3940; 3941; 3942; 3943; 3944; 3950; 3951; 

3963; 3971; 3984; 3985; 3986; 3987; 4000; 4010; 4011; 

4012; 4017; 4018; 4019; 4034; 4035; 4041; 4044; 4046; 

4047; 4052; 4056; 4057; 4059; 4060; 4063; 4064; 4065; 

4066; 4067; 4068; 4070; 4071; 4075; 4076; 4079.  

A. Kukuh Basuki, Ny. : 3628.  

A. Latif : 816. 

A. Lodon : 1640. 

A. Madjedi Faudji : 1632. 

A. Mulakir : 2574; 2582; 2585; 2586.  

A. Saufandhie : 1657. 

A. Sinaga : 910; 911; 912. 

A. Soeharto : 166. 

A. Soekasno : 54; 55; 61; 72; 732; 733;1041; 1063; 1064; 1065; 1066; 

1067. 

A. Zachri : 1662; 1663. 

A.D. Zain : 299; 316; 324. 

A.M. Loebis : 325; 327; 4209. 

A.R. Suhud : 2192; 2193. 

Abdul Kahar : 298. 
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Abdul Karim : 1; 2; 3; 4; 5; 6; 8; 9; 10; 11; 12; 13; 21; 22; 23; 24; 26; 29; 

32; 36; 37; 38;  43; 47; 48; 50; 52; 54; 72; 76; 77;  80; 87; 

90; 93; 94; 96; 97; 98; 99; 100; 101; 104; 105; 106; 112; 

113; 114; 117; 1847. 

Achmad Tahir : 3489; 3490; 3503; 3506; 3507; 3508; 3509; 3510; 3511; 

3512; 3520; 3521; 3522; 3523; 3524; 3527; 3528; 3529. 

Adam Malik : 2112; 2113; 2116; 2118; 2115; 2117. 

Adji Mulyono : 2033. 

Adjizil Bachri : 313; 316; 318; 322.  

Adria Rifadlie : 1624. 

Ahmad Kamah : 2475; 2490. 

Akbar Tanjung : 4091; 4094; 4095; 4097; 4099; 4100; 4101; 4102; 4103; 

4105; 4106; 4107; 4110; 4111; 4112. 

Ali Sadikin : 1537; 1538; 1540; 1541; 1543; 1546; 1547; 1548; 1551; 

1554; 1560; 1565; 1566; 1568; 1571; 1572; 1590; 1593; 

1594; 1595; 1596; 1597; 1599; 2086; 2092. 

Ali Sastroamidjojo : 4; 10; 11; 21; 22; 23. 

Ali Wardhana : 1879; 1882; 1883; 1886; 1887; 1888; 1894; 1895; 1896; 

1897; 3281; 3282; 3283; 3284; 3285; 3314; 3318; 3380; 

3381; 3384; 3386; 3396.  

Alief Supardi : 3040; 3047; 3075; 3089; 3090; 3098; 3099. 

Alwi Oslan : 359; 361; 363; 366. 

Amir Hamzah Siregar : 1615; 1616; 1618; 1620; 1621; 1629; 1661. 

Amir Nuh : 2039. 

Andre George : 1130; 1139. 

Araino Nyangkal : 3041; 3077; 3087; 3094; 3096; 3158; 3169; 3184; 3185. 

Arifin : 2046. 

Askalani : 1634. 

 

Bachtiar Siagian : 855; 856; 858; 859; 860; 879; 880; 884; 887; 890; 891; 

898; 900; 902; 916; 929. 

Bambang Soejarto : 2976; 2977; 2981; 2982; 2983; 2986; 2987; 2988; 2989; 



                                                                                                                                      Lampiran 1 

 

204 

 

2990; 2991; 3007. 

Bambang T : 2482. 

Basuki : 3605; 3606. 

Bc. HK : 728; 1107; 1120; 1263. 

Boedi Martono : 2584; 2585; 2586. 

Boen Kin Kap  : 323. 

Boy Iskak : 360; 361; 372; 373; 374.  

Buly L. Oskar 

Surjaatmadja 

: 2832; 2842; 2845; 2848; 2851; 2854; 2857; 2858; 2860; 

2861; 2862; 3750; 3751; 3758; 3759; 3760; 3763; 3764; 

3765; 3766; 3767; 3768; 3769; 3770; 3771; 3772; 3773; 

3774; 3781; 3782. 

 

Chairoel Zahar : 1537; 1539; 1541; 1543; 1560; 1572; 1587; 1590; 1593; 

1595; 1601; 1602; 1604. 

Chairul : 3087; 3096; 3128; 3129;  

Chandra Sumirat 

Widiapradja 

: 1745; 1747; 1748; 1752; 1756; 1761; 1771; 1773; 1774; 

1776; 1778; 1779; 1780; 1784. 

 

D. Soemartono : 1291; 1299. 

Daddy Sumadipradja : 2702; 2704; 2719; 2736; 2738; 2739; 2742; 2743; 2763; 

2774; 2789; 2792; 2803; 2804; 2805; 2806; 2807; 2808; 

2819; 2820; 2821; 2822; 2831; 2871; 2872; 2907; 2908; 

2984; 2985; 2990; 3008; 3020; 3023; 3028; 3030; 3465; 

3488; 3495; 3500; 3505; 3509; 3673; 3674; 3748; 3864; 

3865; 3867; 3872; 3873; 3874; 3875; 3876; 3877; 3878; 

3882; 3884; 3886; 3889; 3899; 3901; 3902; 3903; 3906; 

3908; 3909; 3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 3918; 

3919; 3921; 3922; 3923; 3924; 3925; 3927; 3928; 3929; 

3930; 3931; 3934; 3935; 3936; 3937; 3938; 3940; 3941; 

3942; 3943; 3944; 3949; 3951; 3963; 4012; 4397; 4403; 

4405; 4408; 4411; 4413; 4418; 4422.  

Daes Rachmad  : 1129. 
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Dahlan Matjik  : 2045.  

Dalius : 2482. 

Darmawi : 2039.  

Djadjuli : 841; 842; 846; 850; 851; 855; 860; 872; 873; 890; 891; 

902; 927; 929; 932; 936; 3022; 3028; 3033; 3034; 3755; 

3756; 3759; 3762; 3764; 3765; 3766; 3865; 3868; 3879; 

3880; 3884; 3886; 3889; 3896; 3902; 3906; 3908; 3909; 

3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 3916; 3917; 3918; 

3920; 3921; 3922; 3923; 3924; 3925; 3926; 3927; 3928; 

3929; 3930; 3931; 3932; 3933; 3934; 3935; 3936; 3938; 

3939; 3940; 3941; 3942; 3943; 3944; 3952; 3988; 3989; 

4001; 4003; 4006; 4010; 4011; 4015; 4020; 4026; 4027; 

4033; 4034; 4036; 4042; 4049; 4053; 4056; 4057; 4061; 

4071; 4072; 4079. 

Djadu Musmeak : 1626. 

Djohor Hasibuan : 324. 

Djojomartono : 1432; 1436; 1458; 1459; 1472. 

Djoko Sutojo : 300;  1614; 1618. 

Dora Marie Sigar : 2105; 2107; 2109; 2087; 2112; 2116. 

 

E. Hanition : 1644. 

E. Soekasah Somawidjaja : 1401; 1402; 1405; 1407; 1408; 1409; 1410; 1411; 1412; 

1413; 1414; 1415; 1416; 1417; 1418; 1419; 1421; 1422; 

1423; 1424; 1425; 1426; 1427; 1428; 1429; 1430; 1431; 

1432; 1433; 1434; 1435; 1436; 1437;1438; 1439; 1440; 

1441; 1442; 1443; 1444; 1445; 1446; 1447; 1448; 1450; 

1451; 1452; 1453; 1454; 1455; 1456; 1457; 1458; 1459; 

1460; 1461; 1462; 1463; 1464; 1465; 1466; 1467; 1468; 

1469; 1470; 1471; 1472; 1473; 1474; 1475; 1476; 1477; 

1478; 1479; 1481; 1488; 1490; 1491; 1495; 1496; 1497; 

1498; 1499; 1500; 1501; 1543; 1545; 1547; 1551;  1566; 

1568; 1571; 1572; 1593; 1595; 1606; 1607; 1795. 
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Effendy Soleman : 4086; 4087; 4088; 4089; 4090; 4091; 4092; 4093; 4094; 

4095; 4096; 4097; 4098; 4099; 4100; 4101; 4102; 4103; 

4105; 4106; 4109; 4110; 4111; 4112; 4113; 4114; 4115; 

4116; 4118; 4121; 4122. 

Emil Salim : 4092; 4094; 4099; 4100; 4102; 4103; 4105; 4106; 4108; 

4115; 4116; 4117; 4123. 

Ending Sukardi : 3045; 3074; 3075; 3088; 3090; 3098. 

 

Fatimah : 2050. 

 

G.H. Mantik : 2209. 

G.M.H. Koesoema : 1032; 1051; 1078; 1079. 

George : 1135. 

Gezali : 300; 319. 

Gick Sugiman : 2050. 

GKP Toeti : 4467; 4470; 4475; 4476; 4478; 4479; 4480; 4481; 4482; 

4490; 4503; 4504; 4505; 4510; 4516; 4519.  

Gunawan S : 3082; 3083; 3103; 3110. 

 

H. Husen : 1040. 

H. Kamaluddin N : 3084; 3087; 3096. 

H. M. Widarsadi Pradja : 3464. 

H. Moh. Rasjid : 299. 

H. R Malangkay : 3083. 

H. Surasa : 3468; 3470. 

H.A. Muthalib : 323; 328. 

H.M. Ali Basyah : 2184. 

H.M. Fadlil : 3086; 3088; 3090; 3098; 3119; 3122; 3138;  

H.M. Poetiray : 2702; 2704; 2719; 2741; 3210; 3212; 3213; 3214; 3215; 

3216; 3217; 3218; 3219; 3220; 3222; 3223; 3225; 3226; 

3227; 3228. 

H.M. Widarsadipradja : 3503. 
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H.R Malangkay : 3129. 

H.T. Markam : 2187; 2194; 2195; 2196; 2197; 2198; 2199; 2208; 2209; 

2212. 

H.W. Tehubijuluw : 2889; 2890; 2891; 3706; 3707; 3708; 3757; 3757; 3760; 

3762; 3764; 3765; 3766; 3865; 3868; 3879; 3880; 3884; 

3885; 3887; 3890; 3896; 3898; 3899; 3900; 3902; 3903; 

3906; 3908; 3909; 3910; 3912; 3913; 3914; 3915; 3916; 

3917; 3918; 3921; 3922; 3923; 3924; 3925; 3926; 3928; 

3929; 3930; 3932; 3933; 3934; 3935; 3936; 3938; 3939; 

3940; 3941; 3942; 3943; 3944; 3946; 3950; 3951; 3968; 

3992; 3993; 4004; 4005; 4012; 4015; 4017; 4020; 4029; 

4030; 4031; 4032; 4034; 4041; 4044; 4052; 4055; 4056; 

4057; 4059; 4060; 4063; 4064; 4065; 4066; 4067; 4068; 

4071; 4072; 4080. 

Han : 1137. 

Handri Saroso : 299. 

Harmoko : 2517; 2518; 2524; 2528; 2534; 2536; 2537; 2540; 2541; 

2542; 2543; 2544; 2545; 2546. 

Hartawan S : 3467; 3501; 3502.  

Hartoyo. W : 2474. 

Harun Zein : 2202. 

Hasan Sabir : 722; 725; 726; 730; 732; 733; 751; 752; 753; 754;  

Hasan Satir : 841; 842; 846; 848; 849; 850; 855; 863; 869; 872; 873; 

884; 887; 890; 891; 892; 893; 895; 913; 920; 927; 929; 

932; 933; 936; 940; 941; 1165; 1108; 1110; 1114; 1115; 

1121; 1155; 1156; 1161; 1210; 1211; 1212; 1225; 1226; 

1244; 1245; 1246; 1247; 1248; 1249; 1263; 1485; 1486; 

1503; 4209; 4210; 4211; 4681.  

Hashim Djojohadikusumo : 2086. 

Herbudiman : 1302; 1636. 

Hutagalung : 1303; 1313; 1316. 
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IG. N.G. Antika : 2876; 3698; 3711; 3712. 

Ilham M : 1640. 

Irawan : 332. 

Ismail : 300. 

 

J Marthinus : 1645; 1647; 1648; 1649. 

J Pasuhuk : 1645; 1648; 1649; 1646. 

J. Leimena : 336; 337; 338; 339; 340; 342; 344; 347; 348; 461. 

J. Roeslani : 1038; 1052. 

J.B. Sumarlin : 4015; 4018; 4019; 4022; 4023; 4026; 4027; 4029; 4030; 

4031; 4033; 4038; 4039. 

J.D. Massie : 4; 7; 12; 15; 26; 36; 43; 45; 47; 48; 79; 80; 97; 98; 99; 100; 

107; 114; 115; 385; 387; 388; 399; 506; 508; 511; 512; 

520; 523; 525; 526. 

 

K.H. Kosim Nurseha : 2130. 

Kamardy Arief : 3474; 3471. 

Kardono : 2202; 2213. 

Kenneth P : 1662; 1663. 

KGPAA Mangkunegara 

VIII 

: 4467; 4468; 4470; 4473; 4474; 4476; 4490; 4501; 4507; 

4510; 4519. 

Kho : 1312. 

Koesmadi : 1299; 1311; 1312. 

Koesnadi : 1302; 1303; 1312; 1314. 

Kukuh Basuki  : 2720. 

Kuntoadji : 3472. 

 

 

Letkol Soegiono : 1133. 

Lie kay Thong : 1057. 

Loely Wardiman : 2832; 2840; 2843; 2846; 2849; 2852; 2855; 2858; 2860; 

2861; 2862. 



                                                                                                                                      Lampiran 1 

 

209 

 

 

M. Ali Sri Inderadjaja : 1619. 

M. Bachtiar : 940; 941; 1410; 1411; 1412; 1485; 1486; 1654; 4211.  

M. Jeppy Afifi : 3040; 3045; 3055; 3076; 3089; 3094; 3099; 3120; 3124. 

M. Saleh Arief : 328; 932; 934; 936; 1031. 

M. Sardjono : 332. 

M. Tabrani Arief : 2062. 

M. Yusuf : 2191; 2200; 2212; 2230. 

Machdar : 1634. 

Machfudz : 3040; 3041; 3077; 3087; 3094; 3096; 3120; 3140; 3145; 

3158; 3169; 3184; 3185; 3205. 

Madjid Ibrahim : 2183; 2187; 2190; 2198; 2201; 2204; 2205. 

Makasutji : 1299; 1303; 1313. 

Mardjoeki Djunaid : 1642. 

Margono 

Djojohadikusumo 

: 72; 117; 2080; 2081; 2082; 2083; 2084; 2086; 2087; 2088; 

2089; 2090; 2091; 2092; 2093; 2094; 2095; 2097; 2098; 

2099; 2100; 2101; 2102; 2103; 2105; 2106; 2108; 2111; 

2113; 2114; 2116; 2117; 2119; 2120; 2121; 2122; 2123; 

2124; 2125; 2126; 2127; 2128; 2129; 2131; 2104; 2130; 

4355; 4432; 4433. 

Mar'ie Muhammad : 4014. 

Marsohoed : 1313. 

Martiono : 1039; 1072. 

Masaleh : 1313. 

Masjchun Sofwan : 2034; 2048; 2055; 2057. 

Matio Shombing : 3112; 3044; 3048; 3049; 3050; 3078; 3080; 3085; 3091; 

3106; 3113; 3115; 3116; 3118; 3119; 3122; 3126; 3127. 

Mistar Cokrokusumo : 2299; 2300; 2301; 2302; 2303. 

Moch Noer : 1644. 

Moekri : 1313. 

Moeljono : 1432; 1436; 1458; 1472. 

Moeljoto : 1459. 
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Mohammad Hatta : 4; 6; 11; 12; 13; 14; 15; 16; 17; 21; 22; 23; 32. 

Muljohardjoko : 2833; 2835; 2836; 2839. 

Munadi : 1370; 1390. 

Musdjito : 1312. 

 

Ngantung : 3089; 3099. 

Noezril Sa'danoer : 3086; 3088; 3090; 3098. 

Nono  Purnomo  : 3200; 3203; 3204; 3206; 3208; 3209; 3073; 3079; 3080; 

3081; 3085; 3093; 3112; 3129; 3161; 3163; 3177; 3185; 

3194; 3953. 

Notohamiprodjo : 1113; 1119. 

 

Omar Abdalia : 3462; 3473; 3505; 3506; 3507; 3508; 3509; 3528; 3529. 

Oslan Husein : 359; 361; 363; 364; 366; 368; 369. 

 

P.A. Harahap : 324.  

Pamoedji : 1644. 

Parmopranoto : 298. 

Parwoto : 1390. 

Paul Polii : 3605; 3606. 

Pintor Siregar : 2876; 2877; 2878; 2879. 

Pitojo : 2045; 2046; 3079; 3080; 3085; 3093. 

Poernomosidi Hadji 
Saroso 

: 2187; 2188; 2189; 2204. 

Potan Arif Harahap : 473; 499; 505; 509; 510; 512; 517; 521; 522; 524; 525; 

526; 527; 536; 539; 544; 546; 547; 548; 549; 550; 551; 

552; 553; 554; 555; 557; 564; 581; 722; 751; 758; 942; 

943; 958; 963; 966; 972; 1794; 1797; 1798; 1801; 1803; 

1810; 1811; 1819; 1820; 1828; 1833; 1834; 1835; 1836; 

1837; 1838; 1839; 1840; 1841; 1843; 1845; 1848; 1850; 

1854; 1856; 1867; 4366; 4370; 4378; 4393; 4647; 4648; 

4649; 4650; 4651; 4652; 4653. 
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Purbo S. Suwondo : 2832; 2844; 2847; 2850; 2853; 2856; 2858; 2859; 2860; 

2861; 2862. 

 

R. Abdurachman : 2480. 

R. Iskandar Soemantri : 2062. 

R. Koesmadi S : 1296; 1298; 1304; 1305. 

R. Pramono : 2389; 2392; 2394; 2458; 2461; 2308; 2464; 2465; 2471. 

R. S. Soeria Atmadja : 624; 627; 628; 629; 630; 631; 634; 635; 636; 637; 640; 

641; 642; 643; 644; 645; 646; 649; 650; 651; 652; 654; 

663; 665; 666; 667; 672; 673; 682; 690; 692; 693; 695; 

696; 702; 704; 706; 708; 709; 710; 711; 714; 719; 723; 

731; 735; 737; 738; 739; 743. 

R. Soeharto A.B : 2049. 

R. Soelistio : 3578; 3579; 3580; 3581; 3582; 3583; 3584; 3585; 3588; 

3604; 3607; 3608; 3609; 3610; 3613; 3614; 3616; 3617; 

3618; 3619; 3620; 3624; 3625; 3626; 3627; 3628; 3629; 

3630; 3631; 3632; 3633; 3634; 3635;3636; 3637; 3638; 

3639; 3640; 3641; 3642; 3643; 3644; 3645; 3646; 3647; 

3648; 3649.  

R. Soelistio, Ny. : 3586; 3587; 3602; 3607; 3608; 3609; 3610; 3613; 3614; 

3616; 3617; 3618; 3619; 3620; 3624; 3625; 3626; 3627; 

3628; 3629; 3630; 3631; 3632; 3633; 3634; 3635; 3636; 

3637; 3638; 3639; 3640; 3641; 3642; 3643; 3644; 3645; 

3646; 3647; 3648; 3649. 

R. Sudarmadi : 2344. 

R. Surya : 332; 1614; 1615; 1616; 1619; 1620; 1621; 1654; 1656; 

1659; 1660; 1667; 1668; 1670; 1680; 1691; 1695; 1703; 

1708; 1722; 1726; 1730; 1735. 

R. Wasito : 2039. 

R.A.B. Massie : 332; 942; 943; 1076; 1079; 1087; 1088; 1090; 1091; 1092; 

1093; 1097; 1098; 1099; 1100; 1105; 1106. 

R.M. Gondosuwirjo : 54; 62; 72; 98; 99; 100; 104; 114; 115; 506; 508; 511; 512; 
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517; 520; 523; 525. 

R.M. Hadiono Koesoemo 
Oetoyo 

: 12; 20; 31; 36; 43; 45; 47; 48; 72; 80; 93; 101; 151; 505; 

506; 512; 523. 

R.M. Suryo : 1787; 1788; 1789; 1790; 1791; 1792; 1793; 1799; 1800; 

1802; 1804; 1805; 1806; 1807; 1808; 1809; 1812; 1813; 

1815; 1816; 1817; 1818; 1821; 1822; 1823; 1824; 1825; 

1829; 1830; 1831; 1832; 1844; 1846; 1847; 1849; 1853; 

1858; 1861; 1864; 1866; 1868; 1869; 1870; 1871; 

1872;1873. 

R.M. Suryo Winoto : 295; 296; 310; 312; 321; 323; 337; 337; 339; 462. 

R.M.S. Kertopati : 295; 296; 304; 305; 310; 312; 334; 505; 517; 509; 510; 

512; 516; 518; 519; 521; 522; 523; 524; 526; 536; 540; 

541; 542; 543; 561; 565; 577; 625; 627; 628; 629; 630; 

631; 632; 634; 635; 636; 637; 638; 639; 640; 641; 642; 

643; 644; 645; 647; 648; 654; 657; 672; 673; 682; 690; 

692; 698; 702; 703; 704; 705; 706; 722; 724; 732; 733; 

734; 736; 737; 751; 752; 753; 757; 759; 770; 772; 783; 

784; 805; 982; 1171; 1263; 1791; 1795; 1796; 1800; 1801; 

1814; 1826; 1842; 1848; 1851; 1852; 1855; 1872; 4681.  

Rachmat : 3085. 

Rachmat Muljomiseno : 242; 243; 245; 248; 296; 305; 313; 316; 322; 324; 326; 

334; 337; 338; 339; 342; 344; 349; 377; 505; 506; 507; 

511; 512; 513; 526; 564. 

Rachmat Saleh : 2234; 2235; 2236; 2237; 2238; 2242; 2255; 2256; 2274; 

2281. 

Rachmat Sumengkar : 2827; 2828; 2907; 2908. 

Raden Atje Wiradinata : 4380. 

Radikun : 910; 911; 912. 

Radius Prawiro : 1287; 1288; 1289; 1290; 1291; 1292; 1296; 1301; 1306; 

1307; 1308; 1309; 1311; 1314; 1319; 1320; 1321; 1322; 

1323; 1324; 1326; 1328; 1329; 1330; 1332; 1334; 1335; 

1336; 1337; 1338; 1339; 1340; 1341; 1342; 1344; 1345; 
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1346; 1350; 1352; 1353; 1354; 1355; 1357; 1358; 1359; 

1360; 1361; 1362; 1363; 1364; 2909; 2910; 2911; 2912; 

2913; 2914; 2915; 2916; 2917; 2918; 2919; 2929; 2932; 

2939; 2940; 2942; 2907. 

Rafael Sudijarta : 2560; 2561; 2582; 2585; 2586. 

Remy Nasution : 1038; 1053. 

Residen Achmad : 1615; 1616. 

Roosminnie Roza Salim : 4117; 4119; 4120; 4123. 

Rudini : 3014; 3015; 3017; 3018; 3020; 3023; 3024; 3028; 3029; 

3030; 3031; 3035. 

Rusdi A. Djamil  : 3022; 3028; 3033; 3034; 3049; 3050; 3080; 3081; 3093; 

3144; 3150.  

 

S. Brotopratignjo : 1367; 1373; 1399. 

S. Parmopranoto : 505; 509; 510; 512; 516; 517; 518; 519; 521; 522; 524; 

557; 562; 564; 570; 942; 943; 963; 981; 982; 1801; 1819; 

1820; 1828; 1845; 1850; 1854; 1856. 

S. Soewarja : 1303. 

Sabirin Mochtar : 1321; 1322. 

Saleh Hamid : 3040; 3041; 3045; 3054; 3055; 3076; 3089; 3099; 

3124;3128; 3144; 3150; 3177; 3185; 3199; 3163;  

Santjaka : 1316. 

Sapto Hudoyo : 2487; 2491; 2493; 2496; 2497. 

Sardjum : 3082; 3083; 3103; 3110; 3121; 3163. 

Sartono Kadri : 2483; 2485; 2489; 2476; 2477; 2478; 2490. 

Setiyono Sosrodarsono : 3499. 

Siti Katoemi Wirodihardjo : 2083; 2085; 2090; 2093; 2094; 2095; 2096; 2100; 2103; 

2110; 2115; 2116; 2120; 2118. 

Sjafiuddin : 1322; 1324; 1326. 

Sjahdan Sjah : 275. 

Sjamsuridal : 810. 

Sjamsuwidayat : 2482. 
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Sjarief : 1312; 1313; 1328; 1329; 1330. 

Skuse : 1662; 1663. 

Soebandrio : 4359; 4350.  

Soedito Wardjan : 1639; 1656. 

Soedjiwo : 728; 1107; 1108; 1110; 1120; 1131; 1161; 1201; 1225; 

1239; 1240; 1244; 1245; 1246; 1247; 1248; 1249; 1250; 

1263; 1270; 1271. 

Soeharto : 1488; 1490; 1491; 1989; 1990; 1991; 1992; 1997; 1998; 

2003; 2004; 2005; 2006; 2007; 2008; 2009; 2010; 2011; 

2012; 2013; 2014; 2015; 2016; 2017; 2018; 2019; 2020; 

2021; 2022; 2023; 2024; 2025; 2026; 2027; 2028;2029; 

2030; 2103; 2104; 2105; 2106; 2107; 2108; 2109; 2111; 

2182; 2183; 2184; 2185; 2186; 2187; 2188; 2194; 2197; 

2201; 2203; 2204; 2205; 2206; 2207; 2210. 

Soejoewono : 1299; 1303; 1313; 1316. 

Soekarno : 299; 334; 335; 336; 337; 338; 339; 340; 341; 342; 343; 

344; 345; 346; 347; 348; 349; 400; 401; 402; 403; 404; 

407; 408; 411; 417; 418; 419; 431; 432; 433; 434; 437; 

438; 439; 458; 459; 469; 472; 473; 474; 475; 476; 477; 

478; 479; 481; 484; 486; 489; 493; 495; 502; 503; 1010; 

1011; 1012; 1013; 1014; 1015; 1016; 1017; 1018; 1019; 

1020; 1021; 4347; 4348; 4349; 4351; 4352; 4353; 4356; 

4357; 4360; 4393. 

Soeksmono : 1322. 

Soemardi : 300. 

Soemarlin : 2191; 2200; 2208; 2209; 2230. 

Soemarno : 378; 407; 410; 413; 414; 417; 424; 425; 426; 427; 462; 

463; 464. 

Soenarjo : 2582; 2583. 

Soepardi : 2051; 2056; 2059.  

Soerowo Sastrosoedarmo : 942; 943; 963; 981; 982; 1077; 1539. 

Soesetio : 1312. 
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Soetanto : 41; 982; 1161; 1153; 1196; 1202; 1225; 1228; 1229; 1236; 

1237; 1251; 1259; 1263; 1264. 

Soetarto : 3017; 3018; 3020; 3023; 3029; 3032; 3033. 

Soetikno Slamet : 386; 465. 

Soetjipto  : 4609; 4612; 4613. 

Soewarja : 1299. 

Soewito : 298. 

Solihin GP : 1742; 1743; 1744; 1746; 1749; 1750; 1751; 1752; 1756; 

1761; 1763; 1768; 1769; 1770; 1771; 1773; 1774; 1776; 

1778; 1779; 1780; 1781; 1782; 1783; 1784; 1785; 1786; 

2190. 

Somala Wiria 

 

: 1874; 1885; 1888; 1896; 2235; 2236; 2237; 2238; 2239; 

2241; 2244; 2245; 2246; 2251; 2252; 2257; 2258; 2259; 

2275; 2276; 2281; 2282; 2285; 2289; 2295; 2517; 2519; 

2520; 2521; 2523; 2526; 2530; 2532; 2533; 2534; 2536; 

2539; 2541; 2542; 2543; 2544; 2545; 2546; 2702; 2704; 

2719; 2722; 2723; 2733; 2734; 2735; 2736; 2737; 2738; 

2739; 2740; 2743; 2744; 2747; 2755; 2756; 2757; 2759; 

2774; 2789; 2792; 2793; 2799; 2800; 2803; 2804; 2805; 

2806; 2807; 2808; 2809; 2810; 2831; 2867; 2868; 2869; 

2870; 2871; 2872; 2907; 2908; 2914; 2929; 2965; 3211; 

3221; 3232; 3234; 3237; 3238; 3240; 3242; 3299; 3306; 

3308; 3312; 3313; 3319; 3322; 3324; 3347; 3381; 3382; 

3383; 3384; 3385; 3391; 3393; 3395; 3396; 3461; 3463; 

3475; 3476; 3483; 3485; 3487; 3488; 3493; 3494; 3503; 

3504; 3505; 3506; 3507; 3508; 3509; 3511; 3512; 3520; 

3525; 3526; 3528; 3529; 3530; 3533; 3534; 3544; 3547; 

3555; 3556; 3557; 3558; 3560; 3569; 3570; 3572; 3576; 

3577; 3580; 3581; 3582; 3583; 3584; 3602; 3607; 3608; 

3610; 3613; 3614; 3616; 3618; 3624; 3627; 3692; 3694 

3716; 3718; 3719; 3724; 3725; 3726; 3730; 3732; 3734; 

3735; 3742; 3748; 3864; 3865; 3866; 3867; 3872; 3873; 
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3874; 3875; 3876; 3877; 3878; 3881; 3882; 3884; 3885; 

3890; 3894; 3896; 3898; 3899; 3901; 3902; 3903; 3904; 

3906; 3908; 3909; 3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 

3918; 3919; 3920; 3921; 3922; 3923; 3925; 3926; 3929; 

3930; 3934; 3936; 3937; 3940; 3941; 3942; 3943; 3944; 

3947; 3948; 3949; 3952; 4011; 4016; 4021; 4032. 

Somala Wiria, Ny. : 3627. 

Sri Paku Alam : 1370; 1373. 

Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX 

: 1370; 1371; 1372; 1373; 1374; 1671; 1676; 1689; 1712; 

1721; 1736. 

St. Remy Sjahdeini : 2498; 2499; 2500; 2502; 2503; 2480; 2486; 2488; 2507; 

3166; 3705; 3960. 

Sudharmono : 2191; 2200. 

Sugiantoro  : 2834; 2837; 2838; 2841. 

Suhardjo Widjajaamiarsa : 1760. 

Sukma Edy : 3089; 3099; 3130; 3139; 3140; 3144; 3150; 3184; 3141.  

Sumarno : 505; 507; 508; 511; 524. 

Sumitro Djojohadikusumo : 2097. 

Sungkono : 851; 868; 872; 873; 2702; 2704; 2719; 2736; 2737; 2738; 

2739; 2741; 2742; 2743; 2774; 2789; 2791; 2792; 2803; 

2804; 2805; 2806; 2807; 2808; 2815; 2816; 2817; 2818; 

2831; 2871; 2872; 2907; 2908; 2991; 3012; 3021; 3025; 

3026; 3030; 3031; 3033; 3034; 3547; 3555; 3556; 3557; 

3558; 3560; 3569; 3570; 3573; 3574; 3695; 3696; 3704; 

3707; 3783; 3785; 3797; 3806; 3821; 3844; 3884; 3886; 

3889; 3896; 3898; 3899; 3901; 3903; 3904; 3905; 3906; 

3908; 3909; 3910; 3912; 3913; 3914; 3915; 3918; 3919; 

3920; 3921; 3922; 3923; 3926; 3927; 3928; 3929; 3930; 
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3931; 3933; 3934; 3935; 3936; 3937; 3940; 3941; 3942; 

3943; 3944; 3952; 4010; 4011; 4431. 

Surat Mangunjaya : 2907; 2829; 2830; 2908. 

Suriansjah Antasari : 1632. 

Surjaatmadja : 3758; 3759; 3760; 3763; 3764; 3765; 3766. 

Surowo  : 298. 

Suryono 

Sastrohadikusumo 

: 298; 652; 723; 732; 733; 734; 736; 4210; 4211. 

Sutanto : 1302. 

Sutiyono Sosrodarsono : 3469. 

 

T. Jusuf Muda Dalam : 244; 246; 247; 248; 249; 295; 296; 304; 311; 312; 314; 

315; 318; 320; 326; 327; 329; 334; 337; 338; 339; 342; 

344; 345; 347; 348; 349; 351; 377; 379; 387; 388; 389; 

390; 391; 392; 393; 394; 399; 400; 407; 417; 418; 419; 

420; 421; 423; 424; 425; 434; 448; 461; 463; 464; 465; 

469; 474; 503; 505; 507; 512; 513; 516; 517; 535; 537; 

538; 540; 559; 560; 579; 4347; 4348; 4349; 4383; 4384; 

4681. 

T.R.B. Sabaroedin : 45; 72; 472. 

Tan Tek Hian : 299; 314. 

Tarzan : 3605; 3606. 

Tazar : 300. 
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Teuku Abdullah : 2002; 2308; 2309; 2310; 2311; 2328; 2336; 2337; 

2338;2341; 2342; 2343; 2348; 2349; 2370; 2390; 2391; 

2393; 2398; 2404; 2405; 2415; 2417; 2419; 2420; 2422; 

2423; 2424; 2425; 2426; 2427; 2429; 2430; 2431; 2432; 

2433; 2434; 2435; 2436; 2437; 2438; 2440; 2441; 2442; 

2443; 2445; 2446; 2447; 2448; 2449; 2450; 2451; 2452; 

2453; 2457; 2462; 2464; 2465; 2467; 2469; 2471; 2517; 

2521; 2529; 2536; 2538; 2542; 2543; 2702; 2704; 2719; 

2736; 2738; 2758; 2760; 2761; 2763; 2774; 2789; 2792; 

2800; 2803; 2804; 2805; 2806; 2807; 2808; 2811; 2812; 

2813; 2814; 2831; 2871; 2872; 2907;2908; 2976; 2977; 

2981; 2982; 2985; 2986; 2987; 2988; 2989; 2990; 3007; 

3012; 3014; 3015; 3017; 3018; 3019; 3024; 3028; 3029; 

3030; 3032; 3036; 3037; 3044; 3045; 3046; 3048; 3049; 

3050; 3066; 3072; 3073; 3078; 3079; 3080; 3085; 3093; 

3101; 3106; 3112; 3113; 3114; 3115; 3116; 3117; 3118; 

3119; 3122; 3126; 3127; 3128; 3133; 3152; 3153; 3159; 

3170; 3173; 3177; 3185; 3191; 3192; 3193; 3196; 3199; 

3200; 3203; 3204; 3205; 3206; 3207; 3208; 3209; 3214; 

3218; 3286; 3297; 3310; 3323; 3382; 3547; 3555; 3556; 

3557; 3558; 3560; 3569; 3570; 3631; 3692; 3724; 3725; 

3733; 3736; 3743; 3753; 3754; 3758; 3759; 3760; 3761; 

3763; 3765; 3766; 3865; 3867; 3868; 3882; 3884; 3885; 

3890; 3896; 3899; 3900; 3902; 3903; 3906; 3908; 3909; 

3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 3916; 3917; 3918; 

3921; 3922; 3923; 3924; 3926; 3927; 3928; 3929; 3930; 

3932; 3933; 3934; 3938; 3939; 3940; 3941; 3942; 3943; 

3944; 3949; 3950; 3951; 3963; 4012; 4071; 4073; 4075; 

4077; 4401; 4402; 4407; 4426; 4429. 

Tien Soeharto : 1488; 1490; 1491; 2103; 2104; 2105; 2106; 2107; 2108; 

2109; 2110. 

Tjung : 910; 911; 912. 
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Trisno S : 1636. 

Turino Djunaedi : 350. 

 

Udjang Amri : 1042;  

Umar Sjarifuddin : 3084; 3087; 3096; 3128; 3139; 3161; 3163; 3177; 3195; 

3196; 3197; 3199; 3205. 

Usman Siraje : 2482. 

 

Wardjan : 1639.  

Wibawa Anantadjaja  : 2582. 

Widigdo Sukarman : 3021; 3025; 3033; 3034; 3676; 3678; 3698; 3711; 3712; 

3896; 3898; 3899; 3900; 3901; 3902; 3903; 3906; 3908; 

3909; 3911; 3912; 3913; 3916; 3917; 3918; 3920; 3921; 

3922; 3923; 3924; 3925; 3926; 3927; 3928; 3929; 3930; 

3931; 3932; 3933; 3934; 3935; 3936; 3938; 3939; 3940; 

3941; 3942; 3943; 3944; 3953; 3954; 3968; 3996; 3997; 

3998; 3999; 4007; 4010; 4011; 4015; 4020; 4022; 4023; 

4033; 4037; 4040; 4043; 4053; 4054; 4056; 4057; 4060; 

4063; 4064; 4065; 4066; 4067; 4071; 4072; 4074; 4078. 

Widjojo Nitisastro : 2191; 2200; 2212; 2230.  

Willy B Ngantug : 3089; 3099; 3140; 3144; 3150; 3199. 

Willy Moenandir : 3458; 3459; 3460; 3496; 3503; 3506; 3507; 3508; 3509; 

3521; 3522; 3529. 

Winarto Soemarto : 3004; 3005; 3010; 4043. 

Winoto : 1787; 1788; 1789; 1790; 1791; 1792; 1793; 1799; 1800; 

1802; 1804; 1805; 1806; 1807; 1808; 1809; 1812; 1813; 

1815; 1816; 1817; 1818; 1821; 1822; 1823; 1824; 1825; 

1829; 1830; 1831; 1832; 1844; 1846; 1847; 1849; 1853; 

1858; 1861; 1864; 1866; 1868; 1869; 1870; 1871; 1872; 

1873. 

Yani Sapto Hudoyo  : 2492; 2494. 
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INDEKS TEMPAT 

 

Aceh : 4309; 4310; 4311; 4312; 4313; 4314. 

 
Balikpapan : 3036; 3037; 3038; 3039; 3040; 3041; 3042; 3043; 3044; 3045; 

3046; 3047; 3048; 3049; 3050; 3051; 3052; 3053; 3054; 3055; 

3056; 3057; 3058; 3059; 3060; 3061; 3062; 3063; 3064; 3065; 

3066; 3067; 3068; 3069; 3070; 3071; 3072; 3073; 3074; 3075; 

3076; 3077; 3078; 3079; 3080; 3081; 3082; 3083; 3084; 3085; 

3086; 3087; 3088; 3089; 3090; 3091; 3092; 3093; 3094; 3095; 

3096; 3097; 3098; 3099; 3100; 3101; 3102; 3103; 3104; 3105; 

3106; 3107; 3108; 3109; 3110; 3111; 3112; 3113; 3114; 3115; 

3116; 3117; 3118; 3119; 3120; 3121; 3122; 3123; 3124; 3125; 

3126; 3127; 3128; 3129; 3130; 3131; 3132; 3133; 3134; 3135; 

3136; 3137; 3138; 3139; 3140; 3141; 3142; 3143; 3144; 3145; 

3146; 3147; 3148; 3149; 3150; 3151; 3152; 3153; 3154; 3155; 

3156; 3157; 3158; 3159; 3160; 3161; 3162; 3163; 3164; 3165; 

3166; 3167; 3168; 3169; 3170; 3171; 3172; 3173; 3174; 3175; 

3176; 3177; 3178; 3179; 3180; 3181; 3182; 3183; 3184; 3185; 

3186; 3187; 3188; 3189; 3190; 3191; 3192; 3193; 3194; 3195; 

3196; 3197; 3198; 3199; 3200; 3201; 3202; 3203; 3204; 3205; 

3206; 3207; 3208; 3209. 

 
Banda Aceh : 4315; 4316; 4317. 

Bandung : 1739; 1740; 1741; 1743; 1744; 1746; 1749; 1750; 1751; 1762; 

1786; 1902; 1903; 1904; 1905; 1906; 1907; 1908; 1909; 1910; 

1911; 1912; 1913; 1914; 1915; 1916; 1917; 1918; 1919; 1920; 

1921; 1922; 1923; 1924; 1925; 1926; 1927; 1928; 1929; 1930; 

1931; 1932; 1933; 1934; 1935; 1936; 1987; 4536; 4537; 4538; 

4539; 4540; 4541; 4542; 4543; 4544; 4545; 4546; 4547; 4548; 

4549; 4550; 4551; 4552; 4553. 

Banggai : 2078. 
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Banjar : 1956; 1957; 1958. 

Banjarbaru : 2241; 2242; 2243; 2244; 2245; 2246; 2247; 2248; 2249; 2250; 

2251; 2252. 

Banjarmasin : 118; 119; 120; 121; 1287; 1288; 1289; 1290; 1291; 1292; 

1293; 1294; 1295; 1296; 1297; 1298; 1299; 1300; 1301; 1302; 

1303; 1304; 1305; 1306; 1307; 1308; 1309; 1310; 1311; 1312; 

1313; 1314; 1315; 1316; 1317; 1318; 1319; 1320; 1321; 1322; 

1323; 1324; 1325; 1326; 1327; 1328; 1329; 1330; 1331; 1332; 

1333; 1334; 1613; 1614; 1615; 1616; 1617; 1618; 1619; 1620; 

1621; 1622; 1623; 1624; 1625; 1626; 1627; 1628; 1629; 1630; 

1631; 1632; 1633; 1634; 1636; 1637; 1638; 1639; 1640; 1641; 

1642; 1643; 1650; 1651; 1652; 1653; 1654; 1655; 1656; 1657; 

1658; 1659; 1660; 1661; 2233; 2234; 2235; 2236; 2237; 2238; 

2239; 2240; 2241; 2242; 2243; 2244; 2245; 2246; 2247; 2248; 

2249; 2250; 2251; 2252; 2253; 2254; 2255; 2275; 2276; 2277; 

2278; 2279; 2280; 2281; 2282; 2283; 2284; 2285; 2286; 2287; 

2288; 2289; 2290; 2291; 2292; 2293; 2304. 

Banyumas : 1393; 1394. 

Bapai : 262. 

BNI : 890; 891. 

BNI Jalan Lada : 4347. 

BNI Sarinah Jalan 
Nusantara  

: 4595; 4597; 4598; 4599; 4600. 

BNI Tjibadak  : 4626; 4627; 4628; 4629; 4630; 4631; 4632; 4633; 4634. 

Bogor : 4261. 

 

Ciamis : 1953; 1954; 1955. 

Cianjur : 1937; 1938; 1939. 

Cikampek : 1030; 1973; 1974. 

Ciloto : 4260. 

Cipanas : 4227; 4228; 4229; 4230; 4231; 4232; 4233; 4234; 4235; 4236; 

4237; 4238; 4239; 4240; 4241; 4242; 4243; 4244; 4245; 4246; 
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4247; 4248; 4249; 4250; 4251; 4252; 4253; 4254; 4255; 4256; 

4257; 4258. 

Cirebon : 1070; 1071; 1073; 1074; 1075. 

 

Djajatakan : 1038; 1040; 1043; 1044; 1045; 1049; 1055; 1056; 1057; 1058; 

1059; 1060. 

Donggala : 2075; 2076; 2077. 

 

Gedung BNI Jakarta - 
Kota 

: 470; 471; 472; 473; 474; 475; 476; 477; 478; 479; 480; 481; 

482; 483; 484; 485; 486; 487; 488; 489; 490; 491; 492; 493; 

494; 495; 496; 497; 498; 499; 500; 501; 502; 503. 

Gedung Manggala Wana 
Bhakti 

: 3576; 3577; 3578; 3579; 3580; 3581; 3582; 3583; 3584; 3585; 

3586; 3587; 3588; 3589; 3590; 3591; 3592; 3593; 3594; 3595; 

3596; 3597; 3598; 3599; 3600; 3601; 3602; 3603; 3604; 3605; 

3606; 3607; 3608; 3609; 3610; 3611; 3612; 3613; 3614; 3615; 

3616; 3617; 3618; 3619; 3620; 3621; 3622; 3623; 3624; 3625; 

3626; 3627; 3628; 3629; 3630; 3631; 3632; 3633; 3634; 3635; 

3636; 3637; 3638; 3639; 3640; 3641; 3642; 3643; 3644; 3645; 

3646; 3647; 3648; 3649. 

Gelora Bung Karno : 458; 459; 460; 461; 462. 

Godog-Cisarua : 4259. 

Gunung Galunggung : 2605; 2606; 2607; 2608; 2609; 2610; 2611; 2612; 2613; 2614; 

2615; 2616; 2617; 2618; 2619; 2620; 2621; 2622; 2623; 2624; 

2625; 2626; 2627; 2628; 2629; 2630; 2631; 2632; 2633; 2634; 

2635; 2636; 2637; 2638; 2639; 2640; 2641; 2642; 2643; 2644; 

2645; 2646; 2647; 2648; 2649; 2650; 2651; 2652; 2653; 2654; 

2655; 2656; 2657; 2658; 2660; 2661; 2662; 2663; 2664; 2665; 

2666; 2667; 2668; 2669; 2670; 2671; 2672; 2673; 2674; 2675; 

2676; 2677; 2678; 2679; 2680; 2681; 2682; 2683; 2684; 2685; 

2686; 2687; 2688; 2689; 2690; 2691; 2692; 2693; 2694; 2695; 

2696; 2697; 2698; 2700. 

Gunung Sitoli : 4338; 4339. 
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Halaman BNI Jalan Lada : 4635; 4636; 4637; 4638; 4639; 4640; 4641; 4642; 4643; 4644; 

4645; 4646. 

Hotel Loktabat : 2241; 2242; 2243; 2244; 2245; 2246; 2247; 2248; 2249; 2250; 

2251; 2252; 2253; 2254; 2255. 

 

Indramayu : 1959; 1960; 1961; 1962; 1963; 1964. 

Istana Bogor : 1010; 1011; 1012; 1013; 1014; 1015; 1016; 1017; 1018; 1019; 

1020; 1021; 1022; 1023; 1024; 1025; 1026. 

 

Jakarta : 122; 123; 124; 125; 126; 127; 128; 129; 295; 296; 297; 298; 

299; 300; 301; 302; 303; 304; 305; 306; 307; 308; 309; 310; 

311; 312; 313; 314; 315; 316; 317; 318; 319; 320; 321; 322; 

323; 324; 325; 326; 327; 328; 329; 330; 331; 332; 333; 334; 

335; 336; 337; 338; 339; 340; 341; 342; 343; 344; 345; 346; 

347; 348; 349; 504; 505; 506; 507; 508; 509; 510; 511; 512; 

513; 514; 515; 516; 517; 518; 519; 520; 521; 522; 523; 524; 

525; 526; 527; 528; 529; 530; 531; 532; 533; 534; 535; 536; 

537; 538; 539; 540; 541; 542; 543; 544; 545; 546; 547; 548; 

549; 550; 551; 552; 553; 554; 555; 556; 557; 558; 559; 560; 

561; 562; 563; 564; 565; 566; 567; 568; 569; 570; 571; 572; 

573; 574; 575; 576; 577; 578; 579; 580; 581; 822; 823; 824; 

825; 826; 827; 828; 829; 830; 831; 832; 833; 834; 835; 836; 

837; 838; 839; 840; 1484; 1485; 1486; 1487; 1488; 1489; 

1490; 1491; 1492; 1493; 1494; 1495; 1496; 1497; 1498; 1499; 

1500; 1501; 1502; 1503; 1504; 1505; 1506; 1507; 1508; 1509; 

1510; 1511; 1512; 1513; 1514; 1515; 1516; 1517; 1518; 1519; 

1520; 1521; 1522; 1523; 1524; 1525; 1526; 1527; 1528; 1529; 

1530; 1531; 1532; 1533; 1534; 1535; 1536; 1787; 1788; 1789; 

1790; 1791; 1792; 1793; 1794; 1795; 1796; 1797; 1798; 1799; 

1800; 1801; 1802; 1803; 1804; 1805; 1806; 1807; 1808; 1809; 

1810; 1811; 1812; 1813; 1814; 1815; 1816; 1817; 1818; 1819; 
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1820; 1821; 1822; 1823; 1824; 1825; 1826; 1827; 1828; 1829; 

1830; 1831; 1832; 1833; 1834; 1835; 1836; 1837; 1838; 1839; 

1840; 1841; 1842; 1843; 1844; 1845; 1846; 1847; 1848; 1849; 

1850; 1851; 1852; 1853; 1854; 1855; 1856; 1857; 1858; 1859; 

1860; 1861; 1862; 1863; 1864; 1865; 1866; 1867; 1868; 1869; 

1870; 1871; 1872; 1873; 2033; 2906; 2907; 2908; 2909; 2910; 

2911; 2912; 2913; 2914; 2915; 2916; 2917; 2918; 2919; 2920; 

2921; 2922; 2923; 2924; 2925; 2926; 2927; 2928; 2929; 2930; 

2931; 2932; 2933; 2934; 2935; 2936; 2937; 2938; 2939; 2940; 

2941; 2942; 2943; 2944; 2945; 2946; 2947; 2948; 2949; 2950; 

2951; 2952; 2953; 2954; 2955; 2956; 2957; 2958; 2959; 2960; 

2961; 2962; 2963; 2964; 2965; 2966; 2967; 2968; 2969; 2970; 

2971; 2972; 2973; 2974; 2975; 3014; 3015; 3016; 3017; 3018; 

3019; 3020; 3021; 3022; 3023; 3024; 3025; 3026; 3027; 3028; 

3029; 3030; 3031; 3032; 3033; 3034; 3035; 3544; 3545; 3546; 

3547; 3548; 3549; 3550; 3551; 3552; 3553; 3554; 3555; 3556; 

3557; 3558; 3559; 3560; 3561; 3562; 3563; 3564; 3565; 3566; 

3567; 3568; 3569; 3570; 3571; 3572; 3573; 3574; 3575; 3576; 

3577; 3578; 3579; 3580; 3581; 3582; 3583; 3584; 3585; 3586; 

3587; 3588; 3589; 3590; 3591; 3592; 3593; 3594; 3595; 3596; 

3597; 3598; 3599; 3600; 3601; 3602; 3603; 3604; 3605; 3606; 

3607; 3608; 3609; 3610; 3611; 3612; 3613; 3614; 3615; 3616; 

3617; 3618; 3619; 3620; 3621; 3622; 3623; 3624; 3625; 3626; 

3627; 3628; 3629; 3630; 3631; 3632; 3633; 3634; 3635; 3636; 

3637; 3638; 3639; 3640; 3641; 3642; 3643; 3644; 3645; 3646; 

3647; 3648; 3649; 3750; 3751; 3752; 3753; 3754; 3755; 3756; 

3757; 3758; 3759; 3760; 3761; 3762; 3763; 3764; 3765; 3766; 

3767; 3768; 3769; 3770; 3771; 3772; 3773; 3774; 3775; 3776; 

3777; 3778; 3779; 3780; 3781; 3782; 3864; 3865; 3866; 3867; 

3868; 3869; 3870; 3871; 3872; 3873; 3874; 3875; 3876; 3877; 

3878; 3879; 3880; 3881; 3882; 3883; 3884; 3885; 3886; 3887; 

3888; 3889; 3890; 3891; 3892; 3893; 3894; 3895; 3896; 3897; 
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3898; 3899; 3900; 3901; 3902; 3903; 3904; 3905; 3906; 3907; 

3908; 3909; 3910; 3911; 3912; 3913; 3914; 3915; 3916; 3917; 

3918; 3919; 3920; 3921; 3922; 3923; 3924; 3925; 3926; 3927; 

3928; 3929; 3930; 3931; 3932; 3933; 3934; 3935; 3936; 3937; 

3938; 3939; 3940; 3941; 3942; 3943; 3944; 3945; 3946; 3947; 

3948; 3949; 3950; 3951; 3952; 3953; 3954; 3955; 3956; 3957; 

3958; 3959; 3960; 3961; 3962; 3963; 3964; 4010; 4011; 4012; 

4013; 4014; 4015; 4016; 4017; 4018; 4019; 4020; 4021; 4022; 

4023; 4024; 4025; 4026; 4027; 4028; 4029; 4030; 4031; 4032; 

4033; 4034; 4035; 4036; 4037; 4038; 4039; 4040; 4041; 4042; 

4043; 4044; 4045; 4046; 4047; 4048; 4049; 4050; 4051; 4052; 

4053; 4054; 4055; 4056; 4057; 4058; 4059; 4060; 4061; 4062; 

4063; 4064; 4065; 4066; 4067; 4068; 4069; 4070; 4071; 4072; 

4073; 4074; 4075; 4076; 4077; 4078; 4079; 4080; 4081; 4082; 

4083; 4084; 4085; 4086; 4087; 4088; 4089; 4090; 4091; 4092; 

4093; 4094; 4095; 4096; 4097; 4098; 4099; 4100; 4101; 4102; 

4103; 4104; 4105; 4106; 4107; 4108; 4109; 4110; 4111; 4112; 

4113; 4114; 4115; 4116; 4117; 4118; 4119; 4120; 4121; 4122; 

4123; 4124; 4125; 4262; 4263; 4264; 4265; 4266; 4267; 4268; 

4269; 4270; 4271; 4272; 4273; 4274; 4275; 4276; 4277; 4278; 

4279; 4280; 4281; 4282; 4283; 4284; 4285; 4286; 4287; 4288; 

4554; 4555; 4556; 4557; 4558; 4559; 4560; 4561; 4562; 4563; 

4564; 4565; 4566; 4567; 4568; 4569; 4570; 4571; 4572; 4573; 

4647; 4648; 4649; 4650; 4651; 4652; 4653; 4654; 4655; 4656; 

4661; 4667; 4668; 4669; 4674; 4681. 

Jalan Lada : 1125. 

Jambi : 1606; 1607. 

Jatinegara : 4654; 4655; 4656; 4661. 

Jember : 218; 219; 220; 221; 222; 223; 224; 225; 226; 227; 228; 229; 

230; 231; 232; 233; 234; 235; 236; 237; 238; 239; 240; 241; 

242; 243; 244; 245; 246; 247; 248; 249; 250; 251; 252; 253; 

254. 
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Kalimantan Barat : 286; 287; 288; 289; 290; 291; 4520; 4521; 4522; 4523; 4524; 

4525; 4526; 4527; 4528; 4529; 4530; 4531; 4532; 4533; 4534; 

4535. 

Kalimantan Timur : 1664; 1665; 1666; 1667; 1668; 1669; 1670; 1671; 1672; 1673; 

1674; 1675; 1676; 1677; 1678; 1679; 1680; 1681; 1682; 1683; 

1684; 1685; 1686; 1687; 1688; 1689; 1690; 1691; 1692; 1693; 

1694; 1695; 1696; 1697; 1698; 1699; 1700; 1701; 1702; 1703; 

1704; 1705; 1706; 1707; 1708; 1709; 1710; 1711; 1712; 1713; 

1714; 1715; 1716; 1717; 1718; 1719; 1720; 1721; 1722; 1723; 

1724; 1725; 1726; 1727; 1728; 1729; 1730; 1731; 1732; 1733; 

1734; 1735; 1736; 1737. 

Karawang : 1969; 1970; 1971; 1972; 1975. 

Kasunanan Surakarta : 4441; 4442; 4443; 4444; 4445; 4446; 4447; 4448; 4449; 4450; 

4451; 4452; 4453; 4454; 4455. 

Kebayoran : 4579; 4580; 4581; 4582; 4583; 4584; 4585; 4586; 4647; 4648; 

4649; 4650; 4651; 4652; 4653. 

Kepulauan Seribu : 4146; 4147; 4148; 4149; 4150; 4151; 4152; 4153; 4154; 4155; 

4156; 4157; 4158; 4159; 4160; 4161; 4162; 4163; 4164; 4165; 

4166; 4167; 4168; 4169; 4170; 4171; 4172; 4173; 4174; 4175; 

4176; 4177; 4178; 4179; 4180; 4181; 4182; 4183; 4184; 4185; 

4186; 4187; 4188; 4189; 4190; 4191; 4192; 4193; 4194; 4195; 

4196; 4197; 4198; 4199; 4200; 4201; 4202; 4203; 4204; 4205; 

4206; 4207; 4208. 

Kuala Tanjung : 4336. 

Kuningan : 1965; 1966; 1967; 1968. 

Kusumodilagan : 1035. 

 

Lhoksumawe : 2035; 2036; 2037; 2038. 

Luwuk : 2074; 2078. 

 

Magelang : 855; 856; 857; 858; 859; 860; 861; 862; 863; 864; 865; 866; 

867; 868; 869; 870; 871; 872; 873; 1367; 1368; 1370; 1371; 
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1380; 1381; 1383; 1385; 1386; 1389; 1390; 1399; 1400. 

Makasar : 2071; 2072; 2073. 

Manado : 1645; 1646; 1647; 1648; 1649; 1662; 1663. 

Mangkunegaan : 1061; 1036; 1037; 4467; 4468; 4469; 4470; 4471; 4472; 4473; 

4474; 4475; 4476; 4477; 4478; 4479; 4480; 4481; 4482; 4483; 

4484; 4485; 4486; 4487; 4488; 4489; 4490; 4491; 4492; 4493; 

4494; 4495; 4496; 4497; 4498; 4499; 4500; 4501; 4502; 4503; 

4504; 4505; 4506; 4507; 4508; 4509; 4510; 4511; 4512; 4513; 

4514; 4515; 4516; 4517; 4518; 4519. 

Martapura : 1335; 1336; 1337; 1338; 1339; 1340; 1341; 1342; 1343; 1344; 

1345; 1346; 1347; 1348; 1349; 1350; 1351; 1352; 1353; 1354; 

1355; 1356; 1357; 1358; 1359; 1360; 1361; 1362; 1363; 1364; 

1365; 2275; 2276; 2277; 2278; 2279; 2280; 2281; 2282; 2283; 

2284; 2285; 2286; 2287; 2288; 2289; 2290; 2291; 2292; 2293. 

Mataram Room 
Ambarrukmo Hotel 
Yogyakarta.  

: 2473; 2474; 2475; 2476; 2477; 2478; 2479; 2480; 2481; 2482; 

2483; 2484; 2485; 2486; 2487; 2488; 2489; 2490. 

 

Medan : 4289; 4290; 4291; 4292; 4293; 4294; 4295; 4296; 4297; 4298; 

4299; 4300; 4301; 4302; 4303; 4304; 4305; 4306; 4307; 4308. 

Mercantile Club Wisma 
BCA  

: 3716; 3717; 3718; 3719; 3720; 3721; 3722; 3723; 3724; 3725. 

3726; 3727; 3728; 3729; 3730. 

Meulaboh : 4318; 4319; 4320; 4321. 

 

Nanga Pinoh : 286; 287; 288; 289; 290; 291. 

 

Padang : 150; 151; 152; 153; 154; 155; 156; 157; 158; 4342; 4343; 

4344; 4345; 4346; 4341. 

Padang Sidempuan : 4332. 

Palembang : 134; 135; 136; 137; 138; 139; 140; 141; 142; 143; 144; 145; 

146; 147; 148; 149; 2045; 2046. 

Palu : 2075; 2076; 2077; 2079. 
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Pariaman : 2044. 

Paritohan Balige : 4340. 

Pasuruan : 2060; 2061; 2062; 2063. 

Pekanbaru : 2039; 2040; 2041; 2042; 2043. 

Pematang Siantar : 4325; 4326. 

Pesing : 4270; 4271; 4272; 4273. 

Pontianak : 255; 256. 

Purbolinggo : 874; 875; 876; 877; 878; 879; 880; 881; 882; 883. 

Puri Eka Warna 
Kebayoran  
 

: 4587; 4588; 4589; 4590; 4591; 4592; 4593. 

Purwakarta : 1976; 1977; 1978; 1979; 1980; 1981. 

Purwokerto : 884; 885; 886; 887; 896; 897; 898; 899; 900; 901; 902; 903; 

904; 905; 906; 907; 908; 909; 910; 911; 912. 

 

Sabang : 4322; 4323; 4324. 

Sampit : 2070. 

Sanggau : 261. 

SD Mexico : 4554; 4555; 4556; 4557; 4558; 4559; 4560; 4561; 4562; 4563; 

4564; 4565; 4566; 4567; 4568; 4569; 4570; 4571; 4572; 4573. 

Sekadau : 264; 265; 266; 267. 

Sekolah Rakyat Republik 
Mexico 

: 355. 

 

Semarang : 913; 914; 915; 916; 917; 918; 919; 920; 921; 922; 923; 924; 

925; 926; 927; 928; 929; 930; 931; 932; 933; 934; 935; 936; 

937; 938; 939; 940; 941; 1063; 1064; 1065; 1066; 1067; 1401; 

1402; 1403; 1404; 1405; 1406; 1407; 1408; 1409; 1410; 1411; 

1412; 1413; 1414; 1415; 1416; 1417; 1418; 1419; 1420; 1421; 

1422; 1423; 1424; 1425; 1426; 1427; 1428; 1429; 1430; 1431; 

1432; 1433; 1434; 1435; 1436; 1437; 1438; 1439; 1440; 1441; 

1442; 1443; 1444; 1445; 1446; 1447; 1448; 1449; 1450; 1451; 

1452; 1453; 1454; 1455; 1456; 1457; 1458; 1459; 1460; 1461; 

1462; 1463; 1464; 1465; 1466; 1467; 1468; 1469; 1470; 1471; 
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1472; 1473; 1474; 1475; 1476; 1477; 1478; 1479; 1480; 1481; 

1482; 1483; 2132; 2133; 2134; 2135; 2136; 2137; 2138; 2139; 

2140; 2141; 2142; 2143; 2144; 2145; 2146; 2147; 2148; 2149; 

2150; 2151. 

Sibolga : 4327; 4328; 4329; 4330; 4331. 

Sintang : 256; 268; 270; 276; 284; 285; 293; 294. 

Sleman : 1391; 1392. 

Solo : 1035; 1036; 1037; 1061. 

Subang : 1946. 

Sukabumi : 1076; 1077; 1078; 1079; 1080; 1081; 1082; 1083; 1084; 1085; 

1086; 1087; 1088; 1089; 1090; 1091; 1092; 1093; 1094; 1095; 

1096; 1097; 1098; 1099; 1100; 1101; 1102; 1103; 1104; 1105; 

1106; 1982; 1983; 1984; 1985. 

Sumedang : 1940; 1941; 1942; 1943; 1944; 1945. 

Sungai Kapuas : 257; 258; 259. 

Surabaya : 1644; 2152; 2153; 2154; 2155; 2156; 2157; 2158; 2159; 2160; 

2161; 2162; 2163; 2164; 2165; 2166; 2167; 2168; 2169; 2170; 

2171; 2172. 

Surakarta : 1124; 4434; 4435; 4436; 4437; 4438; 4439; 4440; 4456; 4457; 

4458; 4459; 4460; 4461; 4462; 4463; 4464; 4465; 4466. 

 

Tajan : 260. 

Tanjung Balai Asahan : 4333; 4334; 4335. 

Tarakan : 2064; 2065; 2066; 2067; 2068; 2069. 

Tasikmalaya : 1947; 1948; 1949; 1950; 1951; 1952; 2601; 2602; 2603; 2604; 

2659; 2699. 

Tebing Tinggi : 4337. 

Temanggung : 2034; 2048; 2049; 2055; 2057; 2058. 
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Tenggarong : 1664; 1665; 1666; 1667; 1668; 1669; 1670; 1671; 1672; 1673; 

1674; 1675; 1676; 1677; 1678; 1679; 1680; 1681; 1682; 1683; 

1684; 1685; 1686; 1687; 1688; 1689; 1690; 1691; 1692; 1693; 

1694; 1695; 1696; 1697; 1699; 1700; 1701; 1702; 1703; 1704; 

1706; 1707; 1708; 1709; 1710; 1712; 1713; 1714; 1715; 1716; 

1717; 1718; 1720; 1721; 1723; 1725; 1726; 1727; 1728; 1729; 

1730; 1731; 1732; 1733; 1736; 1698; 1705; 1711; 1719; 1722; 

1724; 1734; 1735; 1737. 

 

Ujung Pandang : 2071; 2072; 2073. 

 

Wonosobo : 841; 842; 843; 844; 845; 846; 847; 848; 849; 850; 851; 852; 

853; 854; 2053; 2054. 

 

Yogyakarta : 2047; 2050; 2051; 2052; 2056; 2059; 2491; 2492; 2493; 2494; 

2495; 2496; 2497. 
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DAFTAR AKRONIM DAN SINGKATAN 

 

Alm. : Almarhum 

Bapindo : Bank Pembangunan Indonesia 

BBD : Bank Bumi Daya 

BDI : Bank Dagang Indonesia 

BI : Bank Indonesia 

BII : Bank Internasional Indonesia 

BNI : Bank Negara Indonesia 

BPD : Bank Pembangunan Daerah 

BPP : Badan Perencanaan dan Pengembangan  

BRI : Bank Rakyat Indonesia 

CV : Commanditaire Vennootschap 

Depkeu : Departemen Keuangan  

Dirjen : Direktur Jenderal  

Dirut : Direktur Utama 

DJBC : Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

DPR RI : Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Drs. : Doktorandus 

GKBI : Gabungan Koperasi Batik Indonesia 

GKP : Gusti Kanjeng Putri 

HUT : Hari Ulang Tahun 

IKADIN : Ikatan Advokat Indonesia 

Kabag : Kepala Bagian 
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Kabid : Kepala Bidang 

Kabiro : Kepala Biro 

Kadiv : Kepala Divisi 

Kanwil : Kantor Wilayah 

KAR : Kedaulatan Rakyat 

KGPAA : Kanjeng Gusti Adipati Arya 

KIK : Kredit Investasi Kecil  

KMKP : Kredit Modal Kerja Permanen 

KRD : Kelompok Riset dan Debat  

L.M.  : Lambung Mangkurat 

M. B. A : Master of Business Administration 

M. P. A : Master of Public Administration 

MC : Master of Ceremonies 

Menkeu : Menteri Keuangan  

Menparpostel : Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi. 

Perumtel : Perusahaan Umum Telekomunikasi 

PJS : Pejabat Sementara 

PMI : Palang Merah Indonesia 

PORBANK : Pekan Olah Raga Perbankan 

Postel : Pos dan Telekomunikasi 

PT : Perseroan Terbatas 

PWI : Persatuan Wartawan Indonesia  

RGM : Raja Garuda Mas 

S. H : Sarjana Hukum 
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SPP : Surat Persetujuan Pembayaran 

Tabanas : Tabungan Pembangunan Nasional 

UGM : Universitas Gadjah Mada  

UNPAD : Univesitas Padjadjaran 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Abdi Dalem : Orang yang mengabdikan dirinya kepada keraton dan 
raja dengan segala aturan yang ada. 
 

Bankschroef : Catok (alat untuk menjepit benda kerja atau menjepit 
sesuatu). 
 

Bankwerkerij  : Logam (mineral yang tidak tembus pandang, dapat 
menjadi penghantar panas dan arus listrik, misal besi, 
aluminium, nikel; metal) 
 

Betonijzer Wagen : Salah satu peralatan kerja di Machine Fabriek NV 
HIN GIAP NV yang memiliki dua roda dan terbuat 
dari besi yang berfungsi untuk mengangkat barang.  
 

Boutbakken : Tempat yang terbuat dari kayu yang tebal berfungsi 
untuk menyimpan barang. 
 

Cimmermaus Draadstang  : Salah satu peralatan kerja di Machine Fabriek NV 
HIN GIAP NV yang digunakan untuk memotong 
kawat 
 

Coffee Break : Istilah untuk istirahat singkat selama 10 hingga 20 
menit di hari kerja, yang merupakan waktu umum 
untuk menikmati secangkir kopi, atau teh, atau 
makanan kecil. Tradisi ini juga dapat disebut sebagai 
istirahat minum teh, atau afternoon tea. 
 

Draaierij : Ruang kerja di Machine Fabriek NV HIN GIAP NV 
yang berisi alat-alat berat yang terbuat dari baja dan 
besi 
 

Erupsi : Letusan gunung merapi.  
 

Front Office : Jaringan cabang bank yang terletak di daerah layanan 
dan departemen layanan perusahaan yang 
memberikan bantuan kepada pelanggan melalui 
telepon dan email. 
 

Geldcassette : Tempat menyimpan uang 
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Geldkist : Lemari atau kotak besi tahan api yang biasa 
dipergunakan untuk melindungi barang-barang 
berharga dari bahaya kebakaran dan 
pencurian/pembongkaran (seperti uang, surat-surat 
berharga, perhiasan, dan lain-lain).  
 

Gietoven : Peralatan yang berfungsi untuk memanaskan ataupun 
mengeringkan. 
 

Handelsmerk : Merek dagang (nama atau simbol yang diasosiasikan 
dengan produk/jasa dan menimbulkan arti 
psikologis/asosiasi). 
 

Hearing : Pertemuan yang diadakan untuk mendengarkan 
penjelasan atau pendapat seseorang yang berwenang 
mengenai pelaksanaan kegiatan dalam batas tugas 
dan kewenangannya. 
 

Kraan Coran  : Suatu proses manufaktur yang menggunakan logam 
cair dan cetakan untuk menghasilkan parts dengan 
bentuk yang mendekati bentuk geometri akhir produk 
jadi. 
 

Kroonkurk Machine : Alat pemasang tutup botol. 
 

Kruiwagen : Kereta Sorong (wahana kecil untuk membawa barang 
yang biasanya mempunyai satu roda saja). 
 

Lasserij : Bengkel Las (sebuah usaha yang bergerak dibidang 
jasa pengelasan ). 
 

Machinefabriek : Salah satu perusahaan di Surabaya yang dirikan pada 
tahun 1901 oleh B. Braat JNZ. Perusahaan ini semula 
mengkhususkan diri dalam produksi semua jenis 
mesin untuk teh dan gula.  
 

Notulis : Orang yang bertugas membuat notulas (catatan 
rapat). 
 

Petoratie Machine : Mesin jahit (peralatan mekanis atau elektromekanis 
yang berfungsi untuk menjahit). 
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Plattegrond : Rencana (rancangan, konsep, atau rangka sesuatu 
yang akan dikerjakan). 
 

Ponswerk : Salah mesin kerja di Machine Fabriek NV HIN GIAP 
NV. 
 

Reuringskamer : Ruang Pemeriksaan (tempat pemeriksaan barang 
yang telah diproduksi). 
 

Rubber Kogel : Peluru karet (proyektil yang terbuat dari karet, atau 
yang dilapisi karet, yang ditembakkan dari senjata 
api). 
 

Schavery : Ruangan kerja yang terdapat mesin-mesin berbahan 
besi dan baja. 
 

Sinden : Penyanyi wanita pada seni gamelan. 
 

Smidsonnr : Salah satu alat seperti tuas untuk menangkut batu. 
 

Spartieknipper : Salah satu peralatan kerja di Machine Fabriek NV 
HIN GIAP NV. 
 

Spin Machine : Mesin  pemutar (salah satu peralatan kerja di 
Machine Fabriek NV HIN GIAP NV yang memiliki 
roda yang berputar). 
 

Strijkijzers : Setrika (alat yang digunakan untuk menghilangkan 
kerutan dari pakaian dengan cara dipanaskan).  
 

Syndikasi : Persekutuan; gabungan (para pengusaha). 
 

Trieboekige Rahoagen : Salah satu alat kerja berbentuk segita dan terbuat dari 
baja. 
 

Verrijdbaar Loadboard  : Salah satu peralatan kerja seperti papan yang 
digunakan untuk mengangkat beban. 
 

Vulkanik : Bahan material  jatuhan yang disemburkan ke udara 
saat terjadi suatu letusan, terdiri dari batuan 
berukuran besar sampai berukuran halus. 
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Wedana : Pembantu pimpinan wilayah Daerah Tingkat II 
(kabupaten), membawahkan beberapa camat; 
pembantu bupati.  

 

 
 

 


	1.Halaman Judul-Cover-Jilid2
	2.kata pengantar foto
	2.PENGANTAR-DAFTIS-FOTO(281215)
	3.Pendahuluan-Edit-FOTO(281215)
	4.Foto-Edit-RIS-ANTO(281215)
	draft daftar (revisi 1)

	5.Indeks Nama
	6.Indeks Tempat
	7.Daftar Akronim dan Singkatan
	8.Daftar Istilah

